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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta. Karakter mandiri merupakan salah satu nilai karakter 
prioritas gerakan PPK Pemerintah. Mandiri menunjukkan sikap dan perilaku 
individu atas dasar inisiatif dan kemampuan sendiri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini meliputi PLH dan komite sekolah, pelatih, dan siswa anggota 
ekstrakurikuler panahan. Objek penelitian yaitu kegiatan latihan ekstrakurikuler 
panahan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles & 
Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tahapan pendidikan karakter 
mandiri dilakukan pelatih melalui pengenalan (terintegrasi pada teknik dan aturan 
panahan), menumbuhkan kesadaran (pemberian dukungan dan masukan positif), 
dan tahap pembiasaan perilaku mandiri yaitu bersaing (upaya mengenai target, 
aturan scoring dan penggunaan jumlah anak panah), mengambil keputusan 
(membidik dan evaluasi hasil tembakan), percaya diri (memanah tanpa keraguan), 
dan tanggung jawab (pemanasan, menyiapkan alat, pengambilan anak panah, 
menjaga keselamatan diri, serta merapikan alat). (2) Proses mewujudkan 
pendidikan karakter mandiri menggunakan strategi inkulkasi nilai, pembinaan dan 
pembiasaan, keteladanan, pengembangan keterampilan, dan fasilitasi. (3) Faktor 
pendukung terdiri dari peran sekolah dan komite, ketersediaan sarana prasarana, 
dukungan dari dalam diri siswa, dan dukungan dari orang-orang di sekitar siswa 
saat kegiatan latihan. Faktor penghambat berupa kondisi sarana dan kebiasaan 
perilaku siswa yang kurang sesuai. (4) Adanya pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler panahan dapat berdampak positif bagi 
siswa maupun sekolah. 
 
Kata kunci: pendidikan karakter mandiri, ekstrakurikuler panahan. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to describe the implementation of autonomous character 
education in the extracurricular archery activity at Puro Pakualaman PES I of 
Yogyakarta. Autonomous character is one of the priority character values of the 
government’s movement in Character Education Strengthening. Autonomy refers 
to an individual’s attitudes and behaviors on the basis of his or her own initiative 
and ability. 
The study used the qualitative descriptive approach. The research subjects 
were the personnel in charge and school committee, trainers, and students who 
were members of the extracurricular archery. The research object was the 
training activity in the extracurricular archery. The data were collected through 
observations, interviews, and documentation. They were analyzed using Miles and 
Huberman’ interactive model, consisting of data collection, data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The data trustworthiness was enhanced by 
source and technique triangulations.  
The results of the study are as follows. (1) Autonomous character 
education is implemented by trainers through introduction (integrated into 
techniques and rules of archery), awareness raising (provision of support and 
positive input), and habituation of autonomous behaviors such as competing 
(efforts to hit the target, scoring rules and use of arrows), making decisions 
(aiming at the target and evaluation of shot results), confidence (aiming at the 
target without hesitation), and responsibilities (warming up, preparing tools, 
picking up arrows, maintaining personal safety, and tidying tools). (2) The 
process of implementing autonomous character education is done through value 
inculcation, guidance and habituation, modeling, skills development, and 
facilitation. (3) The supporting factors include the roles of the school and 
committee, availability of infrastructure facilities, support from the students, and 
support from people around the students during the training activities. The 
inhibiting factors include the conditions of facilities and the students’ 
inappropriate habits and behaviors. (4) The implementation of autonomous 
character education in the extracurricular archery activity can have positive 
impacts on the students and school. 
 
Keywords: autonomous character education, extracurricular archery. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia karena 
pendidikan menjadi kebutuhan bagi manusia dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Sebagaimana Zubaedi (2011: 116) menyatakan bahwa pendidikan 
menjadi sebuah proses enkulturasi yang berfungsi mewariskan serta 
mengembangkan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Selain 
itu, pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan 
prestasi masa lalu yang sesuai dengan kehidupan bangsa masa kini dan masa yang 
akan datang. 
Pendidikan diselenggarakan untuk manusia Indonesia, sehingga manusia 
Indonesia memiliki kemampuan mengembangkan diri, meningkatkan mutu 
kehidupan, serta meningkatkan martabat diri dalam rangka mencapai tujuan 
nasional. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Berdasarkan tujuan tersebut, maka proses pendidikan tidak hanya cukup 
menekankan pada kemampuan kognitif saja, tetapi pengembangan nilai-nilai 
karakter siswa juga menjadi bagian yang penting. Hal ini selaras dengan pendapat 
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Lickona (1991: 7) yang menyatakan bahwa secara umum pendidikan memiliki 
dua tujuan, yaitu membimbing siswa untuk menjadi baik dan cerdas. 
Upaya membentuk generasi yang baik dalam hal karakter merupakan suatu 
kebutuhan mengingat permasalahan karakter saat ini semakin kompleks. Hal 
tersebut dibuktikan melalui banyaknya peristiwa yang menunjukkan krisis moral 
khususnya di kalangan anak-anak dan remaja. Sebagaimana Saptono (2011: 25) 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter amat penting bagi kaum muda 
terutama berkaitan dengan permasalahan karakter meluasnya perilaku 
menyimpang seperti: mencontek, narkoba, tindakan kekerasan, dan lain-lain. 
Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam membentuk 
generasi yang berkarakter. Hal tersebut dikarenakan pendidikan menjadi sebuah 
proses selama hidup manusia. Apabila terjadi kegagalan dalam membentuk 
karakter generasi bangsa, maka pendidikan menjadi salah satu penyebabnya. Hal 
ini didukung oleh pendapat Abidin (2012: 28-29) yang menyatakan bahwa 
pendidikan menjadi salah satu penyebab terbesar bagi gagalnya pembentukan 
insan yang cerdas dan berkarakter. Dengan demikian, pendidikan memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam membentuk generasi yang berkarakter. Oleh 
karena itu, saat ini Pemerintah menggalakkan upaya revolusi karakter bangsa 
melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang digulirkan sejak 
tahun 2016.  
Pendidikan karakter menjadi sebuah sarana dalam proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa (Samani & Hariyanto, 2013: 
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45). Demikian karakter memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan terjadi transformasi yang dapat 
mengembangkan karakter positif pada diri siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan 
pendidikan karakter yang terintegrasi baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat harus ditingkatkan. 
Peranan sekolah sebagai tempat pendidikan nilai dan karakter tidak dapat 
dihindarkan. Hal ini dikarenakan era globalisasi menjadi tantangan yang besar 
bagi sekolah untuk mengembangkan nilai-nilai karakter pada siswa sebagai calon 
generasi penerus bangsa. Sebagaimana Lickona (1991: 33) menyatakan bahwa 
pendidikan nilai di sekolah pada saat ini memiliki sebuah pandangan dasar 
bermakna luas yang mendukung perkembangan pendidikan. 
Hingga saat ini, prasyarat sekolah yang bereformasi sebenarnya masih 
berfokus pada nilai capaian akademik. Akan tetapi, sekarang kita menyadari 
bahwa perkembangan karakter juga sangatlah penting (Lickona, 1991: 35). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah harus tetap 
ditekankan agar siswa dapat berkembang secara seimbang baik dari segi 
intelektualitas maupun karakter siswa. Oleh karena itu, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud) mensosialisasikan lima nilai karakter utama 
yang bersumber dari Pancasila dalam Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK). Salah satu nilai karakter utama tersebut adalah mandiri. 
Mandiri menunjukkan sikap dan perilaku individu atas dasar inisiatif dan 
kemampuan sendiri (Majid & Andayani, 2011: 48). Nilai karakter mandiri sangat 
penting dimiliki oleh manusia karena pada hakikatnya nilai karakter tersebut 
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berkaitan dengan diri pribadi manusia. Nilai karakter mandiri dapat menjadi awal 
dari pengembangan nilai-nilai karakter yang lainnya. Oleh karena itu, nilai 
karakter mandiri harus dapat diinternalisasikan dengan baik dalam diri siswa. Hal 
tersebut dikarenakan siswa yang mandiri akan memiliki etos kerja yang baik, 
tangguh, berdaya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat (Kemendikbud, 2017). 
Permasalahan yang berhubungan dengan kemandirian di era globalisasi saat 
ini masih sering ditemui di lingkungan sekitar, termasuk di lingkungan pendidikan 
jenjang Sekolah Dasar. Tingkat kemandirian anak Sekolah Dasar masih rendah 
dan sederhana. Mereka masih memerlukan arahan serta bimbingan yang bersifat 
mendidik sembari dilatih hal-hal yang dapat mereka lakukan secara bertanggung 
jawab (Adiatmaja dkk, 2003: 88). Hal tersebut didukung berdasarkan pengamatan 
terhadap beberapa siswa Sekolah Dasar di Yogyakarta pada tanggal 10-21 
September 2017. Pengamatan menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang 
memiliki ketergantungan tinggi kepada orang lain dalam menyelesaikan tanggung 
jawab atau tugas tertentu. Selain itu, masih terdapat siswa yang kurang percaya 
diri terhadap kemampuan yang mereka miliki sehingga mereka ragu dalam 
bertindak atau mengambil keputusan secara mandiri. 
Adanya perilaku tidak mandiri tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 
permasalahan serius dalam hal pendidikan karakter mandiri. Munculnya perilaku 
tidak mandiri siswa Sekolah Dasar tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk sekolah yang berperan sebagai salah satu lingkungan pendidikan 
karakter siswa. Padahal Sekolah Dasar seharusnya mendapatkan porsi pendidikan 
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karakter yang lebih banyak. Sebagaimana Presiden Joko Widodo menyatakan 
bahwa porsi pendidikan karakter di Sekolah Dasar sebesar 70 persen 
(www.kemdikbud.go.id). Oleh karena itu, pendidikan karakter mandiri di Sekolah 
Dasar harus ditingkatkan, baik dalam ranah moral knowing, moral feeling, 
maupun moral action (Lickona, 1991: 84). Penanaman ketiga aspek moral 
tersebut dapat dilakukan secara terus-menerus melalui pembiasaan baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
Salah satu lingkup pendidikan karakter di luar proses pembelajaran dapat 
dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri berupa ekstrakurikuler. Secara 
umum, kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan untuk memfasilitasi minat dan 
bakat siswa. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai 
sarana melatih kemandirian siswa. Sebagaimana Sulistyowati (2012: 61) 
menyatakan bahwa ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan 
pengembangan diri terprogram yang secara khusus bertujuan untuk menunjang 
pendidikan peserta didik dalam mengembangkan minat, kreativitas, kompetensi, 
kemampuan sosial, kemampuan belajar, dan kemandirian.  
Berdasarkan hasil wawancara pra-research dengan salah satu guru  SD N 
Puro Pakualaman I yang saat ini menjabat sebagai PLH (Pengurus Lapangan 
Harian) sekolah pada 15 September 2017, salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang menjadi ciri khas sekolah terdapat dalam bidang olahraga yaitu panahan. 
Kegiatan ekstrakurikuler panahan menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang paling 
menonjol di sekolah tersebut. Ekstrakurikuler panahan diperuntukkan bagi siswa 
kelas III, IV, dan V. 
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Kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I menjadi salah 
satu sarana pendidikan karakter yang diupayakan sekolah dalam mencapai visi 
“unggul dalam berprestasi yang berwawasan global dan berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila, budaya luhur yang berdasarkan iman dan taqwa”. Selain memfasilitasi 
pengembangan minat dan bakat siswa, ekstrakurikuler panahan dapat menjadi 
sarana pendidikan karakter mandiri bagi siswa. Sebagaimana Jacky Chantraine 
(Prasetyo, 2010) menyatakan bahwa siswa yang melakukan ekstrakurikuler 
panahan dengan baik juga membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk selalu 
fokus pada diri sejati. Pada ekstrakurikuler panahan, siswa akan belajar fokus 
untuk mengambil keputusan saat melepaskan anak panah agar tepat sasaran. 
Dengan demikian, siswa yang fokus pada diri sejati akan membantu mereka untuk 
menjadi pribadi yang mandiri dan tangguh. 
Berdasarkan hasil wawancara pra-research dengan pelatih ekstrakurikuler 
panahan pada 14 dan 15 Desember 2017, ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta pernah menjuarai kompetisi panahan pada skala 
nasional dan berperan dalam mencetak para calon atlet panahan yang berprestasi. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh banyaknya para alumni SD N Puro Pakualaman 1 
yang menjadi atlet panahan, salah satunya atlet Prima Wisnu Wardana mahasiswa 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yang berhasil meraih 
medali emas pada ajang SEA GAMES 2017. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di sekolah tersebut kabarnya menjadi salah satu upaya untuk meneruskan 
budaya dalam Puro. Hal itu ditunjukkan melalui dukungan dari para alumni 
termasuk adik wakil Gubernur K.G.P.A.A Paku Alam X, beliau Gusti Pangeran 
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Hario Seno yang memberikan bantuan sejumlah busur panah untuk mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler panahan di sekolah tersebut. Pelatih ekstrakurikuler 
panahan juga mengatakan bahwa olahraga panahan sangat bermanfaat dalam 
pengembangan karakter siswa, terutama karakter yang berhubungan dengan diri 
siswa. Panahan dapat menjadi sarana „nata jiwa’ karena siswa dilatih untuk 
terampil dalam mengalahkan musuh yang tidak lain adalah dirinya sendiri. 
Dengan demikian, siswa dilatih bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapi 
dengan mengandalkan kekuatan yang ada dalam dirinya. Adanya pelaksanaan 
pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta tersebut perlu diungkap secara mendalam. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Mandiri dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan berikut. 
1. Terjadinya krisis moral terutama di kalangan anak-anak dan remaja. 
2. Masih banyak pendidikan di sekolah yang hanya mengedepankan pencapaian 
prestasi akademik sehingga penekanan dalam hal karakter cenderung 
diabaikan.  
3. Perilaku tidak mandiri masih sering ditemui di lingkungan sekitar, termasuk 
pada anak jenjang Sekolah Dasar seperti ketergantungan tinggi kepada orang 
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lain dalam menyelesaikan tanggung jawab atau tugas tertentu serta kurang 
percaya diri terhadap kemampuan yang mereka miliki. 
4. Adanya jadwal kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta. 
5. Adanya pelatih dan siswa anggota ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta. 
6. Tersedianya ekstrakurikuler panahan untuk pendidikan karakter siswa di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
 
C. Fokus Masalah 
Mengacu pada beberapa identifikasi masalah yang dikemukakan, maka 
peneliti memilih fokus pada salah satu permasalahan. Penelitian ini terfokus pada 
permasalahan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman 1 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah yaitu “bagaimana pelaksanaan pendidikan 
karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis bagi berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian antara lain sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah informasi dan pengetahuan 
pembaca tentang pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai wujud pengembangan berpikir dalam penerapan ilmu 
pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari selama perkuliahan. Selain 
itu, peneliti juga dilatih dalam hal keterampilan dan ketajaman untuk menggali 
sebuah informasi berdasarkan penelitian yang dilaksanakan. 
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b. Bagi Pelatih Ekstrakurikuler Panahan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi dalam mengoptimalkan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan untuk melatih serta 
mengembangkan kemandirian siswa. 
c. Bagi Guru 
Melalui penelitian ini, guru diharapkan memberi dukungan positif dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, 
guru juga dapat menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti berbagai 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, termasuk ekstrakurikuler panahan. 
d. Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini diharapkan siswa lebih termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, termasuk kegiatan ekstrakurikuler 
panahan. 
e. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat 
kebijakan dalam meningkatkan kualitas ekstrakurikuler di sekolah sebagai 
sarana pendidikan karakter bagi siswa. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka  
1. Pendidikan Karakter  
a. Hakikat Pendidikan 
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan tidak hanya sekedar 
mengembangkan aspek kecerdasan siswa secara intelektual. Namun, karakter 
siswa juga menjadi aspek penting untuk dikembangkan. 
Fadlillah & Khoirida (2013: 19) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya 
dimaknai sebagai transfer pengetahuan, tetapi pendidikan merupakan suatu bentuk 
pembimbingan dan pengembangan potensi peserta didik agar terarah dengan baik 
serta mampu tertanam menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pendidikan dalam hal ini memiliki pengertian untuk 
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri seseorang, termasuk karakter 
yang memengaruhi pembentukan kepribadian seseorang. Sebagaimana Ki Hajar 
Dewantara (Siswoyo dkk, 2013: 163) menciptakan konsep “Tringa” dalam 
pendidikan yang meliputi ngerti (kognitif), ngrasa (afektif), dan nglakoni 
(psikomotorik). Oleh karena itu, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 
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penting dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan menjadi salah 
satu faktor penentu kesempurnaan hidup manusia. Adapun dalam 
implementasinya, pendidikan untuk mencapai cita-cita dibutuhkan pengertian, 
kesadaran, dan kesungguhan dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat keselarasan antara pengertian 
pendidikan yang dirumuskan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dengan rumusan pendidikan menurut beberapa ahli. 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan sebuah proses yang harus ditempuh oleh 
seorang individu untuk mengembangkan segala potensi dalam dirinya, baik 
potensi dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Tidak dapat 
dipungkiri, bahwa pembentukan serta pengembangan karakter menjadi aspek 
yang penting dalam proses pendidikan.  
b. Hakikat Karakter 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 445) dijelaskan bahwa 
karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Berdasarkan pengertian tersebut, 
karakter menjadi ciri khas dari seorang individu. Setiap individu memiliki cara 
bersikap dan bertindak yang berbeda-beda. Hal ini selaras dengan pendapat 
Zuchdi (2009: 86) yang menyatakan bahwa karakter lebih ditekankan pada 
aplikasi nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Karakter lebih mengarah 
pada sikap dan perilaku manusia.  
Lickona (1991: 81-82) menyatakan bahwa karakter terdiri dari nilai operatif, 
nilai dalam tindakan. Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik karakter yaitu 
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pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Oleh karena itu, 
keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman karakter yang baik, 
mencintainya, dan pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik tersebut. 
Karakter terbentuk dan dikembangkan dalam waktu yang tidak singkat. 
Pembentukan karakter tentu melalui sebuah proses dan usaha. Dengan demikian, 
seorang individu dapat menerapkan nilai karakter ke dalam wujud sebuah 
tindakan sehari-hari. Hal tersebut sesuai pendapat Purwanto (2016: 10) yang 
menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui perjalanan hidup seseorang yang 
dapat dibangun oleh pengetahuan, pengalaman, serta penilaian terhadap 
pengalaman itu. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka terdapat keselarasan pendapat antar ahli 
terkait hakikat karakter. Karakter pada hakikatnya merupakan cara seseorang 
dalam bersikap dan bertindak yang dapat dibangun berdasarkan pengalaman 
selama hidupnya. Karakter memiliki 3 dimensi yaitu pengetahuan moral, sikap 
moral, dan tindakan moral. Seseorang dikatakan berkarakter apabila ketiga dimensi 
tersebut sudah terinternalisasi dengan baik dalam dirinya. 
c. Konsep Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya manusia memiliki daya-daya dinamis yang dapat berubah, 
baik berubah ke arah kebaikan maupun ke arah kejahatan. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter menjadi sebuah peluang maupun cara untuk 
menyempurnakan diri manusia (Purwanto, 2016: 10-11). Pendidikan karakter 
menjadi sebuah sarana dalam proses pemberian tuntunan kepada peserta didik 
untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 
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raga, serta rasa dan karsa (Samani & Hariyanto, 2013: 45). Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka pendidikan karakter menjadi sebuah solusi untuk mengarahkan 
peserta didik agar dapat mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang baik 
dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi melalui tri 
pusat pendidikan yaitu keluarga, masyarakat, dan sekolah. Sekolah menjadi salah 
satu sarana bagi peserta didik untuk belajar nilai-nilai karakter. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Zubaedi (2011: 116) yang menyatakan bahwa fungsi dan 
peran sekolah menjadi strategi dalam membangun karakter sehingga peserta didik 
memiliki pemahaman, penghayatan, komitmen, dan loyalitas terhadap standar 
perilaku yang konsisten berdasarkan nilai-nilai kebaikan. 
Pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan. 
Majid & Andayani (2011: 40) menyebutkan bahwa pendidikan karakter dalam 
konteks mikro berlangsung dalam suatu satuan pendidikan secara menyeluruh 
(whole school reform) yang dikelompokkan menjadi empat pilar, yaitu kegiatan 
belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah, 
kegiatan kurikuler serta ekstrakurikuler, dan keseharian di rumah dan di dalam 
masyarakat. Pendidikan karakter dalam konteks mikro di sekolah dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
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(http:/g.kabeh-ngerti.com/astromoiya/9868/index.html) 
Gambar 1. Pendidikan karakter dalam konteks mikro (Majid & 
Andayani, 2011: 40) 
 
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan karakter memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal tersebut dikarenakan pendidikan 
karakter menjadi sebuah sarana proses pemberian tuntunan kepada peserta didik 
melalui penguatan nilai karakter sehingga peserta didik mampu 
mengimplementasikan nilai karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun pendidikan karakter dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu pilar 
whole school reform yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
d. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya pendidikan karakter menjadi sebuah solusi untuk mengatasi 
permasalahan karakter bangsa. Pendidikan karakter memiliki berbagai tujuan 
dalam pengimplementasiannya. Zubaedi (2011: 18) menyebutkan bahwa 
pendidikan karakter memiliki tujuan sebagai berikut.  
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1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan. 
Sedangkan Kesuma, dkk (2011: 9) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 
karakter dalam setting sekolah antara lain sebagai berikut. 
1) Menguatkan serta mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah. 
3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Berdasarkan tujuan pendidikan karakter di atas, maka dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter memiliki tujuan luas yang terintegrasi dalam tri pusat 
pendidikan, yaitu keluarga, masyarakat, dan sekolah. Pendidikan karakter di 
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sekolah secara umum bertujuan untuk memfasilitasi penguatan serta 
pengembangan berbagai nilai karakter sehingga peserta didik dapat mewujudkan 
nilai-nilai tersebut ke dalam sebuah perilaku atau tindakan. Dengan demikian, 
sekolah juga berperan penting untuk memfasilitasi penguatan dan pengembangan 
nilai karakter mandiri peserta didik. 
e. Nilai Karakter Utama dalam Gerakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 
Pemerintah menggulirkan sosialisasi program PPK (Penguatan Pendidikan 
Karakter) sejak tahun 2016 dalam rangka membentuk karakter yang kuat peserta 
didik sebagai warga negara yang baik. Berdasarkan Kemendikbud (2017: 7-10) 
terdapat lima nilai karakter utama dalam gerakan Penguatan Pendidikan Karakter 
yaitu sebagai berikut. 
1) Religius 
Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan seseorang terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran 
agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung 
tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, 
hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Subnilai religius antara lain 
cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 
pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, 
antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, 
mencintai lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih. 
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2) Nasionalis 
Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan 
kelompok. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, 
menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan berprestasi, cinta 
tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman 
budaya, suku, dan agama. 
3) Mandiri 
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk 
merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos 
kerja (kerja keras), tangguh, tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, 
keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
4) Gotong-royong 
Nilai karakter gotong-royong mencerminkan tindakan menghargai semangat 
kerja sama dan bahu-membahu dalam menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang 
yang membutuhkan. Subnilai gotong-royong antara lain menghargai, kerja sama, 
inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-
menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap 
kerelawanan. 
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5) Integritas 
Nilai karakter integritas merupakan nilai yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 
kemanusiaan dan moral (integritas moral). Subnilai integritas antara lain 
kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, 
tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu (terutama 
penyandang disabilitas). 
Pada dasarnya kelima nilai karakter utama di atas merupakan nilai karakter 
yang saling berhubungan satu sama lain. Kelima nilai karakter utama tersebut 
dapat dijadikan sebagai acuan utama dalam pelaksanaan gerakan PPK. Sekolah 
dapat mengembangkan berbagai karakter lain yang disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa maupun sekolah. Adapun nilai karakter yang 
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah nilai karakter mandiri. 
f. Tahap-tahap Pendidikan Karakter  
Proses terbentuknya akhlak mulia siswa dalam pendidikan karakter terdapat 
beberapa tahapan yang harus dilalui. Lickona (1991: 85-100) menjelaskan 
beberapa tahapan pendidikan karakter dalam sebuah model yang dikenal dengan 
“components of good character” sebagai berikut. 
1) Moral Knowing (Pengetahuan Moral) 
Pengetahuan moral yang dimaksud merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Dimensi yang termasuk dalam 
ranah pengetahuan moral diantaranya meliputi kesadaran moral, pengetahuan 
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tentang nilai-nilai moral, pengambilan perspektif, penalaran moral, keberanian 
mengambil keputusan, dan pengetahuan diri. Pada tahap ini memiliki tujuan 
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Melalui 
pengetahuan moral ini, maka siswa harus memiliki kemampuan dalam 
membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-nilai universal.  
2) Moral Feeling (Perasaan Moral) 
Perasaan moral merupakan tahap penguatan aspek emosi siswa untuk 
menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk 
sikap yang harus dirasakan siswa yang meliputi suara hati, harga diri seseorang, 
sikap empati terhadap orang lain, perasaan mencintai kebaikan, kontrol diri, dan 
rendah hati. 
3) Moral Doing (Tindakan Moral) 
Tindakan moral merupakan hasil dari kedua komponen moral yaitu 
pengetahuan moral dan perasaan moral. Orang yang memiliki kualitas moral 
kecerdasan dan emosi yang baik akan melakukan apa yang mereka ketahui dan 
mereka rasa benar. Pada tahap tindakan moral ini terdapat tiga aspek yang 
meliputi kompetensi, keinginan, dan kebiasaan.  
Berdasarkan pendapat Lickona di atas, maka dapat dianalisis bahwa seorang 
individu dikatakan berkarakter apabila ketiga komponen tahapan yang terdiri dari 
moral knowing, moral feeling, dan moral action tersebut dapat terpenuhi. 
Demikian halnya siswa dikatakan berkarakter apabila dapat menerapkan nilai 
karakter dalam wujud tindakan atau perilaku. Pendapat Lickona tersebut juga 
selaras dengan pendapat Majid & Andayani (2011: 112-113) yang menjelaskan 
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bahwa terdapat tiga tahapan dalam pembentukan akhlak mulia yaitu sebagai 
berikut. 
1) Moral Knowing/Learning to Know 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter. Tujuan 
tahapan ini diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai 
seperti: a) siswa harus mampu membedakan nilai akhlak mulia dan akhlak tercela 
serta nilai-nilai universal; b) memahami secara logis dan rasional (bukan secara 
dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam 
kehidupan. 
2) Moral Loving/Moral Feeling 
Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 
terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru 
adalah dimensi emosional, hati, atau jiwa siswa. Guru menyentuh emosi siswa 
sehingga tumbuh kesadaran, keinginan, dan kebutuhan sehingga siswa mampu 
berkata kepada dirinya sendiri, “Iya, saya harus seperti itu…” atau “Saya perlu 
mempraktikkan akhlak ini…”. Melalui tahap ini siswa diharapkan mampu menilai 
dirinya sendiri serta mampu mengetahui kekurangan-kekurangan yang mereka 
miliki. 
3) Moral Doing/Learning to Do 
Pada tahap ini siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam perilaku 
mereka sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, 
jujur, disiplin, cinta, kasih sayang, adil serta murah hati, dan seterusnya. Adapun 
contoh atau teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. 
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Selain tahapan pembentukan karakter di atas, karakter juga dapat terbentuk 
melalui beberapa tahapan usia. Majid & Andayani (2011: 22-17) mengemukakan 
bahwa pembentukan karakter terdiri atas 6 tahapan yang berurutan sesuai usia 
yaitu sebagai berikut. 
1) Tahap pertama adalah tauhid untuk anak usia 0-2 tahun. Pada tahapan ini 
dijelaskan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan untuk mengajarkan kalimat 
“La Ilaha Illallah” kepada setiap anak yang baru bisa mengucapkan kata-kata 
sebanyak tujuh kali. Dengan demikian, kalimat tauhid menjadi ucapan 
pertama kali yang dikenal oleh anak. Dengan kata lain menjadikan suara yang 
pertama kali didengar oleh anak berupa pengetahuan tentang keesaan Allah. 
2) Tahap kedua adalah membentuk adab untuk usia 5 sampai 6 tahun. Tahapan 
ini meliputi jujur, mengenal antara benar dan yang salah, mengenal antara 
yang baik dan yang buruk, serta mengenal mana yang diperintahkan, misalnya 
aturan dalam beragama. 
3) Tahap ketiga adalah melatih tanggung jawab diri untuk anak usia 7 sampai 8 
tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan kewajiban shalat, melatih 
melakukan hal yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi secara mandiri, serta 
dilatih untuk selalu tertib dan disiplin. Pada tahap ini, hal-hal yang berkaitan 
dengan kebutuhan sendiri harus sudah dilaksanakan. Implikasinya adalah 
berbagai aktivitas yang dilakukan secara mandiri seperti makan sendiri, mandi 
sendiri, berpakaian sendiri, dan sebagainya. 
4) Tahap keempat adalah membentuk sikap kepedulian untuk anak usia 9-10 
tahun. Pada tahap ini, anak-anak akan diajarkan untuk peduli terhadap orang 
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lain terutama teman-teman sebaya, dilatih untuk menghargai dan menghormati 
hak orang lain, mampu bekerja sama dengan teman, dan menolong orang lain. 
5) Tahap kelima adalah membentuk kemandirian untuk anak usia 11 sampai 12 
tahun. Pada tahap ini, anak sudah mulai dilatih untuk membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk serta belajar menerima risiko sebagai bentuk 
konsekuensi apabila melanggar aturan. 
6) Tahap keenam adalah membentuk sikap bermasyarakat untuk anak usia 13 
tahun ke atas. Pada tahap ini anak sudah dilatih untuk memiliki kesiapan 
bergaul di masyarakat dengan berbekal pengalaman yang telah dilalui anak 
sebelumnya. Jika anak mampu melaksanakan dengan baik, maka pada tahap 
selanjutnya hanya diperlukan penyempurnaan dan pengembangan. 
Berdasarkan ke enam tahap pendidikan karakter berdasarkan tahapan usia di 
atas, maka dapat diketahui bahwa pembentukan karakter mandiri dilakukan pada 
tahap kelima yaitu usia 11-12 tahun. Meskipun demikian, anak dapat dilatih untuk 
belajar mandiri sejak tahap ketiga yaitu mulai usia 7-8 tahun. Hal ini dikarenakan 
pada tahap tersebut anak mulai belajar untuk melakukan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan dirinya secara mandiri, misalnya makan sendiri, mandi 
sendiri, berpakaian sendiri, dan sebagainya.  
g. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Karakter 
Penginternalisasian dan pengembangan nilai-nilai karakter kepada peserta 
didik membutuhkan proses yang cukup panjang. Dalam proses pelaksanaan 
pendidikan karakter terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter tersebut. Zahruddin & Sinaga 
24 
 
(Zubaedi, 2011: 177-178) menyatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan 
pendidikan karakter dapat dipengaruhi faktor dari dalam diri manusia (insting) 
dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya seperti milieu (lingkungan), 
pendidikan, dan aspek warotsah. 
1) Faktor insting (naluri)  
Faktor insting (naluri) merupakan sesuatu yang melekat dalam diri manusia. 
Zubaedi (2011: 178) mengemukakan bahwa insting adalah seperangkat tabiat 
yang dibawa manusia sejak lahir yang dapat menjadi motivator penggerak 
lahirnya tingkah laku. Oleh karena itu, insting dapat memengaruhi berbagai 
macam sikap serta perilaku yang berbeda-beda. 
2) Faktor adat atau kebiasaan 
Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan, misalnya berpakaian, makan, tidur, dan olahraga (Zubaedi, 2011: 179). 
Dengan demikian, kebiasaan anak dalam bertindak atau merespon suatu tindakan 
di lingkungan sekitar dapat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan 
karakter. 
3) Faktor keturunan (warotsah/heredity) 
Keturunan dapat memengaruhi karakter atau tindakan seseorang. 
Sebagaimana Zubaedi (2011: 181) menyatakan bahwa sifat-sifat asasi anak 
merupakan pantulan dari sifat-sifat asasi orang tuanya. Secara umum sifat tersebut 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu sifat jasmaniyah (sifat kekuatan dan 
kelemahan fisik) dan sifat rohaniah (insting). 
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4) Faktor mileu atau lingkungan 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi seseorang dalam bersikap dan 
bertindak adalah faktor mileu atau lingkungan tempat seseorang berada. Zubaedi 
(2011: 182-183) mengemukakan bahwa secara umum mileu dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu lingkungan alam dan lingkungan pergaulan. 
Lingkungan alam tempat manusia tinggal yang memengaruhi tingkah laku 
seseorang misalnya dapat dilihat dari perbedaan budaya antara orang yang tinggal 
di pegunungan dan di pantai. Sedangkan lingkungan pergaulan dapat diamati 
berdasarkan lingkungan interaksi antar manusia, misalnya lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas, secara umum faktor yang memengaruhi 
pembentukan dan pengembangan karakter dapat berasal dari dalam maupun dari 
luar individu. Kedua faktor tersebut menjadi faktor yang tidak dapat dipisahkan 
dari peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri individu (insting, 
adat/kebiasaan, dan keturunan) dan faktor eksternal yang berasal dari luar 
individu (lingkungan alam dan lingkungan pergaulan). 
2. Pendidikan Karakter Mandiri 
a. Konsep Pendidikan Karakter Mandiri 
Mandiri merupakan salah satu nilai karakter yang menjadi prioritas gerakan 
dalam PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) yang disosialisakan oleh 
Pemerintah. Fathurrohman, dkk (2013: 79) menyebutkan bahwa mandiri termasuk 
nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. Sedangkan (Naim, 2012: 
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164) menjelaskan bahwa seseorang yang mandiri terbiasa berhadapan dengan 
tantangan dan hambatan. Dengan demikian, nilai karakter mandiri menjadi nilai 
karakter dasar yang penting karena individu harus mampu bertindak sesuai 
kemampuan yang ia miliki dengan berbagai tantangan dan hambatan. Hal tersebut 
juga selaras dengan Kemendikbud (2017) yang menyatakan bahwa mandiri 
diartikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dan 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, 
mimpi, dan cita-cita. 
Nilai karakter mandiri harus dapat diinternalisasikan dan dikembangkan 
kepada anak baik di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Sekolah 
sebagai salah satu sarana pendidikan karakter memiliki tanggung jawab dalam 
penguatan karakter mandiri peserta didik sebagai bagian dari proses pendewasaan. 
Sebagaimana Nanang & Romie (Mukodi & Burhanudin, 2014: 85) menyatakan 
bahwa kondisi mandiri bagi peserta didik diartikan sebagai proses mendewasakan 
diri yaitu dengan tidak bergantung pada orang lain untuk mengerjakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Dengan kemandirian, peserta didik dituntut untuk 
mengerjakan semua tanggung jawab dengan usahanya sendiri dan bukan orang 
lain. 
Mandiri dan kemandirian merupakan dua hal yang saling berkaitan satu 
sama lain. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 625), mandiri 
termasuk kata sifat yang diartikan dalam keadaan dapat berdiri sendiri, tidak 
bergantung pada orang lain; sejak kecil ia sudah biasa sehingga bebas dari 
ketergantungan pada orang lain. Sedangkan kemandirian termasuk kata benda 
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yang diartikan sebagai keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Oleh karena itu, seorang individu dapat dikatakan memiliki kemandirian 
apabila ia sudah mampu bersikap dan bertindak mandiri dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut selaras dengan Desmita (2009: 184) yang mengemukakan 
bahwa kemandirian menuntut suatu kesiapan individu, baik kesiapan fisik maupun 
emosional untuk mengatur serta melakukan aktivitas atau tanggung jawabnya 
sendiri tanpa banyak bergantung pada orang lain. 
Kemandirian bukan berarti tidak membutuhkan orang lain, tetapi dalam 
kebersamaan itulah seseorang dituntut untuk mandiri (Indah.I, dkk, 2003: 88). 
Dengan demikian, orang yang mandiri tidak berarti bersifat egois dan tidak 
membutuhkan orang lain. Akan tetapi, tanggung jawab mandiri dalam 
kebersamaan dengan orang lain menuntut seseorang untuk mandiri. Hal tersebut 
juga selaras dengan pendapat Mukodi & Burhanudin (2014: 85) yang menjelaskan 
bahwa kemandirian peserta didik diwujudkan melalui kemampuannya dalam 
mengambil keputusan sendiri tanpa adanya pengaruh dari orang lain. Pengambilan 
keputusan terjadi di dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus membuat 
prediksi ke depan, memilih salah satu di antara dua pilihan atau lebih, membuat 
estimasi (prakiraan) mengenai frekuensi prakiraan yang terjadi (Suharman, 2005: 
194). 
Orang yang mandiri adalah orang yang cukup diri (self-sufficient), yaitu 
orang yang mampu berpikir dan bertindak secara independen, tidak perlu bantuan 
orang lain, tidak menolak risiko, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
(Mustari, 2014: 78). Dengan demikian, seseorang yang mandiri akan percaya pada 
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keputusannya sendiri serta dapat menangani masalah-masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan pengertian tersebut, kemandirian memiliki arti yang luas. Bahkan 
rasa percaya diri menjadi bagian dari kemandirian. Mustari (2014: 78) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa mandiri mempunyai konsep yang lebih luas 
daripada percaya diri. Jika percaya diri berhubungan dengan kemampuan-
kemampuan dan sifat-sifat spesifik yang dimiliki seseorang, maka mandiri lebih 
merujuk pada percaya diri seseorang dalam sumber-sumber yang ada pada dirinya 
untuk berhadapan dengan situasi apapun. Oleh karena itu, seseorang yang mandiri 
juga dituntut untuk bertindak tanpa keraguan karena keraguan dalam bertindak 
menunjukkan bahwa seseorang tidak percaya diri. Sebagaimana Tuloli & Ismail 
(2016: 40) menyatakan bahwa manusia yang kehilangan kepercayaan terhadap 
dirinya sendiri selalu mengalami keraguan dalam bertindak. 
Pada dasarnya perilaku mandiri peserta didik dapat dideskripsikan dalam 
beberapa pengertian berikut. 
1) Sering bersikap dan berperilaku atas dasar inisiatif dan kemampuan sendiri 
dan menghindari diri dari sikap ketergantungan pada orang lain. 
2) Terbiasa bersikap dan berperilaku atas dasar inisiatif, kemampuan dan 
tanggung jawab sendiri, menghindarkan diri dari sikap ketergantungan pada 
orang lain, dan mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain. 
3) Selalu bersikap dan berperilaku yang lebih mengandalkan terhadap inisiatif, 
kemampuan dan bertanggung jawab pada diri sendiri secara konsekuen dan 
menghindari diri dari sikap ketergantungan pada orang lain (Fathurrohman 
dkk, 2014: 135). 
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Sedangkan Gea, dkk (2002: 145) menuliskan bahwa anak yang memiliki 
kepribadian mandiri memiliki ciri-ciri berikut. 
1) percaya diri, 
2) mampu bekerja sendiri, 
3) menguasai keahlian dan keterampilan sesuai dengan kerjanya, 
4) menghargai waktu, dan 
5) tanggung jawab, 
Desmita (2009: 185-186) menyatakan bahwa kemandirian ditandai dengan 
ciri-ciri sebagai berikut. 
a) memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri,  
b) mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi, 
c) memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan 
d) bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Berdasarkan uraian di atas, mandiri menjadi salah satu nilai karakter yang 
penting untuk diinternalisasikan kepada peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta 
didik harus memiliki kemampuan untuk mengatur kehidupannya dan orang-orang 
yang berada di bawah tanggungjawabnya kelak di masa yang akan datang. Pada 
hakikatnya sebelum seseorang mampu mengatur hidup orang lain, maka ia harus 
mampu mengatur dirinya sendiri terlebih dahulu. Sebagaimana sebuah hadits yang 
menyatakan „Mulailah dari dirimu sendiri’. Dalam rangka mewujudkan 
kemandirian siswa, maka pendidikan karakter mandiri menjadi upaya yang dapat 
diterapkan. Adapun nilai karakter mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini 
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merupakan sikap dan perilaku peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 
menyelesaikan berbagai tugas serta tanggung jawabnya dengan usaha sendiri dan 
tidak mudah bergantung pada orang lain. Indikator mandiri dalam penelitian yang 
dilaksanakan mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Desmita (2009: 
185-186).  
b. Bentuk-bentuk Nilai Karakter Mandiri 
Nilai karakter mandiri yang terinternalisasi dengan baik dalam diri 
seseorang akan menjelma menjadi sebuah kemandirian baik dalam bersikap 
maupun bertingkah laku. Kemandirian seseorang dapat dilihat dari berbagai 
bentuk. Robert Havighurst (Desmita, 2009: 186) menyebutkan bahwa 
kemandirian terbagi atas tiga bentuk sebagai berikut. 
1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak 
tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain. 
2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 
tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain. 
3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi. 
4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan 
orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain. 
Sedangkan Steiberg (Desmita, 2009: 186-187) menyebutkan bahwa 
kemandirian dibedakan menjadi tiga aspek sebagai berikut. 
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1) Kemandirian emosional, yaitu aspek kemandirian yang menyatakan perubahan 
kedekatan hubungan emosional antar individu, seperti hubungan emosional 
siswa dengan guru atau orang tuanya. 
2) Kemandirian tingkah laku, yaitu suatu kemampuan untuk membuat 
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya 
secara bertanggung jawab. 
3) Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang 
benar dan salah, tentang apa yang penting, dan apa yang tidak penting. 
Berdasarkan bentuk-bentuk kemandirian yang telah dipaparkan oleh 
beberapa ahli di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat berbagai aspek dan 
bentuk dari kemandirian. Secara umum, terdapat persamaan pendapat antara 
pendapat Robert Havighurst dan Steiberg. Meskipun demikian, penelitian ini lebih 
berfokus pada bentuk kemandirian sosial, kemandirian intelektual, dan 
kemandirian tingkah laku. Hal tersebut dikarenakan bentuk-bentuk kemandirian 
tersebut dapat diamati dalam perilaku siswa selama pelaksanaan kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakulaman I Yogyakarta. 
c. Strategi Pendidikan Karakter Mandiri 
Keberhasilan pendidikan karakter dapat dipengaruhi oleh strategi yang 
diterapkan dalam pengimplementasiannya. Strategi dapat diartikan sebagai usaha 
untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan 
(Kurniasih & Sani, 2017: 60). Strategi pendidikan karakter mandiri diperlukan 
sebagai usaha yang dilakukan untuk menanamkan sekaligus mengembangkan 
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nilai karakter mandiri bagi siswa. Dengan demikian, penggunaan strategi akan 
lebih mempermudah untuk mencapai tujuan yang telah dikehendaki. 
Terdapat berbagai macam strategi dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Whitley (Samani & Hariyanto, 2013: 144) mengemukakan bahwa berkaitan 
dengan metodologi, strategi secara umum yang diimplementasikan pada 
pelaksanaan pendidikan karakter di negara-negara Barat antara lain meliputi 
strategi pemanduan (cheerleading), pujian dan hadiah (praise-and-reward), 
definisikan dan latihkan (define-and-drill), penegakan disiplin (forced-formality), 
dan perangai bulan ini (traits of the month). Beberapa strategi pendidikan karakter 
tersebut dapat diimplementasikan dalam rangka pendidikan karakter mandiri yang 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.  
Setiap pelaksanaan kegiatan atau program dalam rangka pendidikan karakter 
siswa, sekolah dapat menggunakan berbagai macam strategi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan maupun karakteristik siswa. Strategi tersebut dapat 
berpengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai. Oleh karena itu, strategi pelatih 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan merupakan salah satu bentuk nyata kegiatan yang dilakukan secara rutin 
dan berkelanjutan. Berdasarkan Kurniasih & Sani (2017: 80-123) strategi dalam 
pendidikan karakter secara umum meliputi: 1) inkulkasi nilai, 2) pembinaan, 3) 
keteladanan, 4) pengembangan keterampilan akademik dan sosial, dan 5) 
fasilitasi. 
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1) Inkulkasi nilai 
Strategi inkulkasi merupakan strategi yang berlawanan dengan indoktrinasi. 
Pengembangan nilai-nilai karakter pada siswa dapat dibangun melalui 
pemahaman dan kesadaran diri untuk menjadi lebih baik. Nilai-nilai yang disadari 
dan dilaksanakan sebagai budi pekerti pada dasarnya dapat diperoleh melalui 
proses yang berjalan selama hidup manusia. Pada penerapannya, guru harus 
memahami perbedaan kecerdasan, keterampilan, dan ketangkasan siswa, 
sebagaimana perbedaan temperamen dan wataknya. Ada yang memiliki 
temperamen tenang, mudah gugup, atau grogi. Ada pula yang mudah paham 
dengan isyarat saja. Oleh karena itu, inkulkasi yang disertai metode keteladanan 
kepada siswa menjadi cara terbaik untuk mengatasi berbagai masalah. 
2)  Strategi pembinaan 
Upaya menjadikan seorang anak didik yang memiliki karakter yang baik 
diperlukan pembinaan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Dalam 
mewujudkan karakter mulia pada diri anak tidaklah mudah karena menyangkut 
kebiasaan hidup. Melalui pembiasaan, maka seseorang akan memiliki komitmen 
yang kuat pada dirinya. Oleh karena itu, pembinaan akan berhasil hanya melalui 
usaha yang keras dan kesabaran pendidik serta dukungan dari orang tua dan 
masyarakat. 
3) Strategi keteladanan 
Proses pendidikan karakter membutuhkan pemodelan atau pemberian 
teladan sebagai salah satu strategi yang penting. Hal tersebut dikarenakan karakter 
merupakan perilaku, bukan pengetahuan. Dengan demikian, untuk 
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menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, maka pendidik 
harus meneladankan bukan hanya sekedar mengajarkan pengetahuan. Pada 
dasarnya mendidik karakter sangat bergantung pada keikhlasan seorang pendidik 
untuk memberikan contoh teladan kepada peserta didiknya. Pada penerapan 
strategi keteladanan, terdapat dua jenis keteladanan yaitu keteladanan internal dan 
keteladanan eksternal. Keteladanan internal yaitu pemberian contoh yang 
dilakukan oleh pendidik sendiri. Sedangkan keteladanan eksternal yaitu 
pemberian contoh yang baik dari para tokoh yang diteladani. 
4) Strategi pengembangan keterampilan akademik dan sosial 
Terdapat berbagai macam keterampilan (soft skills) yang diperlukan agar 
seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut sehingga berperilaku 
bermoral dalam masyarakat. Keterampilan tersebut secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
mengatasi masalah. Kedua keterampilan tersebut dapat berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan seseorang yang dapat dipercaya. 
5) Fasilitasi 
Fasilitasi dapat melatih subjek didik untuk mengatasi berbagai masalah 
tertentu. Bagian terpenting dalam strategi fasilitasi adalah memberikan 
kesempatan kepada subjek didik dalam mengambil keputusan. Kegiatan fasilitasi 
juga memberi kesempatan kepada subjek didik untuk menyusun pendapat dan 
mengingatkan kembali hal-hal yang perlu disimak. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek didik dalam pelaksanaan strategi fasilitasi dapat membawa 
dampak positif pada perkembangan kepribadian peserta didik. 
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Berdasarkan strategi pelaksanaan pendidikan karakter yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli di atas, peneliti menganalisis bahwa terdapat beberapa strategi 
yang dapat diterapkan dalam mendidik karakter mandiri siswa. Meskipun 
demikian, peneliti lebih berfokus pada strategi pendidikan karakter berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan oleh Kurniasih & Sani (2017: 80-123). Dengan 
demikian, mengacu pada pendapat tersebut peneliti dapat menggali penggunaan 
strategi pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 
a.  Pengertian Ekstrakurikuler 
Wiyani (2013: 108) mengemukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan 
tersebut dapat dilakukan di dalam maupun di luar sekolah untuk memperluas 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau 
aturan-aturan agama serta norma-norma sosial dalam rangka membentuk insan 
yang paripurna. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar 
pembelajaraan di kelas. Hal tersebut didukung oleh pengertian ekstrakurikuler 
berdasarkan Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yang 
menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 
kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 
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Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu kegiatan yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan kepribadian siswa. Melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah, siswa dapat mengembangkan berbagai nilai karakter dalam dirinya. 
Sebagaimana Nurgiyantoro (2008: 138) menyatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk memperluas 
pengetahuan siswa, mengembangkan nilai-nilai atau sikap, dan menerapkan 
secara lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan 
dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Proses belajar melalui 
pengalaman tersebut berperan dalam mengembangkan sikap serta keterampilan 
siswa. Sebagaimana Nawawi (Wiyani, 2013: 109) mengatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah pengalaman langsung yang dikendalikan oleh sekolah 
untuk membentuk pribadi seutuhnya. Hal tersebut disebabkan bentuk kegiatan 
belajar mengajar melalui tatap muka tidak cukup memberi ruang dan waktu bagi 
siswa untuk dapat mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan uraian di atas, kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dalam 
penelitian ini diartikan sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa di luar jam 
pelajaran dalam kelas. Ekstrakurikuler menjadi sebuah kegiatan di luar kurikulum 
tertulis di sekolah. Ekstrakurikuler berperan untuk mengembangkan pengetahuan, 
nilai-nilai, sikap, dan keterampilan siswa. 
b. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sebagai kegiatan yang terstruktur 
memiliki beberapa fungsi dan tujuan. Dalam Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 
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2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah disebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi 
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir. 
1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mendukung perkembangan personal siswa melalui perluasan minat, 
perkembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan 
karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial siswa. 
Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan 
internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang 
proses perkembangan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan 
kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi 
siswa. 
4)  Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir siswa melalui pengembangan kapasitas. 
Sedangkan tujuan kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan Permendikbud RI 
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah adalah untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian siswa secara optimal 
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dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan 
rumusan tujuan ekstrakurikuler tersebut, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
memfasilitasi pengembangan berbagai aspek baik pengetahuan, sikap dan 
kepribadian, maupun keterampilan siswa. Selain itu, tujuan ekstrakurikuler juga 
disebutkan secara eksplisit untuk pengembangan kemandirian siswa. Tujuan 
tersebut juga selaras dengan pendapat Sulistyowati (2012: 61) yang menjelaskan 
bahwa ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan pengembangan diri 
terprogram yang secara khusus bertujuan untuk menunjang pendidikan peserta 
didik dalam mengembangkan minat, kreativitas, kompetensi, kemampuan sosial, 
kemampuan belajar, dan kemandirian. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler di atas, maka dapat 
diketahui bahwa terdapat berbagai fungsi dan tujuan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Tidak dapat dipungkiri, bahwa fungsi dan tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler juga berperan dalam mengembangkan sikap dan 
kepribadian siswa. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler berperan penting 
dalam pendidikan karakter mandiri siswa.  
c. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki jenis yang beranekaragam dan 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Dalam Permendikbud RI Nomor 62 
Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah disebutkan bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat 
berbentuk Krida, Karya Ilmiah, Latihan/olah bakat/prestasi, Keagamaan, dan jenis 
lainnya. 
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1) Krida, seperti Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), Palang 
Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar 
Bendera (Paskibra), dan lainnnya; 
2) Karya Ilmiah, seperti Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya; 
3) Latihan olah-bakat latihan olah-minat, seperti pengembangan bakat olahraga, 
seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi informasi dan 
komunikasi, rekayasa, dan lainnya; 
4) Keagamaan, seperti pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis Al-
Qur‟an; atau 
5) Bentuk kegiatan lainnya. 
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas juga didukung dengan pendapat 
Saputra (1998: 23-29) yang mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler 
berdasarkan ketersediaan infrastruktur berupa sumber daya manusia dan sarana 
prasana sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat meliputi: 1) 
pengembangan minat bakat, 2) kegiatan rekreasi dan waktu luang, 3) program 
keagamaan, 4) program politik dan sosial, 5) program pusat belajar, program 
ekonomi, 6) program budaya, 7) program informasi atau kegiatan yang tidak 
diorganisasi, dan 8) program olahraga. 
Berdasarkan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas, ekstrakurikuler 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ekstrakurikuler dalam bentuk latihan 
olah-bakat latihan olah-minat atau program olahraga. Bentuk ektrakurikuler 
tersebut terdapat pada pengembangan keterampilan olahraga berdasarkan minat 
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dan bakat siswa. Adapun jenis olahraga yang dimaksud dalam penelitian adalah 
olahraga panahan.  
d. Mekanisme Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 
Berdasarkan pelaksanaan Kurikulum 2013, kegiatan ekstrakurikuler 
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu kegiatan ekstrakurikuler wajib dan 
kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
didasarkan pada mekanisme yang ditetapkan oleh Permendikbud RI Nomor 62 
Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah. Adapun mekanisme pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1) Pengembangan 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib yang dikembangkan oleh satuan pendidikan 
yaitu pendidikan Kepramukaan bagi peserta didik SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 
dan SMK/MAK. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan diselenggarakan oleh satuan 
pendidikan sesuai bakat dan minat peserta didik. Pengembangan ekstrakurikuler 
pilihan tersebut dapat dilakukan melalui tahapan: a) analisis sumber daya yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, b) identifikasi 
kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik, c) menetapkan bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan, d) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau 
menyalurkan ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya, dan e) menyusun 
Program Kegiatan Ekstrakurikuler.  
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2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dirancang di awal tahun 
pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah/madrasah. Jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut diatur agar tidak menghambat pelaksanaan 
kegiatan intra dan kokurikuler. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan secara lancar. 
3) Penilaian 
Kinerja peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler harus mendapat 
penilaian dan dideskripsikan dalam raport. Kriteria keberhasilannya meliputi 
proses dan pencapaian kompetensi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipilihnya. Penilaian tersebut dilakukan secara kualitatif. Adapun penelitian 
ini tidak membahas terkait penilaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
panahan. Hal tersebut dikarenakan kondisi pelaksanaan kegiatan latihan yang 
belum lama aktif kembali mengakibatkan pelatih belum mencantumkan penilaian 
dalam raport sekolah. Meskipun demikian, kegiatan latihan tetap berlangsung 
cukup lancar di lapangan. 
4) Evaluasi 
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengukur ketercapaian 
tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan dalam perencanaan satuan 
pendidikan. Satuan pendidikan diharapkan dapat melakukan evaluasi pada setiap 
indikator yang sudah tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan hasil 
evaluasi tersebut, maka satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan rencana 
tindak lanjut pada kegiatan berikutnya. Adapun penelitian ini tidak membahas 
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terkait penilaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara eksplisit. Hal 
tersebut dikarenakan kondisi kegiatan ekstrakurikuler baru aktif kembali. 
Pembahasan terkait evaluasi pihak sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan terdapat pada peran sekolah sebagai faktor pendukung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta. 
5) Daya dukung 
Daya dukung pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
a) Kebijakan Satuan Pendidikan 
Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kewenangan 
dan tanggung jawab penuh dari satuan pendidikan. Dengan demikian, 
pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan kebijakan 
satuan pendidikan yang ditetapkan dalam rapat satuan pendidikan dengan 
melibatkan komite sekolah/madrasah baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
b) Ketersediaan Pembina 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus didukung dengan ketersediaan 
pembina. Satuan pendidikan dapat bekerja sama dengan pihak lain untuk 
memenuhi kebutuhan pembina. 
c) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan ketersediaan sarana dan 
prasarana pendukung. Sarana pendukung adalah segala kebutuhan fisik, sosial, 
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dan kultural yang diperlukan untuk mewujudkan proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. Sedangkan prasarana pendukung dapat meliputi lahan, 
gedung/bangunan, prasarana olahraga, prasarana kesenian, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian mekanisme kegiatan ekstrakurikuler di atas, maka dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah termasuk Sekolah Dasar 
harus melalui berbagai tahapan. Tahapan tersebut bertujuan sebagai salah satu 
tolak ukur ketercapaian pelaksanaan ekstrakurikuler. Selain itu, daya dukung juga 
menjadi bagian yang penting dalam menunjang sejauh mana keterlaksanaan 
ekstrakurikuler di sekolah. Kebijakan satuan pendidikan menjadi daya dukung 
utama yang sangat kuat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah. Adapun 
dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada mekanisme tahapan 
„pelaksanaan ekstrakurikuler‟. Kajian penelitian ini tidak termasuk pada kegiatan 
perencanaan, penilaian, maupun evaluasi. Hal tersebut dikarenakan kondisi 
kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I saat ini masih 
dalam proses pengaktifan kembali.   
e. Pihak-pihak yang Terlibat dalam Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah disebutkan 
bahwa terdapat pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah antara lain sebagai berikut. 
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1) Satuan Pendidikan 
Kepala sekolah/madrasah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan pembina 
ekstrakurikuler, berperan dalam mewujudkan keunggulan ragam kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan sumber daya yang dimiliki sekolah. 
2) Komite Sekolah/Madrasah 
Sebagai mitra sekolah memberikan dukungan, saran, dan kontrol dalam 
mewujudkan keunggulan ragam kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Orang Tua 
Memberikan kepedulian dan komitmen penuh terhadap keberhasilan kegiatan 
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat pihak-
pihak yang terlibat dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Keterlibatan berbagai pihak tersebut secara langsung ataupun tidak langsung 
dapat berperan dalam mendukung penguatan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler.  
4. Kegiatan Ekstrakurikuler Panahan di Sekolah Dasar 
a. Sejarah dan Jenis Panahan di Indonesia 
Pada dasarnya, memanah merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan masyarakat zaman dahulu. Panah menjadi salah satu jenis senjata 
paling tua yang digunakan oleh manusia. Kemungkinan panahan dikenal sejak 
50.000 tahun yang lalu atau bahkan lebih tua dari itu (Tim Rexa Pustaka, 2016: 
109). Panahan dikatakan sebagai salah satu jenis olahraga prestasi melalui proses 
atau perjalanan yang sangat panjang. Mula-mula panahan digunakan manusia 
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sebagai alat untuk mempertahankan diri dari serangan bahaya binatang liar, 
sebagai alat mencari makan, alat untuk berburu, alat untuk senjata perang, dan 
kemudian berperan sebagai alat olahraga baik sebagai olahraga rekreasi atau 
prestasi (Pelana & Oktafiranda, 2017: 4).  Berdasarkan Rahmani (2014: 67-68) 
dapat diketahui bahwa sejarah panahan disebut sebagai salah satu cabang olahraga 
adalah sebagai berikut. 
1) Pada tahun 2.100 hinga 1.600 SM panahan menjadi senjata utama bagi setiap 
negara untuk berperang. 
2) Penggagas pertama panahan sebagai cabang olahraga prestasi adalah Raja 
Charles II dari Inggris. Pada tahun 1844, Inggris menyelenggarakan 
perlombaan panahan tingkat nasional pertama di bawah naungan GNAS 
(Grand National Archery Society). 
3) Pada tahun 1879 Amerika menyelenggarakan kejuaraan nasional pertamanya 
di Chicago. Setelah itu, panahan semakin berkembang sebagai cabang 
olahraga dan menular ke berbagai negara lain, termasuk di Indonesia. 
Berdasarkan sejarah panahan di atas, maka dapat dikatakan bahwa panahan 
menjadi cabang olahraga prestasi semenjak tahun 1844. Hal tersebut ditandai 
dengan adanya perlombaan panahan tingkat nasional pertama oleh Inggris. 
Setelah itu, panahan semakin berkembang di berbagai negara termasuk negara  
Indonesia.  
Olahraga panahan berkaitan dengan pengambilan keputusan (Pelana & 
Oktafiranda (2017: 114). Olahraga panahan telah berkembang sebagai olahraga 
akurasi (ketepatan), dimulai dari organisasi panahan di Indonesia yang terbentuk 
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pada tanggal 12 Juli 1953 di Daerah Istimewa Yogyakarta atas prakarsa Sri 
Pakualam VIII (Pelana & Oktafiranda, 2017: 3). Saat ini panahan juga dijadikan 
sebagai cabang olahraga yang dilatihkan di berbagai jenjang pendidikan formal. 
Pelatihan panahan pada jenjang pendidikan formal di sekolah biasanya berbentuk 
kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya ekstrakurikuler panahan di Sekolah Dasar. 
Sedangkan ditinjau dari jenisnya, terdapat beberapa jenis panahan di 
Indonesia. Olahraga panahan yang dikenal di Indonesia terbagi menjadi tiga 
nomor yaitu: a) nomor tradisional dengan busur kayu utuh yang dilakukan di luar 
ruangan dalam posisi duduk dan sasaran menyesuaikan, b) nomor nasional dengan 
busur dari kayu dan bambu dengan peraturan sama dengan nomor internasional, 
dan c) nomor internasional (Tim Rexa Pustaka, 2016: 111). Berdasarkan jenis 
olahraga panahan tersebut, maka disini peneliti tidak membatasi jenis olahraga 
panahan yang diteliti pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Peneliti 
menyesuaikan dengan jenis olahraga panahan yang dilaksanakan pada kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
b. Konsep Ekstrakurikuler Panahan di Sekolah Dasar 
Panahan merupakan salah satu jenis olahraga yang cukup populer di 
Indonesia. Panahan adalah sebuah kegiatan menggunakan busur dan anak panah 
untuk menembak satu tujuan dengan jarak tertentu (Rahmani, 2014: 68). Dengan 
demikian, olahraga panahan tidak banyak menuntut gerak namun dilakukan 
dengan penuh konsentrasi. 
Panahan adalah salah satu cabang olahraga yang menggunakan busur dan 
anak panah. Dalam permainan ini, setiap pemain harus mampu menembakkan 
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anak panahnya mengenai sasaran yang telah ditentukan (Husni dkk,1990: 294). 
Dengan demikian, dalam melakukan olahraga panahan seseorang dituntut untuk 
mengambil keputusan secara mandiri kapan saat yang tepat untuk menembakkan 
anak panah. 
Panahan menjadi salah satu bentuk olahraga yang dapat dilaksanakan oleh 
berbagai usia, termasuk anak usia Sekolah Dasar. Anak laki-laki maupun 
perempuan dapat melaksanakan olahraga panahan. Anak usia Sekolah Dasar dapat 
menjadikan olahraga panahan sebagai aktifitas yang menyenangkan. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Barret (1997: 12) yang menyatakan bahwa panahan 
merupakan aktifitas yang menyenangkan, tidak membatasi usia, jenis kelamin, 
serta termasuk olahraga rekreasi dan perintang waktu.  
Berdasarkan pengertian di atas, panahan merupakan salah satu cabang 
olahraga yang menggunakan busur dan anak panah. Pelaksanaan panahan 
membutuhkan konsentrasi tinggi agar anak panah dapat mencapai sasaran yang 
tepat. Dalam penelitian ini, panahan diartikan sebagai salah satu bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler dalam bidang olahraga yang dilaksanakan di Sekolah Dasar. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler panahan tersebut dilakukan di luar jam pembelajaran 
berdasarkan kurikulum tertulis di sekolah.  
5. Ekstrakurikuler Panahan di Sekolah Dasar sebagai Sarana Pendidikan 
Karakter Mandiri Siswa 
Ekstrakurikuler panahan menjadi salah satu kegiatan untuk memfasilitasi 
pengembangan minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler panahan di 
Sekolah Dasar dapat memberikan manfaat baik secara fisik maupun emosional 
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siswa. Manfaat panahan secara emosional terutama berkaitan dengan 
pembentukan serta pengembangan karakter siswa. Sebagaimana Barret (1997: 13) 
mengemukakan bahwa kemampuan seseorang dalam memegang busur dan anak 
panah dapat memberikan kepuasan tersendiri, kebanggaan, harga diri, dan rasa 
percaya diri.  
Ekstrakurikuler panahan dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan karakter 
mandiri bagi siswa. Hal tersebut didukung oleh pendapat Jacky Chantraine 
(Prasetyo, 2010) yang menyatakan bahwa siswa yang melakukan ekstrakurikuler 
panahan dengan baik juga membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk selalu 
fokus pada diri sejati. Prasetyo (2010) juga mengemukakan bahwa melalui 
ekstrakurikuler panahan, seseorang dapat melihat masalah dengan lebih cepat dan 
lebih jelas serta dapat menyelesaikan masalah dengan tepat dan cepat. Pemanah 
harus mengambil keputusan yang tepat sesaat sebelum melepaskan panahnya ke 
sasaran ketika terjadi angin. Dengan demikian, pada ekstrakurikuler panahan 
siswa akan belajar fokus untuk mengambil keputusan saat melepaskan anak panah 
agar tepat sasaran. Siswa yang fokus pada diri sejati maka akan membantu mereka 
untuk menjadi pribadi yang mandiri dan tangguh.  
Pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan dapat 
dilakukan melalui pelaksanaan latihan rutin ektrakurikuler panahan di Sekolah 
Dasar. Panahan yang merupakan jenis olahraga individu menuntut siswa untuk 
melakukan setiap kegiatan secara mandiri, termasuk dalam melakukan scoring. 
Ismaryati (Prasetyo, 2010) menjelaskan bahwa sistem penilaian dalam panahan 
juga mengajarkan pemanah untuk jujur karena scoring tidak dilakukan oleh wasit 
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atau juri, tetapi dilakukan sendiri oleh pemanah. Dalam proses kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan, terdapat berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa. Rahmani (2014: 68-69) mengemukakan bahwa terdapat sembilan teknik 
dasar dalam memanah khususnya memanah non tradisional diantaranya yaitu 
sebagai berikut. 
a) Stand (sikap berdiri), terdapat empat stand dalam panahan yaitu open square, 
stand, close stand, dan oblique stand. 
b) Nocking (memasang ekor panah), merupakan gerakan menempatkan ekor 
panah pada tali tempat anak panah dimasukkan pada tali busur. 
c) Extend (mengangkat busur), merupakan gerakan mengangkat busur dan 
bersiap menarik tali busur sejajar dengan bahu. 
d) Drawing (menarik tali busur), merupakan gerakan menarik tali busur sampai 
menyentuh bagian dagu, bibir, atau hidung. Tali ditarik oleh tiga jari yang 
terdiri dari jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis. 
e) Anchoring (menjangkarkan atau menempatkan lengan penarik), merupakan 
gerakan menempatkan tangan yang digunakan untuk menarik, semua jari 
berada tepat di bawah dagu. Pandangan harus tetap fokus, tidak terganggu 
oleh busur atau apapun. Terdapat dua cara dalam menjangkarkan lengan, yaitu 
penjangkaran di tengah dan penjangkaran di samping. Penjangkaran di tengah 
yaitu tali menyentuh pada bagian tengah hidung, bibir, dan dagu. Sedangkan 
penjangkaran di samping yaitu tali menyentuh pada bagian samping hidung, 
bibir, dan dagu. 
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f) Tighten (menahan sikap memanah), merupakan gerakan menahan sikap 
memanah beberapa saat setelah anchoring sebelum melepaskan anak panah. 
Pada bagian ini dibutuhkan kekuatan otot yang bagus agar dapat menahan 
posisi sampai fokus pada sasaran. 
g) Aiming (membidik), merupakan gerakan mengarahkan pandangan pada titik 
alat pembidik pada titik sasaran. 
h) Release (melepaskan anak panah), merupakan gerakan melepas anak panah 
dari tali busur. Terdapat dua cara untuk melepaskan anak panah, yaitu dead 
release dan active release. Dead release yaitu posisi ketika tangan tetap di 
bawah dagu setelah jari melepaskan anak panah. Sedangkan active release 
yaitu posisi setelah anak panah dilepaskan tangan bergerak ke belakang 
menelusuri leher dan dagu pemanah. 
i) After hold (menahan sikap setelah memanah), merupakan suatu keadaan 
mempertahankan sikap memanah sesaat setelah anak panah melesat 
meninggalkan busur. 
Sedangkan berdasarkan Moerdjipto, dkk (1990: 46) menjelaskan beberapa 
teknik dalam olahraga Jemparingan sebagai jenis panahan tradisional sebagai 
berikut. 
a) Para peserta dalam keadaan sikap duduk bersila menghadap ke arah sassaran 
dengan posisi badan menyamping kiri terhadap sasaran. 
b) Setelah melihat ke arah sasaran, peserta memegang busur dengan tangan kiri. 
c) Tangan kanan mengambil sepucuk anak panah, nyenyep/ujung anak panah 
dipasang pada grap. 
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d) Meletakkan jari-jari telunjuk dan jari tengah pada kanan kiri nyenyep. 
e) Tangan kiri busur diangkat ke atas secara horizontal atau sedikit vertikal 
(posisi busur miring) sembari jari-jari menarik tali busur, sehingga bedor 
terletak persis di tengah cengkolak. 
f) Setelah diperkirakan searah sasaran lalu anak panah dilepaskan. 
g) Anak panah dapat menuju ke arah sasaran secara lurus ataupun secara nduduk. 
Dapat di atas sasaran, di bawah, di kiri, di kanan, ataupun tepat pada sasaran. 
Apabila mengenai kepala merah bernilai 3, sedangkan apabila mengenai 
bendera putih bernilai 1. 
Berdasarkan kedua teknik panahan baik jenis non tradisional dan tradisional 
di atas, maka dapat diketahui bahwa secara umum terdapat persamaan gerakan 
dan pola memanah yang dilakukan. Perbedaannya terdapat pada posisi pemanah, 
yaitu posisi berdiri pada jenis panahan non tradisional dan posisi duduk bersila 
pada jenis panahan tradisional. Kedua jenis panahan tersebut sama-sama memiliki 
target sasaran.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang menjadi referensi dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk memperkuat posisi 
penelitian. Peneliti hanya mengambil 2 hasil penelitian yang dianggap berkaitan 
baik dari sisi jenis penelitian maupun kajian teori. Adapun penelitian-penelitian 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
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1. Penelitian Yudik Prasetyo (2010) yang berjudul “Pengembangan 
Ekstrakurikuler Panahan di Sekolah sebagai Wahana Membentuk Karakter 
Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ekstrakurikuler panahan 
terdapat banyak pembelajaran atau tantangan yang dihadapi oleh siswa baik 
diri sendiri, lawan, maupun lingkungan. Tujuan akhir ekstrakurikuler panahan 
terletak dalam peranannya sebagai wadah untuk penyempurnaan watak 
sekaligus sebagai wahana untuk memiliki dan membentuk kepribadian yang 
kuat serta sifat yang mulia pada diri siswa. Penelitian tersebut mendukung 
penelitian yang dilaksanakan terkait pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang dilaksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai pendidikan karakter 
dalam ekstrakurikuler panahan. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 
karakter yang diteliti yakni mandiri serta objek dan tempat yang digunakan 
untuk penelitian. 
2. Penelitian Eka Dwi Larasati (2016) yang berjudul “Pendidikan Karakter 
Mandiri melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al-Muhajirin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter 
kemandirian yang ditanamkan untuk mewujudkan pendidikan karakter 
mandiri di antaranya adalah sikap disiplin, tidak menggantungkan orang lain, 
keberanian, kepercayaan diri, solutif atau mampu mengambil keputusan, dan 
bertanggung jawab. Kegiatan pramuka yang berperan dalam mewujudkan 
pendidikan karakter mandiri pada siswa yaitu a) kegiatan latihan rutin, b) 
kegiatan berkemah, c) Lomba Tingkat, dan d) Jambore. Penelitian tersebut 
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mendukung penelitian yang dilakukan dalam hal pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilaksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai pendidikan 
karakter mandiri. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan tempat 
yang digunakan untuk penelitian. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. Adapun 
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tahapan-tahapan pendidikan karakter mandiri dalam pelaksanaan 
kegiatan latihan rutin ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana strategi pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta sebagai 
sarana pendidikan karakter mandiri siswa? 
4. Bagaimana dampak dari pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam 
kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini disebut penelitian deskriptif karena penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam 
kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
Sedangkan disebut pendekatan kualitatif karena data yang dikumpulkan dalam 
penelitian berupa keterangan data fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung 
secara eksak matematis. Sebagaimana Moleong (2007: 6) menegaskan bahwa 
pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang ditinjau dari segi pemaparan data 
atau informasi. Pada penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan informasi 
dan data, menyusun, mengklarifikasi, serta menganalisis secara deskriptif atau apa 
adanya. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta yang 
terletak di Jalan Harjowinatan 15B Purwokinanti, Pakualaman, kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi di tempat tersebut karena 
SD N Puro Pakualaman 1 mengemban visi terkait pendidikan karakter. Selain itu, 
SD tersebut juga memiliki komitmen yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan sebagai salah satu upaya meneruskan budaya dalam Puro.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sejak tanggal 27 Januari 2018 hingga 13 Maret 
2018.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data kualitatif merupakan kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti 
dokumen dan sumber data lain merupakan data tambahan (Moleong, 2007: 157). 
Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif terdapat dua jenis sumber data yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 
oleh peneliti. Sumber data primer dapat berbentuk kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai secara langsung oleh peneliti (Moleong, 
2007: 157). Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari beberapa subjek 
penelitian yang berperan sebagai informan utama. Penentuan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive. Teknik purposive merupakan teknik pengambilan 
sumber data dengan pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu atau berhubungan tentang pencarian data yang diharapkan (Sugiyono, 
2016: 301). Dengan demikian, subjek yang dianggap dapat memberikan informasi 
sesuai dengan fokus penelitian sudah ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti.  
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Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) PLH (Pengurus Lapangan Harian) Sekolah 
PLH sekolah dipilih menjadi subjek penelitian karena terdapat pergantian 
kepala sekolah. PLH  sekolah menggantikan peran sementara kepala sekolah. 
Dengan demikian, PLH sekolah berperan penting sebagai pengambil 
kebijakan-kebijakan harian sekolah, termasuk kegiatan ekstrakurikuler 
panahan.  
b) Pelatih Ekstrakurikuler Panahan 
Pelatih ekstrakurikuler panahan dipilih menjadi subjek penelitian karena 
pelatih berhubungan secara langsung dengan siswa dalam proses kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Selain itu, pelatih ekstrakurikuler panahan juga lebih 
memahami bagaimana peran ekstrakurikuler panahan sebagai sarana 
pendidikan karakter mandiri bagi siswa.  
c) Siswa anggota Ekstrakurikuler Panahan 
Siswa anggota ekstrakurikuler panahan dipilih menjadi subjek penelitian 
karena siswa tersebutlah yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler panahan 
secara langsung. Peneliti melakukan wawancara terhadap 2 siswa kelas IV 
yang selalu terlibat aktif dari awal sampai akhir proses latihan panahan. 
Alasan peneliti memilih kedua siswa tersebut dikarenakan peneliti berasumsi 
bahwa kedua siswa tersebut sudah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler panahan 
secara konsisten selama beberapa tahun. Selain itu, kedua siswa tersebut sudah 
menunjukkan perilaku mandiri dalam kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan 
dengan cukup baik. 
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d) Komite Sekolah 
Komite sekolah dipilih menjadi subjek penelitian karena komite memiliki 
andil serta tanggung jawab dalam keterlaksanaan ekstrakurikuler panahan di 
sekolah. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder disebut juga dengan sumber data kedua. Sumber data 
kedua berperan sebagai sumber data pendukung sumber data utama. Moleong 
(2007: 159) menyebutkan bahwa ada sumber kedua selain kata tindakan yaitu 
sumber tertulis. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari foto kegiatan 
ektrakurikuler panahan dan berbagai arsip atau dokumen kegiatan ekstrakurikuler 
panahan yang berkaitan dengan pendidikan karakter mandiri di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta. Dengan demikian, adanya sumber data sekunder 
tersebut diharapkan dapat memperluas dan memperdalam informasi yang 
diperoleh peneliti terkait pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
interview (wawancara), dan dokumentasi. 
a. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
kegiatan pengamatan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
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terhadap pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman 1 Yogyakarta. Adapun data yang digali 
melalui observasi tersebut secara umum meliputi tahapan pendidikan karakter 
mandiri, strategi pendidikan karakter mandiri, dan faktor pendukung serta 
penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan sebagai sarana 
pendidikan karakter mandiri siswa. 
Adapun teknik observasi menggunakan teknik observasi moderat. Peneliti 
datang ke tempat kegiatan ekstrakurikuler panahan dan peneliti melakukan 
observasi partisipatif hanya dalam beberapa kegiatan. Peneliti terkadang ikut serta 
dalam kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Melalui observasi moderat tersebut, 
peneliti diharapkan dapat memperoleh data yang lebih lengkap dan objektif.  
b. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data atau 
informasi terkait pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman 1 Yogyakarta. Adapun data 
yang digali melalui wawancara tersebut secara umum meliputi: tahapan 
pendidikan karakter mandiri, strategi pendidikan karakter mandiri, dan faktor 
pendukung serta penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan 
sebagai sarana pendidikan karakter mandiri siswa. Wawancara dilakukan secara 
semiterstruktur dengan responden terdiri dari PLH sekolah, pelatih 
ekstrakurikuler panahan, anggota komite sekolah, dan siswa anggota 
ekstrakurikuler panahan. Wawancara semiterstruktur dilakukan peneliti dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang berisi garis-garis besar pertanyaan atau 
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permasalahan yang akan ditanyakan. Melalui pedoman wawancara tersebut, 
peneliti dapat mengembangkan pertanyaan secara lebih luas dan bebas. Dengan 
demikian, peneliti dapat memperoleh informasi mendalam terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen yang 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2016: 326). Adapun teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 
dalam penelitian ini berbentuk gambar berupa kumpulan foto kegiatan 
ekstrakurikuler panahan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Selain itu, data juga berbentuk 
dokumen-dokumen sekolah dan surat kabar terkait kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman. Dokumen yang terkumpul menjadi pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri, yang dapat 
bertindak sebagai alat adaptif serta responsif. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan berdasarkan temuan di lapangan 
(Sugiyono, 2016: 306). Selain itu, peneliti juga dibantu dengan instrumen lembar 
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observasi, pedoman wawancara, alat perekam data, dan catatan lapangan dalam 
proses pengumpulan data di lapangan.  
Kisi-kisi instrumen mengacu pada rumusan masalah dan pertanyaan 
penelitian berdasarkan pendapat beberapa para ahli diantaranya yaitu: tahapan 
pendidikan karakter mandiri mengacu pada indikator mandiri berdasarkan 
pendapat Desmita (2009: 185-186) dan tahapan pembentukan karakter 
berdasarkan Majid & Andayani (2011: 112-113), strategi pendidikan karakter 
mandiri berdasarkan pendapat Kurniasih & Sani (2017: 80-123), dan faktor 
pendukung serta penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan 
sebagai sarana pendidikan karakter mandiri berdasarkan Permendikbud RI Nomor 
62 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menegah serta pendapat Zahruddin & Sinaga (Zubaedi, 2011: 177-178).  
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Aspek Sub Aspek Indikator 
W 
O D 
PLH PP K S 
A. Tahapan 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter 
mandiri 
dalam 
kegiatan 
latihan rutin 
ekstrakuriku
ler panahan 
1. Memiliki 
hasrat bersaing 
untuk maju 
demi kebaikan 
dirinya sendiri 
a. Moral Knowing/Learning 
to Know 
- PP K S PP, S Dokumen arsip prestasi 
ekstrakurikuler panahan 
siswa  b. Moral Feeling/Moral 
Loving 
- PP K S PP, S 
c. Moral Doing/Learning to 
Do 
- PP K S PP, S 
2. Mampu 
mengambil 
keputusan dan 
inisiatif untuk 
mengatasi 
masalah  
a. Moral Knowing/Learning 
to Know 
- PP K S PP, S 
b. Moral Feeling/Moral 
Loving 
- PP K S PP, S 
c. Moral Doing/Learning to 
Do 
- PP K S PP, S 
3. Memiliki 
kepercayaan 
diri dalam 
melaksanakan 
latihan 
a. Moral Knowing/Learning 
to Know 
- PP K S PP, S  
b. Moral Feeling/Moral 
Loving 
- PP K S PP, S 
c. Moral Doing/Learning to 
Do 
- PP K S PP, S 
4. Bertanggung 
jawab atas apa 
yang dilakukan 
secara mandiri 
a. Moral Knowing/Learning 
to Know 
- PP K S PP, S 
b. Moral Feeling/Moral 
Loving 
- PP K S PP, S 
c. Moral Doing/Learning to 
Do 
- PP K S PP, S 
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Aspek Sub Aspek Indikator 
W 
O D 
PLH PP K S 
B. Strategi 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter 
mandiri 
dalam 
kegiatan 
ekstrakuriku
ler panahan 
1. Inkulkasi nilai 
mandiri 
a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
- PP K S PP, S Dokumen arsip catatan 
khusus pelatih dan data 
ketercapaian peserta 
ekstrakurikuler panahan 
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
- PP K S PP, S 
2. Pembinaan 
atau 
pembiasaan 
mandiri 
a. Memberikan tanggung 
jawab mandiri kepada siswa 
- PP K S PP, S 
b. Membiasakan siswa 
berperilaku sesuai aturan  
- PP K S PP, S 
3. Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian diri 
- PP K S PP, S 
b. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian peralatan 
panahan 
- PP K S PP, S 
4. Pengembangan 
keterampilan 
akademik dan 
sosial 
Mengembangkan keterampilan 
siswa mengatasi masalah secara 
mandiri 
- PP K S PP, S  
5. Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan 
nilai karakter mandiri siswa 
 
 
 
 
 
 
- PP K S PP, S 
 
Lanjutan Tabel 
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Aspek Sub Aspek Indikator 
W 
O D 
PLH PP K S 
C. Faktor 
pendukung 
dan 
penghambat 
pelaksanaan 
kegiatan 
esktrakuriku
ler panahan 
sebagai 
sarana 
pendidikan 
karakter 
mandiri bagi 
siswa 
1. Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan 
a. Peran Sekolah PLH PP K - PP, S Dokumen faktor 
pendukung dan 
penghambat 
b. Peran Komite PLH PP K - K 
c. Sarana dan prasarana PLH PP K - PP, S 
2. Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pendidikan 
karakter 
mandiri dalam 
kegiatan 
esktrakurikuler 
panahan 
a. Pendukung PLH PP K - PP, S 
b. Penghambat PLH PP K - PP, S 
Keterangan : 
PLH = PLH (Pengurus Lapangan Harian) Sekolah  O = Observasi 
PP = Pelatih Panahan      W = Wawancara 
K = Komite Sekolah      D = Dokumentasi 
S = Siswa  
Lanjutan Tabel 
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a. Lembar Observasi 
Teknik observasi menggunakan lembar observasi sebagai instrumen 
pengumpulan data. Lembar observasi berupa daftar tabel yang berisi pokok-pokok 
bahasan yang akan diteliti. Pokok-pokok bahasan tersebut dijabarkan dari kisi-kisi 
instrumen lembar observasi yang dikembangkan berdasarkan pertanyaan 
penelitian.  
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi 
Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
A. Tahapan 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter 
mandiri dalam 
kegiatan 
latihan rutin 
ekstrakurikuler 
panahan 
1. Memiliki hasrat bersaing 
untuk maju demi kebaikan 
dirinya sendiri 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
Observasi proses kegiatan dalam 
latihan panahan yang menunjukkan 
indikator perilaku mandiri 1 b. Moral Feeling/Moral Loving 
c. Moral Doing/Learning to Do 
2. Mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif 
untuk mengatasi masalah  
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
Observasi proses kegiatan dalam 
latihan panahan yang menunjukkan 
indikator perilaku mandiri 2 
 
b. Moral Feeling/Moral Loving 
c. Moral Doing/Learning to Do 
3. Memiliki kepercayaan diri 
dalam melaksanakan 
latihan 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
Observasi proses kegiatan dalam 
latihan panahan yang menunjukkan 
indikator perilaku mandiri 3 b. Moral Feeling/Moral Loving 
c. Moral Doing/Learning to Do 
4. Bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukan secara 
mandiri 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
Observasi proses kegiatan dalam 
latihan panahan yang menunjukkan 
indikator perilaku mandiri 4 b. Moral Feeling/Moral Loving 
c. Moral Doing/Learning to Do 
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Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
B. Strategi 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter 
mandiri dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
panahan 
1. Inkulkasi nilai mandiri a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
Observasi penerapan strategi 
pelatih dalam memberikan 
penguatan/motivasi/penghargaan 
dan pemahaman pelatih terhadap 
perbedaan perilaku mandiri siswa 
 
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
2. Pembinaan atau 
pembiasaan mandiri 
a. Memberikan tanggung jawab 
mandiri kepada siswa 
Observasi penerapan strategi 
pelatih dalam memberikan 
tanggung jawab dan membiasakan 
siswa berperilaku sesuai aturan 
 
b. Membiasakan siswa berperilaku 
sesuai aturan  
3. Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan dan 
kerapian diri 
Observasi penerapan strategi 
pelatih dalam memberikan 
keteladan dalam hal kebersihan diri 
dan kerapian peralatan panahan  
 
b. Mendidik dalam kebersihan dan 
kerapian peralatan panahan 
4. Pengembangan 
keterampilan akademik 
dan sosial 
Mengembangkan keterampilan siswa 
mengatasi masalah secara mandiri 
Observasi penerapan strategi 
pelatih dalam mengembangkan 
keterampilan siswa dalam 
mengatasi masalah secara mandiri  
 
5. Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan nilai 
karakter mandiri siswa 
Observasi penerapan strategi 
pelatih dalam memfasilitasi 
pengembangan nilai karakter 
mandiri siswa  
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Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
C. Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan 
sebagai sarana 
pendidikan 
karakter 
mandiri siswa 
1. Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
ekstrakurikuler panahan 
a. Peran Sekolah Observasi faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan latihan 
ekstrakurikuler panahan 
b. Peran Komite 
c. Sarana dan prasarana 
2. Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 
karakter mandiri dalam 
kegiatan esktrakurikuler 
panahan 
a. Pendukung Observasi faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan karakter 
mandiri dalam kegiatan latihan 
esktrakurikuler panahan 
b. Penghambat 
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b. Pedoman Wawancara 
Pelaksanaan teknik wawancara menggunakan pedoman wawancara sebagai 
alat untuk mengumpulkan data. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-
pertanyaan wawancara yang bersifat semiterstruktur sehingga data dapat 
dikumpulkan secara komprehensif. Pertanyaan-pertanyaan wawancara disusun 
berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dilakukan expert judgement kepada 
ahli yang bersangkutan. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara adalah sebagai 
berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Aspek Sub Aspek Indikator 
Point Garis Besar Pertanyaan 
PLH PP K S 
A. Tahapan 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter mandiri 
dalam kegiatan 
latihan rutin 
ekstrakurikuler 
panahan 
1. Memiliki hasrat 
bersaing untuk maju 
demi kebaikan dirinya 
sendiri 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
- 1 (a1, 
a2) 
1 (a1, 
a2) 
1, 2 
b. Moral Feeling/Moral Loving - 1b 1b 3 
c. Moral Doing/Learning to Do - 1c 1c 4 
2. Mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif 
untuk mengatasi 
masalah  
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
- 2 (a1, 
a2) 
2 (a1, 
a2) 
5, 6 
b. Moral Feeling/Moral Loving - 2b 2b 7 
c. Moral Doing/Learning to Do - 2c 2c 8 
3. Memiliki kepercayaan 
diri dalam 
melaksanakan latihan 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
- 3 (a1, 
a2) 
3 (a1, 
a2) 
9, 10 
b. Moral Feeling/Moral Loving - 3b 3b 11 
c. Moral Doing/Learning to Do - 3c 3c 12 
4. Bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukan 
secara mandriri 
a. Moral Knowing/Learning to 
Know 
- 4 (a1, 
a2) 
4 (a1, 
a2) 
13,14 
b. Moral Feeling/Moral Loving - 4b 4b 15 
c. Moral Doing/Learning to Do - 4c 4c 16 
B. Strategi 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter mandiri 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
panahan 
1. Inkulkasi nilai mandiri a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
- 5 5 17 
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
- 6 6 18 
2. Pembinaan atau 
pembiasaan mandiri 
a. Memberikan tanggung jawab 
mandiri kepada siswa 
 
- 7 7 19 
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Aspek Sub Aspek Indikator 
Point Garis Besar Pertanyaan 
PLH PP K S 
b. Membiasakan siswa 
berperilaku sesuai aturan  
 
- 8 8 20 
3. Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian diri 
- 9 9 21 
b. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian peralatan panahan 
- 10 10 22 
4. Pengembangan 
keterampilan akademik 
dan sosial 
Mengembangkan keterampilan 
siswa mengatasi masalah secara 
mandiri 
- 11 11 23 
5. Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan nilai 
karakter mandiri siswa 
- 12 12 24 
 
C. Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan sebagai 
sarana 
pendidikan 
karakter mandiri 
siswa 
1. Faktor pendukung dan 
penghambat 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler panahan 
a. Kebijakan Sekolah 1 13 13 - 
b. Peran Komite 2 14 14 - 
c. Sarana dan prasarana 3 15, 16 15, 16 - 
2. Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 
karakter mandiri dalam 
kegiatan 
esktrakurikuler panahan 
a. Pendukung - 17 17 25, 26 
b. Penghambat - 18 18 
Lanjutan Tabel 
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c. Alat Perekam Data 
Instrumen berupa alat perekam data merupakan instrumen yang 
memanfaatkan alat pendokumentasian berupa kamera digital. Alat tersebut 
digunakan untuk mendokumentasikan data baik data yang berupa dokumen, 
gambar, maupun rekaman dokumen sekolah.  
d. Catatan Lapangan 
Blogan & Biklen (Moleong, 2007: 209) menyebutkan bahwa catatan 
lapangan merupakan catatan tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, dialami, 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif . Dengan demikian, adanya catatan lapangan dapat membantu 
peneliti untuk memperoleh data yang lebih lengkap. 
 
E. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah teknik mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2016: 328). Triangulasi 
sumber dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik wawancara. Adapun sumber dapat terdiri dari PLH sekolah, pelatih 
ekstrakurikuler panahan, anggota komite, dan siswa. 
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2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik merupakan penggunaan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2016: 
327). Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Selanjutnya membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis mengikuti model analisis 
interaktif Miles & Huberman. Sebagaimana Miles & Huberman (Sugiyono, 2016: 
334-343) menjelaskan bahwa model analisis interaktif memiliki empat tahap yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Secara umum keempat tahap analisis interaktif di atas dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Komponen dalam analisis data interaktif Miles & Huberman 
(Sugiyono, 2016: 335) 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan proses yang dilakukan peneliti dalam 
mengumpulkan data di lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan 
di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. 
2. Reduksi data 
Pada tahap reduksi data ini, peneliti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema serta pola 
data. Reduksi data digunakan peneliti untuk melakukan analisis yang tajam 
sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Peneliti memfokuskan 
data sesuai dengan tujuan penelitian yaitu terkait pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta.  
3. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan peneliti dengan cara mendeskripsikan data dalam 
bentuk tulisan (narasi) dan tabel. Melalui penyajian data, peneliti 
mengorganisasikan data sehingga lebih mudah dipahami. Data yang disajikan 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta.  
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah data yang terkumpul sudah dianggap cukup memadai, maka peneliti 
mencoba mengambil kesimpulan sementara. Kesimpulan terakhir akan diambil 
peneliti apabila data dianggap benar-benar lengkap. Kesimpulan menjawab 
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 27 Januari sampai 13 Maret 2018. 
Lokasi penelitian adalah SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. SD N Puro 
Pakualaman I berdiri sejak tanggal 14 April 1944 mempunyai sejarah yang cukup 
panjang. Berawal dari proses mengajar di Puro Pakualaman pada tahun 1931 
dengan nama Sekolah Rakyat. Sekolah Rakyat yang terletak tepat di timur Puro 
Pakualam menjadi cikal bakal SD N Puro Pakualaman I. Pada tahun 1975 SD N 
Puro Pakualaman I dipindahkan di Jalan Harjowinatan 15B Purwokinanti, 
Pakualaman, kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta sampai sekarang. 
Lokasi sekolah cukup strategis, tidak terlalu jauh dari jalan raya, serta dekat 
dengan rumah penduduk. 
Secara umum, SD N Puro  Pakualaman I memiliki fisik yang baik. Gedung 
sekolah berdiri di tanah seluas 956 m2 yang terdiri dari satu lantai. SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta memiliki 6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru SBK, 1 
guru olahraga, 1 petugas Tata Usaha, dan 1 penjaga sekolah. Sarana dan prasarana 
yang terdapat di sekolah cukup memadai. Sekolah ini memiliki 1 ruang kepala 
sekolah, satu ruang guru, dan 6 ruang kelas. Selain itu, sekolah juga memiliki 
fasilitas perpustakaan, ruang UKS, mushola, dan kantin sekolah.  
Ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta merupakan 
salah satu jenis kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler panahan dilaksanakan untuk melestarikan 
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panahan sebagai peninggalan budaya dari almarhum Pakualam VIII. Panahan 
yang dimaksud berbentuk tradisional (Jemparingan) maupun panahan nasional. 
Latihan panahan dilaksanakan di lapangan Krestalan Puro Pakualaman yang 
terletak tepat di timur Puro Pakualam. Kegiatan latihan biasanya dilaksanakan 
sekitar pukul 16.00-17.30 WIB. 
Kondisi ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I saat ini sedang 
berada pada proses pengaktifan kembali. Hal tersebut dikarenakan terdapat 
kendala terkait pengeluaran peralatan panahan sehingga pelaksanaan kegiatan 
latihan rutin sedikit terhambat pada tahun 2017. Akan tetapi, ketika peneliti terjun 
di lapangan pada akhir Januari 2018, kegiatan latihan sedikit demi sedikit mulai 
dilaksanakan dalam rangka menyiapkan delegasi peserta pada acara perlombaan 
Jemparingan nasional tanggal 11 Februari 2018. Jumlah siswa yang mengikuti 
kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan tidak menentu Meskipun demikian, 
terdapat 2 siswa yang mengikuti kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan secara 
konsisten baik sebelum perlombaan maupun setelah perlombaan Jemparingan 
tersebut. Sedangkan pelatih kegiatan ektrakurikuler panahan terdiri dari 3 orang 
pelatih yang melatih siswa secara bergantian. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada proses kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Selama kegiatan 
penelitian dilakukan, diperoleh beberapa data terkait tahapan pelaksanaan 
pendidikan karakter mandiri dalam ekstrakurikuler panahan, strategi pelaksanaan 
pendidikan karakter mandiri yang diterapkan oleh pelatih, serta faktor pendukung 
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dan penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler panahan sebagai sarana pendidikan 
karakter mandiri bagi siswa. Data hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data hasil penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Tahapan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Pelaksanaan Kegiatan Latihan 
Rutin Ekstrakurikuler Panahan 
Berdasarkan informasi yang diungkapkan oleh pelatih, filosofi pada panahan 
dapat melahirkan karakter pada diri seseorang. Adapun pernyataan pelatih terkait 
filosofi panahan adalah sebagai berikut. 
“Pamenthanging cipta, menthang itu sambil membidik, cipta „mata‟, 
memaneng itu memang sepele, tapi kalau diresapi, dirasakan itu, menarik 
tali, menahan bidikan, membidik supaya menjadikan anak panah itu tepat 
sasaran itu bener-bener fokus, itu menimbulkan, melahirkan karakter 
seseorang” (wwc/Pelatih/08 Februari 2018). 
 
Filosofi dari panahan di atas menunjukkan bahwa panahan merupakan salah satu 
jenis olahraga yang berperan terhadap pembentukan karakter seseorang. Setiap 
gerakan memanah yang dilakukan membutuhkan konsentrasi yang baik agar anak 
panah dapat mengenai sasaran dengan tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh data 
dan informasi terkait tahapan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada 
proses kegiatan dalam latihan panahan. Adapun data yang dipaparkan adalah 
sebagai berikut. 
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a. Melatih kemampuan bersaing siswa untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri 
1) Moral Knowing/Learning to Know 
Tahapan pendidikan karakter mandiri indikator pertama dalam tahap moral 
knowing menunjukkan bahwa melalui ekstrakurikuler panahan siswa dapat belajar 
mengetahui cara bersaing yang sehat demi kemajuan dirinya sendiri. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui penggalan wawancara yang diungkapkan oleh pelatih 
ekstrakurikuler panahan sebagai berikut. 
 “Kalau itu jelas, bersaing dengan sehat. Karena disitu untuk meningkatkan 
sportivitas sebagai calon atlet supaya dia bersaingnya secara sehat.” 
(Yn/wwc/1a1/13 Februari 2018) 
 
Selain itu, diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu 
anggota komite bahwa siswa dapat belajar mengetahui cara bersaing yang sehat 
pada kegiatan ekstrakurikuler panahan (Ps/wwc/15 Februari 2018). Siswa juga 
memberikan pernyataan yang demikian. Siswa menyatakan bahwa mereka belajar 
bersaing selama kegiatan latihan panahan (Siswa/wwc/1/17 Februari 2018). 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam memberikan pemahaman kepada siswa terkait bagaimana cara bersaing 
yang sehat. Pelatih memberikan pemahaman tentang teknik yang benar pada saat 
proses latihan untuk mengurangi risiko kecelakaan. Melalui teknik yang benar 
tersebut, maka siswa akan mengetahui bahwa bersaing yang sehat itu harus 
dilakukan melalui cara atau usaha yang benar terlebih dahulu. Hasil wawancara 
yang disampaikan adalah sebagai berikut. 
 “Kalau saya sendiri untuk pemahamannya dari segi teknik. Intinya pertama 
cara manah yang benar dulu seperti apa supaya mengurangi risiko 
kecelakaan. Yang kedua dengan istilahnya dari hati ke hati agar tidak terlalu 
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tegang supaya mereka juga lebih santai dan bisa memahami apa maksud 
pelatih.” (Yn/wwc/1a2/13 Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih tersebut juga diperkuat oleh anggota komite. Beliau 
menyampaikan bahwa pelatih memberikan pemahaman terkait cara bersaing yang 
sehat dalam proses latihan melalui pengenalan dari segi teknik terlebih dahulu. 
Pengenalan tersebut belum sampai pada pengenalan anak sebagai calon atlet 
karena calon atlet memiliki tuntutan yang berat. Sehingga pada proses latihan 
yang terpenting anak merasa senang terlebih dahulu. Adapun hasil wawancara 
yang disampaikan oleh anggota komite adalah sebagai berikut. 
“Jadi kalau ini sekarang ini ya latihan secara teknis saja, teknis-teknis 
pendukung, jadi standar itu kan ada, yang ini sebagai olahraga sebagai 
pemenuhan syarat istilahnya, ada yang olahraga ini akan dijadikan atlet. Nah 
ini yang belum kesana. Jadi anak-anak itu belum dikenalkan kalau dia 
sebagai atlet bagaimana. Jadi kalau atlet itu kan macem-macem 
perlakuannya, kalau malam maksimal jam 10 sudah harus tidur. Kalau di 
atlet itu kan gak bisa kalau dia lembur besok pasti drop fisiknya. Nah, 
pengertian-pengertian itu belum, cuman nanti akan diberikan, kalau dia 
sudah enjoy. Anak-anak ini belum sadar kalau dia kurang tidur, kurang 
istirahat, terus hasilnya melorot itu belum sadar, tapi memang kita harus 
mencoba. Biar dia lihat dulu nanti dikit-dikit kita berikan. Jadi tetep 
tekniknya dulu dia kuasai, dia enjoy dulu, baru nanti pengaturan kalau kamu 
mau berprestasi maka kamu harus ini itu.” (Ps/wwc/1a2/15 Februari 2018) 
 
Secara umum, hasil wawancara dengan pelatih dan anggota komite tersebut 
menunjukkan pengenalan dari segi teknik panahan yang memiliki arti cukup luas. 
Namun, pernyataan pelatih dan anggota komite didukung oleh pernyataan siswa 
yang memiliki pola pikir operasional konkret sehingga mereka memberikan 
penjelasan yang lebih konkret. Berdasarkan hasil wawancara siswa, diperoleh 
informasi bahwa pelatih mengenalkan siswa cara bersaing yang sehat yaitu tidak 
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boleh curang dan harus sesuai dengan aturan, termasuk penggunaan jumlah anak 
panah sesuai dengan aturan lomba. 
“Tidak boleh curang, harus sesuai aturan.” (Jj/wwc/2/17 Februari 2018) 
 
“Dikasih tahu tidak boleh curangnya, tidak boleh manah misalnya 4 tidak 
boleh 5, kalau misalnya 5 gak papa buat cadangan nanti kalau satunya 
missing.” (Tr/wwc/2/17 Februari 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka menunjukkan bahwa kegiatan dalam 
latihan panahan dapat dijadikan sebagai sarana bagi siswa untuk belajar 
mengetahui cara bersaing yang sehat atau dalam tahap moral knowing. Pelatih 
memberikan pengertian kepada siswa terkait cara bersaing yang sehat melalui  
teknik memanah yang benar dan sesuai aturan dalam standar lomba. Dengan 
demikian, pelatih sudah mengenalkan cara bersaing yang sehat kepada siswa 
dalam kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan. 
2) Moral Feeling/Moral Loving 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam membangkitkan semangat bersaing siswa. Adapun pernyataan pelatih 
adalah sebagai berikut.  
“Pertama latihan keras dan saya akan bilang memberi masukan kepada 
mereka yang secara positif, supaya siswa tidak merasa canggung dan 
istilahnya pada saat memanah tidak kagolan. Jadi masukan-masukan yang 
baik supaya mereka itu nggak kagol. Kenapa? Karena menyesuaikan dengan 
pola pikir anak-anak, kalau kita keras takutnya mereka tidak bisa menerima. 
Makanya dengan secara perlahan-lahan kita masukin yang positif seperti 
itu.” (Yn/wwc/1b/13 Februari 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka menunjukkan bahwa pelatih sudah 
menjadikan dimensi emosional siswa untuk menumbuhkan kesadaran akan cara 
bersaing yang sehat demi kemajuan diri siswa. Pelatih memberikan masukan-
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masukan positif yang disesuaikan dengan pola pikir anak-anak. Pelatih tidak 
menerapkan kekerasan dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk bersaing. 
Pernyataan pelatih diperkuat dengan pernyataan anggota komite. Beliau 
memberikan pernyataan bahwa pelatih membangkitkan semangat bersaing siswa 
melalui banyak cara, misalnya pemberian semangat yang dapat berupa reward 
dan punishment. Namun, pemberian reward dan punishment tersebut sesuai 
dengan kondisi anak-anak. Pelatih tetap mengapresiasi kegigihan anak yang 
merasa lelah tetapi tetap datang ke lapangan untuk berlatih. 
“Ya pakai semangat ya, mungkin pakai reward dan punishment, kalau misal 
telat disuruh lari. Banyak caranya, jadi nanti tinggal kondisinya seperti apa. 
Lihat posisi anak-anak, kadang-kadang sudah capek tetap teka itukan diberi 
penghargaan, yang penting siswa senang latihan terlebih dahulu.” 
(Ps/wwc/1b/15 Februari 2018). 
 
Siswa juga memberikan pernyataan yang sama terkait cara pelatih 
membangkitkan semangat bersaing siswa. Siswa menyatakan bahwa pelatih selalu 
memberi dukungan kepada siswa selama proses latihan. Pelatih memberikan 
semangat kepada siswa, meminta siswa belajar secara terus menerus, meminta 
siswa untuk tidak putus asa, dan meminta siswa untuk selalu berangkat ketika 
latihan (Siswa/wwc/3/17 Februari 2018). 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatih 
berperan penting dalam membangkitkan semangat bersaing siswa selama proses 
latihan panahan atau pada tahap moral feeling. Pelatih memberi dukungan serta 
berbagai masukan positif agar siswa bersemangat dan tidak putus asa dalam 
berlatih. Cara pelatih yang tidak menggunakan kekerasan dalam menumbuhkan 
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kesadaran bersaing siswa menunjukkan bahwa pelatih mampu menyentuh dimensi 
emosional siswa dengan baik. 
3) Moral Doing/Learning to Do 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa kegiatan dalam 
latihan panahan yang dapat melatih perilaku bersaing siswa yaitu ketika siswa 
berupaya mengenai target sasaran. Jika terdapat anak panah yang meleset dari 
sasaran, pelatih memberikan motivasi agar siswa tersebut dapat mencapai hasil 
yang lebih baik. Sehingga siswa harus mampu fokus pada target. Berikut 
pernyataan yang diungkapkan oleh pelatih. 
“Dalam hal sasarannya, mungkin ada yang meleset kita akan memberi 
motivasi kepada mereka supaya mereka lebih baik lagi, jadi harus fokus 
pada targetnya.” (Yn/wwc/1c/13 Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih tersebut juga diperkuat oleh anggota komite. Beliau 
menyatakan bahwa bentuk kegiatan dalam panahan yang dapat melatih perilaku 
bersaing siswa yaitu dalam hal mencapai sasaran target karena terdapat sistem 
scoring yang diterapkan. Hal tersebut berlaku baik pada jenis panahan nasional 
ataupun Jemparingan. Berikut bukti jawaban komite yang menjawab pertanyaan 
peneliti apakah upaya mencapai sasaran target dapat melatih perilaku bersaing 
siswa atau tidak.  
“Iya. Itukan nanti dihitung kalau nanti yang nasional atau tradisional 
nasional ada 4 5 6 7 ada nilainya. Kalau bandulan memang lebih sulit. Kalau 
dia nyanthol 1 berarti dapat 1. Jadi siswa termotivasi untuk mendapat hasil 
yang lebih baik. Jadi kita ada kelayakan untuk mengirim pertandingan juga.” 
(Ps/wwc/1c2/15 Februari 2018) 
 
Anggota komite juga memberikan pernyataan bahwa sebenarnya dalam 
latihan panahan siswa dilatih bersaing antar teman apabila diadakan seleksi 
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perlombaan. Beberapa siswa diseleksi untuk dipilih yang terbaik untuk menjadi 
perwakilan. Pernyataan anggota komite adalah sebagai berikut. 
“Sebenernya gini, kalau anaknya banyakkan bisa saingan antar teman, misal 
diadakan seleksi lomba, yang layak misalnya berapa.” (Ps/wwc/1c2/15 
Februari 2018) 
 
Selain itu, penerapan pola latihan sesuai standardisasi lomba juga dapat 
melatih siswa untuk berperilaku sehat dalam bersaing. Pelatih memberikan pola 
penggunaan jumlah anak panah sesuai standardisasi lomba (Yn/wwc/1c3/13 
Februari 2018). Hal tersebut juga dibuktikan melalui hasil observasi selama 
proses latihan Jemparingan siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 
selalu mendapatkan kesempatan yang adil ketika latihan yaitu menggunakan 4 
buah anak panah dalam setiap sesi memanah untuk standar Jemparingan. 
Pelatih juga memberikan pernyataan bahwa siswa dibiasakan untuk 
melakukan scoring secara mandiri dan jujur. Adapun pernyataan pelatih adalah 
sebagai berikut. 
“Kalau scoring itu dilakukan wajib mereka sendiri, scoring pasti nilainya, 
yang mereka bidikkan pasti, merekapun caranya bohong tidak mungkin, 
karena itu pasti kenanya 10 ya 10 kenanya 9 ya 9, jadi untuk memanipulasi 
hasil scoringpun itu 0%. Karena olahraga panahan sendirikan olahraga 
istilahnya punya target, punya nilai. Itupunkan mereka menilai sesama 
mereka sendiri jadi keterbukaan di antara mereka sendiri, jadi mandiri dan 
jujur.” (Yn/wwc/1c3/13 Februari 2018) 
 
Demikian halnya dengan siswa yang menyatakan bahwa dalam latihan 
panahan siswa melakukan scoring secara mandiri. Mereka harus melakukan 
scoring secara jujur. Siswa juga menyatakan bahwa saat menembak anak panah, 
mereka berupaya tepat pada target. Siswa sudah menerapkan penggunaan jumlah 
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anak panah sesuai aturan, yaitu 4 buah anak panah untuk Jemparingan dan 6 buah 
anak panah untuk panahan jenis nasional (Siswa/wwc/4/17 Februari 2018). 
Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan hasil observasi. Selama 
kegiatan latihan Jemparingan berlangsung, siswa terlihat antusias untuk berupaya 
mengenai target yaitu bandulan dalam beberapa kali rambahan atau sesi 
memanah. Pelatih selalu memberikan dukungan kepada siswa baik secara lisan 
maupun non lisan agar siswa berhasil mengenai bandulan. Pada kegiatan latihan 
Jemparingan tanggal 08 Februari, 19 Februari, 28 Februari, dan 10 Maret terdapat 
siswa yang berhasil mengenai bandulan. Berikut foto bukti observasi siswa yang 
berhasil mengenai bandulan. 
 
Gambar 3. Siswa berhasil mengenai bandulan 
Berdasarkan hasil observasi pada gambar 3 di atas, siswa terlihat tersenyum 
gembira ketika berhasil mengenai bandulan. Siswa tersebut berhasil mengenai 
bandulan setelah mencoba lebih dari 10 kali rambahan selama kegiatan latihan 
dilakukan. Setiap kali rambahan dilakukan siswa dengan menembakkan 4 buah 
anak panah. Dengan demikian, siswa berhasil mengenai satu kali bandulan setelah 
menembakkan lebih dari 40 kali anak panah. 
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Hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi 
(1a, 1b, 1c, dan 1d lampiran 7). Data dokumentasi 1a berupa video menunjukkan 
antusiasme siswa dalam latihan panahan yang berupaya mengenai target untuk 
mendapatkan skor terbaik, data dokumentasi 1b berupa daftar nama siswa yang 
lolos seleksi untuk lomba Jemparingan tingkat nasional menunjukkan perilaku 
bersaing siswa, data dokumentasi 1c menunjukkan gambar siswa delegasi SD N 
Puro Pakualaman I dalam proses lomba Jemparingan tingkat nasional pada 11 
Februari 2018, dan data dokumentasi 1d menunjukkan daftar prestasi siswa dalam 
perlombaan panahan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler panahan siswa berlatih 
bersaing demi kemajuan dirinya sendiri dalam upaya mencapai target sasaran 
untuk memperoleh skor yang lebih baik. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk 
bersaing secara sehat dengan melakukan scoring secara mandiri dan jujur. 
Demikian halnya dengan penggunaan anak panah sejumlah aturan pada lomba.  
b. Melatih kemampuan siswa dalam mengambil keputusan dan inisiatif untuk 
mengatasi masalah 
1) Moral Knowing/Learning to Know 
Tahapan pendidikan karakter mandiri indikator kedua dalam tahap moral 
knowing menunjukkan bahwa melalui ekstrakurikuler panahan, siswa dapat 
belajar mengetahui cara mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 
masalah secara mandiri. Hal tersebut ditunjukkan melalui penggalan wawancara 
yang diungkapkan oleh pelatih yang menjawab pertanyaan peneliti apakah siswa 
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belajar mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara mandiri pada 
kegiatan ekstrakurikuler panahan. 
 “Iya, bisa, pasti harus bisa.” (Yn/wwc/2a1/13 Februari 2018) 
 
Selain itu, diperkuat dengan pernyataan anggota komite bahwa siswa dapat 
belajar mengetahui cara mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara 
mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler panahan (Ps/wwc/2a1/15 Februari 2018). 
Siswa juga menyatakan bahwa mereka juga belajar mengambil keputusan selama 
kegiatan latihan panahan (Siswa/wwc/5/22 Februari 2018). 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam memberikan pemahaman kepada siswa terkait bagaimana cara mengambil 
keputusan yang tepat ketika latihan berlangsung. Pelatih menyampaikan bahwa 
siswa harus tenang dan fokus baik ketika latihan maupun ketika pertandingan. 
Selain itu, pelatih memberikan siswa evaluasi terhadap hasil tembakan yang telah 
dilakukan agar siswa mampu mengerti apa yang harus mereka perbaiki. Pelatih 
tidak menyalahkan siswa atas keputusan yang telah diambil. Adapun pernyataan 
yang diungkapkan oleh pelatih adalah sebagai berikut. 
“Karena sudah dari awal kita mengajarkan harus tenang dan fokus, jadi itu 
semuanya kita balikkan ke mereka supaya bisa tenang dan fokus. Jadi semua 
itu yang selalu sebelum tanding kita akan memberikan masukan seperti itu 
dan mereka akan tanding mereka sudah langsung akan menjalankan itu. 
Selain itu, kalau mungkin nembak itu mungkin ada missnya. Saya tidak 
mungkin akan menyalahkan. Setelah menembakpun setelah merapat di 
belakang saya akan bilang tadi yang missnya dimana, oh sekian, tadi 
kekurangannya apa, misal ini, ya sudah tinggal diperbaiki berarti kurang 
tenang…” (Yn/wwc/2a2/15 Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih tersebut diperkuat dengan pernyataan anggota komite 
yang menyatakan bahwa pelatih memberikan pemahaman terkait cara mengambil 
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keputusan yang tepat melalui pemberian teknik yang benar. Pelatih juga berperan 
dalam mengoreksi hasil tembakan siswa. Melalui evaluasi yang diberikan pelatih, 
siswa belajar mengetahui kekurangan dari segi cara mengambil keputusan secara 
tepat. 
“Jadi nanti pelatih memberi caranya untuk mengatur alat misalnya. Nanti 
anak dilatih untuk tahu karakter alat. Pelatih memberi teknik yang benar. 
Pelatih nanti juga mengoreksi, mungkin kamu kurang ini atau kurang ini.” 
 (Ps/wwc/2a2/15 Februari 2018) 
 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan pernyataan siswa. Siswa 
menyatakan bahwa pelatih mengenalkan cara mengambil keputusan yang tepat 
sebelum menembak berdasarkan pertimbangan posisi anak panah yang menancap 
maupun arah angin. Siswa mengetahui bahwa mengambil keputusan ketika latihan 
itu penting agar mereka bisa memperoleh skor yang bagus (Siswa/wwc/6/22 
Februari 2018). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka menunjukkan bahwa kegiatan dalam 
latihan panahan dapat dijadikan sebagai sarana bagi siswa untuk belajar 
mengetahui cara mengambil keputusan yang tepat dalam tahap moral knowing. 
Pelatih memberikan pengertian kepada siswa terkait teknik dan berbagai 
pertimbangan sebelum menembakkan anak panah agar tepat sasaran. Pada latihan 
panahan, pemberian pemahaman terkait cara mengambil keputusan yang tepat 
secara mandiri terintegrasi dalam penerapan teknik pada latihan. Dengan 
demikian, pelatih sudah berupaya untuk mengenalkan pentingnya mengambil 
keputusan secara mandiri dalam kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan. 
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2) Moral Feeling/Moral Loving 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk mengambil keputusan secara tepat 
saat kegiatan latihan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut.  
“Jadi semua anak itu punya karakter yang berbeda-beda, ada yang manahnya 
secara lebih tenang dan ada yang terburu-buru. Mungkin yang dengan buru-
buru itu kita akan mengingatkan, memberitahu. Tapi kalau sudah model 
karakternya seperti itu, tetapi kalau sudah tepat sasaran, tetap kita akan 
biarkan. Kenapa? Itu sudah memang karakter dia seperti itu. Kalau kita 
rubah dari pola takutnya malah jadi canggung dan malah takutnya tidak 
fokus. Kalau terburu-buru masih meleset tetap diingatkan, mungkin kita 
akan bilang, harus lebih tenang lagi.”(Yn/wwc/2b/15 Februari 2018) 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelatih menumbuhkan kesadaran 
siswa untuk dapat mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah 
dalam tahap moral feeling dengan cara memahami karakteristik siswa yang 
berbeda-beda dalam memanah. Terdapat karakter siswa yang menembak secara 
terburu-buru dan tidak terburu-buru. Pelatih memberikan masukan kepada siswa 
dengan mengingatkan siswa untuk lebih tenang dan fokus apabila hasil tembakan 
siswa masih kurang. Dengan demikian, pelatih sudah menjadikan dimensi 
emosional siswa untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya mengambil 
keputusan yang tepat.  
Pernyataan pelatih di atas selaras dengan hasil wawancara siswa yang 
menyatakan bahwa pelatih senantiasa mengingatkan siswa apabila belum tepat 
dalam menembak. Pelatih mengingatkan siswa agar tidak terburu-buru dan 
menahan anak panah terlebih dahulu. Pelatih memberi dukungan kepada siswa 
agar fokus dan menembak dengan benar (Siswa/wwc/7/22 Februari 2018). 
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Anggota komite juga memberikan pernyataan bahwa pelatih mendampingi 
siswa secara individu dan selalu cerewet mengingatkan. Terkadang pelatih 
memberi keleluasaan kepada siswa terlebih dahulu. Setelah siswa beberapa kali 
menembak, pelatih baru memberikan koreksi. Pelatih juga memberikan evaluasi 
setelah scoring.  
“Pelatih mendampingi terus, pelatih cerewet terus. Ada kalanya dilepas 
kamu nembak model ini berapa kali diberi keleluasaan dulu, gimana, nanti 
dilihat hasilnya kok meleset, udah kamu nembak lagi, o kamu kurang gini 
kurang gini. Itu sangat kompleks, artinya harus jeli sekali, begitu lewat terus 
dilihat o nembaknya, udah kamu dibenerin visirnya terus nyoba lagi. Jadi 
pendampingan itu tetap sendiri sendiri. Setelah scoring nanti diberi 
evaluasi.” (Ps/wwc/2b/15 Februari 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatih 
berperan penting dalam memberikan dukungan kepada siswa agar menyadari 
pentingnya mengambil keputusan yang tepat atau mengatasi masalah secara 
mandiri dalam kegiatan latihan panahan. Pelatih memahami dengan baik 
karakteristik siswa yang berbeda-beda dalam menembak. Selain itu, pemberian 
kebebasan menembak oleh pelatih menunjukkan bahwa pelatih memberikan 
kesempatan kepada siswa agar mampu mengetahui kekurangan yang mereka 
miliki dalam mengambil keputusan secara tepat. Cara pelatih memberikan 
dukungan yang berupa masukan positif kepada siswa menunjukkan bahwa pelatih 
mampu menyentuh dimensi emosional siswa dengan baik. 
3) Moral Doing/Learning to Do 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, bentuk kegiatan dalam latihan 
panahan yang dapat melatih perilaku siswa dalam mengambil keputusan secara 
mandiri yaitu ketika proses membidik sasaran. Siswa harus memutuskan untuk 
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mengarahkan ke bagian sasaran mana yang akan dituju. Berikut pernyataan yang 
diungkapkan oleh pelatih. 
“Dari tekniknya mereka sendiri sama fokus ke sasaran itu mereka sendiri 
dan ditujunya kemana, kan sasaran itukan pasti ada bawah dan atas, itu yang 
mereka harus pahamnya seperti itu.” (Yn/wwc/2c1/13 Februari 2018) 
 
Sedangkan bentuk kegiatan lain yang dilakukan oleh pelatih untuk melatih 
siswa dalam mengatasi masalah secara mandiri adalah melalui pemberian 
stimulasi beberapa pertanyaan kepada siswa ketika mengevaluasi hasil bidikan. 
Berdasarkan arah tembakan siswa yang masih kurang, pelatih akan memberi 
bimbingan kepada siswa untuk mengoreksi bagian sasaran mana yang dijadikan 
sebagai pusat bidikan. Ketika mencoba kembali siswa dapat menembak mengenai 
sasaran, maka siswa sudah dapat menentukan arah bidikan mereka secara tepat 
(Yn/wwc/2c2/13 Februari 2018).  
Pernyataan pelatih di atas diperkuat berdasarkan data hasil observasi. Hasil 
observasi proses kegiatan latihan Jemparingan pada 31 Januari dan 02 Februari 
menunjukkan bahwa pelatih sering menstimulasi siswa dengan beberapa 
pertanyaan agar siswa mampu melakukan koreksi secara mandiri. Pelatih 
menanyakan kepada siswa terkait hasil bidikan yang masih belum mendekati 
target, misalnya “kenapa kok anak panahmu sering di bawah sasaran? diantara 
bandul merah dan putih mana yang kamu jadikan pusat pembidikan?”. Pelatih 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba beberapa kali 
tembakan untuk memperbaiki hasil bidikan. 
Pernyataan pelatih dalam memberikan bimbingan kepada siswa untuk 
mengevaluasi hasil bidikan bukan berarti bahwa siswa tidak mandiri. Hal tersebut 
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diungkapkan oleh anggota komite yang menyatakan bahwa bentuk kegiatan dalam 
panahan yang dapat melatih perilaku siswa untuk mengambil keputusan secara 
mandiri yaitu dalam hal membidik. Ketika membidik, siswa harus memutuskan 
kapan dia akan melepaskan anak panah. Pelatih tidak bisa memberikan aba-aba 
kepada siswa untuk melepas sekarang, karena hanya siswa yang mampu 
mengetahui posisi tangan dan kesiapan bidikan. Jadi, pelatih hanya memberi 
pengarahan setelah siswa melakukan scoring (Ps/wwc/2c/15 Februari 2018). 
Selanjutnya siswa juga memberikan pernyataan bahwa mereka harus 
mengambil keputusan yang tepat ketika membidik agar dapat menembak tepat 
sasaran. Siswa mempertimbangkan posisi bidikan (atas, bawah, kanan, kiri) dan 
arah angin (Siswa/wwc/8/22 Februari 2018). 
Hasil wawancara di atas juga didukung dengan hasil observasi. Adapun hasil 
observasi selama latihan Jemparingan menunjukkan bahwa pelatih sering 
mengingatkan hasil tembakan beberapa siswa yang masih kurang tepat sasaran. 
Pelatih meminta siswa untuk selalu fokus sebelum menembakkan anak panah. 
Pelatih meminta siswa untuk menahan anak panah terlebih dahulu dan tidak 
terburu-buru ketika menembakkan anak panah agar tepat sasaran. Hasil observasi 
tersebut menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk mengambil keputusan yang tepat 
sebelum menembakkan anak panah. Selain itu, pelatih memberikan kesempatan 
siswa yang mengalami cidera ringan (tangan terkena tali busur panah) untuk 
mengobati dengan daun binahong yang terdapat di sekitar lapangan secara 
mandiri. Pelatih terkadang juga tidak mendampingi siswa dalam mengambil anak 
panah sehingga memberi kesempatan siswa untuk berusaha mengatasi masalah 
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anak panah yang menancap tinggi. Siswa berinisiatif mengambil kursi di tempat 
istirahat untuk mengambil anak panah yang menancap tinggi. Adapun foto bukti 
observasi adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
   Gambar 4. Kegiatan siswa membidik        Gambar 5. Siswa berusaha mengambil 
            sasaran                        anak panah  
 
Foto bukti observasi pada gambar 4 di atas menunjukkan kegiatan siswa saat 
proses membidik sasaran. Siswa terlihat menarik tali busur panah, kemudian 
menahan tarikan dalam waktu sesaat. Setelah itu, siswa menembakkan anak panah 
ke target bandulan. Sedangkan pada gambar 5, siswa terlihat membawa kursi 
untuk mengambil anak panah yang tinggi. Pelatih tidak mendampingi siswa 
secara langsung ketika proses pengambilan anak panah. Siswa berusaha mengatasi 
masalah dengan inisiatif mengambil kursi untuk mengambil anak panah yang 
menancap tinggi. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi pada 05 Februari, 22 Februari, 28 
Februari, dan 10 Maret menunjukkan bahwa ketika siswa berkali-kali 
menembakkan anak panah dan berhasil mendekati target, maka pelatih meminta 
siswa tersebut untuk mengingat dengan baik ketepatan posisi bidikan yang telah ia 
lakukan untuk kedepannya. Sedangkan hasil observasi 28 Februari juga 
menunjukkan bahwa pelatih memberikan apresiasi terhadap tindakan siswa yang 
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memutuskan untuk menghentikan proses penembakan anak panah karena terdapat 
angin yang cukup kencang.  
Data hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat dengan hasil 
dokumentasi (1a dan 1c lampiran 7). Data dokumentasi 1a berupa video 
menunjukkan proses membidik siswa dalam latihan panahan jenis nasional. 
Sedangkan data dokumentasi 1c menunjukkan gambar proses membidik siswa 
pada lomba Jemparingan tingkat nasional pada 11 Februari 2018. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa bentuk perilaku dalam kegiatan latihan ekstrakurikuler 
panahan yang dapat melatih cara mengambil keputusan dan mengatasi masalah 
siswa secara mandiri adalah ketika siswa membidik sasaran target. Sebelum 
menembakkan anak panah, siswa harus membidik terlebih dahulu agar mampu 
mengambil keputusan yang tepat sehingga anak panah dapat mengenai sasaran. 
Pada proses latihan, pelatih hanya memberikan pengarahan ketika mengevaluasi 
hasil bidikan siswa. Namun, ketika proses membidik, hanya siswa yang mampu 
mengetahui posisi tangan dan ketepatan bidikan mereka masing-masing. 
c. Melatih kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan latihan 
1) Moral Knowing/Learning to Know 
Tahapan pendidikan karakter mandiri indikator ketiga dalam tahap moral 
knowing menunjukkan bahwa melalui ekstrakurikuler panahan siswa dapat belajar 
pentingnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui penggalan wawancara yang diungkapkan oleh pelatih 
ekstrakurikuler panahan yang menjawab pertanyaan peneliti apakah melalui 
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latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui pentingnya percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki. 
“Bisa, bisa sekali.” (Yn/wwc/3a1/13 Februari 2018) 
 
Selain itu, anggota komite memberikan pernyataan yang sama. Beliau 
mengungkapkan bahwa siswa dapat belajar mengetahui pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan yang dimiliki pada kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan 
(Ps/wwc/3a1/15 Februari 2018). Siswa juga menyatakan bahwa mereka berlatih 
percaya diri selama kegiatan latihan panahan berlangsung (Siswa/wwc/9/22 
Februari 2018). 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya percaya diri 
melalui pemberian pola latihan dan teknik yang benar. Selain itu, pelatih juga 
memberikan pengertian kepada siswa untuk tidak perlu takut terhadap hasil 
tembakan yang dicapai. Pelatih memberi masukan mungkin siswa kurang tenang 
saat membidik, maka siswa diminta untuk mencoba tenang (Yn/wwc/3a2/13 
Februari 2018). 
Pernyataan pelatih tersebut juga diperkuat oleh pernyataan anggota komite. 
Beliau mengatakan bahwa pelatih sudah memberikan pemahaman kepada siswa 
terkait pentingnya percaya diri pada saat latihan panahan. Berdasarkan informasi 
dari anggota komite, pelatih harus mampu menggunakan berbagai pendekatan 
untuk memberikan pemahaman kepada siswa agar percaya diri dalam latihan 
(Ps/wwc/3a2/15 Februari 2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa, diperoleh informasi bahwa pelatih 
memberikan pengertian kepada siswa untuk tidak menembak anak panah terlebih 
dahulu jika merasa tidak percaya diri. Secara tidak langsung, pelatih memberikan 
pemahaman kepada siswa jika percaya diri selama latihan itu penting. Meskipun 
pelatih tidak menjelaskan secara langsung apa akibat jika nanti siswa menembak 
dalam keadaan yang tidak percaya diri. Berikut penggalan wawancara dengan 
siswa terkait pemberian pengertian pentingnya percaya diri ketika latihan. 
“Kalau grogi jangan tembak dulu, saat menarik pas dibalikan lagi ke 
strenghtnya ke tempat alatnya, diulangi lagi.” (Jj/wwc/10.2/19 Februari 
2018) 
 
Siswa juga mengetahui bahwa percaya diri selama latihan itu penting agar mereka 
dapat memperoleh hasil yang memuaskan (Siswa/wwc/10.3/22 Februari 2018). 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
dalam latihan panahan dapat dijadikan sebagai sarana bagi siswa untuk belajar 
mengetahui pentingnya percaya diri dalam tahap moral knowing. Pelatih 
memberikan pengertian kepada siswa terkait pentingnya percaya diri terhadap 
kemampuan siswa melalui pemberian pola latihan dan teknik yang benar. Selain 
itu, pelatih juga memberikan pengertian kepada siswa untuk tidak perlu takut 
terhadap hasil tembakan yang dicapai dan tidak boleh menembak jika mereka 
merasa tidak percaya diri. 
2) Moral Feeling/Moral loving 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya percaya diri saat kegiatan 
latihan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
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“Kenyamananlah pada intinya ya, terus pencintaan mereka terhadap 
olahraga ini. Kalau tidak ada ya, hobi dan pencintaan mereka mungkin tidak 
bisa. Ya tadi seperti yang saya bilang kalau sekarang sudah salah kita tidak 
akan memberi kesalahan karena itu akan menimbulkan risiko kepada 
mereka. Tetap kami akan memberi motivasi supaya mereka lebih fokus dan 
percaya dirinya tetap tinggi.” (Yn/wwc/3b/13 Februari 2018) 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelatih menumbuhkan kepercayaan 
diri siswa dengan cara membangun kenyamanan antara pelatih dengan siswa. 
Melalui kenyamanan tersebut, maka siswa diharapkan dapat mencintai olahraga 
panahan. Selain itu, pelatih tidak memberi kesalahan kepada siswa untuk 
menghindari risiko. Pelatih berupaya memotivasi siswa agar kepercayaan diri 
siswa tetap tinggi. 
Pemberian motivasi yang dilakukan pelatih untuk membangkitkan 
kepercayaan diri siswa juga diperkuat dengan pernyataan anggota komite. Beliau 
memberikan pernyataan bahwa pelatih memberikan motivasi dan evaluasi 
terhadap hasil tembakan siswa. Selain itu, pelatih juga memberi kesempatan bagi 
siswa dengan hasil scoring tinggi untuk memimpin latihan atau memimpin 
pemanasan. Berikut pernyataan anggota komite berdasarkan wawancara. 
“Pelatih memberikan motivasi terhadap hasil siswa, jadi setiap ini kan di 
evaluasi, kan scoring berapa ini, misalnya yang juara harus mimpin, 
misalnya mimpin latihan, mimpin pemanasan, itu sudah ada, cuman kan 
nanti dalam perjalanan ini kita tetap evaluasi.” (Ps/wwc/1b/15 Februari 
2018) 
 
Sedangkan siswa juga menyatakan bahwa pelatih membangkitkan kepercayaan 
diri siswa dengan tetap memberi dukungan jika hasil skor siswa masih kurang. 
Pelatih meminta siswa untuk memperbaiki skor dengan tetap fokus dan latihan 
secara terus menerus (Siswa/wwc/11/22 Februari 2018). 
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatih 
berperan penting dalam membangkitkan kepercayaan diri siswa selama proses 
latihan panahan pada tahap moral feeling. Pelatih sudah berupaya membangun 
kenyamanan dengan siswa. Pelatih memberikan dukungan dan motivasi kepada 
siswa agar percaya diri terhadap kemampuan yang mereka miliki. Cara pelatih 
dalam membangun kenyamanan serta tidak memberikan kesalahan secara 
langsung kepada siswa menunjukkan bahwa pelatih mampu menyentuh dimensi 
emosional siswa dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kepercayaan 
diri siswa dengan baik. 
3) Moral Doing/Learning to Do 
Berdasarkan data wawancara yang dinyatakan oleh pelatih, bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan yang melatih perilaku percaya diri siswa terhadap 
kemampuan yang mereka miliki adalah ketika siswa mengambil keputusan. Selain 
itu, kegiatan latihan panahan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
adalah ketika siswa menembakkan atau membidik ke tujuan sasaran. Adapun 
pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Mengambil keputusannya. Yang diterapkan mungkin nanti yang kita 
harapkan di sekolah itu mereka akan mengambil keputusan sama mata 
pelajaran seperti apa. Nah itu yang kita terapkan di panahan. Jadi keputusan 
itu ke mereka untuk bisa mengambil keputusan secara benar seperti itu.” 
(Yn/wwc/3c1/13 Februari 2018) 
 
“Meningkatkan kepercayaan itu pada saat mereka menembakkan atau 
membidik ke tujuan sasaran mereka, ke sasaran yang dipanah. Nah itu, jadi 
timbulnya kepercayaannya dari siswa itu akan lebih baik.” (Yn/wwc/3c2/13 
Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih tersebut juga diperkuat dengan pernyataan siswa dan 
anggota komite. Siswa menyatakan bahwa mereka harus percaya diri ketika 
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nocking, menarik sampai melepaskan anak panah. Jika siswa merasa tidak percaya 
diri, maka akan berpengaruh terhadap hasil tembakan yang tidak tepat sasaran 
(Siswa/wwc/12/22 Februari 2018). Anggota komite juga menyatakan bahwa 
bentuk kegiatan dalam panahan yang dapat melatih kepercayaan diri siswa adalah 
ketika siswa mengambil keputusan saat membidik. Tidak hanya itu saja, 
sebenarnya siswa dapat dilatih berperilaku percaya diri sejak menarik sampai 
melepaskan anak panah. Hal tersebut dikarenakan olahraga panahan merupakan 
olahraga individu, jadi sangat bergantung pada masing-masing siswa.  
“Mengambil keputusan, saat membidik, dari menarik sampai melepaskan 
anak panah. Apalagi kalau pertandingan, itukan anak harus sendiri. Karena 
ini adalah olahraga individu ya jadi ya sangat bergantung pada masing-
masing, kalau dengan mentalnya kuat dan kemauannya kuat itu bagus.” 
(Ps/wwc/3c/15 Februari 2018) 
 
Hasil wawancara di atas juga diperkuat berdasarkan hasil observasi. Adapun 
hasil observasi selama kegiatan latihan Jemparingan menunjukkan bahwa siswa 
dilatih untuk selalu percaya diri terutama saat menarik tali busur dan 
menembakkan anak panah. Pelatih memberikan contoh tarikan yang mantap 
kepada siswa. Selain itu, siswa juga dilatih agar selalu optimis terhadap apapun 
hasil tembakan mereka. Pelatih memberi dukungan kepada siswa agar tidak putus 
asa untuk mencoba penembakan anak panah. Hasil observasi tanggal 22 Februari 
juga menunjukkan bahwa siswa diminta untuk tidak ragu dalam mengambil 
keputusan ketika menembak yaitu ketika siswa ingin menambah tarikan tali busur 
maka harus ditambah. Sedangkan berdasarkan hasil observasi tanggal 28 Februari, 
pelatih memberikan saran agar siswa mengulangi tarikan ketika merasa tidak 
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percaya diri. Pelatih juga bergurau kecil dengan memperbolehkan siswa bernyanyi 
jika merasa tegang.  
Data hasil wawancara dan observasi juga didukung dengan hasil 
dokumentasi (1a dan 1c lampiran 7). Data dokumentasi 1a berupa video proses 
latihan panahan menunjukkan kepercayaan diri siswa saat melakukan gerakan 
memanah. Sedangkan data dokumentasi 1c menunjukkan kepercayaan diri siswa 
yang terlihat pada gambar delegasi peserta SD N Puro Pakualaman I dalam proses 
lomba Jemparingan tingkat nasional pada 11 Februari 2018. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa kegiatan dalam latihan panahan yang merangkup ke dalam 
satu proses dapat melatih perilaku percaya diri siswa. Setiap tindakan dalam 
memanah harus dilakukan siswa dengan tanpa keraguan. Hal tersebut dikarenakan 
olahraga panahan merupakan olahraga individu, sehingga sangat menuntut 
kepercayaan diri siswa selama proses kegiatan latihan. 
d. Melatih kemampuan bertanggung jawab siswa atas apa yang dilakukan secara 
mandiri 
1) Moral Knowing/Learning to Know 
Tahapan pendidikan karakter mandiri indikator keempat dalam tahap moral 
knowing menunjukkan bahwa melalui ekstrakurikuler panahan, siswa dapat 
belajar mengetahui pentingnya bertanggung jawab atas apa yang dilakukan secara 
mandiri. Hal tersebut ditunjukkan melalui penggalan wawancara yang 
diungkapkan oleh pelatih yang menjawab pertanyaan peneliti apakah melalui 
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kegiatan dalam ekstrakurikuler panahan siswa dapat belajar pentingnya 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan secara mandiri. 
“Ya, jelas.” (Yn/wwc/4a1/13 Februari 2018) 
 
Selain itu, diperkuat dengan pernyataan anggota komite yang menunjukkan 
bahwa siswa dapat belajar pentingnya bertanggung jawab atas apa yang dilakukan 
secara mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler panahan (Ps/wwc/4a1/15 Februari 
2018). Siswa juga menyatakan bahwa mereka juga belajar bertanggung jawab 
secara mandiri selama kegiatan latihan panahan (Siswa/wwc/13/22 Februari 
2018). 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam memberikan pemahaman kepada siswa terkait pentingnya bertanggung 
jawab secara mandiri. Pelatih mengenalkan kepada siswa untuk bertanggung 
jawab secara mandiri dari datang latihan, mengambil alat, ketika latihan, hingga 
mengemas alat selesai latihan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Diberi tahu dari datang latihan, mengambil alatnya, selagi latihan, terus 
setelah mereka nembak harus mengembalikan alatnya ke tempat mereka 
ngambil. Itu yang akan kita memberi polanya seperti itu supaya diberi 
tanggung jawab kepada alatnya masing-masing. Ya kalau kita tidak 
memberikan begitu, ya kita otomatis gagal mau mengajarkan untuk mereka 
berperilaku tanggung jawab pada barangnya sendiri. Tujuannya jelas supaya 
bukan di panahan saja, di sekolah mereka bisa bertanggung jawab sama 
mereka sendiri, sama orang luar, sama guru, sama orang tua mereka. Penting 
itu persis di panahan seperti itu.”  (Yn/wwc/4a2/13 Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih di atas diperkuat oleh anggota komite yang menyatakan 
bahwa pelatih memberi pengertian kepada siswa untuk bertanggung jawab secara 
mandiri dengan mengenalkan peraturan sejak awal, yaitu aturan menembak 
bersama, mengambil bersama, serta menata dan mengembalikan peralatan sendiri. 
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Aturan menembak dan mengambil bersama tersebut menunjukkan bahwa siswa 
dikenalkan untuk bertanggung jawab menjaga keselamatan diri. 
“Dari awal sudah dikenalkan peraturannya seperti ini, kalau nembak ya 
nembak bareng, ngambil bareng, alatnya dikembalikan sendiri, ditata.” 
(Ps/wwc/4a2/15 Februari 2018) 
 
Demikian halnya dengan hasil wawancara yang diperoleh dari siswa. Siswa 
dikenalkan untuk bertanggung jawab secara mandiri dari awal hingga akhir proses 
latihan panahan, mulai dari menyiapkan peralatan, pemanasan, hingga merapikan 
peralatan kembali (Siswa/wwc/14/22 Februari 2018). 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui 
kegiatan dalam latihan panahan, siswa dapat belajar mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan secara mandiri pada tahap moral 
knowing. Pelatih mengenalkan kepada siswa terkait tanggung jawab yang harus 
dilakukan mulai dari awal latihan hingga selesai latihan. 
2) Moral Feeling/Moral Loving 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa pelatih berperan 
dalam menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya bertanggung jawab 
selama kegiatan latihan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
 “Ya anak harus diingatkan secara berulang-ulang terus, kita tidak capek 
mengingatkan agar anak berlatih bertanggung jawab secara mandiri.” 
(Yn/wwc/4b/13 Februari 2018) 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelatih berperan dalam 
mengingatkan siswa untuk selalu bertanggung jawab sesuai aturan. Pelatih 
mengingatkan siswa secara berulang-ulang agar siswa tetap berlatih bertanggung 
jawab dalam latihan panahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatih sudah 
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berupaya menyentuh dimensi emosional siswa agar siswa merasa butuh untuk 
melakukan apa yang menjadi tanggung jawab mereka. 
Pernyataan pelatih tersebut didukung oleh pernyataan anggota komite dan 
siswa. Anggota komite mengatakan bahwa pelatih berperan untuk mengingatkan 
beberapa siswa yang mungkin belum terbiasa bertanggung jawab ketika latihan 
(Ps/wwc/4b/15 Februari 2018). Sedangkan hasil wawancara siswa menunjukkan 
bahwa pelatih mengingatkan siswa yang lupa mengambil anak panah atau kurang 
bertanggung jawab terhadap peralatan (Siswa/wwc/15/22 Februari 2018). 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa pelatih 
berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran siswa agar bertanggung jawab 
selama kegiatan latihan panahan. Pelatih mengingatkan siswa meskipun secara 
berulang-ulang. Cara pelatih yang tidak menggunakan kekerasan dalam 
menumbuhkan kesadaran tanggung jawab mandiri siswa menunjukkan bahwa 
pelatih mampu menyentuh dimensi emosional siswa dengan baik. 
3) Moral Doing/Learning to Do 
Berdasarkan hasil wawancara yang dinyatakan oleh pelatih, bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan yang melatih perilaku tanggung jawab siswa secara 
mandiri yaitu melalui pembiasaan tanggung jawab siswa secara mandiri terhadap 
peralatan baik dari awal latihan, proses latihan, dan selesai latihan. Adapun 
pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Tidak pada saat latihan saja, tapi sampai selesai latihan. Dari awal sebelum 
latihan sampai selesai latihan. Termasuk mengambil anak panah sendiri. 
Dan merekapun meringkas-ringkas mengembalikan peralatan ke tempat 
gudangnya ke tempat busurnya dimana itu mereka yang melakukan sendiri.”  
(Yn/wwc/4c/13 Februari 2018) 
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Pernyataan pelatih tersebut juga didukung dengan pernyataan anggota 
komite. Beliau menyatakan bahwa siswa berlaku tanggung jawab dalam hal 
komitmen untuk latihan dan tanggung jawab mandiri dalam merawat peralatan, 
termasuk mengambil anak panah sendiri (Ps/wwc/4c/15 Februari 2018). 
Sedangkan data hasil wawancara siswa juga menunjukkan bahwa siswa sudah 
mempraktikkan perilaku tanggung jawab yang telah diajarkan oleh pelatih 
(Siswa/wwc/16/22 Februari 2018).  
Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama kegiatan latihan 
Jemparingan, siswa dibiasakan pelatih untuk selalu bertanggung jawab baik 
sebelum latihan, proses latihan, maupun selesai latihan. Sebelum latihan, siswa 
sering melakukan kegiatan pemanasan secara mandiri dan menyiapkan peralatan 
secara mandiri. Pelatih membantu siswa dalam memasangkan tali ke busur.  
    
Gambar 6. Kegiatan pemanasan  Gambar 7. Siswa mempersiapkan 
             siswa                   peralatan  
 
Gambar 6 dan gambar 7 di atas merupakan bukti observasi perilaku 
tanggung jawab siswa sebelum pelaksanaan latihan. Pada gambar 6 siswa terlihat 
sedang melakukan kegiatan pemanasan. Salah satu siswa memimpin kegiatan 
pemanasan. Sedangkan pada gambar 7 siswa terlihat menyiapkan peralatan 
103 
 
panahan yaitu mengeluarkan anak panah dari tempatnya. Pelatih terlihat 
membantu siswa dalam memasangkan tali pada busur panah. 
Berdasarkan hasil observasi ketika proses latihan, siswa selalu mengambil 
anak panah yang berhasil dilesatkan secara mandiri dalam waktu yang bersamaan. 
Pelatih terkadang membantu siswa mengambilkan anak panah yang tidak mampu 
dicapai siswa karena terlalu tinggi. Selain itu, terkadang pelatih meminta siswa 
yang lebih tinggi untuk membantu pengambilan anak panah teman lain. Bahkan 
siswa bertanggung jawab untuk mencari satu anak panah yang belum ditemukan 
di rerumputan belakang geber (tirai berwarna hitam). Siswa juga terbiasa 
meletakkan busur panah secara rapi sebelum pengambilan anak panah. Pelatih 
mengingatkan siswa jika ada yang tidak segera mengambil anak panah dan kurang 
bertanggung jawab terhadap peralatan. Berikut bukti observasi siswa dalam 
perilaku bertanggung jawab terhadap peralatan pada proses latihan Jemparingan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Proses pengambilan anak panah siswa bersama pelatih 
 
Berdasarkan gambar 8 di atas, siswa terlihat meletakkan busur panah dengan 
rapi ketika proses pengambilan anak panah. Pengambilan anak panah dilakukan 
siswa secara bersamaan. Pelatih terlihat memberikan pendampingan kepada siswa.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa sering dibiasakan untuk 
merapikan peralatan secara mandiri. Seperti sebelum latihan, selesai latihan siswa 
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selalu merapikan peralatan yang telah dipakai. Kemudian siswa mengembalikan 
peralatan ke tempatnya. 
Hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi 
(1a dan 1c lampiran 7). Data dokumentasi 1a menunjukan video proses latihan 
panahan dimana siswa bertanggung jawab baik terhadap peralatan masing-masing 
maupun keselamatan diri. Sedangkan data dokumentasi 1c menunjukkan gambar 
siswa delegasi SD N Puro Pakualaman I dalam proses lomba Jemparingan tingkat 
nasional pada 11 Februari 2018. Siswa terlihat berperilaku tanggung jawab 
terhadap peralatan yang digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih 
perilaku tanggung jawab siswa secara mandiri yaitu melalui pembiasaan tanggung 
jawab siswa secara mandiri terhadap peralatan baik dari awal latihan, proses 
latihan, dan selesai latihan. Pada awal latihan, siswa melakukan pemanasan dan 
persiapan peralatan. Pada proses latihan, siswa bertanggung jawab terhadap 
keselamatan diri dan peralatan yang digunakan. Sedangkan pada akhir latihan, 
siswa bertanggung jawab untuk mengembalikan peralatan dengan rapi. 
Hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa proses 
kegiatan dalam ekstrakurikuler panahan dapat melatih karakter mandiri siswa 
yang didasarkan pada empat indikator mandiri yaitu a) melatih kemampuan 
bersaing siswa untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, b) melatih kemampuan 
siswa dalam mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah, c) 
melatih kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan latihan, dan d) melatih 
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kemampuan bertanggung jawab siswa atas apa yang dilakukan secara mandiri. 
Adapun deskripsi tahapan pendidikan karakter mandiri berdasarkan keempat 
indikator mandiri tersebut pada kegiatan ekstrakurikuler panahan secara umum 
dapat digambarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. Tahapan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta 
 
Indikator 
Mandiri 
Tahapan 
Pendidikan 
Karakter Mandiri 
Deskripsi Kegiatan pada Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Panahan 
Bersaing 
demi 
kemajuan 
diri sendiri 
Moral 
Knowing/Learning 
to Know 
Pelatih mengenalkan siswa cara bersaing 
yang sehat melalui pemberian pengertian 
terkait teknik latihan yang benar, 
pengenalan aturan scoring, dan penggunaan 
jumlah anak panah sesuai standardisasi 
lomba. 
Moral 
Feeling/Moral 
Loving 
Pelatih memberikan masukan-masukan 
positif yang disesuaikan dengan pola pikir 
anak-anak, memberikan semangat yang 
berupa reward dan punishment sesuai 
dengan kondisi siswa, memberikan 
dukungan kepada siswa, meminta siswa 
belajar secara terus menerus, meminta siswa 
untuk tidak putus asa, dan meminta siswa 
untuk selalu berangkat ketika latihan agar 
siswa memperoleh hasil yang memuaskan.  
Moral Doing/ 
Learning to Do 
Kegiatan siswa dalam upaya mengenai 
target sasaran untuk mendapatkan skor 
terbaik, kegiatan scoring secara mandiri dan 
jujur, dan penerapan penggunaan jumlah 
anak panah sesuai standardisasi lomba. 
Mengambil 
keputusan 
dan inisiatif 
mengatasi 
masalah 
secara 
mandiri 
Moral 
Knowing/Learning 
to Know 
Pelatih memberikan pengertian kepada 
siswa untuk selalu fokus dalam menembak 
serta mengenalkan teknik dan berbagai 
pertimbangan sebelum menembakkan anak 
panah agar tepat sasaran. 
Moral 
Feeling/Moral 
Loving 
Pelatih memahami karakteristik siswa yang 
berbeda-beda dalam menembak anak panah, 
memberikan dukungan serta masukan 
kepada siswa dengan mengingatkan siswa 
untuk lebih tenang dan fokus apabila hasil 
bidikan siswa masih kurang, dan 
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Indikator 
Mandiri 
Tahapan 
Pendidikan 
Karakter Mandiri 
Deskripsi Kegiatan pada Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Panahan 
memberikan pendampingan kepada siswa 
secara individu. 
Moral Doing/ 
Learning to Do 
Kegiatan siswa membidik sasaran dengan 
pertimbangan posisi bidikan agar mengenai 
target tepat sasaran, evaluasi hasil tembakan, 
dan mengatasi masalah cidera ringan serta 
pengambilan anak panah yang tinggi. 
Percaya diri Moral 
Knowing/Learning 
to Know 
Pelatih memberikan pengertian kepada 
siswa melalui pemberian pola latihan dan 
teknik yang benar, pemberian pengertian 
kepada siswa untuk tidak perlu takut 
terhadap hasil tembakan yang dicapai, dan 
pengertian untuk tidak menembak jika siswa 
merasa tidak percaya diri. 
Moral 
Feeling/Moral 
Loving 
Pelatih membangun kenyamanan antara 
pelatih dengan siswa, tidak memberi 
kesalahan kepada siswa secara langsung, 
dan memberikan dukungan serta motivasi 
terhadap skor siswa yang masih kurang. 
Moral Doing/ 
Learning to Do 
Kegiatan siswa melakukan setiap teknik dan 
gerakan memanah tanpa keraguan. 
 
Bertanggung 
jawab atas 
apa yang 
dilakukan 
secara 
mandiri 
Moral 
Knowing/Learning 
to Know 
Pelatih memberikan pengertian kepada 
siswa melalui pengenalan tanggung jawab 
yang harus dilakukan sebelum latihan, 
proses latihan, dan setelah latihan. Siswa 
dikenalkan untuk melakukan pemanasan dan 
menyiapkan peralatan secara mandiri 
sebelum latihan, menjaga peralatan dan 
mengambil anak panah sendiri ketika proses 
latihan, dan merapikan peralatan kembali 
setelah proses latihan. Pelatih juga 
memberikan pengertian pentingnya 
bertanggung jawab menjaga keselamatan 
diri (diri sendiri dan orang lain) selama 
kegiatan latihan panahan. 
Moral 
Feeling/Moral 
Loving 
Pelatih mengingatkan siswa secara 
berulang-ulang agar siswa berlatih untuk 
selalu bertanggung jawab sesuai aturan. 
Moral Doing/ 
Learning to Do 
Kegiatan siswa menerapkan perilaku 
tanggung jawab mandiri dari sebelum 
hingga selesai latihan. 
Sumber: Olah Data Penelitian 
Lanjutan Tabel 
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2. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Panahan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh data 
terkait strategi pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut.  
a. Inkulkasi Nilai 
Berdasarkan hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan, 
pelatih terlihat sangat memahami perbedaan keterampilan siswa, sebagaimana 
perbedaan watak dan perilaku siswa. Pelatih tidak pernah membeda-bedakan antar 
siswa maupun menuntut  salah satu siswa untuk sama dengan siswa lainnya. Hal 
tersebut ditunjukkan melalui pemberian evaluasi oleh pelatih yang disesuaikan 
dengan kekurangan masing-masing siswa. Hasil observasi tersebut didukung 
dengan penggalan hasil wawancara dengan pelatih sebagai berikut. 
“…Kita balik lagi dengan karakter anak itu sendiri, karena karakterya 
berbeda-beda disini, ada yang terburu-buru, ada yang tidak bisa terburu-
buru. Maka kita harus paham karakter anak-anak seperti apa karena tidak 
semuanya akan sama.” (Yn/wwc/6/13 Februari 2018) 
 
 Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pelatih tidak 
memberikan kesalahan kepada siswa secara langsung. Pelatih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dalam mengoreksi hasil 
tembakan, misalnya posisi bandulan bagian mana yang menjadi pusat pembidikan 
siswa. Adapun foto bukti observasi adalah sebagai berikut. 
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Gambar 9. Evaluasi hasil tembakan oleh pelatih  
 
Foto yang ditunjukkan pada gambar 9 di atas merupakan kegiatan 
pemberian evaluasi oleh pelatih terhadap hasil tembakan siswa. Pelatih terlihat 
memberikan arahan kepada siswa untuk memperbaiki hasil tembakan. Pelatih 
terlihat melaksanakan sistem latihan dengan melakukan pendekatan kepada siswa 
secara langsung. Hasil observasi tersebut diperkuat dengan penggalan hasil 
wawancara dengan pelatih sebagai berikut. 
“…Jadi masukan-masukan yang baik supaya mereka itu nggak kagol. 
Kenapa? Karena menyesuaikan dengan pola pikir anak-anak, kalau kita 
keras takutnya mereka tidak bisa menerima. Makanya dengan secara 
perlahan-lahan kita masukin yang positif seperti itu.” (Yn/wwc/1b/13 
Februari 2018) 
 
Sedangkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa 
pelatih memberikan kebebasan kepada siswa untuk berlatih tetapi kebebasan yang 
sesuai aturan. Pelatih memberikan kebebasan dalam menembak tetapi harus tepat 
pada sasaran. Demikian halnya dengan mengambil anak panah dan menaruh 
busur. (Siswa/wwc/18/19 Februari 2018). 
Anggota komite juga memberikan pernyataan yang sama. Beliau 
menyatakan bahwa pelatih memaklumi perbedaan siswa dalam memberikan 
respon yang berbeda-beda. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatih sudah 
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memahami karakteristik siswa dengan baik. Berikut hasil wawancara dengan 
anggota komite. 
“Ya, sangat beda. Kadang dia tahu tapi tidak mengungkapkan bisa, kadang 
dia mengungkapkan, misalnya dia seperti kejepret. Nah dia dikasih tahu 
dirubah cara nembaknya. Akhirnya bisa. Tapi kadang-kadang ada yang 
ngeyel karena trauma takut, sakit tho. Banyak responnya. Kadang-kadang 
ada yang dikandani ngeyel ada, tapi ya pelatih memaklumi.” (Ps/6/18 
Februari 2018) 
 
Selain itu, pelatih berperan dalam memberikan motivasi dan pujian kepada 
siswa. Pemberian motivasi dilakukan oleh pelatih dengan menanyakan 
kekurangan siswa terlebih dahulu. Sedangkan pemberian pujian yang diberikan 
pelatih berupa pujian secara lisan maupun non lisan terhadap hasil tembakan 
siswa. Berikut hasil wawancara dengan pelatih. 
“…Karena saya mungkin menanyakan kekurangannya apa yang akan saya 
kasih motivasi, kalau kita memberi satu kesalahan takutnya mereka menjadi 
salah, takutnya menjadi canggung. Maka selalu tetap tidak menyalahkan 
mereka, tetap memberi motivasi kepada mereka.” (Yn/wwc/2a2/13 Februari 
2018) 
 
“Kalau pujian itu kalau di lapangan pada saat latihan kita hanya memberikan 
pujian lewat terima kasih, bagus dan jempol, ngacungin jempollah kepada 
mereka.” (Yn/wwc/5/13 Feruari 2018) 
 
Demikian halnya dengan pernyataan siswa dan anggota komite. Siswa 
menyatakan bahwa pelatih selalu memberikan dukungan selama proses latihan, 
memberikan semangat, dan memberikan pujian kepada siswa (Siswa/wwc/17/19 
Februari 2018). Sedangkan berdasarkan informasi yang diperoleh dari anggota 
komite, pelatih juga memberikan motivasi dan pujian baik secara lisan maupun 
non lisan kepada siswa (Ps/wwc/5/18 Februari 2018). 
Hasil wawancara di atas selaras dengan hasil observasi selama kegiatan 
latihan Jemparingan berlangsung. Pelatih sering memberikan motivasi baik secara 
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lisan maupun non lisan terhadap hasil tembakan siswa. Motivasi lisan yang 
diberikan pelatih misalnya melalui kata bagus, oke, dan sebagainya. Sedangkan 
motivasi non lisan yang sering diberikan pelatih berupa tepuk tangan dan 
pemberian jempol. Bahkan, pelatih juga memberikan pujian atau apresiasi 
terhadap bentuk lain perilaku mandiri siswa, misalnya siswa mengambil 
keputusan untuk menghentikan penembakan anak panah sejenak karena angin 
yang cukup kencang dan perilaku bertanggung jawab siswa terhadap peralatan. 
Sedangkan hasil observasi pada tanggal 28 Februari 2018 menunjukkan bahwa 
pelatih memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam pembuatan 
kesepakatan hukuman jika siswa tidak berhasil mengenai bandulan yaitu 
hukuman berlari mengelilingi lapangan. Pernyataan anggota komite juga 
menunjukkan bahwa pemberlakukan reward maupun punishment disesuaikan 
dengan kondisi.  
“Ya pakai semangat ya, mungkin pakai reward dan punishment, kalau misal 
telat disuruh lari. Banyak caranya, jadi nanti tinggal kondisinya seperti apa. 
Lihat posisi anak-anak, kadang-kadang sudah capek tetap teka itukan kita 
beri penghargaan, yang penting siswa senang latihan terlebih dahulu.” 
(Ps/wwc/1b/15 Februari 2018) 
 
Hasil wawancara dan observasi tersebut diperkuat berdasarkan hasil 
dokumentasi. Data dokumentasi 2a (lampiran 7) berupa panduan program 
pembinaan olahraga panahan. Pada panduan tersebut terdapat peran pelatih untuk 
program latihan pemula, termasuk dalam pemberian motivasi, sanjungan dan 
pujian, dan aturan memperlakukan setiap anak sama dengan yang lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa strategi pelatih dalam pendidikan karakter mandiri siswa 
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dilakukan melalui inkulkasi nilai. Pelatih tidak menerapkan indoktrinasi dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. Pelatih memahami perbedaan karakteristik dan 
kemampuan siswa yang berbeda-beda dengan baik. 
b. Pembinaan dan pembiasaan 
Berdasarkan hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan, 
pelatih melakukan pembinaan dan pembiasaan agar siswa berperilaku terpuji, 
termasuk berperilaku mandiri. Pelatih memberikan tanggung jawab mandiri 
kepada siswa terkait peralatan Jemparingan baik pada waktu persiapan, proses 
latihan, dan selesai latihan. Selain itu, pelatih juga memberikan tanggung jawab 
kepada siswa dalam hal menjaga diri, yaitu berhati-hati terhadap peralatan 
Jemparingan. Data hasil observasi tersebut juga diperkuat oleh pernyataan pelatih 
yang menunjukkan bahwa siswa harus bertanggung jawab terhadap peralatan 
maupun perilaku siswa secara mandiri dalam kegiatan latihan. Tanggung jawab 
secara mandiri tersebut bukan berarti bahwa siswa berperilaku egois atau tidak 
memperhatikan lingkungan di sekitarnya. Namun, tanggung jawab siswa dalam 
kebersamaan selama kegiatan latihan menjadi bagian dari perilaku mandiri siswa. 
Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Mungkin ketika mereka manah, ada orang di belakang, mungkin kita akan 
memberi tahu, jadi pada saat manah tolong diperhatikan sekitarnya seperti 
apa, supaya apa mereka juga bertanggung jawab tidak melepaskan anak 
panah begitu saja. Terus mungkin, ngambil anak panah secara beramai-
ramai harus selesai bareng-bareng jadi untuk menimbulkan kekompakan 
sesama mereka, termasuk keamanan diri sendiri juga jadi otomatis tanggung 
jawab itu muncul ke mereka sendiri.” (Yn/wwc/7.2/13 Februari 2018) 
 
Sedangkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa pelatih 
selalu membiasakan siswa untuk bertanggung jawab secara mandiri dari awal 
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hingga akhir latihan. Tanggung jawab tersebut misalnya melakukan pemanasan 
secara mandiri, menyiapkan peralatan, mengambil anak panah sendiri, dan 
mengemas peralatan (Siswa/wwc/19/19 Februari 2018).  
Selain itu, pelatih juga membiasakan siswa untuk selalu menaati peraturan 
selama kegiatan latihan panahan berlangsung. Hal tersebut menjadi kewajiban 
bagi siswa karena anak panah merupakan senjata yang berbahaya. Pelatih akan 
memberikan pengertian kepada siswa jika belum mampu menjalankan aturan 
yang telah ditetapkan. Aturan tersebut sama halnya dengan aturan di sekolah yang 
harus ditaati oleh siswa. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Apa yang sudah ada aturannya disini siswa harus tetap menjalankan. 
Karena kalau tidak dijalankan itu risiko buat yang lainnya. Anak panah ini 
kan berbahaya, istilahnya benda tajam yang mematikan, kalau tiba-tiba 
dilepas tanpa memperhatikan sekelilingnya maka risiko. Ya kalau nggak 
rumah sakit ya meninggal dunia. Maka kita akan tetap menerapkan aturan 
yang ada disini, siswa harus mematuhi dan menjalankan, hukumnya adalah 
wajib. Jika mereka tidak menjalankan, kita akan memberikan pengertian 
kepada mereka. Sama mungkin anggap aja aturan di sekolah, memberi 
contoh aturan di sekolah pakai seragam, ya harus pakai seragam, nggak 
mungkin kalau pakai baju yang lain, nah seperti itu.” (Yn/wwc/8.1/13 
Februari 2018). 
 
Pembiasaan aturan oleh pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan juga 
didukung pernyataan siswa yang menyatakan bahwa pelatih membiasakan siswa 
agar berperilaku sesuai aturan (Siswa/wwc/20/17 Februari 2018). Pernyataan 
pelatih dan siswa tersebut juga didukung dengan pernyataan anggota komite yang 
menyatakan bahwa pelatih sudah melakukan pembinaan dan pembiasaan kepada 
siswa agar berperilaku sesuai aturan. Berikut pernyataan anggota komite ketika 
menjawab pertanyaan peneliti apakah pelatih membiasakan siswa untuk 
berperilaku sesuai aturan atau tidak. 
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“Oh ya, sangat. Karena disini itukan dibimbing anak, kalau manah itu 
ngambilnya bareng itu harus, kalau ndak ini risiko gede, panah itukan. 
Disamping itu, juga disiplin waktu...” (Ps/wwc/8.2/15 Februari 2018) 
 
Hasil observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa pelatih selalu 
membiasakan siswa untuk berperilaku sesuai aturan. Aturan tersebut seperti 
aturan dalam hal peralatan (tidak boleh melangkahi busur, mengambil anak panah 
ketika semua selesai menembak, mengambil anak panah secara mandiri), aturan 
tidak boleh bercanda ketika menembak, dan menepati aba-aba (siaga-wiwit-
rampung). Hasil wawancara dan observasi tersebut diperkuat dengan hasil 
dokumentasi (2b lampiran 7) berupa jadwal latihan dan peraturan tertulis selama 
kegiatan latihan panahan. Pada peraturan tertulis tersebut terdapat beberapa aturan 
dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh siswa. 
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa pelatih menerapkan 
pembinaan maupun pembiasaan perilaku terpuji siswa, terutama perilaku mandiri 
siswa. Pembiasaan tersebut dilakukan pelatih dari awal hingga akhir kegiatan 
latihan ekstrakurikuler panahan. Pembiasaan dan pembinaan dilakukan oleh 
pelatih secara terus-menerus selama kegiatan latihan panahan. 
c. Keteladanan 
Berdasarkan hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan, 
pelatih sudah memberikan keteladanan perilaku terpuji termasuk perilaku mandiri 
kepada siswa. Berikut foto bukti observasi keteladanan pelatih selama proses 
kegiatan latihan Jemparingan. 
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Gambar 10. Keteladanan pelatih dalam berpakaian dan menjaga peralatan  
 
Berdasarkan bukti observasi pada gambar 10 di atas, pelatih terlihat 
berpakaian bersih, rapi, dan sopan pada kegiatan latihan. Pelatih memberikan 
keteladanan perilaku tanggung jawab dalam meletakkan busur panah sesuai 
tempatnya. Hasil observasi tersebut didukung oleh pernyataan pelatih yang 
menyatakan bahwa pelatih sudah memberikan keteladanan dalam hal berpakaian 
maupun berperilaku mandiri. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai berikut. 
“Itu penting, jelas. Kalau misal latihan kita harus berpakaian khusus 
olahraga, sesuai dengan kerapian berpakaian olahraga.” (Yn/wwc/9/13 
Februari 2018) 
 
“Dalam hal keteladanan mandiri, saya memberi teladan sih pertama intinya 
saya dulu harus baik, kedua contohkan kepada anak-anak didik disini. 
Misalnya memberi contoh tanggung jawab peralatan, mencabut anak panah, 
dan menaruh anak panah yang benar seperti apa.” (Yn/wwc/10/13 Februari 
2018) 
 
Anggota komite juga memberikan pernyataan yang mendukung pernyataan 
pelatih. Beliau menyampaikan bahwa pelatih berperan memberikan keteladanan 
yang baik dalam hal berpakaian dan menjaga peralatan panahan. Adapun 
pernyataan anggota komite adalah sebagai berikut. 
“Sudah, bisa. Kalau sinikan pelatih juga pakai sepatu, tetep olahraga.” 
(Ps/wwc/9/18 Februari 2018) 
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“Pelatih memberi contoh seperti alat, anak panah gendewa jangan 
dilangkahi.” (Ps/wwc/10/18 Februari 2018) 
 
Pernyataan pelatih dan anggota komite tersebut selaras dengan penyataan 
siswa. Siswa menyampaikan bahwa pelatih sudah memberikan teladan yang baik 
dari cara berpakaian maupun bersikap. Adapun pernyataan siswa terkait cara 
pelatih berpakaian adalah sebagai berikut. 
“Berpakaian dengan sopan, rapi”  (Jj/wwc/21/22 Februari 2018) 
“Ya pakaiannya pelatih rapi, sopan, sopan berpakaian, santun sikapnya, 
sudah” (Tr/wwc/21/22 Februari 2018) 
 
Demikian halnya dengan keteladanan pelatih dalam berperilaku mandiri, misalnya 
bertanggung jawab terhadap peralatan latihan dengan baik dan memberi contoh 
cara memanah yang benar (Siswa/wwc/18/22 Februari 2018).  
Hasil observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi 
(1a dan 2c lampiran 7). Data dokumentasi 1a menunjukkan keteladanan pelatih 
dalam berpakaian. Sedangkan data dokumentasi 2c menunjukkan keteladanan 
pelatih dalam berpakaian dan melakukan penembakan anak panah yang benar. 
Berdasarkan hasil observasi, pelatih juga memiliki semangat yang kuat 
ketika melatih siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa keteladanan semangat 
pelatih yang baik dapat memacu semangat bersaing siswa dalam latihan. Data 
hasil observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan anggota komite. Beliau 
menyatakan bahwa pelatih memiliki komitmen yang kuat dalam melatih siswa. 
Adapun pernyataan tersebut adalah sebagai berikut. 
“Kalau latihan, pelatih datang awal. Pelatih juga punya komitmen kuat 
untuk melatih” (Ps/wwc/10.2/18 Februari 2018) 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pelatih berperan memberikan keteladanan perilaku yang 
baik, terutama perilaku mandiri kepada siswa. Keteladanan yang diberikan pelatih 
termasuk dalam hal berpakaian, bertanggung jawab terhadap peralatan, maupun 
semangat yang kuat dalam melatih. 
d. Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial 
Berdasarkan hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan, 
diketahui bahwa pelatih berperan dalam mengembangkan soft skill siswa yang 
berupa keterampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah. Pelatih memberi 
kebebasan bagi siswa untuk mencoba beberapa kali tembakan anak panah. Jika 
dalam beberapa kali menembak tersebut terdapat anak panah yang mendekati 
target bandulan, maka pelatih meminta siswa untuk mengingat arah bidikan yang 
sudah dilakukan secara tepat tersebut. Selain itu, pelatih juga sering menstimulasi 
siswa dengan beberapa pertanyaan ketika memberikan evaluasi terhadap hasil 
bidikan siswa. Dengan demikian, pelatih memberikan wahana bagi siswa untuk 
mencoba menemukan penyebab kenapa hasil tembakan mereka belum tepat. 
Sehingga siswa dapat berlatih menentukan keputusan untuk mengatasi masalah 
secara mandiri. Hasil observasi tersebut didukung dengan pernyataan pelatih 
sebagai berikut. 
“Ya, betul. Secara tidak langsung, misalnya mereka ada miss ke bawah, saya 
tanya tadi ngekernya sebelah mana, oh sebelah sini jadi kita akan memberi 
masukan, coba ngekernya sebelah sini, mungkin ke bawah, coba ngekernya 
yang atas, pas masuk nah itu sudah masuk benerkan, oh biar mereka 
berkoreksi diri sendiri agar menimbulkan kepercayaan diri mereka. Kalau 
kita tidak membicarakan itu takutnya ada perbuatan berulang-ulang terus, 
tapi mereka tidak tahu. Karenakan masa istilahnya masa mereka untuk 
memanahkan pasti karena tidak berpikir kesitu tahunya manah dan manah 
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seperti itu. Nah itu kita akan kasih masukan, oh mungkin arahan tembaknya 
masuk ke sebelah, nah istilahnya barat laut atau barat daya berarti ngekernya 
kemana? Kesini coba ngekernya kesini coba kita kasih masukan yang baik 
dan positif untuk mereka. Setelah mereka menembak kena sasaran, oh iya 
bener ya sudah berarti kalau nanti masuknya sebelah sini berarti kamu 
ngekernya sebelah sini. Ya itu motivasi yang kita berikan ke mereka. Kita 
bimbing jika sudah mungkin saat lombakan pelatih tidak mungkin 
mendekati mereka, jadi saat nembak oh dapat sini jadi mereka bisa koreksi 
diri sendiri, oh gini jadi mereka tingkat kepercayaannya bisa tenang.” 
(Yn/wwc/2c1/13 Februari 2018). 
 
Pernyataan pelatih tersebut didukung dengan pernyataan siswa. Siswa 
mengungkapkan bahwa jika hasil tembakan siswa belum tepat sasaran, pelatih 
bertanya kepada siswa bagian mana pusat pembidikan yang telah dilakukan siswa. 
Setelah siswa mengemukakan pendapat mereka, pelatih memberikan saran. 
Kemudian siswa mencoba mempraktikkan saran pelatih untuk memperbaiki hasil 
tembakan (Siswa/wwc/23/19 Februari 2018). 
 Berdasarkan hasil observasi, pelatih juga berperan mengembangkan 
keterampilan siswa dalam mengatasi masalah secara mandiri ketika terdapat 
tangan kiri siswa yang terkena tali busur panah. Siswa terkadang mengobati 
tangan mereka dengan daun binahong yang terdapat di sekitar lapangan. Pelatih 
memberikan evaluasi kepada siswa agar memperbaiki gerakan tangan. Sedangkan 
hasil observasi tanggal 31 Januari, 02 Februari, dan 07 Februari menunjukkan 
bahwa pelatih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati cara 
menembak yang dilakukan teman lain untuk memperbaiki hasil tembakan. 
Pengamatan tersebut dilakukan siswa ketika menunggu giliran menembak anak 
panah. Berikut foto bukti hasil observasi siswa yang mengamati cara siswa lain 
dalam menembak anak panah. 
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Gambar 11. Siswa mengamati proses menembak teman lain  
 
Berdasarkan bukti observasi pada gambar 11 di atas, terlihat dua siswa yang 
melakukan penembakan anak panah. Terdapat salah satu siswa yang berdiri di 
belakang. Siswa tersebut terlihat mengamati proses penembakan anak panah 
temannya tersebut.  
Hasil observasi di atas diperkuat dengan pernyataan anggota komite. Beliau 
menyatakan bahwa siswa dilatih untuk mengamati proses penembakan anak 
panah teman lain dan mengevalusi hasil tembakan secara mandiri. Adapun 
pernyataan anggota komite adalah sebagai berikut. 
“Jadi kalau yang anak kamu lihat itu lho itu sudah bener, biar anak belajar 
dari temennya yang lebih senior. Apalagi yang pakai sasaran target, jadi 
itukan ditembak dia harus mengevaluasi, saya tadi ngincer yang ini kok 
sampeknya dapat yang biru, saya ngincer kuning kok dapat biru, jadi itukan 
dia evaluasi aku tadi ngincer kuning kok jadi biru, ya mengatasi masalah 
sendiri, misalnya kurang kanan atau kurang naik.” (Ps/wwc/11/18 Februari 
2018). 
 
Hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi. 
Data dokumentasi 2a (lampiran 7) berupa panduan program pembinaan olahraga 
panahan. Pada panduan tersebut terdapat latihan visualisasi untuk olahragawan 
usia dini dalam mengatasi masalah. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pelatih berperan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan mengatasi masalah siswa secara mandiri selama kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Kemampuan tersebut terutama terlihat pada saat pelatih 
memberikan evaluasi terhadap hasil bidikan siswa dan siswa mencoba menembak 
untuk berusaha memperbaiki hasil bidikan. Selain itu, siswa juga diberi 
kesempatan oleh pelatih untuk mengamati proses penembakan anak panah teman 
lain untuk memperbaiki hasil tembakan. Dengan demikian, soft skill siswa dapat 
berkembang dengan lebih baik. 
e. Fasilitasi 
Berdasarkan hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan, 
pelatih berperan dalam memfasilitasi siswa untuk mengatasi masalah hasil 
tembakan yang masih jauh dari target. Pelatih memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menembak sesuai kemampuan mereka masing-masing. Melalui 
pemberian kesempatan tersebut, maka siswa secara perlahan dilatih untuk 
mencoba mengevaluasi hasil bidikan berdasarkan arah tembakan anak panah. 
Demikian halnya siswa diberi kesempatan untuk mengambil keputusan apakah 
mereka akan memulai menembak atau tidak ketika terdapat angin yang cukup 
kencang.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pelatih berperan dalam 
mengingatkan siswa ketika terdapat siswa yang kurang berperilaku mandiri 
selama kegiatan latihan berlangsung, misalnya siswa tidak segera mengambil anak 
panah pada waktu pengambilan. Hasil observasi tersebut didukung dengan 
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ungkapan pelatih yang menyatakan bahwa pelatih tidak akan pernah lelah untuk 
mengingatkan siswa secara berulang-ulang ketika tidak bertanggung jawab 
terhadap peralatan (Yn/wwc/12/13 Februari 2018). Siswa memberikan pernyataan 
yang sama bahwa pelatih mengingatkan mereka ketika lupa mengambil anak 
panah atau kurang menaruh peralatan sesuai aturan. Pelatih juga berperan 
mengingatkan serta mendukung siswa agar tetap bersemangat ketika kegiatan 
latihan (Siswa/wwc/24/19 Februari 2018).  
Hasil observasi dan wawancara di atas sesuai dengan pernyataan anggota 
komite. Beliau menyatakan bahwa pelatih memberikan dorongan kepada siswa 
agar berperilaku mandiri. Hal tersebut dikarenakan olahraga panahan merupakan 
olahraga individu. Pelatih berperan dalam membimbing dan mengingatkan siswa 
(Ps/wwc/12/18 Februari 2018). Hasil data tersebut juga diperkuat dengan hasil 
dokumentasi (1a & 2d lampiran 7) yang menunjukkan peran pelatih dalam 
memberikan pendampingan kepada siswa selama kegiatan latihan. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pelatih menggunakan strategi fasilitasi dalam 
mengembangkan nilai karakter mandiri siswa. Strategi fasilitasi tersebut 
dilakukan pelatih secara berangsur-angsur. Dengan demikian, siswa terbiasa 
berlatih berperilaku mandiri selama proses kegiatan latihan ekstrakurikuler 
panahan. Adapun deskripsi strategi pendidikan karakter mandiri pada kegiatan 
ekstrakurikuler panahan tersebut dapat digambarkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta 
 
Bentuk Strategi Penerapan dalam Kegiatan Latihan 
Ekstrakurikuler Panahan 
Inkulkasi nilai mandiri Pelatih memahami perbedaan kemampuan dan 
karakteristik siswa termasuk karakter siswa yang 
terburu-buru dan tidak terburu-buru dalam 
menembak anak panah, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 
terkait posisi target yang telah dijadikan pusat 
pembidikan saat evaluasi tembakan, serta 
memberikan motivasi dan apresiasi terhadap 
perilaku mandiri siswa selama kegiatan latihan. 
Pembinaan dan pembiasaan 
perilaku mandiri 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa selama 
kegiatan latihan serta menerapkan aturan latihan 
(mengambil anak panah sendiri pada waktu 
bersamaan, memperhatikan keselamatan diri dan 
orang lain saat memanah, tidak melangkahi busur 
panah, dan aturan fokus ketika menembak). 
Keteladanan Pelatih memberikan keteladanan berpakaian 
bersih, rapi, dan sopan dari awal hingga selesai 
kegiatan latihan serta keteladanan berperilaku 
sesuai aturan (tanggung jawab peralatan, semangat 
dan komitmen melatih, datang awal ketika melatih, 
dan memberi contoh gerakan memanah yang 
benar). 
Pengembangan 
keterampilan akademik dan 
sosial 
Pelatih memberikan kebebasan siswa dalam 
menembak anak panah agar tepat sasaran, meminta 
siswa mengingat hasil bidikan yang sudah 
mendekati target sasaran, meminta siswa 
mengatasi masalah cidera ringan pada saat latihan, 
dan memberikan siswa kesempatan untuk 
mengamati cara menembak anak panah teman lain 
untuk memperbaiki hasil tembakan. 
Fasilitasi Pelatih memberi siswa kesempatan untuk 
menembak anak panah sesuai kemampuan masing-
masing siswa, memberi siswa kesempatan untuk 
memutuskan kapan saat menembak ketika terdapat 
angin yang kencang, mengingatkan siswa yang 
kurang berperilaku tanggung jawab atau kurang 
sesuai aturan selama kegiatan latihan (lupa 
mengambil anak panah, tidak meletakkan alat 
sesuai aturan), dan memberikan dorongan kepada 
siswa agar berperilaku mandiri. 
Sumber: Olah Data Penelitian 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Ekstrakurikuler Panahan 
sebagai Sarana Pendidikan Karakter Mandiri 
a. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
panahan 
1) Peran Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota komite, diperoleh informasi 
bahwa  sekolah mendukung keterlaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan. Hal 
tersebut dikarenakan berkaitan dengan visi misi sekolah yang berada di 
lingkungan Puro. Jadi sekolah harus menjalankan esktrakurikuler panahan sebagai 
ekstrakurikuler berbasis budaya. Adapun pernyataan anggota komite adalah 
sebagai berikut. 
“Jadi memang itukan terkait dengan visi misi, yang artinya karena kita di 
lingkungan Puro ya harus berbasis budaya. Jadi apa yang ada di Puro 
ekstrakurikulernya mendukung yang ada di Puro, ada panahan, karawitan, 
tari, macapat. Jadi itu ya harus dilakukan. Jadi apapun yang terjadi karena 
dia melekat langsung ya harus tetap dijalankan.” (Ps/wwc/13/15 Februari 
2018) 
 
Pernyataan anggota komite tersebut diperkuat dengan pernyataan pelatih 
ekstrakurikuler panahan maupun PLH sekolah. Pelatih memberikan pernyataan 
bahwa sekolah mendukung baik dalam pelaksanaan ekstrakurikuler panahan 
(Yn/wwc/13/13 Februari 2018). Sedangkan PLH memberikan pernyataan bahwa 
adanya ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakaluaman I merupakan bentuk 
upaya melestarikan budaya Puro Pakualaman. Adapun pernyataan PLH sekolah 
adalah sebagai berikut. 
“Untuk ekstrakurikuler panahan itu memang menjadi unggulan SD N Puro 
Pakualaman. Nah terkait untuk nguri-uri budaya Puro Pakualaman. Apalagi 
sekarang salah satu keistimewaan Yogyakarta itukan adalah kebudayaannya. 
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Nah budaya panahan, Jemparingan terutama itu memang diutamakan, juga 
PERPANI.” (Pr/wwc/1.1/05 Maret 2018) 
 
Bentuk peran sekolah tersebut juga terlihat berdasarkan hasil observasi 31 
Januari 2018. Peneliti telah mengamati aturan sekolah yang menetapkan latihan 
panahan pada jam sekolah, khususnya jam olahraga. Hal tersebut sebagai upaya 
mempersiapkan siswa untuk acara perlombaan Jemparingan nasional tanggal 11 
Februari 2018. PLH sekolah juga memberikan pernyataan bahwa terkait 
ekstrakurikuler panahan, sekolah akan membahas pada acara EDS (Evaluasi Diri 
Sekolah) bersama komite dan telah dimasukkan dalam RKS (Pr/wwc/1.7/05 
Maret 2018). Pernyataan tersebut didukung dengan hasil dokumentasi (3a 
lampiran 7). Data dokumentasi 3a menunjukkan notulen rapat pada agenda ramah 
tamah sekolah pada 28 Januari 2018. Terdapat pembahasan terkait ekstrakurikuler 
panahan dan pendidikan karakter berdasarkan notulen rapat tersebut. 
Meskipun secara umum sekolah mendukung keterlaksanaan ekstrakurikuler 
panahan, ditemukan kendala pada penerapan peraturan sekolah sebelumnya. Hal 
tersebut dikarenakan sekolah menerapkan aturan untuk mengeluarkan peralatan 
panahan hanya pada saat perlombaan. Aturan yang telah diterapkan menjadi 
penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan di sekolah. Berikut 
pernyataan PLH sekolah. 
“Dulukan kebijakannya alat itu tidak dipinjamkan kecuali waktu pas lomba. 
Dari komite „nggak, pakai aja nek rusak diganti gitukan‟. Inikan rencana 
mau dibawa kesana mau dikeluarkan dan ditempatkan kesana. Jadi nanti 
bisa dikelola dengan baik. Kalau alat masih layak nggak kan harus dicek 
dulu.” (Pr/1.7/05 Maret 2018)  
  
Pernyataan PLH sekolah di atas menunjukkan bahwa aturan sekolah yang 
telah diterapkan mendapat masukan dari anggota komite. Komite meminta 
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peralatan untuk tetap dikeluarkan. Saat ini, peralatan tersebut dalam proses 
pengeluaran dan pengecekan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa sekolah berperan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan sebagai ekstrakurikuler berbasis budaya. Hal tersebut 
dikarenakan SD N Puro Pakualaman melekat langsung dengan Puro Pakualaman. 
Adapun kendala yang menghambat keterlaksanaan ekstrakurikuler panahan 
terdapat pada penerapan aturan sekolah sebelumnya yang menetapkan aturan 
pengeluaran peralatan hanya pada saat lomba. Sekolah berencana melakukan 
evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler panahan pada EDS (Evaluasi Diri Sekolah) 
yang melibatkan komite sekolah. 
2) Peran Komite Sekolah 
Hasil observasi selama proses kegiatan latihan Jemparingan menunjukkan 
bahwa komite memberikan dukungan dalam keterlaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Berikut foto bukti observasi keterlibatan anggota komite 
secara langsung dalam kegiatan latihan siswa. 
 
Gambar 12. Keterlibatan komite dalam memberikan motivasi kepada siswa  
Bukti observasi pada gambar 12 di atas menunjukkan proses pemberian 
penguatan dan motivasi yang dilakukan komite kepada siswa SD N Puro dalam 
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persiapan acara perlombaan Jemparingan tingkat nasional pada 11 Februari. 
Komite memberikan kesempatan kepada siswa yang terpilih menjadi delegasi 
lomba untuk berkomitmen berlatih dengan baik. 
Hasil observasi selama proses kegiatan latihan kegiatan ekstrakurikuler juga 
menunjukkan bahwa anggota komite sering datang ke lapangan Krestalan untuk 
memantau kegiatan berlatih siswa. Anggota komite terkadang berperan dalam 
menyediakan busur dan anak panah untuk menunjang latihan siswa sementara 
waktu. Hasil observasi diperkuat dengan pernyataan anggota komite yang 
mendukung penuh keterlaksanaan ekstrakurikuler panahan sebagai berikut. 
“Komite juga nanti harus mendukung dengan fasilitas, lapangankan sudah 
ada, peralatan juga sudah ada. Komite nanti ada pengadaan alat yang 
Jemparingan. Jadi peralatan anak panah, kemudian busur, itu nanti kita akan 
pengadaan. Karena komite itu juga yang punya Puro jadi kita harus 
mendukung penuh.” (Ps/wwc/14.1/15 Februari 2018) 
 
“Selain pengadaan, nanti komite juga melakukan pengawasan, ini ada 
pertimbangan lomba juga nanti mungkin kita akan dorong untuk kirim. 
Karena gini, mungkin dari staff guru mungkin tidak begitu memantau, jadi 
gini kita pantau terus. Ini ada juga kok di SMP Muhammadiyah Asri, yang 
di Asri itu.” (Ps/wwc/14.2/15 Februari 2018)  
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa komite 
berperan dalam mendukung fasilitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
panahan. Komite berperan dalam pengadaan peralatan Jemparingan. Selain itu, 
komite juga berperan dalam memantau dan mengawasi pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. 
Pernyataan anggota komite di atas diperkuat dengan pernyataan pelatih. 
Pelatih menyatakan bahwa komite memberikan dukungan dalam keterlaksanaan 
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kegiatan ekstrakurikuler panahan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai 
berikut. 
“Kalau dari komite jelas dukung, apapun dari sekolah SD Puropun yang 
baik, selagi tujuannya baik dan baik untuk anak-anak dan untuk sekolah 
komite selalu dukung full.” (Yn/wwc/14/13 Februari 2018) 
 
Hasil wawancara dengan PLH sekolah juga menunjukkan bahwa komite SD 
N Puro berperan penting dalam mendukung keterlaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan. Ketua komite yang merupakan adik Sri Paduka 
Pakualam X, beliau GPH Wijoyo Harimurti bahkan memiliki keterlibatan 
langsung dalam mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan. 
Adapun pernyataan PLH adalah sebagai berikut. 
“Iya, karena adiknya Sri Paduka GPH Wijoyo Harimurti jadi ketua komite, 
dia yang untuk ekstra panahan itu memang harus diperhatikan.” 
(Pr/wwc/2.1/05 Maret 2018) 
 
Selain itu, komite juga terlibat dalam tanggung jawab peralatan panahan maupun 
dalam penyusunan kebijakan sekolah, termasuk esktrakurikuler panahan 
(Pr/wwc/1.5-1.7/05 Maret 2018).  
Hasil observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi 
(3a dan 1a lampiran 7). Data dokumentasi 3a berupa notulen rapat pada agenda 
ramah tamah sekolah pada 28 Januari 2018. Terdapat pembahasan terkait 
ekstrakurikuler panahan dan pendidikan karakter berdasarkan notulen rapat 
tersebut. Sedangkan data dokumentasi 1a berupa pernyataan komite sekolah yang 
berkomitmen dalam tanggung jawab mengawal, mengawasi, dan mengembangkan 
pendidikan berbasis budaya termasuk esktrakurikuler panahan yang bekerja sama 
dengan pihak Kadipaten Pakualaman. 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komite memiliki peran penting dalam keterlaksanaan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Komite 
berperan dalam pengadaan peralatan panahan, perawatan peralatan panahan, dan 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan. 
Komite yang diketuai secara langsung dari Puro Pakualaman memberikan 
dukungan terhadap keterlaksanaan ekstrakurikuler panahan di sekolah tersebut. 
3) Sarana dan Prasarana 
a) Sarana 
Berdasarkan hasil observasi selama proses latihan Jemparingan, sarana 
busur dan anak panah yang dipakai selama kegiatan latihan tidak menentu. 
Terkadang siswa cukup lama menunggu giliran bergantian ketika proses latihan. 
Anggota komite dan pelatih juga terlihat sering memberikan peminjaman alat 
berupa busur dan anak panah untuk menunjang proses latihan Jemparingan siswa. 
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan anggota komite. Beliau 
menyatakan bahwa peralatan Jemparingan baru akan diadakan tahun ini. 
Meskipun demikian, sebenarnya terdapat 5 buah peralatan standartbow yang 
sudah dimiliki oleh sekolah. Namun, kondisi peralatan tersebut masih akan 
dilakukan perbaikan. 
“Selama ini saya anggap sudah cukup ya, cuman yang Jemparingan ya kita 
memang tahun ini akan pengadaan karena itukan untuk di samping 
Jemparingan itu juga untuk pemula, sebelum alat ke nasional. Karena alat 
nasional untuk standartbow itukan sudah punya ada 5 di sekolahan, tapi 
memang kemarin saya minta untuk dikeluarkan dulu nanti diservice.” 
(Ps/wwc/15/15 Februari 2018) 
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Sedangkan pelatih juga memberikan pernyataan yang selaras bahwa jumlah 
peralatan masih belum sesuai dengan kapasitas anak sehingga anak harus berlatih 
secara bergantian (Yn/wwc/15/13 Februari 2018). PLH sekolah memberikan 
pernyataan yang sama bahwa busur dan anak panah sudah tersedia karena 
diberikan bantuan langsung dari Paduka Seno (Pr/wwc/3/05 Maret 2018). 
Meskipun demikian, peralatan tersebut saat ini kondisinya masih dalam proses 
pengecekan oleh komite (Pr/1.5/05 Maret 2018). 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Sarana panahan yang dimiliki sekolah  
Hasil observasi pada gambar 13 terlihat bahwa terdapat perlengkapan sarana 
berupa 6 buah busur panah. Peralatan tersebut diletakkan di ruang UKS. Busur 
panah terlihat masih dalam kondisi yang bagus. Namun, busur panah tersebut 
harus dilakukan pengecekan terlebih dahulu sebelum dipakai kembali. Demikian 
halnya data dokumentasi 3b berupa gambar kegiatan berlatih siswa yang 
menunjukkan penggunaan busur dan anak panah siswa pada tahun 2017 cukup 
memadai. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa sarana penunjang ekstrakurikuler panahan yang berupa 
busur dan anak panah sudah tersedia di sekolah. Namun, peralatan tersebut masih 
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akan dilakukan pengecekan. Pengecekan tersebut masih dalam proses tanggung 
jawab komite sekolah. Sementara waktu, sarana penunjang kegiatan latihan 
disediakan oleh anggota komite dan pelatih. 
b) Prasarana 
Berdasarkan pernyataan PLH sekolah, prasarana penunjang pelaksanaan 
ekstrakurikuler panahan yang berupa lapangan Krestalan sudah tersedia 
(Pr/wwc/3/05 Maret 2018). Sedangkan hasil wawancara dengan anggota komite 
juga menunjukkan bahwa ketersediaan prasarana pendukung pelaksanaan 
ekstrakurikuler panahan sudah cukup (Ps/wwc/16/15 Februari 2018). Demikian 
halnya dengan pernyataan pelatih yang menyatakan bahwa prasarana penunjang 
kegiatan ekstrakurikuler panahan dari baik dari lapangan maupun sasaran yang 
ditembak sudah cukup dan lengkap. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai 
berikut.  
“Kalau prasarana sudah cukup aman dan lengkap, dari lapangan, dari 
sasaran yang ditembakpun ada.” (Yn/wwc/16/13 Februari 2018) 
 
Sedangkan berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa prasarana 
pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler berupa lapangan dan sasaran yang 
ditembak sudah lengkap. Sasaran yang ditembak baik pada panahan jenis 
Jemparingan maupun jenis non tradisional sudah tersedia. Berikut foto bukti 
observasi prasarana penunjang kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan. 
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Gambar 14. Prasarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler panahan  
 
Hasil observasi pada gambar 14 di atas terlihat bahwa kondisi prasarana 
penunjang kegiatan ekstrakurikuler panahan SD N Puro sudah lengkap. Lapangan 
dalam kondisi tertutup sehingga aman untuk siswa. Selain itu, dari sasaran target 
baik untuk jenis panahan nasional maupun jenis Jemparingan juga sudah lengkap. 
Berdasarkan hasi wawancara dan observasi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa prasarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta sudah lengkap. Prasarana yang berupa lapangan dan 
perlengkapan target sasaran sudah tersedia. Kondisi prasarana tersebut sudah 
cukup memadai. 
b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan 
1) Faktor Pendukung 
Hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa faktor 
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan latihan 
panahan berasal dari dalam diri siswa. Siswa menunjukkan antuasiasme yang 
cukup baik dalam kegiatan latihan. Adapun pernyataan pelatih adalah sebagai 
berikut. 
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“Ya kalau untuk mendukung untuk panahan sih jelas dari siswanya sendiri 
ya, bisa bertanggung jawab, pertama yang alatnya, terus sama diri pribadi, 
waktu jam latihannya datang sesuai.” (Yn/wwc/17/11 Maret 2018) 
 
“Kalau keaktifan, kalau saya lihat sangat baik. Mereka sendiri juga sudah 
mulai mencintai olahraga ini. Lalu merekapun juga sudah mulai datang 
sesuai waktu yang telah kita tentukan, dari situ kita sudah bisa menilai 
motivasi dari diri mereka sendiri.” (Yn/wwc/17.1/11 Maret 2018) 
 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa. Siswa 
mengaku sudah menyukai ekstrakurikuler panahan yang telah diikuti 
(Siswa/wwc/25/17 Februari 2018). Siswa juga sudah ada keberanian untuk 
bertanya kepada pelatih, meskipun hanya sedikit-sedikit (Siswa/wwc/26/17 
Februari 2018).  
Sedangkan anggota komite memberikan pernyataan bahwa faktor 
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan latihan 
panahan terdiri dari siswa dan dukungan dari pelatih. Adapun pernyataan anggota 
komite adalah sebagai berikut. 
“Dari karakter setiap siswa kelihatan, motivasinya siswa, sama support dari 
pelatih pembimbingnya itu nanti juga mendukung.” (Ps/wwc/17/18 Februari 
2018) 
 
Hasil wawancara di atas diperkuat data hasil observasi. Berdasarkan hasil 
observasi selama kegiatan latihan Jemparingan, secara umum antusiasme dan 
keterlibatan aktif siswa selama kegiatan latihan ekstrakurikuler berlangsung sudah 
cukup baik. Siswa sudah menunjukkan ketertiban yang baik selama proses latihan, 
yaitu tertib dalam bergantian peralatan. Selain itu, hasil observasi juga 
menunjukkan adanya peran dari anggota komite yang mengingatkan siswa untuk 
berperilaku sesuai aturan, misalnya mengingatkan siswa yang mencoba 
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mengambil anak panah pada waktu yang kurang tepat. Bahkan, orang tua siswa 
juga pernah terlibat dalam mendukung kegiatan berlatih siswa. 
Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan esktrakurikuler panahan terdiri dari 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa. 
Sedangkan faktor eksternal berasal dari pelatih, anggota komite, dan orang tua 
siswa yang berperan dalam mengawasi kegiatan berlatih siswa. 
2) Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih diperoleh informasi bahwa 
terdapat faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam 
kegiatan ekstrakurikuler panahan. Faktor tersebut berupa jadwal latihan dan 
beberapa siswa yang terkadang suka mengganggu teman lain. Adapun pernyataan 
pelatih adalah sebagai berikut. 
“Kalau faktor penghambatnya itu sekarang jam waktu belajar anak di 
sekolah sudah banyak, nanti jadi mereka jadwalnya harus sesuai nanti bisa 
terlambat, itu saja sekarang, kalau yang lain tidak. Sama paling sifatnya 
anak-anak sifat bermainnya masih tinggi, kadang suka mengganggu teman, 
tapi itu kecil, dari 100% katakan 10%.” (Yn/wwc/18/11 Maret 2018) 
 
 Sedangkan anggota komite juga memberikan pernyataan bahwa terdapat 
kendala terkait peralatan dan jadwal. Adapun pernyataan anggota komite adalah 
sebagai berikut. 
“Sementara ini alat sama jadwal, karena jadwal sering benturan dengan 
nasional.” (Ps/wwc/18.1/18 Februari 2018) 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa faktor penghambat pendidikan karakter 
mandiri terdapat pada kebiasaan siswa yang terkadang mengganggu proses 
penembakan teman lain. Hal tersebut dilakukan siswa ketika pelatih 
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meninggalkan siswa dalam beberapa saat. Selain itu, terkadang siswa suka 
berbincang-bincang dengan teman ketika pelatih memberikan penjelasan. Namun, 
pelatih tetap mengingatkan siswa tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka dapat diketahui 
bahwa terdapat faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan. Faktor penghambat tersebut terdiri dari 
teknis berupa jadwal dan alat. Selain itu, faktor penghambat berupa kebiasaan 
kurang baik siswa dalam kegiatan latihan.  
 
B. Pembahasan 
1. Tahapan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Pelaksanaan Kegiatan Latihan 
Rutin Ekstrakurikuler Panahan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, menunjukkan bahwa pelatih melakukan penerapan tahapan 
pendidikan karakter mandiri dimulai dari tahap pengenalan, sikap, maupun 
pembiasaan dalam bentuk perilaku selama kegiatan latihan panahan. Hal tersebut 
sesuai dengan tahapan pendidikan karakter oleh Lickona (1991: 85-100) serta 
Majid & Andayani (2011: 112-113) yang menjelaskan bahwa terdapat tiga 
tahapan dalam pembentukan akhlak mulia yaitu tahap moral knowing/learning to 
know, moral feeling/moral loving, dan moral doing. Selain itu, selaras dengan 
pendapat Ki Hajar Dewantara (Siswoyo dkk, 2013: 163) terkait konsep “Tringa” 
dalam pendidikan yang meliputi ngerti (kognitif), ngrasa (afektif), dan nglakoni 
(psikomotorik). 
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Tahapan pendidikan karakter mandiri yang telah dilaksanakan oleh pelatih 
didasarkan pada 4 indikator yaitu: a) melatih kemampuan bersaing siswa untuk 
maju demi kebaikan dirinya sendiri, b) melatih kemampuan siswa dalam 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah, c) melatih 
kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan latihan, dan 4) melatih kemampuan 
siswa bertanggung jawab atas apa yang dilakukan secara mandiri. Keempat 
indikator tersebut sesuai dengan indikator mandiri yang dikemukakan oleh 
Desmita (2009: 185-186). 
a. Moral Knowing/Learning to Know 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih ekstrakurikuler panahan berperan 
dalam memberikan pemahaman kepada siswa terkait cara bersaing yang sehat, 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah, pentingnya 
kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan latihan, dan pentingnya bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukan selama proses kegiatan latihan ekstrakurikuler 
panahan secara mandiri. Majid & Andayani (2011: 112-113) menjelaskan bahwa 
tahapan moral knowing/learning to know merupakan tahapan diorientasikan pada 
penguasaan tentang nilai-nilai sehingga siswa mampu membedakan nilai akhlak 
mulia dan akhlak tercela serta memberikan pemahaman secara logis atau tidak 
secara doktriner. Sedangkan Lickona (1991: 85-100) mengemukakan bahwa 
pengetahuan moral yang dimaksud merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Dimensi yang termasuk dalam 
ranah pengetahuan moral diantaranya meliputi kesadaran moral, pengetahuan 
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tentang nilai-nilai moral, pengambilan perspektif, penalaran moral, keberanian 
mengambil keputusan, dan pengetahuan diri. 
Pelatih ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta 
berperan dalam mengenalkan kepada siswa terkait nilai-nilai yang menjadi 
indikator karakter mandiri. Adapun pengenalan yang dilakukan pelatih adalah 
sebagai berikut. 
1) Pelatih mengenalkan siswa cara bersaing yang sehat melalui pemberian 
pengertian teknik latihan yang benar termasuk pengenalan aturan scoring dan 
penggunaan jumlah anak panah sesuai standardisasi lomba.  
2) Pelatih mengenalkan siswa cara mengambil keputusan dan inisiatif mengatasi 
masalah secara mandiri melalui pemberian pengertian kepada siswa untuk 
selalu fokus serta pengenalan teknik dan berbagai pertimbangan sebelum 
menembakkan anak panah agar tepat sasaran. 
3)  Pelatih memberikan pengertian kepada siswa terkait pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan diri siswa melalui pemberian pola latihan dan teknik 
yang benar, pemberian pengertian kepada siswa untuk tidak perlu takut 
terhadap hasil tembakan yang dicapai, dan pengertian untuk tidak menembak 
jika siswa merasa tidak percaya diri.  
4) Pelatih memberikan pengertian kepada siswa terkait pentingnya bertanggung 
jawab melalui pengenalan tanggung jawab yang harus dilakukan sebelum 
latihan, proses latihan, dan setelah latihan. Siswa dikenalkan untuk melakukan 
pemanasan dan menyiapkan peralatan secara mandiri sebelum latihan, 
menjaga peralatan dan mengambil anak panah sendiri ketika proses latihan, 
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dan merapikan peralatan kembali setelah proses latihan. Pelatih juga 
memberikan pengertian pentingnya bertanggung jawab menjaga keselamatan 
diri sendiri dan orang lain selama kegiatan latihan panahan.  
Berdasarkan pengenalan indikator nilai karakter mandiri di atas, maka 
menunjukkan bahwa terdapat proses pengenalan nilai karakter mandiri yang 
dilakukan oleh pelatih. Secara umum, pengenalan tersebut dilakukan terintegrasi 
melalui pengenalan teknik dan aturan dalam kegiatan latihan panahan. Melalui 
pengenalan tersebut, maka siswa dibimbing untuk mengetahui tindakan yang 
bernilai baik dan buruk selama kegiatan latihan panahan berlangsung. Dengan 
demikian, siswa dilatih untuk mengetahui pentingnya nilai karakter mandiri pada 
kegiatan latihan panahan.  
b. Moral Feeling/Moral Loving 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih ekstrakurikuler panahan berperan 
dalam menumbuhkan kesadaran siswa terkait cara bersaing yang sehat, 
mengambil keputusan yang tepat dan inisiatif untuk mengatasi masalah, 
pentingnya kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan latihan, dan pentingnya 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan selama proses kegiatan latihan 
panahan secara mandiri. Majid & Andayani (2011: 112-113) menjelaskan bahwa 
tahap moral feeling/moral loving merupakan tahap menumbuhkan rasa cinta dan 
rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi 
sasaran guru adalah dimensi emosional, hati, atau jiwa siswa. Sedangkan Lickona 
(1991: 85-100) mengemukakan bahwa perasaan moral merupakan tahap 
penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter. 
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Demikian halnya dengan pelaksanaan kegiatan latihan dalam esktrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Secara umum, pelatih sudah 
mampu menyentuh dimensi emosional siswa dengan baik. Pelatih memahami 
perbedaan karakteristik siswa, selalu memberikan motivasi kepada siswa, dan 
mendorong siswa untuk mampu mengetahui kekurangan yang mereka miliki. 
Adapun upaya yang dilakukan pelatih untuk menumbuhkan kesadaran siswa agar 
berperilaku mandiri adalah sebagai berikut. 
1) Pelatih berupaya menumbuhkan kesadaran bersaing siswa dengan 
memberikan masukan-masukan positif yang disesuaikan dengan pola pikir 
anak-anak. Selain itu, pelatih memberikan semangat yang berupa reward dan 
punishment sesuai dengan kondisi siswa. Pelatih memberikan dukungan 
kepada siswa, meminta siswa belajar secara terus menerus, meminta siswa 
untuk tidak putus asa, dan meminta siswa untuk selalu berangkat ketika 
latihan agar siswa memperoleh hasil yang memuaskan. Pelatih tidak 
menerapkan kekerasan dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk bersaing.  
2) Pelatih berupaya menumbuhkan kesadaran siswa agar mampu mengambil 
keputusan secara tepat dan inisiatif untuk mengatasi masalah secara mandiri 
dengan memahami karakteristik siswa yang berbeda-beda dalam menembak 
anak panah. Selain itu, pelatih memberikan dukungan serta masukan kepada 
siswa dengan mengingatkan siswa untuk lebih tenang dan fokus apabila hasil 
bidikan mereka masih kurang. Pelatih memberikan pendampingan kepada 
siswa secara individu. 
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3) Pelatih berupaya menumbuhkan kesadaran siswa agar selalu percaya diri 
terhadap kemampuan yang mereka miliki dengan cara membangun 
kenyamanan antara pelatih dengan siswa. Pelatih tidak memberi kesalahan 
kepada siswa secara langsung agar tidak menimbulkan risiko. Pelatih 
berupaya memberi motivasi kepada siswa agar kepercayaan diri siswa tetap 
tinggi. Pelatih memberikan dukungan serta motivasi terhadap skor siswa yang 
masih kurang. 
4) Pelatih berupaya menumbuhkan kesadaran siswa agar bertanggung jawab 
secara mandiri dalam latihan dengan mengingatkan siswa secara berulang-
ulang sehingga siswa berlatih untuk selalu bertanggung jawab sesuai aturan. 
Berdasarkan tahapan moral feeling yang telah dilakukan oleh pelatih di atas, 
maka menunjukkan bahwa pelatih memberikan penguatan aspek emosi siswa agar 
bersikap mandiri. Siswa dilatih untuk merasa butuh dan cinta terhadap nilai 
karakter mandiri. Dengan demikian, siswa dapat menyadari bahwa mandiri itu 
merupakan nilai karakter yang penting, terutama pada kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan. Hal tersebut dikarenakan setiap tindakan memanah harus 
dilakukan siswa secara mandiri, sehingga siswa dilatih agar tidak banyak 
bergantung kepada pelatih ataupun teman lain. 
c. Moral Doing/Learning to Do 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta membiasakan siswa untuk bersaing secara sehat, 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah secara mandiri, 
percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, dan bertanggung jawab atas apa 
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yang dilakukan selama proses kegiatan latihan panahan dalam bentuk perilaku 
atau tindakan. Majid & Andayani (2011: 112-113) menjelaskan bahwa tindakan 
mempraktikkan akhlak mulia ke dalam bentuk perilaku merupakan tahapan yang 
paling tinggi. Sedangkan Lickona (1991: 85-100) mengemukakan bahwa tindakan 
moral merupakan hasil dari kedua komponen moral yaitu pengetahuan moral dan 
perasaan moral. Orang yang memiliki kualitas moral kecerdasan dan emosi yang 
baik akan melakukan apa yang mereka ketahui dan mereka rasa benar. Demikian 
halnya dengan bentuk perilaku mandiri pada kegiatan latihan ekstrakurikuler 
panahan. Adapun perilaku mandiri tersebut antara lain sebagai berikut. 
1) Kemampuan bersaing demi kemajuan diri siswa 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, bentuk kegiatan 
latihan ekstrakurikuler panahan yang dapat melatih perilaku bersaing siswa adalah 
ketika siswa berupaya mengenai target sasaran secara tepat. Kemendikbud (2017) 
mengemukakan bahwa mandiri termasuk sikap dan perilaku yang 
mempergunakan tenaga, pikiran, dan waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi, 
dan cita-cita. Pada pelaksanaan latihan panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta menunjukkan bahwa siswa menembakkan anak panah berkali-kali 
untuk berupaya mengenai target sasaran secara tepat dan sebanyak mungkin agar 
memperoleh skor yang bagus. Antusiasme siswa selama proses latihan yang selalu 
mencoba dan mencoba menembakkan anak panah untuk mengenai target sasaran 
menunjukkan bahwa siswa memiliki kegigihan berlatih yang baik. Terdapat 
tujuan yang ingin dicapai siswa yaitu tepatnya anak panah pada sasaran yang 
diinginkan. Dengan demikian, siswa  berupaya menggunakan segala tenaga, 
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waktu, dan kesempatan latihan yang ada agar dapat mewujudkan harapan dan 
keinginan siswa dalam mengenai target sasaran secara tepat. 
Gea dkk, (2002: 145) mengemukakan bahwa anak yang mandiri mampu 
menghargai waktu. Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta, perilaku menghargai waktu siswa terlihat ketika 
siswa berupaya menggunakan kesempatan waktu latihan yang ada agar dapat 
mengenai target sasaran. Dengan demikian, siswa berusaha untuk memperoleh 
skor yang lebih baik. 
Selain itu, siswa juga dibiasakan pelatih untuk berperilaku bersaing secara 
sehat dengan melakukan scoring secara mandiri dan jujur, serta menggunakan 
anak panah sejumlah aturan pada lomba. Ismaryati (Prasetyo, 2010) menjelaskan 
bahwa sistem penilaian dalam panahan juga mengajarkan pemanah untuk jujur 
karena scoring tidak dilakukan oleh wasit atau juri, tetapi dilakukan sendiri oleh 
pemanah. Pada pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta, siswa melakukan scoring secara mandiri sehingga 
siswa dilatih untuk terbuka terhadap dirinya sendiri. Siswa dilatih melakukan 
scoring secara jujur sesuai dengan anak panah yang menancap pada sasaran. 
Selain itu, dalam setiap sesi memanah siswa selalu dibiasakan pelatih untuk 
menggunakan 4 buah anak panah pada panahan jenis Jemparingan dan 6 buah 
anak panah pada panahan nasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap siswa 
memiliki kesempatan bersaing yang adil selama kegiatan latihan panahan 
berlangsung.  
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2) Mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, bentuk perilaku 
dalam kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan yang dapat melatih cara 
mengambil keputusan siswa secara mandiri adalah ketika siswa membidik sasaran 
target. Prasetyo (2010) menjelaskan bahwa pemanah harus mengambil keputusan 
yang tepat sesaat sebelum melepaskan panahnya ke sasaran ketika terjadi angin. 
Suharman (2005: 194) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan terjadi di 
dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi ke depan, 
memilih salah satu di antara dua pilihan atau lebih, membuat estimasi (prakiraan) 
mengenai frekuensi prakiraan yang terjadi. Pada pelaksanaan kegiatan latihan 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta, siswa harus membidik terlebih 
dahulu sebelum menembakkan anak panah. Kegiatan tersebut dilakukan siswa 
agar mampu mengambil keputusan yang tepat sehingga anak panah dapat 
mengenai sasaran. Siswa mempertimbangkan beberapa posisi bidikan yaitu atas, 
bawah, kanan, kiri serta arah angin. Kegiatan membidik dilakukan siswa secara 
mandiri sehingga siswa dituntut untuk belajar mengambil keputusan 
menembakkan anak panah tanpa bantuan orang lain. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mukodi & Burhanudin (2014: 85) yang menjelaskan bahwa kemandirian 
peserta didik diwujudkan melalui kemampuannya dalam mengambil keputusan 
sendiri tanpa adanya pengaruh dari orang lain. 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi juga menunjukkan bahwa 
pada proses latihan, pelatih hanya sekedar memberikan pengarahan ketika 
mengevaluasi hasil bidikan siswa. Naim (2012: 164) menjelaskan bahwa 
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seseorang yang mandiri terbiasa berhadapan dengan tantangan dan hambatan. 
Pada kegiatan membidik sasaran, hanya siswa yang mampu mengetahui posisi 
tangan dan ketepatan bidikan mereka masing-masing. Dengan demikian, siswa 
dibiasakan untuk peka terhadap tantangan baik yang berasal dari dirinya sendiri 
maupun lingkungan sekitar. Hal tersebut dikarenakan siswa dilatih untuk 
melakukan penembakan anak panah agar tepat sasaran. 
Gea dkk, (2002: 145) mengemukakan bahwa anak yang mandiri mampu 
menghargai waktu. Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N 
Puro Pakualaman I Yogyakarta, siswa dilatih menghargai waktu dalam kegiatan 
membidik sasaran. Hal tersebut dikarenakan kegiatan membidik sebelum 
menembakkan anak panah ke target sasaran membutuhkan waktu yang sangat 
singkat. Dengan demikian, siswa dilatih untuk menggunakan kesempatan waktu 
tersebut agar mampu mengambil keputusan yang tepat sehingga anak panah dapat 
melesat pada target yang diinginkan.  
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian ini, kegiatan dalam proses latihan 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta juga melatih keterampilan siswa 
untuk mengatasi masalah. Jacky Chantraine (Prasetyo, 2010) menjelaskan bahwa 
melalui ekstrakurikuler panahan, seseorang dapat melihat masalah dengan lebih 
cepat dan lebih jelas serta dapat menyelesaikan masalah dengan tepat dan cepat. 
Pada pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta, siswa dilatih untuk mengatasi masalah hasil tembakan 
yang belum tepat melalui kegiatan evaluasi yang dibimbing oleh pelatih. Setelah 
itu, siswa mencoba secara mandiri untuk memperbaiki arah bidikan mereka 
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masing-masing. Dengan demikian, siswa dibiasakan untuk berlatih mengevaluasi 
hasil tembakan sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 
memperbaiki arah bidikan. Pelatih juga memberikan kesempatan siswa untuk 
berlatih mengatasi masalah dalam mengambil anak panah yang tinggi dan 
mengobati tangan yang terkena tali busur panah secara mandiri.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa kegiatan dalam 
latihan ekstrakurikuler panahan dapat melatih siswa untuk bertindak dalam 
mengambil keputusan yang tepat dan mengatasi masalah. Perilaku tersebut dapat 
melatih kemandirian siswa. Sebagaimana pendapat Mustari (2014: 78) bahwa 
orang yang mandiri yaitu orang yang mampu berpikir dan bertindak secara 
independen, tidak perlu bantuan orang lain, tidak menolak risiko, dan dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
3) Percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki 
Sesuai dengan pendapat Mustari (2014: 78) bahwa mandiri mempunyai 
konsep yang lebih luas daripada percaya diri. Jika percaya diri berhubungan 
dengan kemampuan-kemampuan dan sifat-sifat spesifik yang dimiliki seseorang, 
maka mandiri lebih merujuk pada percaya diri seseorang dalam sumber-sumber 
yang ada pada dirinya untuk berhadapan dengan situasi apapun. Demikian halnya 
dalam kegiatan latihan panahan, siswa juga berlatih untuk percaya diri sesuai 
kemampuan yang mereka miliki. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa siswa berlatih percaya diri ketika nocking, menarik, mengambil keputusan 
saat membidik sampai menembakkan anak panah. Siswa juga dilatih agar selalu 
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optimis terhadap apapun hasil tembakan mereka. Dengan demikian, kegiatan 
dalam latihan panahan yang merangkup ke dalam satu proses dapat melatih 
perilaku percaya diri siswa. Siswa dilatih untuk melakukan setiap teknik dan 
tindakan memanah dengan tenang, penuh keyakinan, dan tanpa keraguan. Hal 
tersebut dikarenakan olahraga panahan merupakan olahraga individu, sehingga 
sangat menuntut kepercayaan diri siswa. Sebagaimana Barret (1997: 13) 
mengemukakan bahwa kemampuan seseorang dalam memegang busur dan anak 
panah dapat memberikan kepuasan tersendiri, kebanggaan, harga diri, dan rasa 
percaya diri. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatih terkadang 
mengingatkan siswa untuk tidak ragu mengambil keputusan dalam menembak 
yaitu ketika siswa ingin menambah tarikan tali busur maka harus ditambah. Selain 
itu, pelatih memberikan saran kepada siswa agar mengulangi tarikan ketika siswa 
terlihat tidak percaya diri. Dengan demikian, masih terdapat siswa yang ragu 
dalam melakukan gerakan memanah. Adanya keraguan tersebut menunjukkan 
bahwa siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang mereka miliki. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tuloli & Ismail (2016: 40) yang menyatakan bahwa 
manusia yang kehilangan kepercayaan terhadap dirinya sendiri selalu mengalami 
keraguan dalam bertindak. 
4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukan secara mandiri 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan yang melatih perilaku tanggung jawab siswa secara 
mandiri yaitu melalui pembiasaan tanggung jawab siswa secara mandiri terhadap 
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peralatan baik dari awal latihan, proses latihan, dan selesai latihan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nanang & Romie (Mukodi & Burhanudin, 2014: 85) bahwa 
kondisi mandiri peserta didik tidak bergantung pada orang lain untuk mengerjakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Pada pelaksanaan kegiatan dalam latihan 
esktrakurikuler di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta, sebelum memulai latihan 
siswa bertanggung jawab untuk melakukan pemanasan dan persiapan peralatan. 
Pada proses latihan, siswa bertanggung jawab terhadap peralatan yang digunakan 
termasuk mengambil anak panah secara mandiri. Sedangkan pada akhir latihan, 
siswa bertanggung jawab dalam mengembalikan peralatan dengan rapi. 
Pembiasaan perilaku tanggung jawab siswa selama proses kegiatan latihan 
panahan menunjukkan bahwa siswa dilatih mengerjakan tanggung jawab mereka 
masing-masing. 
Indah.I, dkk (2003: 88) menjelaskan bahwa kemandirian bukan berarti tidak 
membutuhkan orang lain, tetapi dalam kebersamaan itulah seseorang dituntut 
untuk mandiri. Pada pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan di SD 
N Puro Pakualaman I Yogyakarta, siswa dibiasakan untuk bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Siswa dibiasakan untuk 
memperhatikan lingkungan sekitar sebelum memanah dan mengambil anak panah 
secara mandiri dalam waktu yang bersamaan. Tanggung jawab secara mandiri 
tersebut menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk tidak berperilaku egois atau 
tidak memperhatikan lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, tanggung jawab 
siswa dalam kebersamaan selama kegiatan latihan menjadi bagian dari perilaku 
mandiri siswa.  
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Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan menunjukkan adanya tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana 
mengembangkan kemandirian siswa. Sulistyowati (2012: 61) menjelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler secara khusus bertujuan untuk menunjang pendidikan 
peserta didik dalam mengembangkan minat, kreativitas, kompetensi, kemampuan 
sosial, kemampuan belajar, dan kemandirian. Pada pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta, pelatih tidak 
hanya sekedar mengembangkan minat dan keterampilan siswa dalam melakukan 
gerakan memanah. Namun, pelatih juga mengembangkan karakter mandiri siswa 
yang terintegrasi dalam pelaksanaan kegiatan latihan panahan.  
Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta dilakukan pelatih secara 
bertahap dari tahap moral knowing, moral feeling, dan moral doing. Ketiga 
komponen tahapan tersebut dilakukan pelatih secara berkesinambungan dan 
berangsur-angsur selama kegiatan latihan panahan agar siswa mampu berperilaku 
mandiri. Samani & Hariyanto (2013:45) menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
menjadi sebuah sarana dalam proses pemberian tuntutan kepada peserta didik 
untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 
raga, serta rasa dan karsa. Dengan demikian, pada pelaksanaan kegiatan latihan 
panahan pelatih sudah menerapkan pendidikan karakter mandiri agar siswa 
mampu memiliki karakter mandiri baik dalam dimensi pikir (knowing), rasa 
(feeling), dan karsa (doing). 
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Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pelatih menunjukkan agar 
siswa selalu berperilaku mandiri dalam kegiatan latihan. Fathurrohman dkk, 2014: 
135 mengemukakan bahwa pada dasarnya perilaku mandiri peserta didik dapat 
dideskripsikan dalam beberapa pengertian berikut. 
1) Sering bersikap dan berperilaku atas dasar inisiatif dan kemampuan sendiri 
dan menghindari diri dari sikap ketergantungan pada orang lain. 
2) Terbiasa bersikap dan berperilaku atas dasar inisiatif, kemampuan dan 
tanggung jawab sendiri, menghindarkan diri dari sikap ketergantungan pada 
orang lain, dan mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain. 
3) Selalu bersikap dan berperilaku yang lebih mengandalkan terhadap inisiatif, 
kemampuan dan bertanggung jawab pada diri sendiri secara konsekuen dan 
menghindari diri dari sikap ketergantungan pada orang lain. 
Pada pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta, siswa dilatih untuk tidak 
banyak bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan segala tanggung 
jawabnya. Dengan demikian, siswa dilatih untuk selalu bersikap dan berperilaku 
mandiri selama kegiatan latihan panahan. 
2. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Panahan 
a. Inkulkasi Nilai 
Berdasarkan hasil penelitian ini, selama pelaksanaan kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan, pelatih melakukan sistem pendekatan langsung kepada 
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siswa. Kurniasih & Sani (2017: 81) menjelaskan bahwa strategi inkulkasi 
merupakan strategi yang berlawanan dengan indoktrinasi. Penerapan strategi 
inkulkasi pendidik harus memahami perbedaan kecerdasan, keterampilan, dan 
ketangkasan siswa, sebagaimana perbedaan temperamen dan wataknya. 
 Penerapan strategi pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan latihan yang 
dilakukan oleh pelatih di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta hampir sama 
dengan pendapat Kurniasih & Sani. Pelatih memahami perbedaan karakteristik 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan pelatih dengan tidak memberikan kesalahan 
kepada siswa secara langsung. Pelatih memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat mereka dalam mengoreksi hasil tembakan, 
misalnya terkait posisi target yang menjadi pusat pembidikan siswa. Pelatih juga 
memberikan ruang kebebasan kepada siswa dalam menembak sesuai kemampuan 
siswa masing-masing, tetapi harus sesuai target.  
Selain itu, pelatih berperan dalam memberikan motivasi dan pujian baik 
secara lisan maupun non lisan selama kegiatan latihan panahan. Bahkan pelatih 
juga memberikan apresiasi terhadap perilaku mandiri siswa, misalnya siswa 
mengambil keputusan untuk menghentikan penembakan anak panah sejenak 
karena terdapat angin yang cukup kencang dan perilaku bertanggung jawab siswa 
terhadap peralatan. Pelatih juga pernah melibatkan siswa untuk membuat 
kesepakatan hukuman jika siswa tidak berhasil mengenai bandulan ketika latihan. 
Dengan demikian, pelatih tidak menerapkan indoktrinasi dalam mengembangkan 
karakter mandiri siswa selama kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan. 
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b. Pembinaan dan Pembiasaan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih menerapkan pembinaan dan 
pembiasaan kepada siswa untuk berperilaku terpuji, termasuk perilaku mandiri. 
Kurniasih & Sani (2017: 86-87) menjelaskan bahwa upaya menjadikan seorang 
anak didik yang memiliki karakter yang baik diperlukan pembinaan secara terus-
menerus dan berkesinambungan. Dalam mewujudkan karakter mulia pada diri 
anak tidaklah mudah karena menyangkut kebiaasaan hidup. Melalui pembiasaan, 
maka seseorang akan memiliki komitmen yang kuat pada dirinya. 
Strategi pembinaan dan pembiasaan yang dilakukan oleh pelatih 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I hampir sama dengan 
pendapat Kurniasih & Sani. Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung 
jawab secara mandiri baik dari awal hingga akhir latihan, termasuk tanggung 
jawab siswa untuk memperhatikan lingkungan sekitar sebelum memanah dan 
mengambil anak panah secara mandiri dalam waktu yang bersamaan. Selain itu, 
pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan. Hal tersebut 
dikarenakan peralatan panahan merupakan peralatan yang berbahaya sehingga 
aturan yang terdapat pada pelaksanaan latihan harus selalu ditaati oleh siswa. 
Beberapa aturan yang dibiasakan oleh pelatih seperti aturan dalam hal peralatan 
(tidak boleh melangkahi busur, mengambil anak panah ketika semua selesai 
menembak, mengambil anak panah secara mandiri), aturan tidak boleh bercanda 
ketika proses menembak, dan menepati aba-aba (siaga-wiwit-rampung). 
Pembiasaan tersebut dilakukan pelatih dari awal hingga akhir kegiatan latihan 
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ekstrakurikuler panahan. Pembiasaan dan pembinaan dilakukan oleh pelatih 
secara terus-menerus selama kegiatan latihan panahan.  
c. Keteladanan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa pelatih sudah memberikan keteladanan yang baik dalam bersikap maupun 
berperilaku. Keteladanan tersebut berupa keteladanan dalam berpakaian maupun 
berperilaku terpuji, termasuk perilaku mandiri. Kurniasih & Sani (2017: 104-105) 
menjelaskan bahwa proses pendidikan karakter membutuhkan pemodelan atau 
pemberian teladan sebagai salah satu strategi yang penting. Hal tersebut 
dikarenakan karakter merupakan perilaku, bukan pengetahuan. Pada penerapan 
strategi keteladanan, terdapat dua jenis keteladanan yaitu keteladanan internal dan 
keteladanan eksternal. Keteladanan internal yaitu pemberian contoh yang 
dilakukan oleh pendidik sendiri. Sedangkan keteladanan eksternal yaitu 
pemberian contoh yang baik dari para tokoh yang diteladani. 
Pelatih ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta 
memberikan keteladanan internal kepada siswa. Keteladanan tersebut dilakukan 
oleh pelatih sendiri. Pelatih memberikan keteladanan dalam hal berpakaian yang 
sopan dan rapi, menjaga peralatan dengan baik sesuai aturan, serta memberi 
contoh kepada siswa cara memanah yang benar. Pelatih selalu datang awal ketika 
berlatih dan bersemangat ketika melatih siswa. Hal tersebut berarti bahwa pelatih 
juga sudah berperilaku sesuai aturan yang ditetapkan. Keteladanan yang diberikan 
pelatih secara terus-menerus menjadikan siswa dapat meneladani perilaku pelatih 
tersebut. 
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d. Pengembangan Keterampilan Akademik & Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih berperan dalam mengembangkan 
keterampilan siswa dalam mengatasi masalah selama kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan. Kurniasih & Sani (2017: 120-121) menjelaskan bahwa 
pengembangan keterampilan akademik dan sosial meliputi keterampilan berpikir 
kritis dan keterampilan dalam mengatasi masalah. Demikian halnya dengan 
penerapan strategi pengembangan keterampilan akademik dan sosial oleh pelatih 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Pelatih memberi 
kebebasan kepada siswa untuk mencoba beberapa kali tembakan anak panah. Jika 
dalam beberapa kali menembak tersebut terdapat anak panah yang mendekati 
target, maka pelatih meminta siswa untuk mengingat arah bidikan yang sudah 
dilakukan secara tepat tersebut. Selain itu, pelatih memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati proses penembakan anak panah teman lain dalam 
usaha memperbaiki hasil tembakan. Pelatih juga sering menanyakan kepada siswa 
terkait bagian target yang dijadikan pusat bidikan sehingga hasil tembakan anak 
panah siswa masih jauh dari sasaran. Dengan demikian, pelatih memberikan 
wahana bagi siswa untuk mencoba menemukan penyebab kenapa hasil tembakan 
siswa masih kurang. Sehingga siswa dapat berlatih menentukan keputusan untuk 
mengatasi masalah secara mandiri. 
e. Fasilitasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatih berperan dalam memfasilitasi 
pengembangan nilai karakter mandiri siswa. Kurniasih & Sani (2017: 122-123) 
menjelaskan bahwa fasilitasi dapat melatih subjek didik untuk mengatasi berbagai 
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masalah tertentu. Bagian terpenting dalam strategi fasilitasi adalah memberikan 
kesempatan kepada subjek didik dalam mengambil keputusan. Kegiatan fasilitasi 
juga memberi kesempatan kepada subjek didik untuk menyusun pendapat dan 
mengingatkan kembali hal-hal yang perlu disimak. Demikian halnya dengan 
penerapan strategi fasilitasi oleh pelatih ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta. Pelatih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menembak anak panah sesuai kemampuan masing-masing siswa. Melalui 
pemberian kesempatan tersebut, maka siswa secara perlahan dilatih untuk 
mencoba mengevaluasi arah bidikan berdasarkan hasil tembakan anak panah. 
Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk mengambil keputusan apakah mereka 
akan memulai menembak atau tidak ketika terdapat angin yang cukup kencang. 
Pelatih juga berperan mengingatkan siswa jika berperilaku kurang sesuai aturan, 
misalnya lupa mengambil anak panah saat waktu mengambil dan tidak 
meletakkan peralatan sesuai aturan.  
Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta dilakukan pelatih melalui 
strategi inkulkasi nilai mandiri, pembinaan dan pembiasaan, keteladanan mandiri, 
pengembangan keterampilan, dan fasilitasi. Strategi pendidikan karakter mandiri 
tersebut dilakukan pelatih secara terpadu satu sama lain selama kegiatan latihan 
panahan berlangsung. Purwanto (2006: 10) menjelaskan bahwa karakter terbentuk 
melalui perjalanan hidup seseorang yang dapat dibangun oleh pengetahuan, 
pengalaman, serta penilaian terhadap pengalaman itu. Pada penerapan strategi 
pendidikan karakter mandiri, pelatih ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
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Pakualaman I Yogyakarta melaksanakan secara berangsur-angsur selama proses 
kegiatan latihan panahan agar siswa mampu berperilaku mandiri. Dengan 
demikian, siswa dapat berlatih lebih mandiri dari pengalaman kegiatan latihan 
sebelumnya.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Ekstrakurikuler Panahan 
sebagai Sarana Pendidikan Karakter Mandiri 
a. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
panahan 
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler panahan 
antara lain sebagai berikut.  
1) Peran Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan karena berkaitan dengan visi misi sekolah yang berada di 
lingkungan Puro. Dalam Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
disebutkan bahwa kebijakan satuan pendidikan berperan sebagai daya dukung 
pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Demikian halnya 
dengan kebijakan SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta, sekolah bertanggung 
jawab menjalankan kegiatan esktrakurikuler panahan sebagai ekstrakurikuler 
berbasis budaya. Hal tersebut terlihat melalui perhatian sekolah dalam 
mengirimkan delegasi siswa untuk mengikuti beberapa acara perlombaan 
Jemparingan tingkat Sekolah Dasar. Akan tetapi, aturan sekolah pada periode 
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sebelumnya memberlakukan aturan pengeluaran peralatan panahan hanya untuk 
kegiatan perlombaan. Aturan sekolah tersebut menjadi hambatan beberapa waktu 
terhadap keterlaksanaan kegiatan latihan rutin ekstrakurikuler panahan. Saat ini, 
sekolah berencana melakukan EDS (Evaluasi Diri Sekolah) yang melibatkan 
komite sekolah. 
2) Peran Komite Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian ini, komite sekolah di SD N Puro Pakualaman I 
berperan langsung dalam memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan 
sekolah, termasuk kegiatan ekstrakurikuler panahan. Dalam Permendikbud RI 
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah disebutkan bahwa komite sekolah berperan sebagai 
mitra sekolah dalam memberikan dukungan, saran, dan kontrol dalam 
mewujudkan keunggulan ragam kegiatan ekstrakurikuler. Demikian halnya 
dengan komite sekolah di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Komite sekolah 
berkomitmen dalam tanggung jawab mengawal, mengawasi, dan mengembangkan 
pendidikan berbasis budaya termasuk esktrakurikuler panahan. Komite sekolah 
yang terdiri dari para alumni dan diketuai secara langsung oleh GPH Wijoyo 
Harimurti bekerja sama dengan pihak Kadipaten Pakualaman dalam mendukung 
pelaksanaan ekstrakurikuler panahan. Komite terlibat dalam pengadaan dan 
perawatan peralatan panahan. Selain itu, anggota komite juga terlibat dalam 
membuat kebijakan sekolah dan melakukan kontrol secara langsung terhadap 
pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan di lapangan. 
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3) Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat sarana dan prasarana pendukung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta. Dalam Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah disebutkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan ketersediaan sarana 
dan prasarana pendukung. Sarana penunjang pelaksanaan kegiatan latihan 
esktrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta berupa 6 buah 
busur standart bow lengkap dengan anak panah yang diberikan oleh Gusti 
Pangeran Hario Seno untuk mendukung kegiatan latihan panahan. Peralatan 
tersebut dalam kondisi baik, tetapi dalam proses pengecekan ulang dan service. 
Sarana berupa busur dan anak panah sebagai penunjang kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan untuk sementara waktu disediakan oleh anggota komite 
dan pelatih. Sedangkan prasarana yang berupa lapangan dan sasaran target sudah 
tersedia. Prasarana berupa lapangan dalam kondisi tertutup yang terletak di dekat 
SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Sedangkan prasarana berupa sasaran target 
baik untuk standar nasional maupun tradisional tersedia sudah lengkap. Prasarana 
tersebut berasal dari ndalem Puro yang disediakan untuk mendukung 
keterlaksanaan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta.  
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b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan 
1) Faktor Pendukung 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan 
berasal dari siswa itu sendiri maupun orang lain di sekitar siswa. Zubaedi (2011: 
177-178) menjelaskan bahwa keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter 
dipengaruhi faktor dari dalam diri manusia dan motivasi yang disuplai dari luar 
dirinya. Demikian halnya dengan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada 
kegiatan latihan panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Antusiasme 
dan keterlibatan aktif siswa selama kegiatan latihan ekstrakurikuler panahan dapat 
mendorong keberhasilan pengembangan karakter mandiri siswa selama proses 
kegiatan. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah melakukan sesuatu yang menjadi 
keinginannya, mengingat panahan merupakan jenis ekstrakurikuler pilihan. 
Dengan demikian, adanya motivasi dari dalam diri siswa tersebut dapat menjadi 
daya dukung siswa untuk mengikuti proses kegiatan latihan panahan secara 
bersungguh-sungguh. Selain itu, terdapat orang luar di sekitar siswa termasuk 
pelatih, orang tua, dan anggota komite yang berperan dalam mengawasi kegiatan 
berlatih siswa.  
2) Faktor Penghambat 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa terdapat faktor 
penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan yaitu dari segi teknis dan kebiasaan perilaku siswa yang 
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terkadang kurang sesuai. Zubaedi (2011: 177-178) menjelaskan bahwa 
keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter dipengaruhi faktor dari dalam 
diri manusia dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya. Demikian halnya 
dengan pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan latihan panahan di 
SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta. Siswa terkadang memiliki kebiasaan yang 
kurang baik dalam berperilaku, misalnya kebiasaan mengganggu teman lain 
ketika proses menembak. Adanya kebiasaan mengganggu yang dilakukan oleh 
siswa tersebut dapat memengaruhi perilaku siswa dalam mengambil keputusan 
ketika proses membidik anak panah sehingga kurang konsentrasi. Sedangkan dari 
segi teknis berupa pengaturan jadwal dan keterbatasan peralatan. 
4. Dampak dari Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Panahan 
Berdasarkan pemaparan pembahasan pada tahapan, strategi, serta faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam 
kegiatan ekstrakurikuler panahan, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler panahan 
berlangsung baik. Kesuma, dkk (2011: 9) mengemukakan bahwa salah satu tujuan 
pendidikan karakter dalam setting sekolah yaitu menguatkan serta 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga 
menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-
nilai yang dikembangkan. 
Dampak dari pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan 
ekstrakurikuler panahan terlihat melalui adanya ketercapaian salah satu tujuan 
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pendidikan karakter dalam setting sekolah yang dikemukakan oleh Kesuma, dkk 
(2011: 9). Dampak positif pelaksanaan pendidikan karakter mandiri tersebut 
terlihat dari prestasi yang berhasil diraih para siswa SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta pada perlombaan panahan baik jenis tradisional (Jemparingan) 
maupun non tradisional. Selain itu, pembiasaan perilaku mandiri siswa selama 
kegiatan latihan panahan dapat berdampak terhadap perilaku mandiri siswa dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu 1) perilaku siswa dalam mengambil keputusan secara 
tepat dan percaya diri dalam menembak anak panah dapat melatih kemampuan 
siswa untuk mengambil keputusan pada mata pelajaran di sekolah, 2) pembiasaan 
perilaku tanggung jawab siswa pada kegiatan panahan dapat melatih perilaku 
tanggung jawab siswa untuk menjalankan aturan yang terdapat di rumah dan di 
sekolah, dan 3) pengambilan anak panah secara mandiri dalam waktu yang 
bersamaan dapat melatih perilaku siswa untuk tidak banyak bergantung pada 
orang lain dalam mengerjakan tanggung jawabnya di rumah dan di sekolah. 
Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan 
ekstrakurikuler panahan dapat dijadikan sebagai acuan atau gambaran sekolah lain 
untuk mengembangkan pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler. 
Secara umum dampak keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta dapat digambarkan berdasarkan proses berikut.  
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Gambar 15. Alur dampak dari pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam 
kegiatan ekstrakurikuler panahan 
(Sumber: Olah Data Penelitian) 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses kegiatan penelitian dilakukan, peneliti sudah berupaya 
semaksimal mungkin untuk menggali data yang lengkap di lapangan. Akan tetapi, 
peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan yang disebabkan oleh 
keterbatasan dalam penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan kegiatan observasi hanya terbatas pada jenis latihan panahan 
tradisional yaitu Jemparingan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya acara 
perlombaan Jemparingan tingkat Sekolah Dasar pada bulan Februari. Selain 
itu, proses service peralatan standar nasional belum dilakukan. Dengan 
demikian, peneliti tidak dapat mengamati proses latihan panahan jenis non 
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tradisional. Seandainya peneliti dapat melakukan observasi panahan baik jenis 
tradisional maupun non tradisional maka peneliti dapat memperoleh data 
secara lebih lengkap dan mendalam. 
2. Terdapat periode pergantian kepala sekolah di SD N Puro Pakualaman I 
Yogyakarta pada awal Januari 2018. Hal tersebut menyebabkan peneliti tidak 
dapat menggali informasi secara mendalam terhadap peran sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Tahapan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan 
di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta dilakukan pelatih secara bertahap 
yaitu a) tahap pengenalan dilakukan pelatih pada awal siswa mengikuti latihan 
panahan yang terintegrasi dalam pengenalan teknik dan aturan latihan 
panahan, b) tahap menumbuhkan kesadaran siswa dilakukan pelatih melalui 
pemberian dukungan dan masukan positif yang disesuaikan pola pikir siswa, 
dan c) tahap pembiasaan dalam bentuk perilaku pada setiap kegiatan latihan 
panahan yaitu bersaing (upaya mengenai target, aturan scoring dan 
penggunaan jumlah anak panah), mengambil keputusan (membidik dan 
evaluasi hasil tembakan), percaya diri (memanah tanpa keraguan), dan 
tanggung jawab (pemanasan, menyiapkan alat, pengambilan anak panah, 
menjaga keselamatan diri, serta merapikan alat). Ketiga tahapan tersebut 
dilakukan pelatih secara berkesinambungan selama proses kegiatan latihan 
ekstrakurikuler panahan berlangsung.  
2. Strategi pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan yang telah dilakukan oleh pelatih diantaranya adalah: 
a) inkulkasi nilai dilakukan pelatih dengan memahami perbedaan kemampuan 
dan karakteristik siswa, memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan 
pendapat dalam mengevaluasi hasil tembakan, serta memberikan motivasi dan 
apresiasi terhadap perilaku mandiri siswa, b) pembinaan dan pembiasaan 
dilakukan pelatih melalui pembiasaan pemberian tanggung jawab dan 
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penerapan aturan, c) keteladanan dilakukan pelatih melalui pemberian 
keteladanan berpakaian dan berperilaku sesuai aturan, d) pengembangan 
keterampilan akademik dan sosial dilakukan pelatih melalui pemberian 
kebebasan dalam menembak anak panah, meminta siswa mengingat hasil 
bidikan yang sudah mendekati target sasaran, dan meminta siswa mengamati 
cara menembak teman lain untuk memperbaiki hasil tembakan, dan e) 
fasilitasi dilakukan pelatih melalui pemberian dorongan dan mengingatkan 
siswa jika berperilaku kurang sesuai aturan selama kegiatan latihan. 
3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan sebagai sarana pendidikan karakter mandiri bagi 
siswa. Daya dukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan terdiri dari 
peran sekolah, peran komite, dan ketersediaan sarana prasarana. Faktor 
penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan terdapat pada 
kondisi sarana berupa busur dalam proses pengecekan. Sedangkan faktor 
pendukung pendidikan karakter mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 
panahan berupa dukungan dari dalam diri siswa dan orang-orang di sekitar 
siswa saat kegiatan latihan. Faktor penghambat pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan terdiri dari kebiasaan perilaku siswa 
yang kurang sesuai. 
4. Adanya pelaksanaan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta dapat 
memberikan dampak positif bagi siswa maupun sekolah. Siswa dapat dilatih 
untuk mengembangkan perilaku mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sedangkan sekolah dapat dikenal sebagai contoh sekolah yang melaksanakan 
pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian dapat 
memberikan implikasi dalam bidang pendidikan. Adapun implikasi penelitian 
adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan deskripsi mengenai pelaksanaan pendidikan karakter mandiri 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan sehingga dapat memberikan 
gambaran dalam pengembangan ekstrakurikuler yang sejenis. 
2. Memberikan deskripsi mengenai strategi pelaksanaan pendidikan karakter 
mandiri yang telah dilakukan oleh pelatih estrakurikuler panahan sehingga 
dapat memberikan gambaran serta evaluasi dalam pelaksanaan strategi 
pendidikan karakter pada ekstrakurikuler baik yang sejenis maupun jenis 
lainnya. 
3. Memberikan informasi mengenai faktor pendukung dan penghambat 
keberhasilan pendidikan karakter mandiri pada kegiatan ekstrakurikuler 
panahan sehingga dapat menjadi pertimbangan pada pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler baik yang sejenis maupun jenis lainnya. 
4. Pelaksanaan penelitian pada ekstrakurikuler panahan di SD N Puro 
Pakualaman I Yogyakarta dapat dijadikan evaluasi bagi pihak sekolah untuk 
dapat mempertahankan serta mengembangkan keunggulan ekstrakurikuler 
164 
 
panahan di sekolah sebagai ekstrakurikuler berbasis budaya dan pendidikan 
karakter. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah Selanjutnya 
a. Kepala sekolah hendaknya mengoptimalkan kebijakan pelaksanaan 
ekstrakurikuler berbasis budaya dan pendidikan karakter, termasuk 
ekstrakurikuler panahan di SD N Puro Pakualaman I Yogyakarta dengan cara 
membuat peraturan secara tertulis yang dikoordinasikan bersama komite dan 
pelatih esktrakurikuler. 
b. Kepala sekolah hendaknya melibatkan guru kelas dalam mendukung 
keterlaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana pendidikan karakter 
agar dapat mewujudkan keunggulan ragam ekstrakurikuler di sekolah. 
c. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan kontrol dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari program PPK 
(Penguatan Pendidikan Karakter). 
d. Kepala sekolah hendaknya memberikan tanggung jawab peralatan panahan 
kepada pelatih atau anggota komite yang dianggap tepat dan terlibat langsung 
di lapangan agar peralatan tersebut dapat dirawat dan digunakan secara 
optimal untuk kegiatan berlatih siswa. 
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2. Bagi Pelatih Ekstrakurikuler Panahan 
a. Pelatih hendaknya menerapkan presensi daftar kehadiran siswa kembali untuk 
memantau keikutsertaan siswa anggota ekstrakurikuler panahan selama 
mengikuti kegiatan latihan. 
b. Pelatih hendaknya menerapkan pembuatan catatan khusus untuk memantau 
perkembangan keterampilan dan karakter siswa anggota ekstrakurikuler 
panahan. 
c. Pelatih hendaknya menuliskan kendala-kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler panahan. Kemudian kendala yang 
ditemukan tersebut disampaikan secara langsung kepada komite sekolah atau 
pihak sekolah agar dilakukan evaluasi. 
3. Bagi Komite Sekolah 
Komite hendaknya lebih tegas dalam melakukan pemantauan terhadap 
pelaksanaan ekstrakurikuler berbasis budaya, termasuk ekstrakurikuler panahan di 
sekolah dengan menyampaikan hasil pengawasan dalam rapat sekolah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan masih sederhana, sehingga perlu 
adanya penelitian dan kajian yang lebih mendalam terhadap peran kegiatan latihan 
panahan dalam penguatan pendidikan karakter siswa. Adanya keterbatasan 
penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian yang lebih luas baik dalam panahan jenis tradisional 
maupun non tradisional. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
A. Pedoman Wawancara dengan Pelatih Ekstrakurikuler Panahan 
Nama Narasumber : 
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
No Pertanyaan Jawaban 
1 a a1. Apakah melalui latihan panahan, siswa dapat belajar mengetahui hakikat 
bersaing yang sehat? 
 
 a2. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada siswa terkait 
hakikat bersaing yang sehat dalam kegiatan latihan panahan? 
 
b Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran tentang kebutuhan rasa 
bersaing siswa? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih perilaku 
bersaing siswa secara mandiri pak? 
 
2 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui cara 
mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara mandiri? 
 
 a2. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman terhadap siswa terkait 
pentingnya mengambil keputusan secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
b Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran tentang kebutuhan 
mengambil keputusan secara mandiri siswa? 
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No Pertanyaan Jawaban 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam panahan yang dapat melatih perilaku siswa 
untuk mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara mandiri? 
 
3 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui 
pentingnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa? 
 
 a2. Bagaimana cara memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa selama 
proses latihan panahan?  
 
b Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran siswa tentang kebutuhan 
melaksanakan latihan secara percaya diri sesuai kemampuan siswa? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih rasa 
percaya diri siswa terhadap kemampuan yang mereka miliki? 
 
4 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui 
pentingnya bertanggung jawab secara mandiri? 
 
 a2. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada siswa terkait 
pentingnya bertanggung jawab secara mandiri? 
 
b Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran tentang kebutuhan rasa 
tanggung jawab siswa secara mandiri? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih perilaku 
tanggung jawab  siswa secara mandiri? 
 
5 Bagaimana strategi bapak dalam memberikan motivasi dan pujian kepada 
siswa dalam latihan panahan?  
 
6 Bagaimana cara bapak menyikapi karakteristik perilaku siswa yang berbeda-
beda dalam latihan panahan? 
 
7 Bagaimana strategi bapak dalam memberikan tanggung jawab siswa secara 
mandiri dalam latihan panahan? 
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No Pertanyaan Jawaban 
8 Bagaimana cara bapak membiasakan siswa agar berperilaku sesuai aturan 
dalam latihan panahan? 
 
9 Bagaimana peran bapak dalam memberikan teladan kepada siswa dalam hal 
kebersihan dan kerapian diri dalam latihan panahan? 
 
10 Bagaimana peran bapak dalam memberikan teladan kepada siswa dalam hal 
menjaga peralatan panahan? 
 
11 Bagaimana peran bapak dalam melatih keterampilan anak mengatasi masalah 
secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
12 Bagaimana cara bapak memfasilitasi pengembangan nilai karakter mandiri 
siswa?  
 
13 Menurut bapak, bagaimana peran sekolah terkait ekstrakurikuler panahan?  
14 Bagaimana peran komite dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
 
15 Bagaimana ketersediaan sarana dalam menunjang proses kegiatan latihan 
rutin ekstrakurikuler panahan? 
 
16 Bagaimana ketersediaan prasarana dalam menunjang proses kegiatan latihan 
rutin ekstrakurikuler panahan? 
 
17 Menurut bapak, apa saja faktor pendukung keberhasilan mendidik 
kemandirian siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan? 
 
18 Menurut bapak, apa saja faktor penghambat keberhasilan mendidik 
kemandirian siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan? 
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B. Pedoman Wawancara dengan Komite Sekolah 
Nama Narasumber : 
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
No Pertanyaan Jawaban 
1 a a1. Apakah melalui latihan Panahan, siswa dapat belajar mengetahui 
hakikat bersaing yang sehat? 
 
 a2. Bagaimana cara pelatih memberikan pemahaman kepada siswa terkait 
hakikat bersaing yang sehat dalam kegiatan latihan panahan? 
 
b Bagaimana cara pelatih membangkitkan rasa bersaing siswa?  
c Apa saja bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih 
perilaku bersaing siswa secara sehat? 
 
2 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui cara 
mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara mandiri? 
 
 a2. Bagaimana cara pelatih memberikan pemahaman terhadap siswa 
terkait pentingnya mengambil keputusan secara mandiri dalam latihan 
panahan? 
 
b Bagaimana cara pelatih menumbuhkan kesadaran tentang kebutuhan 
mengambil keputusan secara mandiri siswa? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam panahan yang dapat melatih perilaku 
siswa untuk mengambil keputusan atau mengatasi masalah secara 
mandiri? 
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3 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui 
pentingnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa? 
 
 a2. Bagaimana cara pelatih memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa 
selama proses latihan panahan?  
 
b Bagaimana cara pelatih membangkitkan kepercayaaan diri siswa sesuai 
kemampuan mereka? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam  latihan panahan yang dapat melatih rasa 
percaya diri siswa terhadap kemampuan yang mereka miliki? 
 
4 a a1. Apakah melalui latihan panahan siswa dapat belajar mengetahui 
pentingnya bertanggung jawab terhadap tindakan yang mereka 
lakukan? 
 
 a2. Bagaimana cara pelatih memberikan pemahaman kepada siswa terkait 
pentingnya bertanggung jawab secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
b Bagaimana cara pelatih menumbuhkan kesadaran tentang kebutuhan rasa 
tanggung jawab siswa secara mandiri? 
 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam latihan panahan yang dapat melatih 
perilaku tanggung jawab siswa secara mandiri? 
 
5 Bagaimana strategi pelatih dalam memberikan motivasi dan pujian kepada 
siswa dalam latihan panahan?  
 
6 Bagaimana cara pelatih menyikapi karakteristik perilaku siswa yang 
berbeda-beda dalam latihan panahan? 
 
7 Bagaimana strategi pelatih dalam memberikan tanggung jawab siswa 
secara mandiri dalam latihan panahan? 
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8 Bagaimana cara pelatih membiasakan siswa agar berperilaku sesuai aturan 
dalam latihan panahan? 
 
9 Bagaimana peran pelatih dalam memberikan teladan kepada siswa dalam 
hal kebersihan dan kerapian diri dalam latihan panahan? 
 
10 Bagaimana peran pelatih dalam memberikan teladan kepada siswa dalam 
hal menjaga peralatan panahan? 
 
11 Bagaimana peran pelatih dalam melatih keterampilan anak mengatasi 
masalah secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
12 Bagaimana pelatih memfasilitasi pengembangan nilai karakter mandiri 
siswa?  
 
13 Menurut bapak, bagaimana peran sekolah terkait ekstrakurikuler panahan?  
14 Bagaimana peran komite dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
 
15 Bagaimana ketersediaan sarana dalam menunjang proses kegiatan latihan 
rutin ekstrakurikuler panahan? 
 
16 Bagaimana ketersediaan prasarana dalam menunjang proses kegiatan 
latihan rutin ekstrakurikuler panahan? 
 
17 Menurut bapak, apa saja faktor pendukung mendidik kemandirian siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan? 
 
18 Menurut bapak, apa saja faktor penghambat mendidik kemandirian siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler panahan? 
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C. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
Nama Siswa  : 
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah kamu berlatih bersaing dalam kegiatan latihan panahan?  
2 Apakah bapak/ibu pelatih memberitahumu tentang cara bersaing yang sehat 
dalam latihan panahan? 
 
3 Bagaimana cara bapak/ibu pelatih membangkitkan rasa bersaingmu dalam 
latihan panahan? 
 
4 Apa saja kegiatan dalam panahan yang dapat kamu lakukan untuk berlatih 
bersaing secara sehat?  
 
5 Apakah kamu berlatih mengambil keputusan yang tepat dalam kegiatan latihan 
panahan? 
 
6 Apakah bapak/ibu pelatih memberitahumu cara mengambil keputusan tanpa 
bantuan orang lain dalam latihan panahan? 
 
7 Apakah bapak/ibu pelatih mengingatkanmu agar mengambil keputusan secara 
tepat dalam latihan panahan? 
 
8 Apa saja kegiatan dalam panahan yang dapat kamu lakukan untuk melatih cara 
mengambil keputusanmu tanpa bantuan orang lain? 
 
9 Apakah kamu belajar percaya diri sesuai kemampuanmu dalam kegiatan 
latihan panahan? 
 
10 Apakah bapak/ibu pelatih memberi pengertian kepadamu tentang pentingnya 
percaya diri sesuai kemampuan yang kamu miliki dalam latihan panahan? 
 
11 Bagaimana cara bapak/ibu pelatih membangkitkan rasa percaya diri sesuai 
kemampuanmu dalam latihan panahan? 
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12 Apa saja kegiatan dalam panahan yang dapat kamu lakukan untuk melatihmu 
agar percaya diri sesuai kemampuanmu? 
 
13 Apakah kamu berlatih bertanggung jawab secara mandiri dalam kegiatan 
latihan panahan? 
 
14 Apakah bapak/ibu pelatih mengenalkan pentingnya bertanggung jawab secara 
mandiri dalam latihan panahan? 
 
15 Bagaimana cara bapak/ibu pelatih memberi dukungan kepadamu untuk selalu 
bertanggung jawab secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
16 Apakah kamu sudah mempraktikkan perilaku tanggung jawab yang dikenalkan 
oleh pelatih? 
 
17 Bagaimana cara bapak/ibu pelatih dalam memberikan semangat dan pujian 
kepadamu dalam latihan panahan?  
 
18 Apakah bapak/ibu pelatih memberikan kebebasan kepadamu dalam berlatih?  
19 Bagaimana cara bapak/ibu pelatih memberikan tanggung jawab kepadamu 
secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
20 Apakah bapak pelatih membiasakanmu agar berperilaku sesuai aturan?   
21 Apakah cara bapak/ibu pelatih berpakaian sudah bisa menjadi teladan yang 
baik bagimu?  
 
22 Apakah bapak/ibu pelatih sudah memberikan teladan dalam menjaga peralatan 
panahan? 
 
23 Apakah bapak/ibu pelatih memberikan saran atau pilihan kepadamu dalam 
mengatasi masalah secara mandiri dalam latihan panahan? 
 
24 Apakah bapak/ibu pelatih sering mengingatkanmu untuk berperilaku mandiri 
dalam latihan panahan? 
 
25 Apakah ekstrakurikuler panahan sudah sesuai dengan minatmu?   
26 Seberapa aktif kamu mengikuti kegiatan dalam latihan panahan?  
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D. Pedoman Wawancara dengan PLH Sekolah 
Nama Narasumber : 
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak, bagaimana peran sekolah terkait ekstrakurikuler panahan?  
2 Bagaimana peran komite sekolah dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
 
3 Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
kegiatan latihan rutin ekstrakurikuler panahan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
179 
 
Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
Hari, tanggal  :  
Tempat Observasi :  
Waktu   :  
Objek Observasi :  
 
 
No 
Aspek yang Diamati Indikator 
Keterangan 
Deskripsi Hasil Temuan 
Ada 
Tidak 
Ada 
1 Menumbuhkan hasrat 
bersaing untuk kemajuan 
diri siswa sendiri 
Moral Doing/Learning to Do    
2 Melatih kemampuan 
siswa dalam mengambil 
keputusan dan inisiatif 
untuk mengatasi masalah 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do    
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No 
Aspek yang Diamati Indikator 
Keterangan 
Deskripsi Hasil Temuan 
Ada 
Tidak 
Ada 
3 Melatih kepercayaan diri 
siswa dalam 
melaksanakan latihan 
Moral Doing/Learning to Do    
4 Melatih kemampuan 
siswa bertanggung jawab 
atas apa yang dilakukan 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do    
5 Inkulkasi nilai a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
   
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
  
6 Pembinaan/pembiasaan a. Memberikan tanggung 
jawab mandiri kepada 
siswa 
   
b. Membiasakan siswa 
berperilaku sesuai aturan  
  
7 Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian diri 
   
b. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian peralatan 
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No 
Aspek yang Diamati Indikator 
Keterangan 
Deskripsi Hasil Temuan 
Ada 
Tidak 
Ada 
panahan 
8 Pengembangan 
keterampilan akademik 
dan sosial 
Mengembangkan keterampilan 
siswa mengatasi masalah 
secara mandiri 
   
9 Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan 
nilai karakter mandiri siswa 
 
   
10 Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
panahan 
a. Peran Sekolah    
b. Peran Komite Sekolah    
c. Sarana dan Prasarana    
11 Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 
karakter dalam kegiatan 
esktrakurikuler panahan 
a. Pendukung    
b. Penghambat    
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Lampiran 3. Pedoman Pengumpulan Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PANAHAN  DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
1 Menumbuhkan hasrat 
bersaing untuk kemajuan 
diri siswa sendiri 
Moral Doing/Learning to Do    
2 Melatih kemampuan 
siswa dalam mengambil 
keputusan dan inisiatif 
untuk mengatasi masalah 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do    
3 Melatih kepercayaan diri 
siswa dalam 
melaksanakan latihan 
Moral Doing/Learning to Do    
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No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
4 Melatih kemampuan 
siswa bertanggung jawab 
atas apa yang dilakukan 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do    
5 Inkulkasi nilai a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
   
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
  
6 Pembinaan/pembiasaan a. Memberikan tanggung 
jawab mandiri kepada 
siswa 
   
b. Membiasakan siswa 
berperilaku sesuai aturan  
 
  
7 Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian diri 
   
b. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian peralatan 
panahan 
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No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
8 Pengembangan 
keterampilan akademik 
dan sosial 
Mengembangkan keterampilan 
siswa mengatasi masalah 
secara mandiri 
   
9 Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan 
nilai karakter mandiri siswa 
 
 
 
   
10 Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
panahan 
a. Peran Sekolah    
b. Peran Komite Sekolah    
c. Sarana dan Prasarana    
11 Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 
karakter dalam kegiatan 
esktrakurikuler panahan 
a. Pendukung    
b. Penghambat    
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Lampiran 4. Hasil Reduksi dan Penyimpulan Wawancara 
 
HASIL REDUKSI DAN PENYIMPULAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI 
DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA  
DENGAN PELATIH 
Nama Narasumber : Yn 
Waktu Wawancara : Selasa, 13 Februari 2018 (15.00-15.50 WIB) & Minggu, 11 Maret 2018 (12.30-12.40 WIB) 
Tempat Wawancara : Lapangan Krestalan Puro Pakualaman 
 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
1 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan, siswa dapat 
belajar mengetahui cara 
bersaing yang sehat? 
“Kalau itu jelas, bersaing dengan sehat. 
Karena disitu untuk meningkatkan 
sportivitas sebagai calon atlet supaya dia 
bersaingnya secara sehat.”  
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
bersaing yang sehat. 
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
bersaing yang sehat 
dalam kegiatan latihan 
panahan. 
 a2. Bagaimana cara bapak 
memberikan 
pemahaman kepada 
siswa terkait cara 
bersaing yang sehat 
dalam kegiatan latihan 
panahan? 
“Kalau saya sendiri untuk 
pemahamannya dari segi teknik ya. 
Intinya pertama cara manah yang benar 
dulu seperti apa supaya mengurangi 
risiko kecelakaan. Kedua dengan 
istilahnya dari hati ke hati ya istilahnya 
tidak terlalu tegang supaya mereka juga 
lebih santai dan lebih bisa memahami 
apa maksud yang kita mau dari pelatih.” 
Pemberian pemahaman 
dari segi teknik yang 
benar untuk 
mengurangi risiko 
kecelakaan dan disertai 
pendekatan kepada 
siswa agar siswa 
memahami maksud 
pelatih. 
Pelatih memberikan 
pemahaman cara 
bersaing yang sehat 
dari segi teknik yang 
benar untuk 
mengurangi risiko 
kecelakaan dan disertai 
pendekatan kepada 
siswa agar siswa 
memahami maksud 
pelatih. 
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b Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan kesadaran 
tentang kebutuhan rasa 
bersaing siswa? 
“Pertama latihan keras dan saya akan 
bilang memberi masukan kepada 
mereka yang secara positif, supaya 
siswa tidak merasa canggung dan 
istilahnya pada saat memanah tidak 
kagolan. Jadi masukan-masukan yang 
baik supaya mereka itu nggak kagol. 
Kenapa? Karena menyesuaikan dengan 
pola pikir anak-anak, kalau kita keras 
takutnya mereka tidak bisa menerima. 
Makanya dengan secara perlahan-lahan 
kita masukin yang positif seperti itu.” 
Membiasakan latihan 
keras dan memberikan 
masukan positif kepada 
siswa agar siswa tidak 
canggung. 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran tentang 
kebutuhan rasa 
bersaing siswa melalui 
pembiasaan latihan 
keras dan pemberian 
masukan positif kepada 
siswa. 
c Apa saja bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan 
yang dapat melatih perilaku 
bersaing siswa secara pak? 
“Dalam hal sasarannya, mungkin ada 
yang meleset kita akan memberi 
motivasi kepada mereka supaya mereka 
lebih baik lagi, jadi harus fokus pada 
targetnya.”  
Dalam hal pencapaian 
target sasaran, jika 
masih meleset maka 
pelatih akan memberi 
motivasi agar siswa 
dapat mencapai hasil 
yang lebih baik.  
Bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang 
dapat melatih perilaku 
bersaing siswa secara 
mandiri yaitu dalam hal 
pencapaian target 
sasaran. Siswa berlatih 
sehat dalam bersaing 
melalui sistem scoring 
secara mandiri dan 
jujur, serta melalui pola 
penggunaan jumlah 
anak panah sesuai 
standardisasi lomba. 
 Bagaimana dengan perilaku 
bersaing secara sehatnya 
pak? 
“Kalau scoring itu dilakukan wajib 
mereka sendiri, scoring pasti nilainya, 
yang mereka bidikkan pasti, merekapun 
caranya bohong tidak mungkin, karena 
itu pasti kenanya 10 ya 10 kenanya 9 ya 
9, jadi untuk memanipulasi hasil 
scoringpun itu 0%. Karena olahraga 
Bersaing ehat dengan 
melakukan scoring 
secara mandiri dan 
jujur. 
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No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
panahan sendirikan olahraga istilahnya 
punya target, punya nilai. Itupunkan 
mereka menilai sesama mereka sendiri 
jadi keterbukaan di antara mereka 
sendiri, jadi mandiri dan jujur.” 
 Apakah siswa juga 
dibiasakan menggunakan 
anak panah sejumlah aturan 
pak? 
Iya, kalau untuk anak panah tetap sesuai 
standardisasi untuk mereka pada saat 
lomba, supaya mereka mungkin saat 
lombapun mereka tidak canggung kalau 
seandainya lombanya pakai 6 anak 
panah, kalau mereka nambah anak 
panah, lombakan malah jadi canggung 
karena sudah terbiasa. Makanya kita 
kasih pola latihan sesuai dengan anak 
panah yang kita sudah tentukan dan 
motivasi untuk tetap harus fokus supaya 
mereka menembak sasaran harus seperti 
apa.” 
Pola penggunaan 
jumlah anak panah 
sesuai standardisasi 
lomba. 
2 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat 
belajar mengetahui cara 
mengambil keputusan 
atau mengatasi masalah 
secara mandiri? 
“Iya, bisa, pasti harus bisa.” Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
mengambil keputusan 
atau mengatasi masalah 
secara mandiri. 
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
mengambil keputusan 
atau mengatasi masalah 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan. 
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 a2. Bagaimana cara bapak 
memberikan 
pemahaman terhadap 
siswa terkait pentingnya 
mengambil keputusan 
secara mandiri dalam 
latihan panahan? 
“Karena sudah dari awal kita 
mengajarkan harus tenang dan fokus, 
jadi itu semuanya kita balikkan ke 
mereka supaya bisa tenang dan fokus. 
Jadi semua Itu yang selalu sebelum 
tanding kita akan memberikan masukan 
seperti itu dan mereka akan tanding 
mereka sudah langsung akan 
menjalankan itu.  
Selain itu, kalau mungkin nembak itu 
mungkin ada missnya. Saya tidak 
mungkin akan menyalahkan. Setelah 
menembakpun setelah merapat di 
belakang saya akan bilang tadi yang 
missnya dimana, oh sekian, tadi 
kekurangannya apa, misal ini, ya sudah 
tinggal diperbaiki berarti kurang tenang. 
Itu yang akan saya kasih masukan 
seperti itu. Karena saya mungkin 
menanyakan kekurangannya apa yang 
akan saya kasih motivasi, kalau kita 
memberi satu kesalahan takutnya 
mereka menjadi salah, takutnya menjadi 
canggung. Maka selalu tetap tidak 
menyalahkan mereka, tetap memberi 
motivasi kepada mereka.” 
Pelatih menyampaikan 
bahwa siswa harus 
tenang dan fokus baik 
ketika latihan maupun 
ketika pertandingan. 
Selain itu, pelatih 
memberikan siswa 
evaluasi terhadap hasil 
bidikan yang telah 
dilakukan agar siswa 
dapat memperbaiki 
kekurangan mereka. 
Pelatih tidak 
menyalahkan siswa. 
Pelatih memberi 
pemahaman terkait 
pentingnya mengambil 
keputusan secara 
mandiri kepada siswa 
agar tetap tenang dan 
fokus ketika latihan. 
Selain itu, pelatih juga 
memberi pemahaman 
kepada siswa melalui 
evaluasi terhadap hasil 
bidikan siswa agar 
siswa dapat 
memperbaiki 
kekurangan mereka. 
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No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
b Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan kesadaran 
tentang kebutuhan 
mengambil keputusan 
secara mandiri siswa? 
“Jadi semua anak itu punya karakter 
yang berbeda-beda, ada yang manahnya 
secara lebih tenang dan ada yang 
terburu-buru. Mungkin yang dengan 
buru-buru itu kita akan mengingatkan, 
memberitahu. Tapi kalau sudah model 
karakternya seperti itu, tetapi kalau 
sudah tepat sasaran, tetap kita akan 
biarkan. Kenapa? Itu sudah memang 
karakter dia seperti itu. Kalau kita rubah 
dari pola takutnya malah jadi canggung 
dan malah takutnya tidak fokus. 
Mungkin dengan cara dia lebih seperti 
itu, jadi mungkin dia lebih fokus dengan 
caranya dia. Kita balik lagi dengan 
karakter anak itu sendiri, karena 
karakterya berbeda-beda kalau disini, 
ada yang mau terburu-buru, ada yang 
tidak bisa terburu-buru. Makanya kita 
harus paham karakter anak-anak seperti 
apa karena tidak semuanya akan sama. 
Kalau terburu-buru masih meleset tetap 
diingatkan, mungkin kita akan bilang, 
harus lebih tenang lagi.” 
Memahami perbedaan 
karakteristik siswa baik 
yang memanah dengan 
tenang maupun yang 
terburu-buru. Jika hasil 
bidikan siswa yang 
terburu-buru masih 
jauh dari target, maka 
pelatih akan 
mengingatkan. 
Sedangkan apabila 
hasil bidikan siswa 
yang terburu-buru 
sudah tepat sasaran, 
maka pelatih akan 
membiarkan. Semua 
bergantung pada 
kemampuan fokus 
masing-masing siswa. 
 
 
 
 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran tentang 
kebutuhan mengambil 
keputusan secara 
mandiri siswa dengan 
cara memahami 
perbedaan karakteristik 
siswa dalam membidik 
dan menembak anak 
panah. Semua 
bergantung pada 
kemampuan fokus 
masing-masing siswa. 
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c Apa saja bentuk kegiatan 
dalam panahan yang dapat 
melatih perilaku siswa 
untuk mengambil 
keputusan atau mengatasi 
masalah secara mandiri? 
“Dari tekniknya mereka sendiri sama 
fokus ke sasaran itu mereka sendiri dan 
ditujunya kemana, kan sasaran itukan 
pasti ada bawah dan atas, itu yang 
mereka harus pahamnya seperti itu.” 
 
Ketika proses 
membidik sasaran, 
siswa harus 
memutuskan akan 
mengarahkan ke bagian 
sasaran mana yang 
akan dituju. 
 
Bentuk kegiatan dalam 
panahan yang dapat 
melatih perilaku siswa 
untuk mengambil 
keputusan secara 
mandiri adalah ketika 
proses membidik 
sasaran. 
Sedangkan bentuk 
kegiatan dalam 
panahan yang dapat 
melatih perilaku siswa 
untuk mengatasi 
masalah secara mandiri 
adalah melalui kegiatan 
evaluasi hasil bidikan 
yang dibimbing oleh 
pelatih, kemudian 
siswa mencoba secara 
mandiri untuk 
memperbaiki arah 
bidikan mereka. 
  Kemarin saya mengamati 
bapak menanyakan kepada 
siswa, tadi kok ke bawah 
itu yang dijadikan sasaran 
pengamatan yang mana. Itu 
sebenarnya melatih siswa 
untuk mengatasi masalah 
secara mandiri atau 
bagaimana nggih pak?  
“Ya, betul. Secara tidak langsung, 
misalnya mereka ada miss ke bawah, 
saya tanya tadi ngekernya sebelah mana, 
oh sebelah sini jadi kita akan memberi 
masukan, coba ngekernya sebelah sini, 
mungkin ke bawah, coba ngekernya 
yang atas, pas masuk nah itu sudah 
masuk benerkan, oh biar mereka 
berkoreksi diri sendiri agar 
menimbulkan kepercayaan diri mereka. 
Kalau kita tidak membicarakan itu 
takutnya ada perbuatan berulang-ulang 
terus, tapi mereka tidak tahu. Karenakan 
masa istilahnya masa mereka untuk 
memanahkan pasti karena tidak berpikir 
kesitu tahunya manah dan manah seperti 
itu. Nah itu kita akan kasih masukan, oh 
mungkin arahan tembaknya masuk ke 
sebelah, nah istilahnya barat laut atau 
Pelatih memberi 
bimbingan kepada 
siswa untuk 
mengoreksi hasil 
bidikan mereka. 
Berdasarkan arah 
tembakan siswa yang 
belum sesuai, siswa 
dibimbing untuk 
mengoreksi bagian 
sasaran mana yang 
dijadikan sebagai pusat 
bidikan. Ketika 
mencoba kembali siswa 
dapat menembak 
mengenai sasaran, 
maka siswa sudah 
dapat menentukan arah 
bidikan mereka. 
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barat daya berarti ngekernya kemana? 
Kesini coba ngekernya kesini coba kita 
kasih masukan yang baik dan positif 
untuk mereka. Setelah mereka 
menembak kena sasaran, oh iya bener 
ya sudah berarti kalau nanti masuknya 
sebelah sini berarti kamu ngekernya 
sebelah sini. Ya itu motivasi yang kita 
berikan ke mereka. Kita bimbing jika 
sudah mungkin saat lombakan pelatih 
tidak mungkin mendekati mereka, jadi 
saat nembak oh dapat sini jadi mereka 
bisa koreksi diri sendiri, oh gini jadi 
mereka tingkat kepercayaannya bisa 
tenang.” 
3 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat 
belajar mengetahui 
pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan 
yang dimiliki siswa? 
“Bisa, bisa sekali.” 
 
 
 
Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
percaya diri terhadap 
kemampuan yang 
dimiliki.  
Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
percaya diri terhadap 
kemampuan yang 
dimiliki dalam kegiatan 
latihan panahan.  
 a2. Bagaimana cara bapak 
memberikan 
pemahaman kepada 
siswa tentang 
pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan 
“Dengan memberi pola latihan yang 
benar, teknik yang benar. Ketika 
membidik saat dia lepas, anak panah itu 
menempatnya kemana, kalau masuknya 
ke kuning berarti rasa percaya 
dirinyakan tinggi. Mungkin kena merah 
Pemberian pemahaman 
melalui pola latihan 
dan teknik yang benar. 
Selain itu, pelatih juga 
memberi pengertian 
bahwa siswa tidak 
Pelatih memberikan 
pemahaman kepada 
siswa tentang 
pentingnya percaya diri 
melalui pemberian pola 
latihan dan teknik yang 
192 
 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
yang dimiliki siswa 
selama proses latihan 
panahan?  
kena biru kepercayaan dirinya makin 
turun. Itu yang akan kita motivasinya, 
gak usah takut, itu masalah biasa, 
mungkin ada faktor-faktor yang lain. 
Yang akan kita kasih masukan kamu 
berarti kurang tenang. Kita akan 
tanyakan „kenapa kurang tenang?‟ 
mungkin karena gini-gini misalnya, ya 
sudah kita beri masukan kamu harus 
berbuatnya seperti ini, supaya kamu 
tenang. Kalau itu dilakukan itukan lebih 
bagus. Mungkin pas nembak kedua 
gimana? Iya benar katanya, ya sudah 
lakukan seperti itu.” 
perlu takut terhadap 
hasil tembakan yang 
masih kurang. Pelatih 
memberi masukan 
mungkin siswa kurang 
tenang saat membidik, 
maka siswa diminta 
untuk mencoba tenang. 
benar. Selain itu, 
pelatih juga 
memberikan pengertian 
kepada siswa untuk 
tidak perlu takut 
terhadap hasil 
tembakan yang dicapai. 
b Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan kesadaran 
siswa tentang kebutuhan 
melaksanakan latihan 
secara percaya diri sesuai 
kemampuan siswa? 
“Kenyamananlah pada intinya ya, terus 
pencintaan mereka terhadap olahraga 
ini. Kalau tidak ada ya, hobi dan 
pencintaan mereka mungkin tidak bisa. 
Ya tadi seperti yang saya bilang kalau 
sekarang sudah salah kita tidak akan 
memberi kesalahan karena itu akan 
menimbulkan risiko kepada mereka. 
Tetap kami akan memberi motivasi 
supaya mereka lebih fokus dan percaya 
dirinya tetap tinggi. Selain itu, kalau 
biasanya yang masih grogi itu masih 
pemula, pertama narikkan takut, nggak 
Pelatih membangun 
kenyamanan antara 
pelatih dengan siswa 
agar siswa bisa percaya 
diri. Pelatih tidak akan 
memberi kesalahan 
kepada siswa, tetapi 
akan memberi motivasi 
dan masukan secara 
perlahan-lahan agar 
percaya diri siswa lebih 
tinggi. 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran siswa 
tentang kebutuhan 
melaksanakan latihan 
secara percaya diri 
dengan membangun 
kenyamanan dengan 
siswa, tidak memberi 
kesalahan kepada 
siswa, serta memberi 
motivasi dan masukan 
kepada siswa. 
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nyampe, tapi secara perlahan-lahan kita 
akan kasih masukan.” 
c Apa saja bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan 
yang dapat melatih rasa 
percaya diri siswa terhadap 
kemampuan yang mereka 
miliki? 
“Mengambil keputusannya. Yang 
diterapkan mungkin nanti yang kita 
harapkan di sekolah itu mereka akan 
mengambil keputusan sama mata 
pelajaran seperti apa. Nah itu yang kita 
terapkan di panahan. Jadi keputusan itu 
ke mereka untuk bisa mengambil 
keputusan secara benar seperti itu.”  
Siswa dilatih percaya 
diri ketika mengambil 
keputusan.  
Bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang 
dapat melatih rasa 
percaya diri siswa yaitu 
dalam hal mengambil 
keputusan ketika 
membidik dan proses 
menembakkan ke 
tujuan sasaran. 
 Lalu kegiatan lain pada 
latihan panahan yang dapat 
melatih kepercayaan diri 
siswa apa nggih pak? 
“Meningkatkan kepercayaan itu pada 
saat mereka menembakkan atau 
membidik ke tujuan sasaran mereka, ke 
sasaran yang dipanah. Nah itu, jadi 
timbulnya kepercayaannya dari siswa itu 
akan lebih baik.” 
Siswa dilatih percaya 
diri pada pada proses 
menembakkan atau 
membidik ke tujuan 
sasaran. 
4 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat 
belajar mengetahui 
pentingnya bertanggung 
jawab secara mandiri? 
 
 
“Ya, jelas.” Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri.  
Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan.  
 a2. Bagaimana cara bapak 
memberikan 
pemahaman kepada 
“Diberi tahu dari datang latihan, 
mengambil alatnya, selagi latihan, terus 
setelah mereka nembak harus 
Pelatih memberi 
pengertian kepada 
siswa untuk 
Pelatih memberi 
pengertian kepada 
siswa untuk 
194 
 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
siswa terkait pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri? 
mengembalikan alatnya ke tempat 
mereka ngambil. Itu yang akan kita 
memberi polanya seperti itu supaya 
diberi tanggung jawab kepada alatnya 
masing-masing. Ya kalau kita tidak 
memberikan begitu, ya kita otomatis 
gagal mau mengajarkan untuk mereka 
berperilaku tanggung jawab pada 
barangnya sendiri. Tujuannya jelas 
supaya bukan di panahan saja, di 
sekolah mereka bisa bertanggung jawab 
sama mereka sendiri, sama orang luar, 
sama guru, sama orang tua mereka. 
Penting itu persis di panahan seperti 
itu.” 
bertanggung jawab 
secara mandiri dari 
datang latihan, 
mengambil alat, ketika 
latihan, hingga 
mengemas alat selesai 
latihan. 
bertanggung jawab 
secara mandiri dari 
datang latihan, 
mengambil alat, ketika 
latihan, hingga 
mengemas alat selesai 
latihan. 
b Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan kesadaran 
tentang kebutuhan rasa 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri? 
“Ya anak harus diingatkan secara 
berulang-ulang terus, kita tidak capek 
mengingatkan agar anak berlatih 
bertanggung jawab secara mandiri.” 
Pelatih mengingatkan 
siswa secara berulang-
ulang. 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran siswa untuk 
bertanggung jawab 
secara mandiri dengan 
cara mengingatkan 
siswa secara berulang-
ulang. 
c Apa saja bentuk kegiatan 
dalam latihan panahan 
yang dapat melatih perilaku 
tanggung jawab  siswa 
secara mandiri? 
“Tidak pada saat latihan saja tapi sampai 
selesai latihan. Dari awal sebelum 
latihan sampai selesai latihan. Termasuk 
mengambil anak panah sendiri. Dan 
merekapun meringkas-ringkas 
Siswa dibiasakan untuk 
bertanggung jawab 
secara mandiri terhadap 
peralatan dari awal 
sampai selesai latihan, 
Bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang 
dapat melatih perilaku 
tanggung jawab  siswa 
secara mandiri yaitu 
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mengembalikan peralatan ke tempat 
gudangnya ke tempat busurnya dimana 
itu mereka yang melakukan sendiri.” 
termasuk mengambil 
anak panah sendiri  saat 
proses latihan. 
melalui pembiasaan 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri terhadap 
peralatan baik dari awal 
latihan, proses latihan, 
dan selesai latihan. 
5 Bagaimana strategi bapak 
dalam memberikan 
motivasi dan pujian kepada 
siswa dalam latihan 
panahan?  
“Kalau pujian itu kalau di lapangan pada 
saat latihan kita hanya memberikan 
pujian lewat terima kasih, bagus dan 
jempol, ngacungin jempollah kepada 
mereka.” 
Pelatih memberikan 
pujian dan semangat 
kepada siswa melalui 
ucapan terima kasih, 
bagus dan jempol. 
Pelatih memberikan 
pujian dan semangat 
kepada siswa baik 
secara lisan maupun 
non lisan. 
6 Bagaimana cara bapak 
menyikapi karakteristik 
perilaku siswa yang 
berbeda-beda dalam latihan 
panahan? 
“Jadi semua anak itu memiliki karakter 
yang berbeda-beda, ada yang manahnya 
secara tenang dan ada yang terburu-
buru. Mungkin dengan cara dia lebih 
seperti itu, jadi mungkin dia lebih fokus 
dengan caranya dia. Kita balik lagi 
dengan karakter anak itu sendiri, karena 
karakterya berbeda-beda disini, ada 
yang terburu-buru, ada yang tidak bisa 
terburu-buru. Maka kita harus paham 
karakter anak-anak seperti apa karena 
tidak semuanya akan sama.” 
Pelatih memahami 
perbedaan karakteristik 
perilaku siswa, 
misalnya memberi 
kebebasan kepada anak 
untuk membidik sesuai 
karakteristiknya 
masing-masing.  
Pelatih memahami 
perbedaan karakteristik 
perilaku siswa, 
misalnya memberi 
kebebasan kepada anak 
untuk membidik sesuai 
karakteristiknya 
masing-masing.  
7 Bagaimana strategi bapak 
dalam memberikan 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri dalam 
“Ya memberikan tanggung jawab siswa 
secara mandiri  terhadap peralatan, yang 
sudah dijelaskan tadi.”  
Pelatih memberikan 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri terhadap 
peralatan. 
Pelatih memberikan 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri terhadap 
peralatan. Selain itu 
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latihan panahan? pelatih juga 
memberikan tanggung 
jawab keamanan diri 
siswa dengan meminta 
siswa mempseharikan 
sekitarnya sebelum 
memanah dan 
mengambil anak panah 
secara bersama-sama. 
 Selain memberikan 
tanggung jawab terhadap 
peralatan, sebenarnya siswa 
juga dibiasakan tanggung 
jawab dalam hal apa lagi 
nggih pak? 
“Mungkin ketika mereka manah, ada 
orang di belakang, mungkin kita akan 
memberi tahu, jadi pada saat manah 
tolong diperhatikan sekitarnya seperti 
apa supaya apa mereka juga 
bertanggung jawab tidak melepaskan 
anak panah begitu saja. Terus mungkin, 
ngambil anak panah secara beramai-
ramai harus selesai bareng-bareng jadi 
untuk menimbulkan kekompakan 
sesama mereka, termasuk keamanan diri 
sendiri juga jadi otomatis tanggung 
jawab itu muncul ke mereka sendiri.” 
Pelatih juga 
memberikan tanggung 
jawab keamanan diri 
siswa dengan meminta 
siswa mempseharikan 
sekitarnya sebelum 
memanah dan 
mengambil anak panah 
secara bersama-sama. 
8 Bagaimana cara bapak 
membiasakan siswa agar 
berperilaku sesuai aturan 
dalam latihan panahan? 
“Apa yang sudah ada aturannya disini 
siswa harus tetap menjalankan. Karena 
kalau tidak dijalankan itu risiko buat 
yang lainnya. Anak panah ini kan 
berbahaya, istilahnya benda tajam yang 
mematikan, kalau tiba-tiba di lepas 
tanpa memperhatikan sekelilingnya 
maka risiko. Ya kalau nggak rumah 
sakit ya meninggal dunia. Maka kita 
akan tetap menerapkan aturan yang ada 
disini, siswa harus mematuhi dan 
menjalankan, hukumnya adalah wajib. 
Jika mereka tidak menjalankan, kita 
Pelatih membiasakan 
siswa untuk 
menjalankan aturan 
dalam latihan panahan 
agar tidak 
menimbulkan risiko 
untuk dirinya maupun 
orang lain. Karena anak 
panah pada hakikatnya 
merupakan senjata 
yang berbahaya dan 
mematikan. 
Pelatih membiasakan 
siswa untuk 
menjalankan aturan 
dalam latihan panahan 
agar tidak 
menimbulkan risiko 
untuk dirinya maupun 
orang lain. Aturan 
tersebut seperti 
mengambil anak panah 
secara bersama-sama 
agar lebih aman dan 
menimbulkan 
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akan memberikan pengertian kepada 
mereka. Sama mungkin anggap aja 
aturan di sekolah, memberi contoh 
aturan di sekolah pakai seragam, ya 
harus pakai seragam, nggak mungkin 
kalau pakai baju yang lain, nah seperti 
itu.” 
kebersamaan, aturan 
untuk tidak melangkahi 
busur panah untuk 
menghindari risiko 
peralatan yang rusak 
maupun menghindari 
risiko cidera siswa, dan 
aturan tata cara 
mencabut anak panah 
dari depan supaya anak 
panah tidak bengkok 
dan tenaga yang 
dikeluarkan untuk 
mencabut tidak banyak. 
Jika siswa tidak 
menjalankan aturan, 
maka pelatih akan 
memberi pengertian 
kepada siswa. 
 Termasuk aturan dalam 
mengambil anak panah itu 
sebenarnya ada aturannya 
mboten nggih pak? 
“Jelas, kalau aturan jelas ada itu kalau 
mengambil anak panah, harus selesai 
semuanya dulu baru mengambil, tidak 
boleh sendiri-sendiri. Jadi supaya yang 
pertama aman dan yang kedua 
menimbulkan kebersamaan di antara 
mereka. Istilahnya kekompakan supaya 
yaitu jadinya motivasi dan jati diri 
mereka juga kompak, dan juga jiwa 
sosialnya biar tinggi, nah iyakan jelas 
kalau kompak jiwa sosialnya tinggi, 
sama orang bukan disinipun sama orang 
luarpun juga lebih baik, seperti itu”. 
Pelatih membiasakan 
aturan mengambil anak 
panah secara bersama-
sama untuk keamanan 
dan menimbulkan 
kebersamaan diantara 
siswa. 
 Kalau aturan terkait tidak 
boleh melangkahi busur 
dalam Jemparingan itu 
bagaimana nggih pak? 
“Sebenarnya sih, dalam panahan, bukan 
saja Jemparingan. Namanya alat panah 
itu kita taruh kenapa tidak boleh 
dilangkahin, kenapa? Karena takutnya 
kesenggol dan jatuh dan kepinjak itu 
risikonya pecahnya. Itu makanya kita 
yang selalu bilang, untuk yang lainnya 
Pelatih membiasakan 
aturan tidak boleh 
melangkahi busur 
untuk menghindari 
risiko peralatan yang 
rusak maupun 
menghindari risiko 
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nggak ada, Cuma untuk risikonya kesitu 
saja. Karena apa? Untuk keamanan. 
Mungkin dia kesenggol malah 
kesandung jatuh, makanya kita bilang 
jangan dilangkahin sebenernya untuk 
menimimalkan risiko supaya siswa tidak 
cidera. Jadi dari sisi orangnya sendiri 
tidak cidera, dari alatnyapun tidak 
rusak.” 
cidera siswa. 
Kalau mengambil anak 
panah yang benar itu, 
apakah ada aturan yang 
bawah atau atas dulu nggih 
pak? 
“Nggak ada, ya selama mereka 
mengambil anak panah cabut mana yang 
paling gampang. Terus cara megang 
yang benarpun ada. Tidak boleh megang 
di belakang, harus megang dari depan, 
depan pada saat anak panah menempel 
yang terakhir, ujung manah kita pegang 
dari situ.  Kenapa harus pegang dari 
depan? Pertama supaya risiko anak 
panahnya tidak bengkok, kedua supaya 
tenaga yang dikeluarkan untuk 
mencabut tidak besar.” 
Pelatih mengajarkan 
aturan tata cara 
mencabut anak panah 
dari depan supaya anak 
panah tidak bengkok 
dan tenaga yang 
dikeluarkan untuk 
mencabut tidak banyak. 
 
9 Bagaimana peran bapak 
dalam memberikan teladan 
kepada siswa dalam hal 
kebersihan dan kerapian 
diri dalam latihan panahan? 
 
“Itu penting, jelas. Kalau misal latihan 
kita harus berpakaian khusus olahraga, 
sesuai dengan kerapian berpakaian 
olahraga.” 
Penting untuk 
memberikan 
keteladanan dalam hal 
berpakaian olahraga 
yang bersih dan rapi 
kepada siswa. 
Pelatih memiliki peran 
penting untuk 
memberikan 
keteladanan dalam hal 
berpakaian olahraga 
yang bersih dan rapi 
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kepada siswa. 
10 Bagaimana peran bapak 
dalam memberikan teladan 
kepada siswa dalam hal 
menjaga peralatan 
panahan? 
“Dalam hal keteladanan mandiri, saya 
memberi teladan sih pertama intinya 
saya dulu harus baik, kedua contohkan 
kepada anak-anak didik disini. Misalnya 
memberi contoh tanggung jawab 
peralatan, mencabut anak panah, dan 
menaruh anak panah yang benar seperti 
apa.” 
Pelatih memberi 
keteladanan terkait 
karakter mandiri, 
misalnya memberi 
contoh tanggung jawab 
peralatan, mencabut 
anak panah, dan 
menaruh anak panah 
yang benar. 
Pelatih memberi 
keteladanan terkait 
karakter mandiri, 
misalnya memberi 
contoh tanggung jawab 
peralatan, mencabut 
anak panah, dan 
menaruh anak panah 
yang benar. 
11 Bagaimana peran bapak 
dalam melatih keterampilan 
anak mengatasi masalah 
secara mandiri dalam 
latihan panahan? 
“Ada, jelas seperti yang sudah saya 
jelaskan sebelumnya.” 
 
 
 
Pelatih berperan dalam 
mengembangkan 
keterampilan anak 
dalam mengatasi 
masalah, yaitu dalam 
mengoreksi hasil 
bidikan siswa. 
 
 
Pelatih berperan dalam 
mengembangkan 
keterampilan anak 
dalam mengatasi 
masalah, yaitu dalam 
mengoreksi hasil 
bidikan siswa. 
12 Bagaimana cara bapak 
memfasilitasi 
pengembangan nilai 
karakter mandiri siswa?  
“Siswa tetap harus diingatkan berulang-
berulang. Kita tidak akan capek 
mengingatkan, kan ada siswapun dari 
yang kecil sampai yang besar. Mungkin 
yang udah besar itu sudah mengerti 
yang anak-anak ini mungkin tetap perlu 
harus diingatkan berulang-ulang.” 
 
Siswa tetap harus 
diingatkan berulang-
berulang. 
Pelatih memfasilitasi 
pengembangan nilai 
karakter mandiri 
dengan mengingatkan 
siswa secara berulang-
ulang. 
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13 Menurut bapak, bagaimana 
peran sekolah terkait 
ekstrakurikuler panahan? 
“Dukungannya cukup baik, karena 
untuk meneruskan budaya dalam Puro, 
jadi ekstrakurikuler berbasis budaya.” 
Dukungan cukup baik, 
karena untuk 
meneruskan budaya 
dalam Puro, jadi 
ekstrakurikuler berbasis 
budaya. 
Sekolah cukup baik 
dalam mendukung 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
panahan sebagai 
ekstrakurikuler berbasis 
budaya. 
14 Bagaimana peran komite 
dalam mendukung 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
“Kalau dari komite jelas dukung, 
apapun dari sekolah SD Puropun yang 
baik, selagi tujuannya baik dan baik 
untuk anak-anak dan untuk sekolah 
komite selalu dukung full.” 
Komite memberi 
dukungan terhadap 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan. 
Komite memberi 
dukungan terhadap 
pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan. 
15 Bagaimana ketersediaan 
sarana dalam menunjang 
proses kegiatan latihan 
rutin ekstrakurikuler 
panahan? 
“Kalau alat di SD Puro itu kalau 
anaknya banyak ya jelas terbatas, karena 
tidak sesuai dengan kapasitasnya dari 
jumlah anaknya. Karena alatnya sedikit 
jadi mereka harus bergantian.”  
Ketersediaan alat masih 
terbatas sehingga anak-
anak harus bergantian. 
Ketersediaan alat masih 
terbatas sehingga anak-
anak harus bergantian. 
16 Bagaimana ketersediaan 
prasarana dalam 
menunjang proses kegiatan 
latihan rutin ekstrakurikuler 
panahan? 
“Kalau prasarana sudah cukup aman dan 
lengkap, dari lapangan, dari sasaran 
yang ditembakpun ada.” 
Prasarana sudah cukup 
aman dan lengkap baik 
dari lapangan maupun 
sasaran yang ditembak 
ada. 
Prasarana sudah cukup 
aman dan lengkap baik 
dari lapangan maupun 
sasaran yang ditembak. 
17 Menurut bapak, apa saja 
faktor pendukung 
keberhasilan mendidik 
kemandirian siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
“Ya kalau untuk mendukung untuk 
panahan sih jelas dari siswanya sendiri 
ya, bisa bertanggung jawab, pertama 
yang alatnya, terus sama diri pribadi, 
waktu jam latihannya datang sesuai.” 
Pendukung berasal dari 
dalam diri siswa. 
Faktor pendukung 
berasal dari diri siswa 
yang sudah berminat 
dan antusias untuk 
mengikuti kegiatan 
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panahan? ekstrakurikuler 
panahan. Menurut bapak, bagaimana 
keterlibatan aktif siswa 
selama mengikuti latihan 
panahan? 
“Kalau keaktifan, kalau saya lihat sangat 
baik. Mereka sendiri juga sudah mulai 
mencintai olahraga ini. Lalu merekapun 
juga sudah mulai datang sesuai waktu 
yang telah kita tentukan, dari situ kita 
sudah bisa menilai motivasi dari diri 
mereka sendiri.” 
 
Keterlibatan aktif siswa 
dalam ekstrakurikuler 
panahan sangat baik, 
siswa mulai datang 
sesuai waktu yang telah 
ditentukan. 
Menurut bapak, apakah 
ekstrakurikuler panahan 
sudah sesuai dengan minat 
siswa?  
“Kalau dengan minat, kemungkinan 
besar sudah, dengan ada beberapa yang 
sudah datang tepat waktu, dengan mau 
datang mau latihan. Itu jelas sudah 
mereka sudah mau latihan saja sudah 
dapat dilihat dari situ, tanpa paksaan. 
Kalau kita maksakan takutnya minat 
mereka sendiri wah malas-malas. 
Dengan mereka datangpun sendiri, 
kadang-kadang mereka menanyakan, 
besok ada latihan nggak, besok ada 
latihan nggak gitu. Ada-ada. Oh itu dari 
situ kita sudah bisa menilai oh anak ini 
sudah antusias dengan yang mereka 
suka.” 
 
 
 
Siswa yang mengikuti 
panahan kemungkinan 
besar sudah sesuai 
dengan minat siswa, 
terlihat dari antusiasme 
siswa ketika datang 
latihan. 
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18 Menurut bapak, apa saja 
faktor penghambat 
keberhasilan mendidik 
kemandirian siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
panahan? 
“Kalau faktor penghambatnya itu 
sekarang jam waktu belajar anak di 
sekolah sudah banyak, nanti jadi mereka 
jadwalnya harus sesuai nanti bisa 
terlambat, itu saja sekarang, kalau yang 
lain tidak. Sama paling sifatnya anak-
anak sifat bermainnya masih tinggi, 
kadang suka mengganggu teman, tapi 
itu kecil, dari 100% katakan 10%.” 
Waktu belajar anak di 
sekolah sudah banyak 
membuat anak 
terkadang terlambat 
dan perilaku anak 
terkadang suka 
bercanda dan 
mengganggu teman. 
Faktor penghambat 
terdapat pada jadwal 
latihan, perilaku anak 
yang terkadang suka 
menggangu teman, 
serta kebiasaan siswa 
yang berbeda-beda 
dalam merespon 
penjelasan. 
Menurut bapak, sejauh 
mana kebiasaan siswa 
dalam merespon tindakan 
atau penjelasan yang bapak 
berikan selama latihan 
panahan? 
 
“Jelas, berbeda-beda. Ada yang 
mendengar ada yang tidak. Namanya 
anak-anak itukan ada yang mau 
menerima, ada juga yang tidak. Nah 
kalau yang sudah menerima berarti dia 
sudah paham. Kalau yang belum 
menerima berarti dia belum paham, itu 
yang akan kita kasih pemahaman ke dia 
dengan cara yang benar seperti apa.” 
Siswa memberikan 
respon yang berbeda-
beda terhadap 
penjelasan yang 
diberikan oleh pelatih, 
namun pelatih tetap 
memahami perbedaan 
tersebut. 
Catatan Tambahan : 
Peneliti : “Lalu, sebenarnya kalau untuk pengembangan karakter mandirinya siswa dari segi Jemparingan maupun panahan itu 
apakah tidak berbeda jauh pak?” 
Pelatih  : “Baik panahan atau Jemparingan itu sama, tidak beda jauh, sama, polanya sama. Karena ya akan berbalik model 
karakter dari panahanpun tetap sama. Out-inputnya tetap sama, polanya sama. Hanya perbedaan target, Jemparingan disebut 
bandulan, kalau panahan disebut gambar target. Polanya bandulan sama target itu sama, tidak beda jauh cuma beda bentuk, yang 
satunya model orang-orangan, yang bandulan itu bentuknya kaya lontong. Sedangkan yang satunya bentuknya bulet-buletan. Secara 
senjata maupun peralatan itu sama, dan perbedaan posisi duduk dan berdiri saat melepaskan anak panah.” 
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1 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan, siswa dapat belajar 
mengetahui cara bersaing 
yang sehat? 
“Sangat”. Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
bersaing yang sehat. 
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
bersaing yang sehat 
dalam kegiatan latihan 
panahan. 
 a2. Bagaimana cara pelatih 
memberikan pemahaman 
kepada siswa terkait cara 
bersaing yang sehat dalam 
kegiatan latihan panahan? 
“Jadi kalau ini sekarang ini ya latihan 
secara teknis saja, teknis-teknis 
pendukung, jadi standar itu kan ada, 
yang ini sebagai olahraga sebagai 
pemenuhan syarat istilahnya, ada yang 
olahraga ini akan dijadikan atlet. Nah 
ini yang belum kesana. Jadi anak-anak 
itu belum dikenalkan kalau dia sebagai 
atlet bagaimana. Jadi kalau atlet itu kan 
macem-macem perlakuannya, kalau 
malam maksimal jam 10 sudah harus 
tidur. Kalau di atlet itu kan gak bisa 
kalau dia lembur besok pasti drop 
Pelatih memberikan 
pemahaman terkait 
proses latihan secara 
teknis saja, belum 
sampai pada 
pengenalan anak 
sebagai calon atlet. 
Pelatih memberikan 
pemahaman kepada 
siswa terkait cara 
bersaing yang sehat 
dalam kegiatan latihan 
panahan melalui 
pengenalan secara 
teknis saja, belum 
sampai pada 
pengenalan anak 
sebagai calon atlet. 
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fisiknya. Nah, pengertian-pengertian itu 
belum, cuman nanti akan diberikan, 
kalau dia sudah enjoy. Anak-anak ini 
belum sadar kalau dia kurang tidur, 
kurang istirahat, terus hasilnya melorot 
itu belum sadar, tapi memang kita harus 
mencoba. Biar dia lihat dulu nanti dikit-
dikit kita berikan. Jadi tetep tekniknya 
dulu dia kuasai, dia enjoy dulu, baru 
nanti pengaturan kalau kamu berprestasi 
maka kamu harus ini itu.” 
b Bagaimana cara pelatih 
membangkitkan semangat 
bersaing siswa? 
“Ya pakai semangat ya, mungkin pakai 
reward dan punishment, kalau misal 
telat disuruh lari. Banyak caranya, jadi 
nanti tinggal kondisinya seperti apa. 
Lihat posisi anak-anak, kadang-kadang 
sudah capek tetap teka itukan kita beri 
penghargaan, yang penting siswa 
senang latihan terlebih dahulu.” 
Pelatih memberi 
semangat, bisa berupa 
reward dan punishment 
tergantung kondisinya 
seperti apa, yang 
penting siswa senang 
latihan terlebih dahulu.  
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran tentang 
kebutuhan rasa 
bersaing siswa melalui 
pemberian semangat 
yang dapat berupa 
reward dan punishment 
sesuai kondisi. 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang dapat 
melatih perilaku bersaing siswa 
secara sehat? 
“Sebenernya gini, kalau anaknya 
banyakkan bisa saingan antar teman, 
misal diadakan seleksi lomba, yang 
layak misalnya berapa.”  
Dalam hal bersaing 
antar teman jika ada 
seleksi lomba. 
Bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang 
dapat melatih perilaku 
bersaing siswa secara 
mandiri dan sehat yaitu 
dalam hal pencapaian 
 Apakah sasaran target itu bisa 
memicu kemampuan bersaing 
“Iya. Itukan nanti dihitung kalau nanti 
yang nasional atau tradisional nasional 
Dalam hal pencapaian 
sasaran target yang 
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siswa pak? ada 4 5 6 7 ada nilainya. Kalau 
bandulan memang lebih sulit. Kalau dia 
nyanthol 1 berarti dapat 1. Jadi siswa 
termotivasi untuk mendapat hasil yang 
lebih baik. Jadi kita ada kelayakan 
untuk mengirim pertandingan juga.” 
dihitung lewat nilai 
baik standar nasional 
maupun bandulan. 
sasaran target yang 
dihitung lewat nilai 
baik standar nasional 
maupun 
bandulan.Selain itu, 
siswa juga dilatih 
menggunakan anak 
panah sesuai 
standardisasi olahraga. 
  Apakah termasuk penggunaan 
jumlah anak panah pak? 
“Iya, siswa juga dilatih menggunakan 
anak panah sesuai standar olahraga.” 
 
 
Siswa dibiasakan 
menggunakan anak 
panah sesuai standar 
olahraga. 
2 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat belajar 
mengetahui cara mengambil 
keputusan atau mengatasi 
masalah secara mandiri? 
“Wah, sangat.” 
 
  
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
mengambil keputusan 
atau mengatasi masalah 
secara mandiri. 
Siswa dapat belajar 
mengetahui cara 
mengambil keputusan 
atau mengatasi masalah 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan. 
 a2. Bagaimana cara pelatih 
memberikan pemahaman 
terhadap siswa terkait 
pentingnya mengambil 
keputusan secara mandiri 
dalam latihan panahan? 
“Jadi nanti pelatih memberi caranya 
untuk mengatur alat misalnya. Nanti 
anak dilatih untuk tahu karakter alat. 
Pelatih memberi teknik yang benar. 
Pelatih nanti juga mengoreksi, mungkin 
kamu kurang ini atau kurang ini.” 
Pelatih memberi 
pemahaman terkait 
teknik latihan yang 
benar, misalnya dalam 
mengatur alat. Selain 
itu, pelatih juga akan 
memberi koreksi. 
Pelatih memberi 
pemahaman tentang 
pentingnya mengambil 
keputusan secara 
mandiri melalui 
pemberian pemahaman 
terkait teknik latihan 
yang benar. Selain itu, 
pelatih juga memberi 
koreksi terhadap siswa. 
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b Bagaimana cara pelatih 
menumbuhkan kesadaran tentang 
kebutuhan mengambil keputusan 
secara mandiri siswa? 
“Pelatih mendampingi terus, pelatih 
cerewet terus. Ada kalanya dilepas 
kamu nembak model ini berapa kali 
diberi keleluasaan dulu, gimana, nanti 
dilihat hasilnya kok meleset, udah kamu 
nembak lagi, o kamu kurang gini kurang 
gini. Itu sangat kompleks, artinya harus 
jeli sekali, begitu lewat terus dilihat o 
nembaknya, udah kamu dibenerin 
visirnya terus nyoba lagi. Jadi 
pendampingan itu tetap sendiri sendiri. 
Setelah scoring nanti diberi evaluasi.” 
Pelatih mendampingi 
siswa secara individu 
dan selalu cerewet 
mengingatkan. 
Terkadang pelatih 
memberi keleluasaan 
kepada siswa terlebih 
dahulu, setelah 
beberapa kali nanti 
baru dikoreksi. Pelatih 
juga memberikan 
evaluasi setelah 
scoring. 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran tentang 
kebutuhan mengambil 
keputusan secara 
mandiri siswa  melalui 
pendampingan yang 
dilakukan secara 
individu, mengingatkan 
siswa, memberi 
keleluasaan kepada 
siswa terlebih dahulu 
dalam membidik, dan 
memberikan evaluasi 
setelah scoring. 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam 
panahan yang dapat melatih 
perilaku siswa untuk mengambil 
keputusan atau mengatasi 
masalah secara mandiri? 
“Dalam hal membidik. Jadi membidik 
itu, kapan dia harus melepas karena 
posisi menarik itukan kalau baru inikan 
berat. Nah, kadang dia nginceng itukan 
kadang tangan goyang, kapan itu 
melepaskan itu dia harus mengambil 
keputusan. Kalau ada angin, nah itu 
kapan dia harus memutuskan. Arah 
angin, anginnnya pas gede atau kapan 
pas harus narik itu. Begitu lepas angin 
begitu dibidik langsung tembak 
misalnya. Itu keputusan yang persekian 
Dalam hal membidik. 
Jadi membidik itu, 
kapan siswa harus 
melepas anak panah dia 
harus mengambil 
keputusan. Ketika 
waktu nginceng kadang 
tangan goyang atau 
ketika anginnya besar 
siswa harus tetap 
memutuskan kapan ia 
melepaskan. Jadi siswa 
Bentuk kegiatan dalam 
panahan yang dapat 
melatih perilaku siswa 
untuk mengambil 
keputusan secara 
mandiri yaitu dalam hal 
membidik. Karena 
hanya siswa yang 
mampu mengetahui 
posisi tangan dan 
ketepatan bidikan. 
Pelatih hanya sekedar 
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detik. Jadi kan kalau mungkinkan posisi 
dia sudah capek jadi narikkan sudah 
berat ini, lah kapan ini harus 
memutuskan dan itu sasaran harus tetap 
kena. Jadi untuk menentukan keputusan 
itu ya sangat, dia harus sangat mandiri. 
Ndak bisa kalau lepas sekarang 
pelatihnya ndak bisa karena dia yang 
membidik itu bukan pelatih. Kalau 
mungkin sepak bola bisa, tembak itu 
bisa, dari diteriaki, nah ini ndak bisa. 
Naa nek mau ditembak aku urung 
bidik.e bidikane belum pas, wah gak iso 
itu harus mandiri, betul-betul sangat 
mandiri, ndak bisa bergantung pelatih. 
Makanya kapan dia melepas itu 
sebetulnya dia sendiri yang memutuskan 
karena posisi tangannya kekuatan dia 
kapan, pas bidik sudah pas belum, dia 
betul-betul mandiri gak bisa orang lain. 
Pelatih sebenarnya hanya sekedar 
memberi pengarahan setelah mereka 
scoring.” 
memang dituntut 
menentukan keputusan 
secara mandiri, karena 
posisi tangan sesuai 
kekuaatan dia kapan, 
ketepatan bidiknya 
kapan, dia harus betul-
betul mandiri, tidak 
bisa orang lain. Pelatih 
sebenarnya hanya 
sekedar memberi 
pengarahan setelah 
mereka scoring. 
memberi pengarahan 
setelah mereka scoring. 
3 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
percaya diri terhadap 
“Sangat.” Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
percaya diri terhadap 
kemampuan yang 
Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
percaya diri terhadap 
kemampuan yang 
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kemampuan yang dimiliki 
siswa? 
dimiliki dalam kegiatan 
latihan panahan.  
dimiliki dalam kegiatan 
latihan panahan.  
 a2. Bagaimana cara pelatih 
memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang 
pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan yang 
dimiliki siswa selama proses 
latihan panahan?  
“Pelatih sudah memberi pemahaman, 
mungkin ada perbaikan. Karena 
pendekatan itukan tidak mesti harus 
sama, karakter anak itu beda-beda, 
mungkin ada anak yang bisa diomongi 
gini, cuman ada anak yang gak bisa.” 
Pelatih sudah memberi 
pemahaman, mungkin 
ada perbaikan. Karena 
pendekatan itukan tidak 
mesti harus sama, 
karakter anak itu beda-
beda.  
Pelatih sudah 
memberikan 
pemahaman kepada 
siswa tentang 
pentingnya percaya diri 
terhadap kemampuan 
yang dimiliki siswa 
selama proses latihan 
panahan. 
b Bagaimana cara pelatih 
membangkitkan kepercayaaan diri 
siswa sesuai kemampuan mereka? 
“Pelatih memberikan motivasi terhadap 
hasil siswa, jadi setiap ini kan di 
evaluasi, kan scoring berapa ini, 
misalnya yang juara harus mimpin, 
misalnya mimpin latihan, mimpin 
pemanasan, itu sudah ada, cuman kan 
nanti dalam perjalanan ini kita tetap 
evaluasi.” 
Pelatih memberikan 
motivasi dan evaluasi 
terhadap hasil bidikan 
siswa. Selain itu pelatih 
juga memberi 
kesempatan bagi siswa 
yang nilai scoringnya 
tinggi untuk memimpin 
latihan atau memimpin 
pemanasan. 
Cara pelatih 
menumbuhkan 
kesadaran siswa 
tentang kebutuhan 
melaksanakan latihan 
secara percaya diri 
sesuai kemampuan 
siswa adalah melalui 
pemberian motivasi 
dan evaluasi terhadap 
hasil bidikan siswa. 
Selain itu pelatih juga 
memberi kesempatan 
bagi siswa yang nilai 
scoringnya tinggi untuk 
memimpin latihan atau 
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memimpin pemanasan. 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam  
latihan panahan yang dapat 
melatih rasa percaya diri siswa 
terhadap kemampuan yang 
mereka miliki? 
“Mengambil keputusan, saat membidik, 
dari menarik sampai melepaskan anak 
panah. Apalagi kalau pertandingan, 
itukan anak harus sendiri. Karena ini 
adalah olahraga individu ya jadi ya 
sangat bergantung pada masing-masing, 
kalau dengan mentalnya kuat dan 
kemauannya kuat itu bagus.” 
Siswa dilatih percaya 
diri dalam mengambil 
keputusan, saat 
membidik, dari 
menarik sampai 
melepaskan anak 
panah. Karena ini 
adalah olahraga 
individu jadi sangat 
bergantung pada 
masing-masing, kalau 
dengan mentalnya kuat 
dan kemauannya kuat 
itu bagus.  
Bentuk kegiatan dalam  
latihan panahan yang 
dapat melatih rasa 
percaya diri siswa 
adalah dalah hal 
mengambil keputusan, 
saat membidik, dari 
menarik sampai 
melepaskan anak 
panah. Hal tersebut 
dikarenakan panahan 
pada dasarnya 
merupakan olahraga 
individu jadi prosesnya 
sangat bergantung pada 
diri siswa itu sendiri. 
4 a a1. Apakah melalui latihan 
panahan siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab terhadap 
tindakan yang telah mereka 
lakukan? 
“Oh ya, jelas.” Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri.  
Siswa dapat belajar 
mengetahui pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan.  
 a2. Bagaimana cara pelatih 
memberikan pemahaman 
kepada siswa terkait 
“Dari awal sudah dikenalkan 
peraturannya seperti ini, kalau nembak 
ya nembak bareng, ngambil bareng, 
Dari awal sudah 
dikenalkan 
peraturannya seperti 
Pelatih memberi 
pengertian kepada 
siswa untuk 
210 
 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
pentingnya bertanggung jawab 
secara mandiri dalam latihan 
panahan? 
alatnya dikembalikan sendiri, ditata.” ini, kalau nembak ya 
nembak bareng, 
ngambil bareng, 
alatnya dikembalikan 
sendiri, ditata. 
bertanggung jawab 
secara mandiri dengan 
mengenalkan peraturan 
sejak awal, yaitu aturan 
menembak bersama, 
mengambil bersama, 
menata dan 
mengembalikan 
peralatan sendiri. 
b Bagaimana cara pelatih 
menumbuhkan kesadaran tentang 
kebutuhan rasa tanggung jawab 
siswa secara mandiri? 
Mungkin ada anak yang terkadang 
belum bertanggung jawab pak? 
“Kalau dalam pelaksanaannya tetep ada, 
ada istilahnya anak tidak sempurna 
dalam bertanggung jawab, satu dua, 
tetap diingatkan biasanya.” 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran siswa untuk 
bertanggung jawab 
secara mandiri dengan 
cara mengingatkan 
siswa. 
Pelatih menumbuhkan 
kesadaran siswa untuk 
bertanggung jawab 
secara mandiri dengan 
cara mengingatkan 
siswa. 
c Apa saja bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang dapat 
melatih perilaku tanggung jawab 
siswa secara mandiri? 
“Pertama komitmen untuk latihan, 
kedua untuk peralatan dia harus 
merawatnya sendiri, meskipun 
bergantian alat, misal anak panah itukan 
ada nomornya, kamu pakai nomor 
berapa nah itu tanggung jawab kamu 
itu, misal 1-4 kamu, yang  lainnya 5-8, 
kamu harus tanggung jawab pada alat 
itu, 4 4 tho, kamu bertanggung jawab 
pada alat itu, kalau hilang kamu yang 
Siswa dibiasakan untuk 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
hal komitmen untuk 
latihan dan tanggung 
jawab mandiri dalam 
merawat peralatan. 
Kalau hilang, siswa 
harus mencari sendiri. 
Kalau belum ketemu, 
Bentuk kegiatan dalam 
latihan panahan yang 
dapat melatih perilaku 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri yaitu 
dalam hal komitmen 
untuk latihan dan 
tanggung jawab 
mandiri dalam merawat 
peralatan, termasuk 
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nyari. Nanti teman boleh membantu 
kalau memang belum ketemu.” 
nanti teman lain boleh 
membantu. 
mengambil anak panah 
sendiri.  
  Apakah termasuk mengambil 
anak panah sendiri pak? 
“Iya, termasuk ngambil anak panah 
sendiri karena itu dia ngrumat tho.” 
Siswa bertanggung 
jawab untuk 
mengambil anak panah 
sendiri. 
5 Bagaimana strategi pelatih dalam 
memberikan motivasi dan pujian 
kepada siswa dalam latihan 
panahan?  
Mungkin secara lisan dan non 
lisan bagaimana pak? 
“Ya lisan ada, cuman nanti ada di social 
media jadi nanti di group ada, wa anak-
anak juga ada, wa orang tua juga ada. 
Nanti disitu kita ngasih pengumuman, 
peraturan, atau keluhan disitu.” 
Pelatih memberikan 
motivasi secara lisan 
dan terlibat dalam 
pemantauan siswa di 
media social. 
Pelatih memberikan 
motivasi kepada siswa 
secara lisan dan non 
lisan. 
Kalau dalam latihan bagaimana 
pak?  
“Kaya kemarin mas Yoni bawa snack 
itu, kalau kena bandul ini di kasih 
snack. Dipuji bagus, diberi tepuk tangan 
ada.” 
 
Pelatih memberikan 
motivasi seperti 
pemberian snack jika 
ada yang mengenai 
bandul, dipuji bagus, 
dan diberi tepuk 
tangan. 
6 Bagaimana cara pelatih 
menyikapi karakteristik perilaku 
siswa yang berbeda-beda dalam 
latihan panahan? 
“Ya, sangat beda. Kadang dia tahu tapi 
tidak mengungkapkan bisa, kadang dia 
mengungkapkan, misalnya dia seperti 
kejepret. Nah dia dikasih tahu dirubah 
cara nembaknya. Akhirnya bisa. Tapi 
kadang-kadang ada yang ngeyel karena 
trauma takut, sakit tho. Banyak 
responnya. Kadang-kadang ada yang 
Pelatih memahami 
perbedaan karakteristik 
perilaku siswa, 
misalnya perbedaan 
karakter siswa yang 
menurut dan mengeyel.  
Pelatih memahami 
perbedaan karakteristik 
perilaku siswa, 
misalnya perbedaan 
karakter siswa yang 
menurut dan mengeyel.  
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dikandani ngeyel ada, tapi ya pelatih 
memaklumi.” 
7 Bagaimana strategi pelatih dalam 
memberikan tanggung jawab 
siswa secara mandiri dalam 
latihan panahan? 
 
“Dari awal sudah dikenalkan 
peraturannya seperti ini, kalau nembak 
ya nembak bareng, ngambil bareng, 
alatnya dikembalikan sendiri, ditata.” 
Pelatih mengenalkan 
aturan dari awal, 
seperti menembak 
bersama, mengambil 
bersama, menata dan 
mengambil alat sendiri. 
Pelatih memberikan 
tanggung jawab siswa 
secara mandiri dalam 
latihan panahan dengan 
mengenalkan aturan 
dari awal, seperti 
menembak bersama, 
mengambil bersama, 
menata dan mengambil 
alat sendiri. 
8 Apakah pelatih membiasakan 
siswa agar berperilaku sesuai 
aturan dalam latihan panahan? 
“Oh ya, sangat. Karena disini itukan 
dibimbing anak, kalau manah itu 
ngambilnya bareng itu harus, kalau ndak 
ini risiko gede, panah itukan. Disamping 
itu, juga disiplin waktu. Jadi kalau 
nggak temannya diminta lari.” 
Pelatih membiasakan 
siswa agar berperilaku 
sesuai aturan dalam 
latihan Panahan, 
misalnya aturan 
mengambil anak panah 
bersama untuk 
keamanan dan aturan 
disiplin waktu. 
Pelatih membiasakan 
siswa agar berperilaku 
sesuai aturan dalam 
latihan panahan, 
misalnya aturan 
mengambil anak panah 
bersama untuk 
keamanan dan aturan 
disiplin waktu. 
9 Apakah cara pelatih menjaga 
kebersihan dan kerapian diri 
dalam latihan panahan sudah bisa 
dijadikan teladan yang baik bagi 
anak?  
 
“Sudah, bisa. Kalau sinikan pelatih juga 
pakai sepatu, tetep olahraga.” 
Pelatih sudah 
memberikan teladan 
berpakaian yang baik. 
Pelatih sudah 
memberikan teladan 
berpakaan yang baik. 
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10 Bagaimana peran pelatih dalam 
memberikan teladan kepada siswa 
dalam hal menjaga peralatan 
panahan? 
“Pelatih memberi contoh seperti alat, 
anak panah gendewa jangan 
dilangkahi.” 
Pelatih memberi 
keteladanan dalam hal 
menjaga peralatan. 
Pelatih memberi 
keteladanan dalam hal 
menjaga peralatan dan 
datang awal ketika 
latihan, dan memiliki 
komitmen kuat dalam 
melatih. 
Lalu menurut bapak bagaimana 
semangat pelatih ketika latihan? 
“Kalau latihan, pelatih datang awal. 
Pelatih juga punya komitmen kuat untuk 
melatih” 
Pelatih memiliki 
komitmen kuat dalam 
melatih. 
11 Bagaimana peran pelatih dalam 
melatih keterampilan anak 
mengatasi masalah secara mandiri 
dalam latihan panahan? 
“Jadi kalau yang anak kamu lihat itu lho 
itu sudah bener, biar anak belajar dari 
temennya yang lebih senior. Apalagi 
yang pakai sasaran target, jadi itukan 
ditembak dia harus mengevaluasi, saya 
tadi ngincer yang ini kok sampeknya 
dapat yang biru, saya ngincer kuning 
kok dapat biru, jadi itukan dia evaluasi 
aku tadi ngincer kuning kok jadi biru, ya 
mengatasi masalah sendiri, misalnya 
kurang kanan atau kurang naik.” 
Pelatih meminta siswa 
mengamati cara 
membidik teman lain 
yang sudah benar dan 
memberi siswa 
kesempatan untuk 
mengevaluasi hasil 
bidikan secara mandiri. 
Pelatih melatih 
keterampilan anak 
dalam mengatasi 
masalah dengan 
meminta siswa 
mengamati cara 
membidik teman lain 
yang sudah benar dan 
memberi siswa 
kesempatan untuk 
mengevaluasi hasil 
bidikan secara mandiri. 
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12 Bagaimana pelatih memfasilitasi 
pengembangan nilai karakter 
mandiri siswa?  
 
“Pelatih mendoronglah, karena itu jelas 
olahraga individu. Kalau ada yang tidak 
bertanggung jawab ya tetap diingatkan, 
kalau kurang semangat ya dimotivasi. 
Nanti kalau mengingatkan itu ya tetap 
lihat karakter anaknya. Kadang-kadang 
kalau diomongi di depan temannyakan 
gak mau.” 
Pelatih memberi 
dorongan untuk 
mengembangkan 
kemandirian siswa, 
mengingatkan siswa 
yang tidak bertanggung 
jawab, dan memberikan 
motivasi siswa yang 
kurang semangat. 
Pelatih memberi 
dorongan untuk 
mengembangkan 
kemandirian siswa, 
mengingatkan siswa 
yang tidak bertanggung 
jawab, dan memberikan 
motivasi siswa yang 
kurang semangat. 
13 Menurut bapak, bagaimana peran 
sekolah terkait ekstrakurikuler 
panahan? 
“Jadi memang itukan terkait dengan visi 
misi, yang artinya karena kita di 
lingkungan Puro ya harus berbasis 
budaya. Jadi apa yang ada di Puro 
ekstrakurikulernya mendukung yang 
ada di Puro, ada Panahan, Karawitan, 
Tari, Macapat. Jadi itu ya harus 
dilakukan. Jadi apapun yang terjadi 
karena dia melekat langsung ya harus 
tetap dijalankan.” 
Peran sekolah 
mendukung 
ekstrakurikuer berbasis 
budaya di lingkungan 
Puro, termasuk 
panahan sesuai visi dan 
misi. 
Peran sekolah 
mendukung 
ekstrakurikuer panahan 
berbasis budaya di 
lingkungan Puro sesuai 
visi dan misi. 
14 Bagaimana peran komite dalam 
mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
“Komite juga nanti harus mendukung 
dengan fasilitas, lapangankan sudah ada, 
peralatan juga sudah ada. Komite nanti 
ada pengadaan alat yang Jemparingan. 
Jadi peralatan anak panah, kemudian 
busur, itu nanti kita akan pengadaan. 
Karena komite itu juga yang punya Puro 
jadi kita harus mendukung penuh. 
Komite memberi 
dukungan penuh 
terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan yaitu 
memberikan dukungan 
dari segi pengadaan 
peralatan Jemparingan. 
Komite memberi 
dukungan penuh 
terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan baik berperan 
dalam bentuk 
pengadaan fasilitas 
maupun melakukan 
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 Selain pengadaan peralatan, 
komite juga berperan dalam hal 
apa nggih pak? 
“Selain pengadaan, nanti komite juga 
melakukan pengawasan, ini ada 
pertimbangan lomba juga nanti mungkin 
kita akan dorong untuk kirim. Karena 
gini, mungkin dari staff guru mungkin 
tidak begitu memantau, jadi gini kita 
pantau terus. Ini ada juga kok di SMP 
Muhammadiyah Asri, yang di Asri itu.” 
Komite memberikan 
dukungan dengan 
melakukan pengawasan 
untuk memantau 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
panahan. 
pengawasan. 
15 Bagaimana ketersediaan sarana 
dalam menunjang proses kegiatan 
latihan rutin ekstrakurikuler 
panahan? 
 
 
“Selama ini saya anggap sudah cukup 
ya, cuman yang Jemparingan ya kita 
memang tahun ini akan pengadaan 
karena itukan untuk di samping 
Jemparingan itu juga untuk pemula, 
sebelum alat ke nasional. Karena alat 
nasional untuk standartbow itukan 
sudah punya ada 5 di sekolahan, tapi 
memang kemarin saya minta untuk 
dikeluarkan dulu nanti diservice.” 
Ketersediaan sarana 
yang berupa alat sudah 
cukup, terdapat 5 buah 
busur standartbow tapi 
masih perlu di service. 
Ketersediaan sarana 
yang berupa alat sudah 
ada, terdapat 5 buah 
busur standartbow tapi 
masih perlu di service. 
16 Bagaimana ketersediaan 
prasarana dalam menunjang 
proses kegiatan latihan rutin 
ekstrakurikuler panahan? 
“Saya kira cukup.” Ketersediaan prasarana 
sudah cukup. 
Ketersediaan prasarana 
sudah cukup. 
17 Menurut bapak, apa saja faktor 
pendukung mendidik kemandirian 
siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler panahan? 
 
“Dari karakter setiap siswa kelihatan, 
motivasinya siswa, sama support dari 
pelatih pembimbingnya itu nanti juga 
mendukung” 
Pendukung berasal diri 
siswa dan dukungan 
pelatih 
Faktor pendukung 
berasal dari diri siswa 
dan pelatih. 
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Menurut bapak, apakah 
ekstrakurikuler panahan sudah 
sesuai dengan minat siswa?  
“Kalau yang minat banyak, ada yang 
sudah sesuai minat.” 
Siswa sudah berminat 
dengan ekstrakurikuler 
panahan. 
Menurut bapak, bagaimana 
keterlibatan aktif siswa selama 
mengikuti latihan panahan? 
“Sudah bagus, cuma ya karena disini 
itukan ya terus kadang-kadang kendala 
hujan.” 
Keterlibatan aktif siswa 
dalam ekstrakurikuler 
panahan sudah bagus. 
Bagaimana ketertiban siswa 
selama latihan panahan? 
“Sudah bagus, dia punya kesadaran, 
tertib alat maupun kebersihan, 
menghormati orang tua.” 
Ketertiban siswa dalam 
latihan sudah bagus. 
Siswa sudah memiliki 
kesadaran baik dalam 
tertib alat maupun 
kebersihan, termasuk 
menghormati orang tua. 
18 Menurut bapak, apa saja faktor 
penghambat keberhasilan 
mendidik kemandirian siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
panahan? 
“Sementara ini alat sama jadwal, karena 
jadwal sering benturan dengan nasional” 
Kendala alat dan 
jadwal. 
Faktor penghambat 
berasal dari alat, 
jadwal, dan kebiasaan 
siswa yang terkadang 
tidak mau diberi 
masukan. Menurut bapak, sejauh mana 
kebiasaan siswa dalam merespon 
tindakan atau penjelasan yang 
pelatih berikan selama latihan 
panahan? 
“Ya, sangat beda. Kadang dia tahu tapi 
tidak mengungkapkan bisa, kadang dia 
mengungkapkan, misalnya dia seperti 
kejepret. Nah dia dikasih tahu dirubah 
cara nembaknya. Akhirnya bisa. Tapi 
kadang-kadang ada yang ngeyel karena 
trauma takut, sakit tho. Kadang-kadang 
ada yang dikandani ngeyel ada, tapi ya 
pelatih memaklumi.” 
Siswa memberikan 
respon penjelasan yang 
berbeda-beda, ada yang 
mendengar penjelasan 
pelatih dan ada juga 
yang bersifat ngeyel. 
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1 Menurut bapak, bagaimana 
peran sekolah terkait 
ekstrakurikuler panahan? 
“Untuk ekstrakurikuler panahan itu memang 
menjadi unggulan SD N Puro Pakualaman. 
Nah terkait untuk nguri-uri budaya Puro 
Pakualaman. Apalagi sekarang salah satu 
keistimewaan Yogyakarta itukan adalah 
kebudayaannya. Nah budaya panahan, 
Jemparingaan terutama itu memang 
diutamakan, juga PERPANI.” 
Peran sekolah 
mengutamakan 
esktarukurikuler 
panahan sebagai upaya 
nguri-uri budaya Puro 
Pakualaman. panahan 
yang diutamakan yaitu 
Jemparingan dan 
PERPANI. 
Sekolah mengutamakan 
esktarukurikuler 
panahan sebagai upaya 
nguri-uri budaya Puro 
Pakualaman. Kebijakan 
sekolah pada periode 
kepala sekolah 
sebelumnya 
menetapkan 
penggunaan alat pada 
saat perlombaan saja. 
Sekolah melibatkan 
komite dalam 
perencanaan dan 
evaluasi esktrakurikuler 
Apakah itu berarti ada dua 
jenis nggih pak? Tradisonal 
dan bukan tradisional? 
“Ya, tradisional yang duduk itu 
Jemparingan. Kemarin anak-anak sudah 
mulai lomba yang Jemparingan  yangg di 
Kridosono dan SMP. Itu biaya dari komite 
dan wali murid.” 
Terdapat dua jenis 
panahan. 
Apakah itu berarti adanya 
ekstra panahan karena sudah 
melekat di Puro nggih pak? 
“Iya, karena adiknya Sri Paduka GPH Hario 
Hari Murti Wijoyo jadi ketua komite, dia 
yang untuk ekstra panahan itu harus 
Adanya ekstrakurikuler 
panahan sudah melekat 
di Puro. Adik Sri 
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diperhatikan.” Paduka GPH Hario 
Hari Murti Wijoyo 
sebagai ketua komite 
memperhatikan 
ekstrakurikuler 
panahan. 
panahan yang masuk ke 
dalam EDS (Evaluasi 
Diri Sekolah).  
Lalu apakah ada kebijakan 
pendidikan karakter dalam 
ekstrakurikuler di sekolah 
ini pak, termasuk ekskul 
panahan? 
“Jadi itu untuk karakter anak memang 
diutamakan, apalagi K-13 kan pendidikan 
karakter. Jadi diutamakan kita karakter anak-
anak harus diperhatikan di sekolah maupun 
kerjasama orang tua.” 
 
Terdapat kebijakan 
pendidikan karakter 
dalam ekstrakurikuler 
panahan. 
Adakah hambatan selama 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler panahan 
pak? 
“Hambatannya inikan anak-anak dari 
kalangan menengah ke bawah, jadi kadang-
kadang orang tua, untuk ngantar, terus beli 
anak panah, kan semua gratis ya, cuma kalau 
anak panah kadang-kadang ini.” 
Siswa dari kalangan 
menengah ke bawah. 
 Mohon maaf, bukankah 
peralatan sudah disiapkan 
dari sekolah nggih pak? 
“Ya itu alat-alat sudah disiapkan, alat-alat 
sudah disiapkan, sudah dikasih sama adiknya 
GPH Pakualam, cuman ini perawatannya 
yang butuh dana. Yang kedua anak-anak 
kadang kurang bergairah kalau bersaing 
dengan sekolah lain. Sekolah lainkan 
anaknya wong sugih-sugih, orang kaya-kaya. 
Mereka beli alat yang canggih-canggih, nah 
kadang kita ini. Sebenarnya gak kalah milik 
kita, tapi anak-anak. Dulukan kebijakannya 
alat itu tidak dipinjamkan kecuali waktu pas 
Hambatan dari biaya 
perawatan alat dan 
anak kurang bergairah 
jika bersaing dengan 
sekolah lain yang 
memiliki alat lebih 
canggih. 
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lomba. Dari komite „nggak, pakai aja nek 
rusak diganti gitukan‟. Inikan rencana mau 
dibawa kesana mau dikeluarkan dan 
ditempatkan kesana. Jadi nanti bisa dikelola 
dengan baik. Kalau alat masih layak nggak 
kan harus dicek dulu.” 
 Apakah itu berarti Komite 
bertanggung jawab 
langsung pak? 
“Iya, komite langsung sama pelatih.” Komite bertanggung 
jawab langsung. 
 Bagaimanaa perencanaan 
dan evaluasi dari dari 
program ekstrakurikuler 
panahan pak? 
“Perencanaan kan Maret biasanya EDS, 
Evaluasi Diri Sekolah. Tadi saya ngomong 
sama mas Pras RJM dari 2016 sampai 2020. 
Terus tahun ini RKTnya apa yang mau 
dikerjakan nati di analisis baru dikerjakan. 
Dari mana analisisnya? Dari RPBS, RKS, 
sama laporan lalu, 2017. Evaluasi dulu, saya 
rencana buat workshop dulu, nanti semua tak 
gerakkan. Nanti rencana juga bersama 
komite. Jadi RKS, Rencana tahunan setelah 
rencana tahunannya ada workshop. Ada 
produk yang perlu disampaikan sama komite, 
terus komite maunya gimana ya sudah. 
Umpanya dia mengkritik ekstra gimana. 
Supaya nanti uang diamanahkan sekolah 
sebagaimana mestinya.” 
Perencanaan dan 
evaluasi program 
ekstrakurikuler 
panahan masuk ke 
dalam EDS (Evaluasi 
Diri Sekolah) pada 
Maret mendatang. 
Sekolah melakukan 
analisis dengan 
melakukan evaluasi 
terlebih dahulu serta 
melibatkan komite 
dalam menyusun 
kebijakan. 
2 Bagaimana peran komite 
sekolah terkait pelaksanaan 
ekstrakurikuler panahan? 
“Iya, karena adiknya Sri Paduka GPH Hario 
Hari Murti Wijoyo jadi ketua komite, dia 
yang untuk ekstra panahan itu harus 
Komite memperhatikan 
ekstrakurikuler 
panahan dan memberi 
Komite memperhatikan 
ekstrakurikuler 
panahan dan memberi 
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diperhatikan. 
Dulukan kebijakannya alat itu tidak 
dipinjamkan kecuali waktu pas lomba. Dari 
komite „nggak pakai aja nek rusak diganti 
gitukan‟. Inikan rencana mau dibawa kesana 
mau dikeluarkan dan ditempatkan kesana. 
Jadi nanti bisa dikelola dengan baik. Kalau 
alat masih layak nggak kan harus dicek 
dulu.” 
dukungan dalam 
perawatan peralatan. 
dukungan dalam 
perawatan peralatan 
dan terlibat dalam 
pembuatan kebijakan 
sekolah. 
3 Bagaimana ketersediaan 
sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses kegiatan 
latihan rutin ekstrakurikuler 
panahan? 
“Kita pernah mendapatkan bantuan dari 
indosat hingga bisa ke nasional dan dari 
kakaknya mas Hario, mas Seno bantuan  
busur itu. Bantuan dari Paduka Seno itu 
karena di alumni terus peduli diberi anak 
panah lengkap dan anak-anak disini kalau 
panahan gratis, ndak bayar. Lapangannya 
juga gratis, satu-satunya SD yang punya 
lapangan panahan. Jadikan saya dulu 
mengajukan tanah untuk kantin, dan yang 
dipentingkan SD Puro tidak hanya tanah itu, 
semua tanah yang bersangkutan dengan 
gedung, kantin, masjid, lapangan Krestalan 
itu yang dipinjamkan untuk aktivitas di SD 
Puro.” 
Busur dan anak panah 
sudah tersedia. 
Sedangkan lapangan 
Krestalan (lapangan 
panahan) untuk 
aktivitas latihan juga 
ada. 
Sarana yang berupa 
busur dan anak panah 
sudah tersedia, namun 
kondisinya masih 
dalam proses 
pengecekan. 
Sedangkan prasarana 
lapangan juga sudah 
tersedia. 
 Tahun berapa nggih pak 
mendapat bantuan 
peralatan? 
“Tahun 2015” Tahun 2015  
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HASIL REDUKSI DAN PENYIMPULAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI 
DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
DENGAN SISWA 
 
Waktu Wawancara : Sabtu, 17 Februari 2018 pukul 10.30-10.10.40 WIB 
  Senin, 19 Februari 2018 pukul 17.25-17.35 WIB 
  Kamis, 22 Februari 2018 pukul 17.20-17.50 WIB 
Tempat Wawancara : Lapangan Krestalan Puro Pakualaman 
Narasumber  : Siswa anggota ekstrakurikuler panahan (Jj dan Tr) 
 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Apakah kamu berlatih 
bersaing dalam 
kegiatan latihan 
panahan? 
Jj “Iya.” Iya. Siswa belajar bersaing 
dalam kegiatan latihan 
panahan Tr “Bersaing.” Bersaing. 
2 Apakah bapak/ibu 
pelatih 
memberitahumu 
tentang cara bersaing 
yang sehat dalam 
latihan panahan? 
Jj  
 
“Iya, dijelasin.” 
 
Iya. Pelatih memberi 
penjelasan kepada 
siswa agar bermain 
sesuai aturan, misalnya 
tidak boleh curang dan 
harus memakai anak 
panah sejumlah aturan. 
Tr “Iya.” Iya. 
 
Apa yang dikenalkan 
bapak pelatih 
kepadamu tentang 
bersaing yang sehat 
itu?  
Jj “Tidak boleh curang, harus 
sesuai aturan.” 
Tidak boleh curang, harus 
sesuai aturan. 
Tr “Dikasih tahu tidak boleh 
curangnya, tidak boleh manah 
misalnya 4 tidak boleh 5, kalau 
misalnya 5 gak papa buat 
cadangan nanti kalau satunya 
Tidak boleh curang, 
menggunakan anak panah 
sejumlah aturan. 
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missing.” 
3 Bagaimana cara 
bapak/ibu pelatih 
membangkitkan 
semangat bersaingmu 
dalam latihan 
panahan? 
Jj  
 
“Dikasih semangat, jangan 
nyerah.”  
 
Pelatih memberi semangat 
untuk tidak menyerah. 
Pelatih membangkitkan 
rasa bersaing siswa 
dengan memberi 
dukungan dan 
semangat kepada siswa 
untuk tidak menyerah 
dan selalu berusaha 
mengenai target secara 
tepat. 
Tr “Ya mendukung.” Pelatih mendukung. 
Cara pelatih 
mendukungmu 
bagaimana? 
Tr “Mendukungnya suruh 
belajarnya dengan terus 
menerus, tidak boleh putus asa, 
disuruh semangat, suruh 
berangkat terus.” 
Pelatih mendukung siswa 
agar belajar terus menerus, 
tidak boleh putus asa, 
diminta semangat, dan 
belajar terus. 
Kalau misal anak 
panahmu 
menyerempet atau 
kena sasaran 
bagaimana? Pelatih 
memberi semangat 
nggak? 
Jj “Kalau nyerempet diingatkan 
kurang ke kiri, kurang ke 
kanan, kalau kena didukung.” 
Pelatih mengingatkan hasil 
bidikan siswa yang belum 
tepat dan memberi dukungan 
jika mengenai sasaran. 
Tr “Kalau nyerempet sih sering, 
nanti dikasih semangat, ora 
ketan uangnya minta orang 
tua, kalau kena, suruh kenain 
lagi” 
Pelatih memberi semangat 
terhadap hasil bidikan siswa 
yang masih kurang dan 
meminta siswa untuk terus 
mengenakan lagi jika sudah 
kena. 
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4 Apa saja kegiatan 
dalam panahan yang 
dapat kamu lakukan 
untuk berlatih 
bersaing secara 
sehat?  
Jj  
 
 
“Jujur dalam menskor, scoring 
dilakukan oleh aku sendiri, 
saat menembak berusaha tepat 
target.” 
Jujur dalam menskor, 
menskor sendiri, dan 
berusaha menembak tepat 
target. 
Bentuk kegiatan dalam 
panahan yang dapat 
dilakukan siswa untuk 
berlatih bersaing secara 
sehat adalah dalam hal 
pencapaian target atau 
sasaran, siswa harus 
melakukan scoring 
secara mandiri dan 
jujur, serta 
menggunakan anak 
panah sejumlah aturan. 
Tr “Ya bersaingnya secara sehat 
itu, ya bersaingnya dengan 
baik, jujur dalam menskor, 
garisnya sesuai aturan.” 
Bersaing dengan baik, jujur 
dam menskor, dan sesuai 
aturan garis. 
Kamu menskornya 
sudah jujur belum? 
Jj “Sudah.” Siswa sudah jujur dalam 
melakukan scoring. 
Tr “Sudah.” Siswa sudah jujur dalam 
melakukan scoring. 
Berarti kamu 
berlomba-lomba 
dalam mencapai skor 
yang banyak dan 
berusaha tepat target? 
Tr “Ya.” Siswa bersaing untuk 
mencapai target. 
Kalau penggunaan 
jumlah anak panah 
disesuaikan aturan 
nggak? dalam 
panahan dan 
Jemparingan 
bagaimana? 
Jj “Iya, kalau panahan 6, kalau 
Jemparingan 4.” 
Panahan 6, Jemparingan 4. 
 Itu kamu sudah sesuai 
dengan jumlah anak 
Jj “Sudah.”   
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panahnya belum? 
5 Apakah kamu berlatih 
mengambil keputusan 
yang tepat dalam 
kegiatan latihan 
panahan? 
Jj “Iya.” Iya. Siswa berlatih 
mengambil keputusan 
yang tepat dalam 
kegiatan latihan 
panahan. 
Tr “Iya.” Iya. 
6 Apakah bapak/ibu 
pelatih 
memberitahumu cara 
mengambil keputusan 
tanpa bantuan orang 
lain dalam latihan 
panahan? 
Jj “Iya.” 
 
Iya. 
 
Pelatih memberikan 
pemahaman kepada 
siswa terkait teknik 
mengambil keputusan 
yang tepat saat 
membidik dan  
menembak. 
Tr “Iya.” Iya. 
Apa yang bapak/ibu 
pelatih kenalkan 
kepadamu agar bisa 
menembak dengan 
tepat? 
 
Jj “Diberi tahu, kalau kurang 
tepat, kalau lebih ke kanan 
agak ke kiriin, kalau lebih ke 
kiri agak ke kanain, kanan.” 
Pelatih memberi tahu teknik 
membidik yang tepat. 
Tr “Diberi tahu, cara menembak 
yang tepat.” 
Pelatih memberi tahu teknik 
menembak yang tepat. 
 Menurutmu 
mengambil keputusan 
saat latihan itu 
penting nggak? 
Kenapa? 
Jj “Penting.” Penting.  
Tr “Penting, ya karena biar 
skornya bagus.” 
Penting, biar skornya bagus. 
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7 Apakah bapak/ibu 
pelatih 
mengingatkanmu agar 
mengambil keputusan 
secara tepat dalam 
latihan panahan? 
Jj “Diingatkan.” Pelatih mengingatkan siswa 
yang terburu-buru dalam 
membidik. 
Pelatih memberi 
dukungan kepada siswa 
untuk mengambil 
keputusan dengan tepat 
secara mandiri dengan 
cara mengingatkan 
siswa untuk fokus dan 
tidak terburu-buru 
dalam membidik, 
meminta menarik 
strength tali sampai 
leher, dan melepaskan 
anak panah percaya 
diri. 
Tr “Ya diingatkan, nanti ditahan 
dulu.” 
Pelatih mengingatkan siswa 
yang terburu-buru dalam 
membidk untuk ditahan dulu. 
Agar bidiknya bisa 
tepat itu biasanya 
diberi semangat 
bagaimana sama 
bapak/ibu pelatih? 
Jj “Jangan terburu-buru, narik 
stengthnya tali sampai leher, 
saat melepaskan anak panah 
percaya diri.” 
Pelatih memberi semangat 
jangan terburu-buru, menarik 
strength tali sampai leher, 
dan melepaskan anak panah 
percaya diri. 
Tr “Ya nanti suruh fokus, suruh 
nembaknya yang bener, suruh 
dipasin ke targetnya.” 
Pelatih meminta siswa fokus, 
menembak yang benar, dan 
tepat target. 
8 Apa saja kegiatan 
dalam panahan yang 
dapat kamu lakukan 
untuk melatih cara 
mengambil 
keputusanmu tanpa 
bantuan orang lain? 
Jj “Ketika menembak anak panah 
harus membidik, percaya diri, 
misalnya saya membidik ke 
arah atas bandungan.” 
Ketika menembak anak 
panah harus membidik dan 
percaya diri. 
Mengambil keputusan 
saat membidik dan 
menembak agar 
mencapai sasaran yang 
tepat, berdasarkan 
pertimbangan posisi 
bidikan dan arah angin.  
 
Tr “Menembak, ya dalam 
mengambil keputusan 
menembak ya menembak tepat 
sasaran.” 
Ketika menembak 
mengambil keputusan agar 
tepat sasaran. 
Kalau menembak 
pertimbangannya 
apa? 
Tr “Ya nanti kalau misal ke 
bawah dinaikin lagi, nanti 
kalau ke kiri ke kanain.” 
Posisi bidikan. 
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Kalau ada angin 
biasanya bagaimana? 
Tr “Kalau ada angin, kalau 
anginnya di kanan, nanti 
menembaknya dikanain, kalau 
anginnya ke kiri menembaknya 
di kiriin.” 
Kalau ada angin dan posisi 
bidikan. 
9 Apakah kamu belajar 
percaya diri sesuai 
kemampuanmu 
dalam kegiatan 
latihan panahan? 
Jj “Belajar.” Iya. Siswa berlatih percaya 
diri dalam kegiatan 
latihan panahan. Tr “Iya.” Iya. 
  
10 Apakah bapak/ibu 
pelatih memberi 
pengertian kepadamu 
tentang pentingnya 
percaya diri sesuai 
kemampuan yang 
kamu miliki dalam 
latihan panahan? 
Jj “Iya, diberi.” Iya. Pelatih memberikan 
pemahaman kepada 
siswa untuk percaya 
diri saat latihan, 
misalnya meminta 
siswa untuk tidak 
menembak terlebih 
dahulu jika merasa 
grogi. 
Tr “Iya.” Iya. 
Bagaimana pelatih 
memberi pengertian 
kepadamu agar 
percaya diri? 
Jj “Kalau grogi jangan tembak 
dulu, saat menarik pas 
dibalikan lagi ke strenghtnya 
ke tempat alatnya, diulangi 
lagi.” 
Pelatih memberi pengertian 
siswa untuk tidak grogi 
dalam menembak dan 
mengulangi menarik strength 
jika grogi.  
Tr “Dikasih tahu kalau nembak 
yang PD.” 
Pelatih memberi tahu siswa 
agar percaya diri saat 
menembak. 
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 Menurutmu percaya 
diri itu penting 
nggak? Kenapa? 
Jj “Penting.” Siswa menganggap percaya 
diri itu penting. 
 
Tr “Penting, supaya hasilnya 
memuaskan.” 
 
Siswa menganggap percaya 
diri itu penting agar hasilnya 
memuaskan. 
11 Bagaimana cara 
bapak/ibu pelatih 
membangkitkan rasa 
percaya diri sesuai 
kemampuanmu 
dalam latihan 
panahan? 
Jj “Didukung, diberi semangat.” 
 
Pelatih memberi dukungan 
dan semangat. 
Pelatih membangkitkan 
rasa percaya diri siswa 
dengan tetap memberi 
dukungan jika hasil 
skor siswa masih 
kurang dan meminta 
siswa untuk 
memperbaiki skor 
dengan tetap fokus dan 
latihan secara terus 
menerus. 
Tr “Disuruh dibidik dulu, fokus.” Pelatih meminta siswa untuk 
membidik terlebih dahulu 
dan fokus. 
 
Lalu apakah kamu 
pernah mendapat skor 
rendah waktu latihan? 
Apakah dimarahin 
sama pelatih? 
Jj “Pernah, pelatih mendukung, 
dibilangin yang bener lagi.” 
Siswa pernah mendapat skor 
rendah, pelatih mendukung 
dan meminta siswa agar 
memperbaiki. 
Tr “Pernah hasil skor lebih rendah 
dari teman lain, ya didukung 
sama pelatih, disuruh 
semangat, ya bilangnya tetap 
semangat latihan terus, 
walaupun hasilnya belum 
memuaskan.” 
Siswa pernah mendapat skor 
rendah, pelatih memberi 
dukungan, diminta semangat 
dan latihan terus. 
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12 Apa saja kegiatan 
dalam panahan yang 
dapat kamu lakukan 
untuk melatihmu agar 
percaya diri sesuai 
kemampuanmu? 
Jj “Waktu nocking, melepaskan 
anak panah dan saat membidik, 
waktu narik juga.” 
Ketika nocking, melepaskan 
anak panah, membidik, dan 
menarik. 
Siswa berlatih percaya 
diri dari awal nocking 
sampai melepaskan 
anak panah. 
Tr “Dalam hal menembak.” Ketika menembak. 
Kalau waktu 
menembak tidak 
percaya diri emang 
kenapa? 
Tr “Kalau nggak percaya diri 
nanti bisa meleset terus bisa 
nggak tepat sasaran.” 
Kalau menembak tidak 
percaya diri bisa tidak tepat 
sasaran. 
13 Apakah kamu berlatih 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan? 
Jj “Iya.” Iya. Siswa berlatih 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
kegiatan latihan 
panahan. 
Tr “Iya.” Iya. 
14 Apakah bapak/ibu 
pelatih mengenalkan 
pentingnya 
bertanggung jawab 
secara mandiri dalam 
latihan panahan? 
Jj “Iya, dikenalkan.” Iya. Pelatih mengenalkan 
tanggung jawab kepada 
siswa baik tanggung 
jawab sebelum latihan, 
selama proses latihan, 
maupun selesai latihan. 
Tr “Iya.” Iya. 
Pelatih mengenalkan 
tanggung jawab apa 
saja kepadamu? Apa 
tanggung jawab 
sebelum latihan?  
Jj “Sebelum berlatih pemanasan, 
menyiapkan alat sendiri, tapi 
saat memasang talinya 
dipasangkan pelatih.”  
Sebelum berlatih pemanasan, 
menyiapkan alat sendiri, tapi 
saat memasang talinya 
dipasangkan pelatih. 
Tr “Sebelum latihan itu diajarkan Sebelum latihan diajarkan 
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menyiapkan peralatan dan 
pemanasan.” 
menyiapkan peralatan dan 
pemanasan. 
 Apa tanggung jawab 
ketika latihan? 
Jj “Dalam menaruh anak panah, 
saat menembak anak panah, 
dalam menembak mengambil 
anak panahnya sendiri.” 
Dalam menaruh anak panah, 
saat menembak anak panah, 
dalam menembak mengambil 
anak panahnya sendiri. 
 
Tr “Waktu latihan tanggung 
jawabnya mengambil anak 
panah selesai menembak.” 
Waktu latihan tanggung 
jawabnya mengambil anak 
panah selesai menembak. 
Apa tanggung jawab 
setelah latihan? 
Jj Kalau setelah latihan 
mengembalikan anak panah 
dan busur dengan rapi.” 
Kalau setelah latihan 
mengembalikan anak panah 
dan busur dengan rapi.” 
Tr “Kalau setelah latihan 
mengembalikan alat-alat.” 
“Kalau setelah latihan 
mengembalikan alat-alat.” 
15 Bagaimana cara 
bapak/ibu pelatih 
memberi dukungan 
kepadamu untuk 
selalu bertanggung 
jawab secara mandiri 
dalam latihan 
panahan? 
Jj “Diingatkan, menaruh 
busurnya harus yang bener di 
tempatnya.” 
Pelatih mengingatkan siswa 
agar menaruh busur di 
tempatnya. 
Pelatih memberi 
dorongan kepada siswa 
dengan cara 
mengingatkan siswa 
agar selalu bertanggung 
jawab baik sebelum 
latihan, dalam proses 
latihan, maupun setelah 
latihan. 
Tr “Diingatkan, nanti suruh 
„ditaruh yang bener alatnya‟ 
gitu, kalau untuk merapikan 
juga diingatkan, kalau 
mengembalikan ya 
diingatkan.” 
Pelatih mengingatkan siswa 
untuk menaruh alat dengan 
benar (termasuk 
mengingatkan  kalau saat 
merapikan dan 
mengembalikan jika siswa 
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kurang sesuai). 
Kalau waktunya 
mengambil anak 
panah kalau nggak 
segera mengambil 
diingatkan nggak 
sama pelatih? 
Bagaimana? 
Jj “Diingatkan, jangan ngelamun, 
ambil anak panahnya.” 
Pelatih mengingatkan siswa 
agar tidak melamun saat 
mengambil anak panah. 
Tr “Diingatkan, biasanya lupa 
diingatkan suruh ngambil dulu 
tegar ambil.” 
Pelatih mengingatkan siswa 
yang lupa mengambil anak 
panah. 
16 Apakah kamu sudah 
mempraktikkan 
perilaku tanggung 
jawab yang 
dikenalkan oleh 
pelatih? 
Jj “Sudah.” Siswa sudah mempraktikkan 
tanggung jawab yang 
dikenalkan pelatih. 
Siswa  sudah 
mempraktikkan 
tanggung jawab secara 
mandiri dalam berlatih 
yaitu sebelum latihan 
melakukan pemanasan 
dan menyiapkan 
peralatan, ketika latihan 
menjaga peralatan dan 
mengambil anak panah 
selesai menembak, 
serta selesai latihan 
merapikan peralatan. 
Tr “Sudah, sering.” Siswa sudah sering 
mempraktikkan tanggung 
jawab yang dikenalkan 
pelatih. 
17 Bagaimana cara 
bapak/ibu pelatih 
dalam memberikan 
semangat dan pujian 
kepadamu dalam 
Jj  
 
“Ya semangat.” Semangat. Pelatih memberi 
semangat dan pujian 
baik secara lisan 
maupun non lisan. Tr “Ya mendukung, memberi 
semangat.” 
Pelatih mendukung, memberi 
semangat. 
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latihan panahan?  
Semangatnya 
bagaimana?  
Jj “Dipuji kalau kena.” Dipuji kalau kena. 
Tr “Ya semangatnya harus sering 
latihan, terus semangatnya 
dalam menembak.” 
Semangat harus sering 
latihan dan semangat dalam 
menembak. 
Kalau kena 
disemangatin gimana 
biasanya? 
Jj “Terus kenain terus.” Terus kenain terus. 
Tr “Ya disemangatin kenain lagi.” Disemangatin kenain lagi. 
Terus dipuji 
bagaimana? 
Tr “Ya dipuji bagus.” Dipuji bagus. 
Dikasih tepuk tangan 
nggak? 
Jj “Dikasih tepuk tangan.” Dikasih tepuk tangan. 
Tr “Iya, dikasih.” Dikasih tepuk tangan. 
18 Apakah bapak/ibu 
pelatih memberikan 
kebebasan kepadamu 
dalam berlatih? 
Jj  
 
“Diberi kebebasan tapi sesuai 
aturan.” 
Diberi kebebasan tapi sesuai 
aturan. 
Pelatih memberi 
kebebasan siswa 
selamaa proses latihan 
tetapi harus sesuai 
aturan, misalnya 
menembak anak panah 
tapi harus tepat sasaran, 
menaruh busur sendiri, 
memakai busur sesuai 
tingkatannya. 
Tr “Iya.” Iya. 
Sesuai aturan? Sesuai 
aturannya gimana 
contohnya? 
Jj “Ya mengambil anak panah, 
menembaknya tepat sasaran.” 
Mengambil anak panah, 
menembak tepat sasaran. 
Bebasnya 
bagaimana? 
Tr “Ya bebasnya dalam 
menembak anak panah itu tapi 
harus tepat pada sasarannya, 
terus menaruh busurnya itu 
juga nanti menaruh sendiri” 
 
Menembak anak panah tapi 
harus tepat sasaran, menaruh 
busur sendiri. 
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 Kalau memakai alat 
itu apakah diberi 
kebebasan? 
Tr “Kalau dalam itu nggak, nanti 
ada tingkatnya sendiri kalau 
yang belum cukup nanti agak 
ringan, kalau yang udah nggak 
itu nanti diberi yang agak 
berat.” 
Tidak memakai peralatan 
secara bebas, ada 
tingkatannya sendiri (ringan 
dan berat). 
 
19 Bagaimana cara 
bapak/ibu pelatih 
memberikan 
tanggung jawab 
kepadamu secara 
mandiri dalam latihan 
panahan? 
Jj  
 
“Menaruh busur di standar 
tempatnya, mengambil anak 
panah sendiri.” 
Menaruh busur di standar 
tempatnya, mengambil anak 
panah sendiri. 
Pelatih memberikan 
tanggung jawab kepada 
siswa baik sebelum, 
proses, dan setelah 
latihan. Tr 
 
“Habis menembak, mengambil 
anak panah, menaruh anak 
panah yang benar, menaruh 
busur yang benar.” 
Mengambil anak panah 
selesai menembak, menaruh 
busur dan anak panah dengan 
benar. 
Sebelum latihan 
diberi tanggung 
jawab pelatih untuk 
apa? 
Jj “Pemanasan, biasanya sendiri 
nanti temennya ada yang 
memimpin.” 
Sebelum latihan pemanasan 
sendiri, teman lain 
memimpin. 
Setelah latihan diberi 
tanggung jawab 
untuk apa? 
Jj “Kalau selesai mengembalikan 
anak panah, standarnya.” 
Setelah latihan 
mengembalikan anak panah. 
Tr “Kalau setelah latihan diberi 
tanggung jawab untuk 
mengembalikan alat-alat.” 
Setelah latihan 
mengembalikan peralatan.   
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20 Apakah bapak pelatih 
membiasakanmu agar 
berperilaku sesuai 
aturan?  
 Jj “Iya.” Iya. Pelatih membiasakan 
siswa untuk berperilaku 
sesuai aturan baik dari 
awal sebelum latihan, 
proses latihan, sampai 
selesai latihan. 
Tr “Iya.” Iya. 
Contohnya apa? Jj “Contohnya mengambil anak 
panah, menaruh anak panah, 
tidak meloncati busur, harus 
merawat alat, harus 
menyiapkan sendiri.” 
Contoh perilaku yang sesuai 
aturan yaitu mengambil anak 
panah, menaruh anak panah, 
tidak meloncati busur, 
merawat alat, dan 
menyiapkan sendiri. 
Tr “Saat membidik dan saat 
mengambil anak panah, 
menaruh anak panah Busurnya 
tidak boleh diloncati.” 
Contoh perilaku yang sesuai 
aturan yaitu saat membidik 
dan saat mengambil anak 
panah, menaruh anak panah, 
busurnya tidak boleh 
diloncati. 
Kalau mengambil 
anak panah sendiri 
atau diambilkan 
orang lain? 
Jj “Sendiri.” Mengambil anak panah 
sendiri. 
Tr “Ya kalau ngambil anak panah 
sendiri.” 
Mengambil anak panah 
sendiri. 
Kenapa itu busurnya 
nggak boleh 
diloncati? 
Jj “Takut rusak.” Takut rusak.  
Tr “Ya karena itukan alatnyakan 
tradisional makanya tidak 
boleh diloncati untuk 
menghargai budaya bangsa.” 
Karena alatnya tradisional, 
tidak boleh diloncati untuk 
menghargai budaya bangsa 
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21 Apakah cara 
bapak/ibu pelatih 
berpakaian sudah bisa 
menjadi teladan yang 
baik bagimu?  
Jj  
 
“Sudah.” Sudah. Pelatih sudah 
memberikan teladan 
yang baik dalam hal 
berpakaian maupun 
bersikap. 
Tr “Sudah.” Sudah. 
Bagaimana pakaian 
pelatihnya? 
Jj “Berpakaian dengan sopan, 
rapi.” 
Berpakaian dengan sopan, 
rapi. 
Tr “Ya pakaiannya pelatih rapi, 
sopan, sopan berpakaian, 
santun sikapnya, sudah.” 
Pakaiannya pelatih rapi, 
sopan, santun sikapnya. 
Bersepatu nggak? Jj “Bersepatu.” Bersepatu. 
Tr “Bersepatu.” Bersepatu. 
22 Apakah bapak/ibu 
pelatih sudah 
memberikan teladan 
dalam menjaga 
peralatan panahan? 
Jj “Sudah.” Sudah. Pelatih sudah 
memberikan teladan 
dalam menjaga 
peralatan panahan, 
misalnya mengambil 
anak panah, menembak  
yang benar, dan tidak 
meloncati busur. 
Tr “Sudah” Sudah. 
Contohnya dalam hal 
apa? 
Jj “Contohnya mengambil anak 
panah, menembak anak 
panah.” 
Mengambil anak panah, 
menembak anak panah. 
Tr “Contohnya dalam hal 
mengasih contoh cara 
memanah yang benar, 
mengambil anak panah, 
mengambil busur, dan 
Cara memanah yang benar, 
mengambil anak panah, 
mengambil busur, dan tidak 
meloncati busur. 
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busurnya tidak diloncati.” 
 Berarti pelatih 
memberi contoh 
dalam menjaga 
peralatan yang baik 
tidak? 
Jj “Dikasih contoh.” Pelatih memberi contoh 
dalam menjaga peralatan. 
 Tr “Dikasih contoh.” Pelatih memberi contoh 
dalam menjaga peralatan. 
 
Apakah semangat 
pelatih ketika berlatih 
bisa memicu 
semangat kalian? 
Jj “Bisa.” Bisa. 
Tr “Bisa.” Bisa. 
Pelatih sudah 
semangat belum 
ketika berlatih? 
Jj “Sudah.” Sudah. 
Tr “Sudah.” Sudah. 
23 Apakah bapak/ibu 
pelatih memberikan 
saran atau pilihan 
kepadamu dalam 
mengatasi masalah 
secara mandiri dalam 
latihan panahan? 
Jj “Iya, diberi.” Iya. Pelatih memberikan 
saran atau pilihan 
kepada siswa dalam 
mengatasi masalah 
secara mandiri dalam 
latihan panahan, 
misalnya dalam hal 
mengganti pemakaian 
busur dan anak panah 
yang kurang sesuai dan 
memberikan saran 
untuk memperbaiki 
Tr “Iya dikasih tahu.” Iya. 
Dikasih tahu/diberi 
saran bagaimana 
misalnya? 
Jj “Misalnya kalau anak 
panahnya ada yang rusak suruh 
ganti anak panah yang tidak 
rusak, kalau busurnya 
keberaten diganti yang agak 
Kalau anak panah ada yang 
rusak suruh ganti yang tidak 
rusak, kalau busurnya terlalu 
berat diganti yang agak 
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ringan.” ringan. hasil tembakan. 
 Tr “Ya cara menembak yang 
benar, cara mengambil busur, 
anak panah itu.” 
Cara menembak yang benar, 
cara mengambil busur. 
 
Kalau misal hasil 
tembakannya itu 
belum tepat sasaran 
bagaimana? Apakah 
pelatih bertanya atau 
memberikan saran? 
Jj “Kalau kurang tepat ditanya 
ngincengnya yang dimana, 
terus jawabnya atas 
bandungan, hasilnya kurang 
tepat. Pelatih memberi saran 
kalau kurang ke atas agak ke 
atasin lagi, terus nyoba-nyoba 
sendiri.” 
Kalau kurang tepat dalam 
menembak ditanya pelatih, 
nginceng sebelah mana, terus 
jawab atas bandungan. 
Pelatih memberi saran 
kepada siswa. 
Tr “Ya disuruh mengenakan pada 
tepat sasarannya, ditanya kalau 
misalnya tadi melenceng 
bidiknya yang merah ya bilang 
yang merah, pelatih memberi 
saran untuk mencoba gimana 
nanti gimana gitu supaya nanti 
mendapatkan kuning.” 
Kalau belum tepat sasaran 
sisuruh mengenakan tepat 
sasaran. Pelatih bertanya 
bidik sebelah mana, nanti 
diberi saran supaya 
mendapatkan kuning. 
24 Apakah pelatih sering 
mengingatkanmu 
kalau kurang 
Jj “Diingatkan, semangat.” Diingatkan, semangat. Pelatih sering 
mengingatkan siswa 
agar berperilaku 
mandiri dalam latihan  “Diingatkan, ya nanti suruh Diingatkan, disuruh 
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semangat dalam 
latihan? Bagaimana? 
konsentrasi, suruh fokus, suruh 
semangat.” 
konsentrasi, suruh fokus, 
suruh semangat. 
Panagan, misalnya 
memotivasi siswa 
untuk semangat, fokus, 
konsentrasi, dan 
mengingatkan siswa 
untuk selalu 
bertanggung jawab 
terhadap peralatan. 
Lalu kalau menaruh 
peralatannya kurang 
sesuai itu diingatkan 
atau nggak?  
Jj “Diingatkan, menaruh 
busurnya harus yang bener di 
tempatnya.” 
Diingatkan, menaruh 
busurnya yang benar 
ditempatnya. 
Tr “Diingatkan, nanti suruh 
„ditaruh yang bener alatnya‟ 
gitu, kalau untuk merapikan 
juga diingatkan, kalau 
mengembalikan ya 
diingatkan.” 
Diinagtkan, menaruh alat 
yang benar (termasuk 
mengingatkan saat 
merapikan dan 
mengembalikan jika lupa). 
 Kalau waktunya 
mengambil anak 
panah kalau nggak 
segera mengambil 
diingatkan nggak 
sama pelatih? 
Jj “Diingatkan, jangan ngelamun, 
ambil anak panahnya.” 
Diingatkan, jangan 
ngelamun, ambil anak 
panahnya. 
Tr “Diingatkan, biasanya lupa 
diingatkan suruh ngambil dulu 
tegar ambil.” 
Diingatkan, karena lupa 
disuruh ambil. 
Kalau sudah tertib 
berarti sudah nggak 
diingatkan ya? 
Tr “Ya.” Pelatih tidak mengingatkan 
jika sudah tertib. 
25 Apakah 
ekstrakurikuler 
Jj  
 
“Sudah.” 
 
Sudah. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler 
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panahan sudah sesuai 
dengan minatmu?  
Tr “Sudah.” Sudah. panahan sudah sesuai 
dengan minat mereka. 
Suka nggak? Jj  “Suka.” Suka. 
Tr “Suka.” Suka. 
26 Seberapa aktif kamu 
mengikuti kegiatan 
dalam latihan 
panahan? 
 
Jj “Aktif, males kalau pas 
mendung.” 
Aktif, malas kalau mendung. Keaktifan siswa dalam 
mengikuti latihan 
panahan sudah cukup 
baik, siswa bertanya 
jika merasa bingung. 
Tr “Ya biasanya kalau males-
malesan sih kalau pas waktu 
cuacanya hujan.” 
Males kalau hujan. 
Terus kalau ada yang 
bingung tanya sama 
pelatih nggak? 
Jj “Tanya.” Tanya. 
Tr “Kalau bingung ya tanya, nanti 
kalau nggak tahu caranya 
gimana tanya nanti dikasih 
tahu.” 
Tnya, nanti pelatih memberi 
tahu. 
 Bagaimana 
kebiasaanmu ketika 
menanggapi tindakan 
atau penjelasan yang 
pelatih berikan 
selama latihan 
panahan? 
Jj  “Ya ikutin arahan pelatih.” Mengikuti arahan pelatih. Siswa cenderung 
menurut dan mengikuti 
arahan pelatih dan mau 
bertanya jika ada yang 
belum paham. 
Tr “Ya tanggapannya sih nanti 
kalau tanggapannya dari saya 
sendiri nanti bilangnya ya 
mengikuti arahan pelatih saja.” 
Mengikuti arahan pelatih. 
Terus kalau ada yang 
bingung tanya nggak? 
Jj “Tanya.” Tanya. 
Tr “Ya tanya nanti dikit-dikit, 
kalau nggak tahu.” 
Tanya sedikit-sedikit. 
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Contohnya tanya 
apa? 
Jj “Menginceng bandungannya 
kalau kurang jelas aku tanya, 
ngincengnya yang di atas po di 
bawah.” 
Menginceng bandungan 
kalau kurang jelas tanya 
„ngincengnya yang di atas po 
di bawah‟. 
Tr “Om ini gimana om 
ngambilnya, terus om ini 
gimana om manahnya 
caranya.”  
Om ini gimana om 
ngambilnya, terus om ini 
gimana om manahnya 
caranya. 
 Pelatih membedakan-
bedakan kalian nggak 
saat berlatih? 
Jj “Nggak.” Pelatih adil. 
Tr “Nggak.” Pelatih adil.  
 Apakah kamu sudah 
tertib selama 
mengikuti latihan 
panahan? 
Jj  
 
“Sudah.” Sudah. Siswa sudah tertib 
selama mengikuti 
latihan panahan, 
misalnya tertib 
mematuhi aturan dalam 
latihan dan tertib 
bergantian peralatan. 
Tr “Sudah.” Sudah. 
Ikut aturan pelatih 
nggak? 
Jj “Ikut.” Ikut. 
Tr “Ikut.” Ikut. 
Tertibnya 
bagaimana? 
Tr “Tertibnya dalam melakukan 
panahan itu selalu aktif di 
lapangan.” 
Tertibnya dalam melakukan 
panahan itu selalu aktif di 
lapangan. 
Kalau disuruh gantian 
peralatan tertib 
nggak?  
Jj “Tertib.” Tertib. 
Tr “Tertib.” Tertib. 
 
 
 
240 
 
Lampiran 5. Hasil Reduksi dan Penyimpulan Observasi 
 
HASIL REDUKSI DAN PENYIMPULAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Hasil Reduksi Observasi Kesimpulan 
1 Menumbuhkan 
hasrat bersaing 
untuk kemajuan 
diri siswa 
sendiri 
Moral 
Doing/Learning 
to Do 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi kepada siswa agar dapat mengenai target bandulan. Pelatih 
memberi setiap siswa kesempatan dalam setiap sesi memanah 
dengan 4 buah anak panah. 
  
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk terus 
berusaha mengenai target bandulan. Ketika terdapat satu anak panah 
siswa yang sudah berhasil mengenai target sasaran, maka pelatih 
terus memberi motivasi agar siswa tersebut dapat mengenai target 
sasaran kembali. Pelatih memberi setiap siswa kesempatan dalam 
setiap sesi memanah dengan 4 buah anak panah. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih membangkitkan hasrat bersaing siswa untuk mencapai target, 
yaitu bandulan. Pelatih selalu memberikan semangat kepada siswa 
untuk mencapai sasaran target. Pelatih memberi setiap siswa 
kesempatan dalam setiap sesi memanah dengan 4 buah anak panah. 
 
Pelatih menumbuhkan 
dan membangkitkan 
hasrat bersaing siswa 
dalam Jemparingan 
dengan memberikan 
dukungan baik secara 
lisan maupun non lisan 
agar siswa dapat 
mengenai target yang 
berupa bandulan. Siswa 
berusaha mencapai skor 
dalam bandulan. Pelatih 
memberikan setiap siswa 
dengan kesempatan yang 
sama yaitu satu sesi 
memanah dengan 4 buah 
anak panah. Pelatih juga 
mengapresiasi kegigihan 
siswa dalam berlatih. 
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Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi secara lisan agar siswa berhasil mengenai target sasaran 
yaitu bandulan. Selain itu, pelatih juga menggunakan isyarat tepuk 
untuk memotivasi siswa. Pelatih memberi setiap siswa kesempatan 
dalam setiap sesi memanah dengan 4 buah anak panah. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi secara lisan dan non lisan. Motivasi lisan dilakukan pelatih 
dengan memberi semangat agar siswa tidak putus asa dalam usaha 
mengenai target sasaran (bandulan). Selain itu, pelatih juga 
mengajak siswa untuk meneriakkan jargon „BWT, BWT Yess‟ 
dengan kompak dan penuh semangat. Pelatih memberi setiap siswa 
kesempatan dalam setiap sesi memanah dengan 4-5 buah anak 
panah. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi secara lisan agar siswa tidak menyerah untuk mengenai 
bandulan. Setelah beberapa kali tembakan, siswa berhasil mengenai 
bandulan 2 kali dan terlihat sangat gembira. Pelatih memberi setiap 
siswa kesempatan dalam setiap sesi memanah dengan 4 buah anak 
panah. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi secara lisan dan non lisan agar siswa tidak menyerah untuk 
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mengenai bandulan. Pelatih memberi setiap siswa kesempatan 
dalam setiap sesi memanah dengan 4 buah anak panah. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih menumbuhkan hasrat bersaing siswa melalui pemberian 
motivasi secara lisan agar siswa tidak menyerah untuk mengenai 
bandulan. Terdapat dua siswa yang masing-masing berhasil 
mengenai bandulan selama 1 kali. Pelatih mengapresiasi kegigihan 
siswa dalam berlatih yang lebih dari 15 kali rambahan. Pelatih 
memberi setiap siswa kesempatan dalam setiap sesi memanah 
dengan 4 buah anak panah. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih memberikan motivasi secara lisan agar siswa terus berusaha 
untuk mengenai bandulan. Ketika terdapat satu siswa yang berhasil 
mengenai bandulan, pelatih meminta siswa tersebut agar 
mengenakan kembali. Siswa juga dibiasakan pelatih untuk 
menggunakan 4 buah anak panah. 
2 Melatih 
kemampuan 
siswa dalam 
mengambil 
keputusan dan 
inisiatif untuk 
mengatasi 
masalah secara 
mandiri 
Moral 
Doing/Learning 
to Do 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
 Siswa dilatih untuk belajar mengambil keputusan yang tepat saat 
memulai menembakkan anak panah dengan meminta siswa agar 
tidak terburu-buru. 
 Siswa dilatih untuk mengatasi masalah busur yang menyentuh 
tanah agar siswa mengatur ketinggian tempat duduk dengan 
menambah alas duduk. 
 Siswa dilatih untuk mengevaluasi kesalahan atau penyebab 
kenapa anak panahya belum berhasil mencapai target sasaran 
Siswa dilatih dalam 
mengambil keputusan 
yang tepat sesaat 
sebelum menembakkan 
anak panah ke arah 
target. Pelatih 
mengingatkan siswa 
agar selalu fokus dan 
tidak terburu-buru dalam 
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dengan cara memberi kesempatan siswa agar melihat proses 
pembidikan anak panah yang dilakukan oleh teman lain dengan 
benar. 
 Ketika anak panah yang dilesatkan siswa belum dapat mencapai 
target karena sering di bawah sasaran, maka pelatih berusaha 
menstimulasi siswa agar memperbaiki arah bidikan secara 
mandiri. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
 Pelatih selalu mengingatkan siswa untuk tidak terburu-buru 
dalam melesatkan anak panah dan tidak terlalu lama dalam 
menahan anak panah.  
 Siswa belajar mengatasi masalah dan mengambil keputusan 
secara mandiri melalui hasil bidikan siswa. Ketika anak panah 
yang dilesatkan siswa terlalu jauh ke atas dari target sasaran, 
maka pelatih mencoba menstimulasi siswa agar mengetahui 
penyebabnya sehingga dapat menentukan bagian sasaran bidikan 
yang tepat.  
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih meminta siswa untuk fokus sebelum menembakkan anak 
panah. Pelatih memberi siswa kesempatan untuk mengutarakan 
pendapat terkait hasil bidikan siswa yang belum mencapai target. 
Selain itu, ketika terdapat siswa yang arah bidikannya sudah mulai 
mendekati sasaran, maka pelatih meminta siswa untuk mengingat 
betul-betul posisi bidikan yang benar yang telah ia lakukan untuk 
kedepannya.  
 
membidik dan 
menembakkan anak 
panah. Selain itu, pelatih 
juga memberi siswa 
kesempatan untuk 
memperbaiki arah 
bidikan yang belum 
tepat baik dengan 
meminta siswa 
mengamati arah bidikan 
teman atau menstimulasi 
siswa agar dapat 
memperbaiki arah 
bidikan secara mandiri. 
Pelatih juga memberi 
kesempatan siswa untuk 
mengatasi masalah tali 
busur yang mengenai 
tangan dan pengambilan 
anak panah yang 
menancap tinggi secara 
mandiri. 
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Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih meminta siswa untuk menahan anak panah terlebih dahulu 
sebelum menembak dan meminta siswa untuk tidak tergesa-gesa 
dalam melesatkan anak panah. Pelatih memberi kebebasan siswa 
untuk menyeleksi anak panah yang akan digunakan. Selain itu, 
ketika terdapat satu dua anak yang terkena tali busur saat melesatkan 
anak panah, pelatih memberi kebebasan kepada siswa akan 
dioleskan daun binahong atau tidak sesuai keputusan siswa. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa untuk tenang sejenak dan 
tidak tergesa-gesa dalam melesatkan anak panah. Pelatih meminta 
siswa untuk fokus dalam membidik agar siswa dapat melesatkan 
anak panah pada saat yang tepat. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa untuk menahan anak panah 
terlebih dahulu sebelum ditembakkan. Selain itu, setelah selesai 
menembak, pelatih memberikan evaluasi gerakan kepada siswa. 
Siswa juga menyampaikan kepada pelatih kalau anak panah yang 
ditembakkan terlalu tinggi. Lalu pelatih meminta siswa agar nanti 
mencoba lagi untuk memperbaiki. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa untuk menahan anak panah 
dan meminta siswa agar tidak terburu-buru dalam menembakkan 
anak panah, meminta siswa memperbaiki arah bidikan, dan memberi 
kebebasan kepada siswa dalam mengincar bagian target yang 
245 
 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Hasil Reduksi Observasi Kesimpulan 
penting bisa mengenai target. Pelatih juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengatasi anak panah yang menancap tinggi 
secara mandiri sehingga siswa berusaha mengambil anak panah 
tersebut dengan usaha sendiri. Siswa mengambil kursi dan memanjat 
kursi untuk mengambil anak panah. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa untuk menahan anak panah 
dan meminta siswa agar tidak terburu-buru dalam menembakkan 
anak panah. Pelatih meminta siswa untuk fokus dan selalu 
mengingat ketepatan hasil tembakan yang sudah dilakukan siswa. 
Selain itu, pelatih juga mengapresiasi tindakan siswa yang 
memutuskan untuk menghentikan proses menembak karena ada 
angin yang cukup kencang. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa untuk menahan anak panah 
dengan berhitung dan meminta siswa agar tidak terburu-buru dalam 
menembakkan anak panah. Selain itu, setelah selesai menembak, 
pelatih memberikan evaluasi kepada siswa dan meminta siswa 
memperbaiki arah bidikan. Pelatih juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengatasi anak panah yang menancap tinggi 
secara mandiri sehingga siswa berusaha mengambil anak panah 
tersebut dengan usaha sendiri. Siswa mengambil kursi dan memanjat 
kursi untuk mengambil anak panah. 
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3 Melatih 
kepercayaan 
diri siswa 
dalam 
melaksanakan 
latihan 
Moral 
Doing/Learning 
to Do 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih mengingatkan siswa saat menembakkan anak panah untuk 
tidak grogi atau ragu-ragu. Selain itu, setiap hasil anak panah yang 
dilesatkan siswa, pelatih terlihat menguatkan siswa terhadap hasil 
yang telah dicapai untuk tidak minder meskipun hasilnya masih 
kurang dari teman lain. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih mengingatkan siswa agar selalu mantap atau percaya diri 
dalam menarik busur panah. Selain itu, pelatih juga melatih siswa 
agar tidak perlu takut apabila terkadang benang busur mengenai 
tangan siswa. Bahkan pelatih juga mengatakan bahwa itu adalah hal 
yang wajar, pelatih saja juga masih pernah mengalaminya. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih memberi motivasi untuk membangkitkan kepercayaan diri 
siswa, misalnya ketika terdapat siswa yang anak panahnya masih 
mengarah ke bawah (mengenai tanah) maka pelatih mengatakan 
kepada siswa tidak apa-apa dan meminta siswa untuk mencoba lagi.  
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih meminta siswa untuk menarik tali busur panah dengan 
mantap dan tidak ragu agar tali busur dapat tertarik mendekati dagu 
siswa atau di bawah dagu siswa. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih memberikan pengarahan kepada siswa agar menarik dan 
melesatkan anak panah secara yakin dan tidak ragu-ragu. 
Siswa dilatih untuk 
selalu percaya diri 
terutama saat menarik 
tali busur dan 
menembakkan anak 
panah. Siswa juga 
diminta untuk tidak ragu 
dalam mengambil 
keputusan. Selain itu, 
siswa juga dilatih agar 
selalu optimis terhadap 
apapun hasil bidikan 
mereka. Pelatih juga 
memberikan masukan 
agar siswa mengulangi 
tarikan ketika merasa 
tidak percaya diri. 
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Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih memberikan kepercayaan diri terhadap hasil bidikan siswa 
dengan memberi dukungan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
bidikan, meminta siswa untuk tidak membidik terlebih dahulu jika 
siswa merasa grogi, dan membangkitkan kepercayaan diri siswa 
agar tidak perlu khawatir ketika tangan kiri siswa terkena tali busur. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih memberikan kepercayaan diri terhadap hasil bidikan siswa 
dengan memberi dukungan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
bidikan, mengingatkan siswa secara tegas untuk tidak ragu dalam 
mengambil keputusan kalau misal dinaikin ya harus dinakin, kalau 
ditambah tarikannya ya di tambah, serta memberi dukungan kepada 
siswa untuk menarik tali busur dengan mantap. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih memberikan kepercayaan diri kepada siswa dengan meminta 
siswa untuk nyaman dan tidak grogi saat proses latihan berlangsung. 
Pelatih juga memberikan masukan agar siswa mengulangi tarikan 
ketika merasa tidak percaya diri. Pelatih juga bergurau kecil dengan 
memperbolehkan siswa bernyanyi kalau tegang. Selain itu, pelatih 
juga memberikan kepercayaan diri kepada siswa ketika ada yang 
terkena tali busur panah. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih memberikan kepercayaan diri terhadap hasil bidikan siswa 
dengan memberi dukungan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
bidikan. Sebagian besar siswa sudah melakukan setiap gerakan 
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memanah dengan tenang dan tanpa keraguan. 
 
4 Melatih 
kemampuan 
siswa 
bertanggung 
jawab atas apa 
yang dilakukan 
secara mandiri 
Moral 
Doing/Learning 
to Do 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih telihat membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan Jemparingan secara mandiri baik dalam 
mempersiapkan maupun membereskan peralatan. Selain itu, pelatih 
juga membiasakan siswa untuk mengambil anak panah yang berhasil 
dilesatkan secara mandiri, bahkan siswa telihat bertanggung jawab 
mencari anak panah yang terjatuh direrumputan karena hasil bidikan 
mereka.  
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih selalu membiasakan siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap peralatan latihan dan meminta siswa untuk selalu 
mengambil anak panah hasil bidikan secara mandiri. Pelatih terlihat 
hanya sebatas mengawasi saja dan membantu mengambilkan anak 
panah yang menancap terlalu tinggi sehingga tidak dapat dicapai 
oleh siswa. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Ketika terdapat beberapa siswa yang terlambat datang latihan, maka 
pelatih langsung memerintahkan siswa untuk melakukan pemanasan 
secara mandiri terlebih dahulu. Selain itu, pelatih juga membiasakan 
siswa untuk selalu bertanggung jawab terhadap peralatan 
Jemparingan secara mandiri, baik dalam hal meletakkan atau 
mengambil anak panah hasil bidikan masing-masing siswa. 
 
Siswa dibiasakan untuk 
selalu bertanggung 
jawab dari awal hingga 
akhir latihan terutama 
tanggung jawab terhadap 
peralatan.  
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Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan Jemparingan secara mandiri. Selain itu, pelatih 
juga mengingatkan siswa yang belum menemukan satu buah anak 
panah hasil bidikan untuk tetap berusaha mencarinya secara mandiri. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan Jemparingan secara mandiri, misalnya cara 
meletakkan busur dan aturan mengambil anak panah masing-
masing. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab sebelum 
latihan yaitu meminta siswa melakukan pemanasan secara mandiri 
dan menyiapkan alat, tanggung jawab saat latihan yaitu menjaga 
peralatan dan mengambil anak panah sendiri, dan tanggung jawab 
setelah latihan yaitu merapikan alat. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab dari 
awal latihan sampai selesai latihan, terutama tanggung jawab 
terhadap peralatan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan Jemparingan secara mandiri, dari tanggung 
jawab sebelum latihan yaitu meminta siswa melakukan pemanasan 
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secara mandiri, tanggung jawab saat latihan yaitu menjaga peralatan 
dan mengambil anak panah sendiri, dan tanggung jawab setelah 
latihan yaitu mengemas peralatan. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan Jemparingan secara mandiri, dari tanggung 
jawab sebelum latihan yaitu meminta siswa melakukan pemanasan 
secara mandiri, tanggung jawab saat latihan yaitu menjaga peralatan 
dan mengambil anak panah sendiri, dan tanggung jawab setelah 
latihan yaitu merapikan alat. Bahkan pelatih membiasakan siswa 
agar berusaha bertanggung jawab menemukan satu anak panah di 
belakang geber. 
 
5 Inkulkasi nilai a. Memberikan 
motivasi/pen
ghargaan 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih terlihat sering memberikan motivasi secara verbal kepada 
siswa. Pelatih tampak memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada siswa dengan mendekati siswa secara langsung sehingga 
siswa cukup semangat dalam latihan. Selain itu, pelatih selalu 
memberikan pujian baik secara lisan maupun non lisan terhadap 
hasil yang dicapai oleh siswa. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih terlihat sering memberikan motivasi secara verbal kepada 
siswa serta memberikan pujian secara lisan terhadap hasil yang 
dicapai oleh siswa. Pelatih memberikan pujian terhadap hasil yang 
dicapai siswa disertai dengan anggukan kepala, senyuman serta 
tatapan yang hangat kepada siswa. 
Pelatih sering 
memberikan motivasi 
baik secara lisan 
maupun non lisan 
terhadap kegigihan 
siswa selama proses 
latihan Jemparingan. 
Selain itu, pelatih juga 
memberikan apresiasi 
terhadap perilaku 
mandiri siswa, misalnya 
perilaku siswa yang 
bertanggung jawab 
secara mandiri terhadap 
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Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih selalu memberikan motivasi baik secara lisan maupun non 
lisan saat latihan berlangsung. Motivasi lisan diberikan pelatih 
terhadap hasil bidikan siswa ataupun terhadap bentuk apresiasi 
tindakan bertanggung jawab siswa secara mandiri melalui kata „sip, 
bagus‟. Selain itu, pelatih juga memberikan motivasi non lisan 
berupa tepuk tangan kepada siswa. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih selalu membangkitkan motivasi siswa melalui motivasi 
verbal maaupun non verbal. Motivasi verbal ditunjukkan pelatih 
dengan meminta siswa untuk tetap semangat, sedangkan motivasi 
non verbal ditunjukkan pelatih melalui tepuk tangan. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih selalu membangkitkan motivasi siswa melalui motivasi 
verbal maaupun non verbal. Motivasi verbal ditunjukkan pelatih 
dengan meminta siswa untuk tetap semangat, sedangkan motivasi 
non verbal ditunjukkan pelatih melalui tepuk tangan. Selain itu, 
pelatih juga memberikan apresiasi terhadap hasil yang dicapai oleh 
siswa. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih terlihat selalu memberikan dukungan baik motivasi (lisan) 
dan apresiasi (lisan) terhadap kegigihan siswa dalam berlatih. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih terlihat selalu memberikan dukungan baik motivasi (lisan) 
peralatan Jemparingan. 
Pelatih juga pernah 
melibatkan siswa untuk 
membuat kesepakatan 
hukuman. 
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dan apresiasi (lisan) terhadap kegigihan siswa dalam berlatih. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih sering memberikan motivasi secara lisan terhadap kegigihan 
siswa dalam berlatih. Selain itu, pelatih juga melibatkan siswa untuk 
membuat kesepakatan hukuman untuk berlari mengelilingi lapangan 
bagi yang tidak berhasil mengenai sasaran. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih terlihat selalu memberikan dukungan dalam bentuk lisan 
serta memberikan apresiasi ketika siswa sudah mampu melakukan 
teknik secara benar dan mampu serius dalam berlatih. 
 
b. Memahami 
perbedaan 
perilaku 
siswa 
 
 
 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih terlihat tidak membeda-bedakan karakteristik perilaku siswa 
yang beraneka macam. Hal tersebut ditunjukkan pelatih dengan 
tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan siswa lain.  
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih tidak membandingkan-bandingkan perilaku dan kemampuan 
salah satu siswa dengan siswa lainnya. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih terlihat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan keluhan sebab alasan kenapa hasil bidikannya 
belum tepat. Selain itu, pelatih juga tidak membanding-bandingkan 
karakteristik perilaku siswa yang berbeda-beda. 
 
Pelatih terlihat 
memahami perbedaan 
karakteristik dan 
perilaku siswa dengan 
tidak membanding-
bandingkan satu siswa 
dengan siswa lainnya. 
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Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Meskipun terlihat ada satu dua siswa yang terlihat 
malas, pelatih tetap memotivasi siswa. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Meskipun terlihat ada satu dua siswa yang terlihat 
malas, pelatih tetap memotivasi siswa. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Pelatih memberikan penjelasan dengan mendekati 
siswa secara langsung ketika melakukan evaluasi gerakan. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Pelatih memberikan penjelasan dengan mendekati 
siswa secara langsung ketika melakukan evaluasi gerakan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Pelatih memberikan penjelasan dengan mendekati 
siswa secara langsung ketika melakukan evaluasi gerakan. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih terlihat tidak membanding-bandingkan satu siswa dengan 
siswa lainnya. Pelatih melakukan evaluasi sesuai dengan 
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kemampuan masing-masing siswa. 
 
6 Pembinaan/pe
mbiasaan 
a. Memberikan 
tanggung 
jawab 
mandiri 
kepada siswa 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih terlihat memberikan tanggung jawab kepada siswa terutama 
tanggung jawab terhadap peralatan Jemparingan. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
 Pelatih terlihat memberikan tanggung jawab kepada siswa terutama 
tanggung jawab terhadap peralatan Jemparingan, misalnya dalam 
pengambilan anak panah yang berhasil dilesatkan maka siswa harus 
mengambil dengan lengkap secara mandiri. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab kepada siswa terhadap 
peralatan Jemparingan yang digunakan secara mandiri, seperti 
tanggung jawab mengambil anak panah secara mandiri. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri dalam 
menjaga peralatan Jemparingan. Selain itu, siswa juga dilatih 
bertanggung jawab untuk menjaga dirinya, misalnya ketika ada yang 
sudah bersiap membidik, maka siswa yang masih berada pada 
sekitar tempat bidikan setelah mengambil anak panah harus segera 
berlari ke tempat yang aman. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri dalam 
menjaga peralatan Jemparingan. Pelatih memberi kesempatan siswa 
Pelatih memberikan 
tanggung jawab mandiri 
kepada siswa terkait 
peralatan Jemparingan 
baik pada waktu 
persiapan, proses 
latihan, dan selesai 
latihan. Selain itu, 
pelatih juga memberikan 
tanggung jawab kepada 
siswa dalam hal menjaga 
diri, yaitu agar berhati-
hati terhadap peralatan 
Jemparingan (anak 
panah). 
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yang belum berhasil mengambil anak panah hasil bidikan yang 
belum lengkap untuk tetap mencarinya. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri untuk 
melakukan pemanasan, menjaga peralatan Jemparingan selama 
latihan, mengambil anak panah secara mandiri, dan meminta 
merapikan peralatan setelah latihan. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri untuk 
melakukan pemanasan, menjaga peralatan Jemparingan selama 
latihan, mengambil anak panah secara mandiri, dan meminta 
merapikan peralatan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri untuk 
melakukan pemanasan, menjaga peralatan Jemparingan selama 
latihan, mengambil anak panah secara mandiri, dan meminta 
merapikan peralatan. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih memberikan tanggung jawab siswa secara mandiri untuk 
melakukan pemanasan, menjaga peralatan Jemparingan selama 
latihan, mengambil anak panah secara mandiri, mencari anak panah 
di belakang geber, dan meminta merapikan peralatan. 
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b. Membiasakan 
anak 
berperilaku 
sesuai aturan 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih membiasakan siswa untuk menjabat tangan pelatih sebelum 
dan sesudah selesai berlatih Jemparingan. Pelatih menegur siswa 
saat bercanda pada waktu yang tidak tepat, misalnya ketika akan 
memulai membidikkan anak panah. Selain itu, pelatih juga 
membiasakan siswa agar meletakkan busur sesuai aturan dan tidak 
meletakkan anak panah pada sembarang tempat. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa agar berhati-hati dalam mengambil anak 
panah sehingga siswa tidak menginjak anak panah. Pelatih menegur 
siswa saat ada siswa yang menganggu teman lain saat akan 
membidikkan anak panah. Selain itu, pelatih juga menegur siswa 
ketika akan mencabut anak panah pada waktu yang tidak tepat, yaitu 
ketika masih ada teman lain yang memanah. Pelatih meminta siswa 
tersebut untuk menunggu terlebih dahulu. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk bersalaman kepada orang yang 
lebih tua baik sebelum dan sesudah latihan. Selain itu, pelatih juga 
senantiasa mengingatkan siswa agar tidak melangkahi busur panah. 
Pelatih juga memberikan aturan aba-aba dalam Jemparingan kepada 
anak yaitu „siaga‟ berarti tahap menyiapkan peralatan dan „wiwit‟ 
berarti tahap diperbolehkaan membidik. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya aturan untuk tidak melangkahi busur 
Pelatih selalu 
membiasakan siswa 
untuk berperilaku sesuai 
aturan, diantaranya yaitu 
aturan dalam hal 
peralatan (tidak boleh 
melangkahi busur, 
mengambil anak panah 
ketika semua selesai 
membidik, mengambil 
anak panah secara 
mandiri), aturan tidak 
boleh bercanda ketika 
membidik, menepati 
aba-aba (siaga-wiwit-
rampung), dan aturan 
menghormati orang yang 
lebih tua. 
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panah, aturan mengambil anak panah secara mandiri, aturan tidak 
boleh bercanda saat membidik, dan sebagainya. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya aturan untuk tidak melangkahi busur 
panah, aturan meletakkan busur panah, aturan mengambil anak 
panah secara mandiri, aturan fokus dan tidak bercanda saat memulai 
membidik, aturan siaga-wiwit-rampungan, dan sebagainya. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya aturan untuk tidak melangkahi busur 
panah, aturan meletakkan busur panah, aturan mengambil anak 
panah secara mandiri, serta aturan fokus dan konsentrasi saat 
memulai membidik anak panah. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya aturan untuk tidak melangkahi busur 
panah, aturan meletakkan busur panah, aturan mengambil anak 
panah secara mandiri, serta aturan fokus dan konsentrasi saat 
memulai membidik anak panah. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya aturan untuk tidak melangkahi busur 
panah, aturan meletakkan busur panah, aturan mengambil anak 
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panah secara mandiri, serta aturan fokus dan konsentrasi saat 
memulai membidik anak panah. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih membiasakan siswa untuk selalu berperilaku sesuai aturan 
selama proses latihan, misalnya tidak boleh mengobrol ketika proses 
penembakan anak panah, aturan meletakkan busur panah, serta 
aturan mengambil anak panah secara mandiri. Selain itu, pelatih juga 
menegur siswa yang datang terlambat. 
 
7 Keteladanan a. Mendidik 
dalam 
kebersihan 
dan kerapian 
diri 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih berpakaian rapi dan bersih dari awal hingga akhir latihan 
Jemparingan. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih terlihat berpakaian olahraga rapi lengkap dengan sepatu dari 
awal hingga akhir latihan panahan. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih terlihat berpakaian bersih dan rapi dari awal hingga akhir 
proses latihan Jemparingan. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih memberikan teladan kepada anak dalam hal kebersihan dan 
kerapian diri dengan berpakaian olahraga lengkap dan rapi dari awal 
hingga akhir proses latihan Jemparingan berlangsung. 
 
 
Secara umum, cara 
pelatih berpakaian bersih 
dan rapi dari awal 
hingga akhir proses 
latihan sudah 
mencerminkan teladan 
yang baik bagi siswa. 
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Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih memberikan teladan kepada anak dalam hal kebersihan dan 
kerapian diri dengan berpakaian olahraga lengkap dan rapi dari awal 
hingga akhir proses latihan Jemparingan berlangsung. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih memberikan teladan kepada anak dalam hal kebersihan dan 
kerapian diri dengan berpakaian sopan dan rapi dari awal hingga 
akhir proses latihan Jemparingan berlangsung. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih memberikan teladan kepada anak dalam hal kebersihan dan 
kerapian diri dengan berpakaian sopan dan rapi dari awal hingga 
akhir proses latihan Jemparingan berlangsung. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih memberikan teladan kepada anak dalam hal kebersihan dan 
kerapian diri dengan berpakaian sopan dan rapi dari awal hingga 
akhir proses latihan Jemparingan berlangsung. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih terlihat berpakaian bersih dan rapi dari awal hingga akhir 
proses latihan Jemparingan. 
b. Mendidik 
dalam 
kebersihan 
dan kerapian 
peralatan 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih terlihat merapikan peralatan Jemparingan sebelum latihan.  
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh satu kali bidikan anak panah kepada 
Pelatih sudah 
memberikan teladan 
dalam hal tanggung 
jawab terhadap peralatan 
Jemparingan. 
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panahan siswa. Setelah selesai, pelatih meletakan busur panah dengan rapi.  
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih terlihat menjaga kebersihan dan kerapian peralatan 
Jemparingan sebelum dan sesudah latihan.  
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan.  
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan. 
  
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan serta memberikan contoh gerakan ketika 
membidik.  
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan serta memberikan contoh gerakan yang 
tepat ketika menarik tali busur panah.  
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan serta memberikan contoh gerakan yang 
tepat ketika menarik tali busur panah. 
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Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih memberikan contoh perilaku dalam menjaga peralatan 
Jemparingan sesuai aturan serta memberikan contoh gerakan yang 
tepat ketika menarik tali busur panah. 
 
8 Pengembangan 
keterampilan 
akademik dan 
sosial 
Mengembangkan 
keterampilan 
anak mengatasi 
masalah secara 
mandiri 
 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih mengembangkan kemampuan anak dalam mengatasi 
masalah secara mandiri dengan cara memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengamati proses pembidikan anak panah yang 
dilakukan teman secara tepat. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih mengembangkan kemampuan siswa dalam mengatasi 
masalah secara mandiri dengan cara melontarkan berbagai 
pertanyaan untuk mengetahui sebab anak panah siswa masih jauh 
dari target. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih mengembangkan keterampilan anak dalam mengatasi 
masalah secara mandiri melalui pemberian kesempatan kepada anak 
untuk mengatasi masalah dalam mencapai target sasaran secara 
mandiri. Setelah berkali-kali gagal, ketika anak bertanya, pelatih 
akan memberikan bimbingan kepada siswa. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih memberi siswa kesempatan untuk mengamati teman lain 
dalam hal memperbaiki hasil bidikan mereka.  
 
Pelatih mengembangkan 
keterampilan anak dalam 
mengatasi masalah 
secara mandiri, misalnya 
meminta siswa 
mengamati cara 
membidik yang 
dilakukan teman lain 
untuk memperbaiki hasil 
bidikan, menstimulasi 
siswa untuk mengetahui 
penyebab hasil bidikan 
yang masih jauh dari 
target, mengingatkan 
siswa untuk 
memperbaiki hasil 
bidikan yang masih 
kurang, dan meminta 
siswa untuk mengingat 
arah bidikan yang sudah 
dilakukan secara tepat. 
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Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih memberi kesempatan anak untuk mengatasi masalah arah 
anak panah yang  masih kurang fokus secara mandiri dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa agar diperbaiki, 
misalnya kenapa arahnya masih di bawah sasaran? kenapa kok 
miring-miring? 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih memberi kesempatan siswa untuk mengatasi masalah hasil 
bidikan yang terlalu tinggi dengan memberi kepercayaan diri kepada 
siswa untuk berusaha mencoba memperbaiki dan mengubah fokus 
bidikan yang tepat. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih terkadang memantau proses latihan siswa dari jauh dan 
memberi kebebasan kepada siswa untuk menembak sesuai 
kemampuan mereka masing-masing. Ketika terdapat beberapa anak 
panah yang meleset dari sasaran, pelatih mengatakan siswa untuk 
mengingat arah bidikan yang sudah dilakukan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
memperbaiki hasil tembakan sesuai kemampuan mereka masing-
masing. Selain itu, pelatih terkadang juga bertanya kepada siswa 
„tadi bidiknya arah mana?‟ coba diperbaiki lagi. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
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memperbaiki hasil tembakan sesuai kemampuan mereka masing-
masing. Selain itu, pelatih juga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengatasi anak panah yang menancap tinggi secara 
mandiri. 
 
9 Fasilitasi Memfasilitasi 
pengembangan 
nilai karakter 
mandiri siswa 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Pelatih memfasilitasi pengembangan nilai karakter mandiri siswa 
dengan cara mengingatkan siswa dalam hal tertentu seperti 
mengingatkan siswa untuk bertanggung jawab secara mandiri 
terhadap peralatan Jemparingan dan meminta siswa fokus dalam 
mengambil keputusan yang tepat saat membidik. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Pelatih memfasilitasi pengembangan nilai karakter mandiri siswa 
dengan cara mengingatkan siswa ketika ada siswa yang tidak segera 
bergegas mengambil anak panah secara mandiri. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Pelatih memberikan kesempatan kepada anak untuk menentukan 
peralatan mana yang akan dipakai dan posisi duduk barisan mana 
yang akan dipilih, sesuai dengan kenyamanan masing-masing anak. 
Selain itu, pelatih juga mengingatkan anak untuk selalu mengambil 
anak panah dengan lengkap secara mandiri.  
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Pelatih mengingatkan siswa untuk mencari satu anak panah yang 
belum ditemukan secara mandiri dan mengingatkan siswa untuk 
selalu bertanggung jawab terhadap peralatan.. 
Pelatih memfasilitasi 
pengembangan nilai 
karakter mandiri siswa, 
misalnya mengingatkan 
siswa untuk bertanggung 
jawab secara mandiri 
terhadap peralatan 
Jemparingan, meminta 
siswa fokus dalam 
mengambil keputusan 
yang tepat saat 
membidik, 
mengingatkan siswa 
ketika ada siswa yang 
tidak segera bergegas 
mengambil anak panah 
secara mandiri, dan 
memberi kebebasan 
anak untuk memakai 
peralatan Jemparingan 
sesuai kenyamanan 
mereka masing-masing. 
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Kamis, 08 Februari 2018 
Pelatih mengingatkan siswa untuk selalu bertanggung jawab 
terhadap peralatan yang digunakan oleh masing-masing siswa baik 
sebelum, proses latihan, dan sesudah latihan, mengingatkan siswa 
untuk selalu fokus dalam membidik, dan memotivasi siswa untuk 
gigih dalam berlatih. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Pelatih terkadang mengingatkan siswa ketika melamun saat proses 
pengambilan anak panah dan meminta siswa bertanggung jawab 
terhadap peralatan yang digunakan oleh siswa selama latihan. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Pelatih terlihat memberikan semangat kepada siswa dan terkadang 
mengingatkan siswa untuk selalu bertanggung jawab terhadap 
peralatan yang digunakan oleh siswa. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Pelatih membangun interaksi yang baik serta memberikan 
bimbingan kepada siswa selama proses latihan. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Pelatih terlihat memberikan semangat kepada siswa dan terkadang 
mengingatkan siswa untuk selalu bertanggung jawab terhadap 
peralatan yang digunakan oleh siswa. 
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10 Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
panahan 
a. Peran 
Sekolah 
Rabu, 07 Februari 2018 
Sekolah melaksanakan latihan Jemparingan saat jam sekolah. 
Sekolah mendukung 
keterlaksanaan 
ekstrakurikuler panahan. 
b. Peran Komite 
Sekolah 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Terdapat anggota komite yang terlibat dalam proses latihan siswa. 
Komite terlihat memantau proses berlatih siswa. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Terdapat anggota komite yang terlibat dalam proses latihan siswa. 
Komite terlihat memantau proses berlatih siswa, bahkan komite 
menyediakan beberapa peralatan untuk mendukung latihan siswa. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Tidak ada pihak komite yang hadir dalam proses latihan. 
Rabu, 07 Februari 2018 
Komite hadir dalam latihan siswa dan menyediakan beberapa 
peralatan untuk mendukung latihan siswa. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Komite hadir dalam latihan siswa dan menyediakan beberapa 
peralatan untuk mendukung latihan siswa. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Komite hadir dalam latihan siswa dan terlihat memantau proses 
latihan siswa dalam beberapa saat. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Tidak ada anggota komite yang hadir dalam latihan. 
Komite menjadi daya 
dukung keterlaksanaan 
ekstrakurikuler panahan 
dengan melakukan 
pemantauan langsung 
selama proses latihan 
dan menunjang peralatan 
berlatih siswa. 
266 
 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Hasil Reduksi Observasi Kesimpulan 
Rabu, 28 Februari 2018 
Tidak ada anggota komite yang hadir dalam latihan. Namun terdapat 
orang tua siswa yang mengamati proses latihan siswa dan 
memberikan dukungan kepada siswa dalam berlatih. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Tidak ada anggota komite yang hadir dalam latihan. 
 
  c. Sarana dan 
Prasarana 
Rabu, 31 Januari 2018 : 
Sarana busur panah dan anak panah cukup menunjang dalam 
berlatih Jemparingan. 
Kondisi prasarana (lapangan) cukup strategis, yaitu terletak di 
belakang SD N Puro Pakualaman I dengan kondisi tertutup. Selain 
itu, prasarana lain yang berupa gambar target dan target bandulan 
untuk Jemparingan juga sudah cukup lengkap. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Sarana busur panah masih terbatas sehingga siswa harus bergantian 
cukup lama dalam berlatih Jemparingan. 
Prasaran latihan Jemparingan yang berupa lapangan dalam kondisi 
tertutup. Selain itu, prasarana lain yang berupa gambar target dan 
target bandulan untuk Jemparingan juga sudah cukup lengkap. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Sarana busur panah dan anak panah lebih banyak dari latihan 
sebeumnya. Siswa tidak menunggu terlalu lama untuk berlatih 
Jemparingan. 
Prasarana lapangan dalam kondisi tertutup dan kering. Selain itu, 
Sarana busur dan anak 
panah sudah menunjang 
kegiatan berlatih 
panahan namun dengan 
jumlah tidak menentu. 
Sedangkan prasarana 
berupa lapangan dan 
sasaran yang ditembak 
sudah lengkap. 
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prasarana lain yang berupa gambar target dan target bandulan untuk 
Jemparingan juga sudah cukup lengkap. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Ketersediaan peralatan cukup terbatas sehingga siswa harus 
menunggu cukup lama untuk bergantian. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa gambar target dan target bandulan untuk Jemparingan 
juga sudah cukup lengkap. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Ketersediaan sarana busur dan anak panah terbatas sehingga siswa 
harus bergantian cukup lama. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa gambar target dan target bandulan untuk Jemparingan 
juga sudah cukup lengkap. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Hanya terdapat 2 buah busur panah dan 8 buah anak panah untuk 
berlatih Jemparingan. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa target bandulan untuk Jemparingan juga tersedia. 
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Hanya terdapat 2 buah busur panah dan 8 buah anak panah untuk 
berlatih Jemparingan. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa target bandulan untuk Jemparingan juga tersedia. 
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Rabu, 28 Februari 2018 
Hanya terdapat 2 buah busur panah dan 8 buah anak panah untuk 
berlatih Jemparingan. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa target bandulan untuk Jemparingan juga tersedia. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Setiap siswa memakai satu buah busur dan 4 buah anak panah. 
Lapangan latihan dalam kondisi tertutup. Selain itu, prasarana lain 
yang berupa target bandulan untuk Jemparingan juga tersedia. 
 
11 Faktor 
Pendukung dan 
Penghambat 
Pendidikan 
Karakter dalam 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
panahan 
a. Pendukung Rabu, 31 Januari 2018 : 
Siswa cukup antusias dan terlibat aktif selama proses latihan 
Jemparingan berlangsung. 
Anggota komite mengingatkan siswa untuk berhati-hati terhadap 
peralatan Jemparingan. 
 
Jum’at, 02 Februari 2018 
Siswa cukup terlibat aktif selama proses latihan Jemparingan 
berlangsung.  
Anggota komite mengingatkan siswa yang akan mengambil anak 
panah untuk menunggu setelah teman lain selesai memanah. 
 
Senin, 05 Februari 2018 
Siswa terlihat antusias dan ceria selama proses latihan berlangsung.  
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Siswa cukup aktif selama proses latihan Jemparingan. Siswa saling 
Faktor pendukung 
berasal dari dalam diri 
siswa serta komite dan 
orang tua siswa. 
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mengevaluasi hasil bidikan dengan sesama teman serta saling 
mengapresiasi jika ada teman yang hampir mengenai target sasaran. 
Anggota komite memberikan semangat kepada siswa untuk tidak 
menyerah dalam berlatih. 
 
Kamis, 08 Februari 2018 
Siswa terlihat antusias dan aktif mengevaluasi teman lain selama 
proses latihan berlangsung. 
 
Senin, 19 Februari 2018 
Siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti latihan selama beberapa 
kali rambahan.  
 
Kamis, 22 Februari 2018 
Siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti latihan selama beberapa 
kali rambahan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti latihan selama beberapa 
kali rambahan. 
Terdapat orang tua siswa dan memberikan dukungan kepada siswa 
dalam berlatih. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti latihan selama beberapa 
kali rambahan. Siswa bahkan saling mengoreksi antar teman setelah 
selesai menembakkan anak panah. 
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b. Penghambat Rabu, 31 Januari 2018 : 
Terdapat siswa yang kesal dengan anak panah, kemudian pelatih 
mengingatkan kepada siswa tersebut bahwa ia tidak perlu marah 
karena anak panah tidak bersalah. 
 
Rabu, 07 Februari 2018 
Terdapat siswa yang mengobrol dengan teman saat pelatih 
memberikan penjelasan. 
 
Rabu, 28 Februari 2018 
Siswa mengganggu teman lain dalam menembak anak panah ketika 
ditinggal pelatih sejenak. 
 
Sabtu, 10 Maret 2018 
Terkadang siswa mengobrol dan bercanda dengan teman pada waktu 
yang tidak tepat, yaitu ketika proses penembakan anak panah. 
Faktor penghambat 
berupa kebiasaan siswa 
yang terkadang 
mengobrol dan 
mengganggu teman lain 
dalam menembak. 
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Lampiran 6. Contoh Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI LATIHAN EKSTRAKURIKULER 
PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal  : Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat Observasi : Lapangan Krestalan Puro Pakualaman 
Waktu   : 16.00-17.20 WIB 
Objek Observasi : Proses Pelaksanaan Latihan Ekstrakurikuler Panahan 
(Jemparingan) 
 
Observasi pertama dilakukan oleh peneliti pada latihan ekstrakurikuler 
panahan berlangsung. Ketika peneliti tiba di lapangan, pelatih sudah siap di 
lapangan dengan beberapa siswa yang tampak sudah hadir. Siswa yang baru hadir 
langsung bersalaman kepada pelatih. Siswa tampak mengenakan pakain bebas, 
namun tetap sopan yaitu memakai celana di bawah lutut dan kaos. Peneliti melihat 
salah satu anggota komite yang hadir dalam latihan Jemparingan. 
 Siswa melakukan pemanasan secara mandiri sebelum berlatih. Setelah 
pemanasan, siswa beranjak ke tempat latihan dengan mempersiapkan beberapa 
peralatan untuk berlatih Jemparingan yaitu alas duduk, busur panah, dan anak 
panah. Pelatih meminta siswa untuk bergiliran secara tertib karena jumlah 
peralatan latihan yang terbatas. Siswa sudah terlihat tidak asing lagi dengan 
peralatan Jemparingan, kemudian siswa duduk bersila di atas alas duduk dan 
segera memulai proses pembidikan dengan kesempatan 4 buah anak panah untuk 
masing-masing siswa. Ketika proses mengincar target, pelatih tampak 
mengingatkan siswa untuk selalu fokus dan tidak terburu-buru. Meskipun 
demikian, terkadang beberapa siswa masih terlihat terburu-buru dalam 
menembakkan anak panah. Pelatih terlihat memberi dukungan penuh kepada 
siswa agar tidak menyerah untuk berusaha mengenai target. Pelatih juga 
memberikan beberapa evaluasi terkait gerakan tangan yang tepat kepada siswa. 
Setelah siswa selesai menembakkan seluruh anak panah, maka pelatih 
memberikan aba-aba kepada siswa untuk mengambil anak panah mereka masing-
masing secara mandiri. Setelah anak panah diambil dengan lengkap, maka tiba 
giliran siswa lain mendapat kesempatan untuk membidik. Ketika anak panah hasil 
bidikan salah satu siswa sering mengarah di bawah sasaran, pelatih tampak 
mendekati siswa dan menanyakan bagian bandul mana yang dijadikan sasaran 
pembidikan oleh siswa. Melalui bimbingan pelatih, akhirnya siswa tersebut 
berhasil mengevaluasi bagian bandul yang dijadikan fokus pembidikan untuk 
memperbaiki hasil bidikan yaitu bandul berwarna merah. Selain itu, pelatih 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati proses pembidikan yang 
dilakukan oleh teman lain untuk mencoba memperbaiki hasil bidikan mereka. 
Setelah beberapa giliran, terlihat salah satu siswa dengan postur tubuh kecil 
yang terlihat tidak nyaman karena busur panah yang digunakan masih menyentuh 
tanah. Pelatihpun menanyai siswa kenapa alasan busur siswa masih menyentuh 
tanah. Akhirnya melalui bimbingan pelatih siswa mengatur ketinggian tempat 
duduk dengan menambah alas duduk. Siswa tersebut kemudian melanjutkan 
proses pembidikan. Pelatih memberikan contoh gerakan yang benar dalam proses 
pembidikan dengan yakin. Selain itu, pelatih sesekali mengingatkan siswa agar 
tidak ragu terutama ketika menarik tali busur panah dan menembakkan anak 
panah. Ketika teman lain membidik, siswa lain tampak mengingatkan hasil 
bidikan teman yang masih kurang ke kiri atau ke kanan target. Setelah cukup lama 
berlatih, pelatih memberi kesempatan siswa yang sudah lelah untuk beristirahat 
sejenak. Kemudian, sekitar pukul 17.20 latihanpun diakhiri. Pelatih meminta 
siswa untuk merapikan peralatan. Setelah peralatan sudah rapi, siswa bersalaman 
dengan pelatih dan pulang ke rumah masing-masing. 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
PANAHAN  DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
1 Menumbuhkan hasrat 
bersaing untuk kemajuan 
diri siswa sendiri 
Moral Doing/Learning to Do Ada  1a, 1b, 1c, 1d 
2 Melatih kemampuan 
siswa dalam mengambil 
keputusan dan inisiatif 
untuk mengatasi masalah 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do Ada  1a, 1c 
3 Melatih kepercayaan diri 
siswa dalam 
melaksanakan latihan 
Moral Doing/Learning to Do Ada  1a, 1c 
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No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
4 Melatih kemampuan 
siswa bertanggung jawab 
atas apa yang dilakukan 
secara mandiri 
 
Moral Doing/Learning to Do Ada  1a, 1c 
5 Inkulkasi nilai a. Memberikan 
motivasi/penghargaan 
Ada  2a 
b. Memahami perbedaan 
karakteristik siswa 
Ada  
6 Pembinaan/pembiasaan a. Memberikan tanggung 
jawab mandiri kepada 
siswa 
Ada  2b 
b. Membiasakan siswa 
berperilaku sesuai aturan  
 
Ada  
7 Keteladanan a. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian diri 
Ada  1a, 2c 
 
b. Mendidik dalam kebersihan 
dan kerapian peralatan 
panahan 
Ada  
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No 
Aspek Indikator 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada 
Tidak 
Ada 
8 Pengembangan 
keterampilan akademik 
dan sosial 
Mengembangkan keterampilan 
siswa mengatasi masalah 
secara mandiri 
Ada  2a 
9 Fasilitasi Memfasilitasi pengembangan 
nilai karakter mandiri siswa 
 
 
 
Ada  1a, 2d 
10 Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
panahan 
a. Peran Sekolah Ada  3a 
b. Peran Komite Sekolah Ada  3a, 1a 
c. Sarana dan Prasarana Ada  3b 
11 Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 
karakter dalam kegiatan 
esktrakurikuler panahan 
a. Pendukung  Tidak 
Ada 
 
b. Penghambat  Tidak 
Ada 
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DATA HASIL DOKUMENTASI 
 
1a. Video Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Panahan dan Dukungan 
Komite Sekolah 
 
 
 
Video menggambarkan perilaku mandiri siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
latihan panahan diantaranya yaitu siswa berupaya mengenai target sasaran secara 
tepat, melakukan pembidikan anak panah, melakukan gerakan memanah tanpa 
keraguan, dan bertanggung jawab terhadap peralatan masing-masing. 
 
 
 
 
Video di atas menunjukkan pernyataan komite sekolah yang berkomitmen dalam 
tanggung jawab mengawal, mengawasi, dan mengembangkan pendidikan berbasis 
budaya termasuk ekstrakurikuler panahan yang bekerja sama dengan pihak 
kadipaten Pakualaman. 
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Ib. Daftar Peserta Lomba Jemparingan tingkat Nasional 
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Ic. Siswa SD N Puro Pakualaman sebagai Peserta Lomba Jemparingan 
 
 
Pada gambar di atas terlihat kemandirian siswa ketika bersaing dalam 
perlombaan, membidik sasaran, melakukan gerakan memanah penuh kemantapan, 
dan bertanggung jawab terhadap peralatan masing-masing. 
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1d. Prestasi Panahan Siswa 
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Gambar di atas menunjukkan keberhasilan siswa kelas 5 SD N Puro dalam meraih 
juara 3 Lomba Jemparingan di SMP Muhammadiyah Asri pada Februari 2018. 
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2a. Panduan Pembinaan Olahraga Panahan Pelatih 
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293 
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2b. Jadwal & Aturan Latihan Panahan secara Tertulis 
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2c. Keteladanan Pelatih 
 
 
Gambar di atas menunjukkan keteladanan pelatih (nomor 2 dari kanan) dalam hal 
kerapian berpakaian dan melakukan gerakan memanah tradisional (Jemparingan). 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan keteladanan pelatih (nomor 2 dari kanan) dalam hal 
kerapian berpakaian dan melakukan gerakan memanah non tradisional. 
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2d. Pendampingan Latihan Oleh Pelatih 
 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa pelatih memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk melakukan penembakan anak panah. 
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3a. Notulen Rapat Ramah Tamah Sekolah dengan Komite Sekolah 
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3b. Sarana dan Prasarana Latihan Siswa (Agustus 2017) 
 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa busur panah standartbow yang digunakan 
siswa cukup memadai. 
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Lampiran 8. Triangulasi Sumber dan Teknik 
 
TABEL TRIANGULASI SUMBER DAN TEKNIK PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PANAHAN DI SD N PURO PAKUALAMAN I YOGYAKARTA 
 
No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
1 A. Tahapan 
pendidikan 
karakter 
mandiri 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
latihan rutin 
ekstrakuriku
ler panahan 
1. Memiliki 
hasrat 
bersaing 
untuk 
maju 
demi 
kebaikan 
dirinya 
sendiri 
a. Moral 
Knowing/
Learning 
to Know 
Pelatih 
menumbuhkan 
dan 
membangkitkan 
hasrat bersaing 
siswa dalam 
Jemparingan 
dengan 
memberikan 
dukungan baik 
secara lisan 
maupun non 
lisan agar siswa 
dapat mengenai 
target yang 
berupa 
bandulan. Siswa 
berusaha 
mencapai skor 
dalam bandulan. 
- Pelatih 
memberikan 
pemahaman 
cara bersaing 
yang sehat 
dari segi 
teknik yang 
benar untuk 
mengurangi 
risiko 
kecelakaan 
dan disertai 
pendekatan 
kepada siswa 
agar siswa 
memahami 
maksud 
pelatih. 
Pelatih 
memberikan 
pemahaman 
kepada siswa 
terkait cara 
bersaing 
yang sehat 
dalam 
kegiatan 
latihan 
panahan 
melalui 
pengenalan 
secara teknis 
saja, belum 
sampai pada 
pengenalan 
anak sebagai 
calon atlet. 
 
Pelatih 
memberi 
penjelasan 
kepada siswa 
agar bermain 
sesuai aturan, 
misalnya 
tidak boleh 
curang dan 
harus 
memakai 
anak panah 
sejumlah 
aturan. 
1a, 1b, 1c, 
d 
Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
b. Moral 
Feeling/M
oral 
Loving 
Pelatih 
memberikan 
setiap siswa 
dengan 
kesempatan 
yang sama yaitu 
satu sesi 
memanah 
dengan 4 buah 
anak panah. 
Pelatih juga 
mengapresiasi 
kegigihan siswa 
dalam berlatih. 
- Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
tentang 
kebutuhan 
rasa bersaing 
siswa melalui 
pembiasaan 
latihan keras 
dan 
pemberian 
masukan 
positif 
kepada siswa. 
Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
tentang 
kebutuhan 
rasa bersaing 
siswa melalui 
pemberian 
semangat 
yang dapat 
berupa 
reward dan 
punishment 
sesuai 
kondisi. 
Pelatih 
membangkitk
an rasa 
bersaing 
siswa dengan 
memberi 
dukungan 
dan semangat 
kepada siswa 
untuk tidak 
menyerah 
dan selalu 
berusaha 
mengenai 
target secara 
tepat. 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
c. Moral 
Doing/Lea
rning to 
Do 
- Bentuk 
kegiatan 
dalam latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
Bentuk 
kegiatan 
dalam latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
Bentuk 
kegiatan 
dalam 
panahan yang 
dapat 
dilakukan 
siswa untuk 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
bersaing 
siswa secara 
mandiri yaitu 
dalam hal 
pencapaian 
target 
sasaran. 
Siswa 
berlatih sehat 
dalam 
bersaing 
melalui 
sistem 
scoring 
secara 
mandiri dan 
jujur, serta 
melalui pola 
penggunaan 
jumlah anak 
panah sesuai 
standardisasi 
bersaing 
siswa secara 
mandiri dan 
sehat yaitu 
dalam hal 
pencapaian 
sasaran target 
yang dihitung 
lewat nilai 
baik standar 
nasional 
maupun 
bandulan.Sel
ain itu, siswa 
juga dilatih 
menggunaka
n anak panah 
sesuai 
standardisasi 
olahraga. 
berlatih 
bersaing 
secara sehat 
adalah dalam 
hal 
pencapaian 
target atau 
sasaran, 
siswa harus 
melakukan 
scoring 
secara 
mandiri dan 
jujur, serta 
menggunaka
n anak panah 
sejumlah 
aturan. 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
307 
 
No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
lomba. 
2. Mampu 
mengamb
il 
keputusa
n dan 
inisiatif 
untuk 
mengatas
i masalah  
a. Moral 
Knowing/
Learning 
to Know 
Siswa dilatih 
dalam 
mengambil 
keputusan yang 
tepat sesaat 
sebelum 
menembakkan 
anak panah ke 
arah target. 
Pelatih 
mengingatkan 
siswa agar selalu 
fokus dan tidak 
terburu-buru 
dalam membidik 
dan 
menembakkan 
anak panah. 
Selain itu, 
pelatih juga 
memberi siswa 
kesempatan 
untuk 
- Pelatih 
memberi 
pemahaman 
terkait 
pentingnya 
mengambil 
keputusan 
secara 
mandiri 
kepada siswa 
agar tetap 
tenang dan 
fokus ketika 
latihan. 
Selain itu, 
pelatih juga 
memberi 
pemahaman 
kepada siswa 
melalui 
evaluasi 
terhadap 
hasil bidikan 
Pelatih 
memberi 
pemahaman 
tentang 
pentingnya 
mengambil 
keputusan 
secara 
mandiri 
melalui 
pemberian 
pemahaman 
terkait teknik 
latihan yang 
benar. Selain 
itu, pelatih 
juga memberi 
koreksi 
terhadap 
siswa. 
Pelatih 
memberikan 
pemahaman 
kepada siswa 
terkait teknik 
mengambil 
keputusan 
yang tepat 
saat 
membidik 
dan  
menembak. 
1a, 1c Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
memperbaiki 
arah bidikan 
yang belum 
tepat baik 
dengan meminta 
siswa 
mengamati arah 
bidikan teman 
atau 
menstimulasi 
siswa agar dapat 
memperbaiki 
arah bidikan 
secara mandiri. 
Pelatih juga 
memberi 
kesempatan 
siswa untuk 
mengatasi 
masalah tali 
busur yang 
mengenai 
tangan dan 
pengambilan 
anak panah yang 
siswa agar 
siswa dapat 
memperbaiki 
kekurangan 
mereka. 
 
b. Moral 
Feeling/M
oral 
Loving 
- Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
tentang 
kebutuhan 
mengambil 
keputusan 
secara 
mandiri 
siswa dengan 
cara 
memahami 
perbedaan 
karakteristik 
siswa dalam 
membidik 
dan 
menembak 
anak panah. 
Semua 
Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
tentang 
kebutuhan 
mengambil 
keputusan 
secara 
mandiri 
siswa  
melalui 
pendampinga
n yang 
dilakukan 
secara 
individu, 
mengingatka
n siswa, 
Pelatih 
memberi 
dukungan 
kepada siswa 
untuk 
mengambil 
keputusan 
dengan tepat 
secara 
mandiri 
dengan cara 
mengingatka
n siswa untuk 
fokus dan 
tidak terburu-
buru dalam 
membidik, 
meminta 
menarik 
strength tali 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
menancap tinggi 
secara mandiri. 
bergantung 
pada 
kemampuan 
fokus 
masing-
masing 
siswa. 
memberi 
keleluasaan 
kepada siswa 
terlebih 
dahulu dalam 
membidik, 
dan 
memberikan 
evaluasi 
setelah 
scoring. 
sampai leher, 
dan 
melepaskan 
anak panah 
percaya diri. 
c. Moral 
Doing/Lea
rning to 
Do 
- Bentuk 
kegiatan 
dalam 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
siswa untuk 
mengambil 
keputusan 
secara 
mandiri 
adalah ketika 
Bentuk 
kegiatan 
dalam 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
siswa untuk 
mengambil 
keputusan 
secara 
Mengambil 
keputusan 
saat 
membidik 
dan 
menembak 
agar 
mencapai 
sasaran yang 
tepat, 
berdasarkan 
pertimbangan 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
proses 
membidik 
sasaran. 
Sedangkan 
bentuk 
kegiatan 
dalam 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
siswa untuk 
mengatasi 
masalah 
secara 
mandiri 
adalah 
melalui 
kegiatan 
evaluasi hasil 
bidikan yang 
dibimbing 
oleh pelatih, 
kemudian 
siswa 
mencoba 
mandiri yaitu 
dalam hal 
membidik. 
Karena hanya 
siswa yang 
mampu 
mengetahui 
posisi tangan 
dan ketepatan 
bidikan. 
Pelatih hanya 
sekedar 
memberi 
pengarahan 
setelah 
mereka 
scoring. 
posisi 
bidikan dan 
arah angin.  
 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
secara 
mandiri 
untuk 
memperbaiki 
arah bidikan 
mereka.  
3. Memiliki 
kepercay
aan diri 
dalam 
melaksan
akan 
latihan 
a. Moral 
Knowing/
Learning 
to Know 
Siswa dilatih 
untuk selalu 
percaya diri 
terutama saat 
menarik tali 
busur dan 
menembakkan 
anak panah. 
Siswa juga 
diminta untuk 
tidak ragu dalam 
mengambil 
keputusan. 
Selain itu, siswa 
juga dilatih agar 
selalu optimis 
terhadap apapun 
hasil bidikan 
mereka. Pelatih 
- Pelatih 
memberikan 
pemahaman 
kepada siswa 
tentang 
pentingnya 
percaya diri 
melalui 
pemberian 
pola latihan 
dan teknik 
yang benar. 
Selain itu, 
pelatih juga 
memberikan 
pengertian 
kepada siswa 
untuk tidak 
perlu takut 
Pelatih sudah 
memberikan 
pemahaman 
kepada siswa 
tentang 
pentingnya 
percaya diri 
terhadap 
kemampuan 
yang dimiliki 
siswa selama 
proses latihan 
panahan. 
Pelatih 
memberikan 
pemahaman 
kepada siswa 
untuk 
percaya diri 
saat latihan, 
misalnya 
meminta 
siswa untuk 
tidak 
menembak 
terlebih 
dahulu jika 
merasa grogi. 
1a, 1c Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
juga 
memberikan 
masukan agar 
siswa 
mengulangi 
tarikan ketika 
merasa tidak 
percaya diri. 
terhadap 
hasil 
tembakan 
yang dicapai. 
b. Moral 
Feeling/M
oral 
Loving 
- Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
siswa tentang 
kebutuhan 
melaksanaka
n latihan 
secara 
percaya diri 
dengan 
membangun 
kenyamanan 
dengan 
siswa, tidak 
memberi 
kesalahan 
kepada siswa, 
serta 
memberi 
motivasi dan 
masukan 
Cara pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
siswa tentang 
kebutuhan 
melaksanaka
n latihan 
secara 
percaya diri 
sesuai 
kemampuan 
siswa adalah 
melalui 
pemberian 
motivasi dan 
evaluasi 
terhadap 
hasil bidikan 
siswa. Selain 
Pelatih 
membangkitk
an rasa 
percaya diri 
siswa dengan 
tetap 
memberi 
dukungan 
jika hasil 
skor siswa 
masih kurang 
dan meminta 
siswa untuk 
memperbaiki 
skor dengan 
tetap fokus 
dan latihan 
secara terus 
menerus. 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
kepada siswa. itu pelatih 
juga memberi 
kesempatan 
bagi siswa 
yang nilai 
scoringnya 
tinggi untuk 
memimpin 
latihan atau 
memimpin 
pemanasan. 
c. Moral 
Doing/Lea
rning to 
Do 
 - Bentuk 
kegiatan 
dalam latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
rasa percaya 
diri siswa 
yaitu dalam 
hal 
mengambil 
keputusan 
ketika 
Bentuk 
kegiatan 
dalam  
latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
rasa percaya 
diri siswa 
adalah dalah 
hal 
Siswa 
berlatih 
percaya diri 
ketika 
nocking, 
menarik, 
membidik, 
dan 
melepaskan 
anak panah. 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
membidik 
dan proses 
menembakka
n ke tujuan 
sasaran. 
mengambil 
keputusan, 
saat 
membidik, 
dari menarik 
sampai 
melepaskan 
anak panah. 
Hal tersebut 
dikarenakan 
panahan pada 
dasarnya 
merupakan 
olahraga 
individu jadi 
prosesnya 
sangat 
bergantung 
pada diri 
siswa itu 
sendiri. 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
4. Bertangg
ung 
jawab 
atas apa 
yang 
dilakukan 
a. Moral 
Knowing/
Learning 
to Know 
Siswa dilatih 
untuk selalu 
bertanggung 
jawab dari awal 
hingga akhir 
latihan terutama 
tanggung jawab 
terhadap 
peralatan.  
- Pelatih 
memberi 
pengertian 
kepada siswa 
untuk 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri dari 
datang 
latihan, 
mengambil 
alat, ketika 
latihan, 
hingga 
mengemas 
alat selesai 
latihan. 
Pelatih 
memberi 
pengertian 
kepada siswa 
untuk 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri 
dengan 
mengenalkan 
peraturan 
sejak awal, 
yaitu aturan 
menembak 
bersama, 
mengambil 
bersama, 
menata dan 
mengembalik
an peralatan 
sendiri. 
Pelatih 
mengenalkan 
tanggung 
jawab kepada 
siswa baik 
tanggung 
jawab 
sebelum 
latihan, 
selama 
proses 
latihan, 
maupun 
selesai 
latihan. 
1a, 1c Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
b. Moral 
Feeling/M
oral 
Loving 
 - Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri 
dengan cara 
mengingatka
n siswa 
secara 
berulang-
ulang. 
Pelatih 
menumbuhka
n kesadaran 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri 
dengan cara 
mengingatka
n siswa. 
Pelatih 
memberi 
dorongan 
kepada siswa 
dengan cara 
mengingatka
n siswa agar 
selalu 
bertanggung 
jawab baik 
sebelum 
latihan, 
dalam proses 
latihan, 
maupun 
setelah 
latihan. 
 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
c. Moral 
Doing/Lea
rning to 
Do 
 
 - Bentuk 
kegiatan 
dalam latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
Bentuk 
kegiatan 
dalam latihan 
panahan yang 
dapat melatih 
perilaku 
Siswa  
berlatih 
berlaku 
tanggung 
jawab yaitu 
sebelum 
latihan 
 Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
 
 
 
tanggung 
jawab  siswa 
secara 
mandiri yaitu 
melalui 
pembiasaan 
tanggung 
jawab siswa 
secara 
mandiri 
terhadap 
peralatan 
baik dari 
awal latihan, 
proses 
latihan, dan 
selesai 
latihan. 
 
 
tanggung 
jawab siswa 
secara 
mandiri yaitu 
dalam hal 
komitmen 
untuk latihan 
dan tanggung 
jawab 
mandiri 
dalam 
merawat 
peralatan, 
termasuk 
mengambil 
anak panah 
sendiri. 
melakukan 
pemanasan 
dan 
menyiapkan 
peralatan, 
ketika latihan 
menjaga 
peralatan dan 
mengambil 
anak panah 
selesai 
menembak, 
serta selesai 
latihan 
merapikan 
peralatan. 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
2 B. Strategi 
pelaksanaan 
pendidikan 
karakter 
mandiri 
dalam 
kegiatan 
ekstrakuriku
ler panahan 
1. Inkulkasi 
Nilai 
a. Memberi
kan 
motivasi/
pengharg
aan 
Pelatih sering 
memberikan 
motivasi baik 
secara lisan 
maupun non 
lisan terhadap 
kegigihan siswa 
selama proses 
latihan 
Jemparingan. 
Selain itu, 
pelatih juga 
memberikan 
apresiasi 
terhadap 
perilaku mandiri 
siswa, misalnya 
perilaku siswa 
yang 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri 
terhadap 
peralatan 
Jemparingan. 
- Pelatih 
memberikan 
pujian dan 
semangat 
kepada siswa 
baik secara 
lisan maupun 
non lisan. 
 
Pelatih 
memberikan 
motivasi 
kepada siswa 
secara lisan 
dan non 
lisan. 
Pelatih 
memberi 
semangat dan 
pujian baik 
secara lisan 
maupun non 
lisan. 
2a Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
Pelatih juga 
pernah 
melibatkan 
siswa untuk 
membuat 
kesepakatan 
hukuman. 
b. Memaha
mi 
perbedaa
n 
perilaku 
siswa 
Pelatih 
memahami 
dengan cukup 
baik perbedaan 
karakteristik dan 
perilaku siswa 
dengan tidak 
membanding-
bandingkan satu 
siswa dengan 
siswa lainnya. 
- Pelatih 
memahami 
perbedaan 
karakteristik 
perilaku 
siswa, 
misalnya 
memberi 
kebebasan 
kepada anak 
untuk 
membidik 
sesuai 
karakteristikn
ya masing-
masing.  
Pelatih 
memahami 
perbedaan 
karakteristik 
perilaku 
siswa, 
misalnya 
perbedaan 
karakter 
siswa yang 
menurut dan 
mengeyel. 
Pelatih 
memberi 
kebebasan 
siswa 
selamaa 
proses latihan 
tetapi harus 
sesuai aturan, 
misalnya 
menembak 
anak panah 
tapi harus 
tepat sasaran, 
menaruh 
busur sendiri, 
memakai 
busur sesuai 
tingkatannya. 
2a Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
2. Pembinaa
n atau 
pembiasa
an 
a. Memberi
kan 
tanggung 
jawab 
mandiri 
kepada 
siswa 
Pelatih 
memberikan 
tanggung jawab 
mandiri kepada 
siswa terkait 
peralatan 
Jemparingan 
baik pada waktu 
persiapan, 
proses latihan, 
dan selesai 
latihan. Selain 
itu, pelatih juga 
memberikan 
tanggung jawab 
kepada siswa 
dalam hal 
menjaga diri, 
yaitu agar 
berhati-hati 
terhadap 
peralatan 
Jemparingan 
(anak panah). 
- Pelatih 
memberikan 
tanggung 
jawab siswa 
secara 
mandiri 
terhadap 
peralatan. 
Selain itu 
pelatih juga 
memberikan 
tanggung 
jawab 
keamanan 
diri siswa 
dengan 
meminta 
siswa 
mempseharik
an sekitarnya 
sebelum 
memanah 
dan 
mengambil 
anak panah 
Pelatih 
memberikan 
tanggung 
jawab siswa 
secara 
mandiri 
dalam latihan 
panahan 
dengan 
mengenalkan 
aturan dari 
awal, seperti 
menembak 
bersama, 
mengambil 
bersama, 
menata dan 
mengambil 
alat sendiri. 
 
 
Pelatih 
memberikan 
tanggung 
jawab kepada 
siswa baik 
sebelum, 
proses, dan 
setelah 
latihan. 
2b Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
secara 
bersama-
sama. 
b. Membias
akan 
anak 
berperila
ku sesuai 
aturan  
Pelatih selalu 
membiasakan 
siswa untuk 
berperilaku 
sesuai aturan, 
diantaranya 
yaitu aturan 
dalam hal 
peralatan (tidak 
boleh 
melangkahi 
busur, 
mengambil anak 
panah ketika 
semua selesai 
membidik, 
mengambil anak 
panah secara 
mandiri), aturan 
tidak boleh 
bercanda ketika 
membidik, 
- Pelatih 
membiasakan 
siswa untuk 
menjalankan 
aturan dalam 
latihan 
panahan agar 
tidak 
menimbulkan 
risiko untuk 
dirinya 
maupun 
orang lain. 
Aturan 
tersebut 
seperti 
mengambil 
anak panah 
secara 
bersama-
sama agar 
lebih aman 
Pelatih 
membiasakan 
siswa agar 
berperilaku 
sesuai aturan 
dalam latihan 
panahan, 
misalnya 
aturan 
mengambil 
anak panah 
bersama 
untuk 
keamanan 
dan aturan 
disiplin 
waktu. 
Pelatih 
membiasakan 
siswa untuk 
berperilaku 
sesuai aturan 
baik dari 
awal sebelum 
latihan, 
proses 
latihan, 
sampai 
selesai 
latihan. 
2b Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
menepati aba-
aba (siaga-
wiwit-rampung), 
dan aturan 
menghormati 
orang yang lebih 
tua. 
dan 
menimbulkan 
kebersamaan, 
aturan untuk 
tidak 
melangkahi 
busur panah 
untuk 
menghindari 
risiko 
peralatan 
yang rusak 
maupun 
menghindari 
risiko cidera 
siswa, dan 
aturan tata 
cara 
mencabut 
anak panah 
dari depan 
supaya anak 
panah tidak 
bengkok dan 
tenaga yang 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
dikeluarkan 
untuk 
mencabut 
tidak banyak. 
Jika siswa 
tidak 
menjalankan 
aturan, maka 
pelatih akan 
memberi 
pengertian 
kepada siswa. 
3. Ketelada
nan 
a. Mendidik 
dalam 
kebersiha
n dan 
kerapian 
diri 
Secara umum, 
cara pelatih 
berpakaian 
bersih dan rapi 
dari awal hingga 
akhir proses 
latihan sudah 
mencerminkan 
teladan yang 
baik bagi siswa. 
- Pelatih 
memiliki 
peran penting 
untuk 
memberikan 
keteladanan 
dalam hal 
berpakaian 
olahraga 
yang bersih 
dan rapi 
kepada siswa. 
Pelatih sudah 
memberikan 
teladan 
berpakaian 
yang baik. 
Pelatih sudah 
memberikan 
teladan yang 
baik dalam 
hal 
berpakaian 
maupun 
bersikap. 
1a, 2c Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
b. Mendidik 
dalam 
kebersiha
n dan 
kerapian 
peralatan 
panahan 
Pelatih sudah 
memberikan 
teladan dalam 
hal tanggung 
jawab terhadap 
peralatan 
Jemparingan. 
- Pelatih 
memberi 
keteladanan 
terkait 
karakter 
mandiri, 
misalnya 
memberi 
contoh 
tanggung 
jawab 
peralatan, 
mencabut 
anak panah, 
dan menaruh 
anak panah 
yang benar. 
 
Pelatih 
memberi 
keteladanan 
dalam hal 
menjaga 
peralatan dan 
datang awal 
ketika 
latihan, dan 
memiliki 
komitmen 
kuat dalam 
melatih. 
Pelatih sudah 
memberikan 
teladan 
dalam 
menjaga 
peralatan 
panahan, 
misalnya 
mengambil 
anak panah, 
menembak  
yang benar, 
dan tidak 
meloncati 
busur. 
1a, 2c Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
4. Pengemb
angan 
keterampi
lan 
akademik 
dan sosial 
Mengembang
kan 
keterampilan 
anak 
mengatasi 
masalah 
Pelatih 
mengembangka
n keterampilan 
anak dalam 
mengatasi 
masalah secara 
mandiri, 
- Pelatih 
berperan 
dalam 
mengembang
kan 
keterampilan 
anak dalam 
Pelatih 
melatih 
keterampilan 
anak dalam 
mengatasi 
masalah 
Pelatih 
memberikan 
saran atau 
pilihan 
kepada siswa 
dalam 
mengatasi 
2a Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
secara 
mandiri 
 
misalnya 
meminta siswa 
mengamati cara 
membidik yang 
dilakukan teman 
lain untuk 
memperbaiki 
hasil bidikan, 
menstimulasi 
siswa untuk 
mengetahui 
penyebab hasil 
bidikan yang 
masih jauh dari 
target, 
mengingatkan 
siswa untuk 
memperbaiki 
hasil bidikan 
yang masih 
kurang, dan 
meminta siswa 
untuk mengingat 
arah bidikan 
yang sudah 
mengatasi 
masalah, 
yaitu dalam 
mengoreksi 
hasil bidikan 
siswa. 
dengan 
meminta 
siswa 
mengamati 
cara 
membidik 
teman lain 
yang sudah 
benar dan 
memberi 
siswa 
kesempatan 
untuk 
mengevaluasi 
hasil bidikan 
secara 
mandiri. 
masalah 
secara 
mandiri 
dalam latihan 
panahan, 
misalnya 
dalam hal 
mengganti 
pemakaian 
busur dan 
anak panah 
yang kurang 
sesuai dan 
memberikan 
saran untuk 
memperbaiki 
hasil 
tembakan. 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
dilakukan secara 
tepat. 
 
5. Fasilitasi Memfasilitasi 
pengembanga
n nilai 
karakter 
mandiri 
siswa 
Pelatih 
memfasilitasi 
pengembangan 
nilai karakter 
mandiri siswa, 
misalnya 
mengingatkan 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab secara 
mandiri 
terhadap 
peralatan 
Jemparingan, 
meminta siswa 
fokus dalam 
mengambil 
keputusan yang 
tepat saat 
membidik, 
mengingatkan 
siswa ketika ada 
- Pelatih 
memfasilitasi 
pengembanga
n nilai 
karakter 
mandiri 
dengan 
mengingatka
n siswa 
secara 
berulang-
ulang. 
Pelatih 
memberi 
dorongan 
untuk 
mengembang
kan 
kemandirian 
siswa, 
mengingatka
n siswa yang 
tidak 
bertanggung 
jawab, dan 
memberikan 
motivasi 
siswa yang 
kurang 
semangat. 
Pelatih 
ssering 
mengingatka
n siswa agar 
berperilaku 
mandiri 
dalam latihan 
Panagan, 
misalnya 
memotivasi 
siswa untuk 
semangat, 
fokus, 
konsentrasi, 
dan 
mengingatka
n siswa untuk 
selalu 
bertanggung 
jawab 
terhadap 
peralatan. 
1a Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
siswa yang tidak 
segera bergegas 
mengambil anak 
panah secara 
mandiri, dan 
memberi 
kebebasan anak 
untuk memakai 
peralatan 
Jemparingan 
sesuai 
kenyamanan 
mereka masing-
masing. 
 
3 C. Faktor 
pendukung 
dan 
penghambat 
pelaksanaan 
kegiatan 
esktrakuriku
ler panahan 
sebagai 
1. Faktor 
pendukun
g dan 
pengham
bat 
pelaksana
an 
ekstrakuri
kuler 
a. Peran  
Sekolah 
Sekolah 
mendukung 
keterlaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan. 
Sekolah 
menguta
makan 
esktaruku
rikuler 
panahan 
sebagai 
upaya 
nguri-uri 
Sekolah 
mendukung 
ekstrakurikul
er panahan 
sebagai 
ekstrakurikul
er berbasis 
budaya. 
Sekolah 
mendukung 
ekstrakurikul
er panahan 
berbasis 
budaya di 
lingkungan 
Puro sesuai 
visi dan misi. 
- 3a Valid, karena 
data diperoleh 
dari PLH 
sekolah, 
pelatih 
panahan, dan 
komite serta 
berdasarkan 
observasi, 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
sarana 
pendidikan 
karakter 
mandiri bagi 
siswa 
budaya 
Puro 
Pakuala
man. 
Kebijaka
n sekolah 
pada 
periode 
kepala 
sekolah 
sebelumn
ya 
menetapk
an 
pengguna
an alat 
pada saat 
perlomba
an saja. 
Sekolah 
melibatk
an 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
komite 
dalam 
perencan
aan dan 
evaluasi 
esktrakur
ikuler 
panahan 
yang 
masuk ke 
dalam 
EDS 
(Evaluasi 
Diri 
Sekolah).  
b. Peran 
Komite 
Sekolah 
Komite menjadi 
daya dukung 
keterlaksanaan 
ekstrakurikuler 
panahan dengan 
melakukan 
pemantauan 
langsung selama 
Komite 
memperh
atikan 
ekstrakur
ikuler 
panahan 
dan 
memberi 
Komite 
memberi 
dukungan 
terhadap 
pelaksanaan 
ekstrakurikul
er panahan. 
Komite 
memberi 
dukungan 
penuh 
terhadap 
pelaksanaan 
ekstrakurikul
- 3a, 1a Valid, karena 
data diperoleh 
dari PLH 
sekolah, 
pelatih 
panahan, dan 
komite serta 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
proses latihan 
dan menunjang 
peralatan 
berlatih siswa. 
dukunga
n dalam 
perawata
n 
peralatan 
dan 
terlibat 
dalam 
pembuata
n 
kebijakan 
sekolah. 
 
er panahan 
baik berperan 
dalam bentuk 
pengadaan 
fasilitas 
maupun 
melakukan 
pengawasan. 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
dokumentasi  
 c. Sarana & 
Prasarana 
Sarana busur 
dan anak panah 
sudah 
menunjang 
kegiatan berlatih 
panahan namun 
dengan jumlah 
tidak menentu. 
Sedangkan 
prasarana 
berupa lapangan 
dan sasaran 
Sarana 
yang 
berupa 
busur dan 
anak 
panah 
sudah 
tersedia, 
namun 
kondisin
ya masih 
Ketersediaan 
alat masih 
terbatas 
sehingga 
anak-anak 
harus 
bergantian. 
Sedangkan 
prasarana 
sudah cukup 
aman dan 
lengkap baik 
Ketersediaan 
sarana yang 
berupa alat 
sudah ada, 
terdapat 5 
buah busur 
standartbow 
tapi masih 
perlu di 
service. 
Sedangkan 
ketersediaan 
- 3b Valid, karena 
data diperoleh 
dari PLH 
sekolah, 
pelatih 
panahan, dan 
komite serta 
berdasarkan 
observasi, 
wawancara,  
dan 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
yang ditembak 
sudah lengkap. 
dalam 
proses 
pengecek
an. 
Sedangka
n 
prasarana 
lapangan 
juga 
sudah 
tersedia. 
dari lapangan 
maupun 
sasaran yang 
ditembak. 
prasarana 
sudah cukup. 
dokumentasi  
        
  2. Faktor 
pendukun
g dan 
pengham
bat 
pelaksana
an 
ekstrakuri
kuler 
a. Pendukung Faktor 
pendukung 
berasal dari 
dalam diri siswa 
serta komite dan 
orang tua siswa. 
- Faktor 
pendukung 
berasal dari 
diri siswa 
yang sudah 
berminat dan 
antusias 
untuk 
mengikuti 
kegiatan 
Faktor 
pendukung 
berasal dari 
diri siswa dan 
pelatih. 
Siswa sudah 
berminat dan 
suka dengan 
kegiatan 
ekstrakurikul
er panahan 
- Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan, 
komite 
sekolah, dan 
siswa serta 
berdasarkan 
observasi dan 
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No Aspek Sub Aspek Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumen-
tasi 
Keterangan 
PLH 
Sekolah 
Pelatih 
Panahan 
Komite 
Sekolah 
Siswa 
ekstrakurikul
er panahan. 
wawancara. 
b. Penghamba
t 
Faktor 
penghambat 
berupa 
kebiasaan siswa 
yang terkadang 
mengobrol dan 
mengganggu 
teman lain 
dalam 
menembak. 
- Faktor 
penghambat 
terdapat pada 
jadwal 
latihan, 
perilaku anak 
yang 
terkadang 
suka 
menggangu 
teman, serta 
kebiasaan 
siswa yang 
berbeda-beda 
dalam 
merespon 
penjelasan. 
Faktor 
penghambat 
berasal dari 
alat, jadwal, 
dan 
kebiasaan 
siswa yang 
terkadang 
tidak mau 
diberi 
masukan. 
- - Valid, karena 
data diperoleh 
dari pelatih 
panahan dan 
komite 
sekolah, serta 
berdasarkan 
observasi dan 
wawancara. 
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Lampiran 9. Surat-surat Penelitian 
Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Yogyakarta 
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Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian 
 
 
